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BABIV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Penelitian 

1. Deskripsi Data Basil Belajar Sosiologi 

Data tes hasil belajar sosiologi siswa di kelas yang diajar dengan model 

pembelajaran social science inquiry dan kelas yang diajar dengan model 

pembelajaran konvensional, dapat dilihat pada Tabel 7. Dari data pada Tabel 7, 

terlihat bahwa hasil belajar sosiologi siswa di kelas yang diajar dengan model 

pembelajaran social science inquiry dan kelas yang diajar dengan model 

pembelajaran konvensional, pada tes awal tidak terdapat perbedaan yang berarti. 

Dalam penelitian ini analisis terhadap skor yang diperoleh pada tes awal hanya untuk 

mengetahui apakah kedua kelompok mempunyai kemampuan awal yang sama. Untuk 

mengetahui hal tersebut dilakukan pengujian terhadap kesamaan dua varians. 

Pengujian kesamaan dua varians dilakukan dengan menggunakan rurnus sebagaimana 

yang dikemukakan Sudjana ( 1989:242). Kriteria pengujian adalah, kedua kelompok 

mempunyai varians yang homogen,'jika F (1- ~ al (m-1,n2-l) < F < FY2 a< nz- 1, n2 -I). 

Berdasarkan perhitungan diperoleh basil F hi tung = 1, 214, sedangkan F o,os (27,27) = 

I ,88 dan Fo,95 (27, 27) = o, 824. Ini berarti kedua kelompok subjek penelitian 

mempunyai varians yang homogen. atau mempunyai kemampuan yang sama besar, 

karena 0, 824 < F < 1, 88. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 15 

halaman 250. 
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t 

I 

Tabel 7: Rekapitulasi Skor Sosiologi Siswa yang Menggunakan Model Social 
Scie11ce I11quiry dan Siswa yang Menggunakan Model Konvensional 

Skor Model SSI Skor Model PK Jumlah 
BL Tes Tes akhir BL Tes awal Tes akhir Total 

awal 
26 23 34 26 21 30 
26 27 32 24 25 31 
25 21 34 24 23 29 
24 22 '"''"' 24 21 28 .).) 

T 24 23 31 T 23 23 27 
I 23 26 32 I 23 23 25 

N 23 22 34 N 2 20 25 
G 22 24 32 G 22 19 26 
G 22 25 30 G 22 19 ?'"' --' 
I 22 21 31 I 21 24 24 

21 21 33 20 22 20 
21 21 29 20 19 22 
21 21 27 20 17 19 
20 19 28 19 17 17 

N 14 N 14 N = 28 
:EX 440 :EX 346 :EX= 746 
- 31,43 - 24,71 -
X X X= 28,07 
s 2,24 s 4,2 

17 22 25 17 19 27 
17 17 24 17 18 26 
17 19 23 17 18 25 
17 17 23 17 14 25 

R 17 23 25 R 17 15 26 
E 16 22 24 E 16 20 23 
N 16 15 22 N 16 20 24 
D 16 19 22 D 15 19 24 
A 15 20 19 A 15 18 23 
H 15 18 21 H 15 16 21 

14 16 20 14 16 22 
14 17 19 14 16 20 
14 15 18 13 16 18 
13 14 17 13 15 17 

N 14 N 14 N= 28 
:EX 302 :EX 321 :EX = 623 
- 21,57 - 22,93 -
X X X= 22,25 
s 2, 6 s 3,02 

N 28 N 28 N= 56 
:EX 742 :EX 667 :EX = 1409 

Jumlah -
26,5 I - 23,82 -

I 
X X X =25,16 

Total s 5,56 s 3,6 
i 
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Pada hasil tes akhir terlihat ada perbedaan yang cukup berarti, dimana 

kelompok siswa yang diajar dengan model pembelajaran social science inquiry skor 

tertinggi 34, terendah 17 dan nilai rata-rata 26,5 dengan simpangan baku 5,56. 

Sedangkan di kelas konvensional skor tertinggi hanya 31 dan terendah 17, dengan 

nilai rata-rata 23, 82 dan simpangan baku 3, 6. Skor rata-rata kelompok siswa yang 

diajar dengan model pembelajaran social science inquiry sebesar 26,5 tergolong 

tinggi apabila dilihat dari kriteria kecenderungan data, sedangkan skor rata-rata 

kelompok siswa yang diajar dengan model konvensional 23, 82 tergolong kategori 

sedang. Perhitungan kecenderungan data dapat dilihat pada Lampiran 16 halaman 

252. 

Berdasarkan tabel 7, berikut dikemukakan data hasil belajar sosiologi siswa 

yang diajar dengan model pembelajaran social science inquiry sebagaimana dapat 

dilihat pada Tabel 8 berikut ini . 

Tabel 8. HasH Belajar Sosiologi Siswa yang Diajar Menggunakan Model 

Social science inquiry. 

Kelas Frekuensi Frekuensi 
No 

Interval Absolut Relatif 

1. 17-19 4 14,28 
2. 20-22 4 14,28 
3. 23-25 6 21,43 
4 26-28 2 7,14 
5 29-31 4 14,28 
6. 32-34 8 28,27 

Total 28 100,00 

Berdasarkan data pada Tabel 8, dapat dikemukakan hasil belajar sosiologi 

stswa yang diajar menggunakan model pembelajaran social science inquiry, skor 
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tertinggi 34 dan skor terendah 17. Rata-rata skor adalah 26, 5 dan simpangan baku 

5, 56, sedangkan median 29, 25 dan mode 33. Selanjutnya dapat dilihat bahwa siswa 

yang mempunyai skor di atas rata-rata sebanyak 12 orang ( 42, 86%), pada kelompok 

rata-rata ada 2 orang (7, 14%), dan yang berada di bawah rata-rata sebanyak 14 orang 

(50%). Histogram hasil belajar kelompok siswa yang menggunakan model social 

science inquiry dapat dilihat pada gambar berikut ini 

10 

8 

t/) 

6 c 
Q) 
:::s 

.:.::: 
Q) 4 "-

LL 

2 

I I o I f 16,5 19,5 22,5 25,5 28,5 .) 1,5 J4,5 .... .... 

Hasil Belajar 

Gam bar 3. Histogram Hasil Belajar Sosiologi Siswa Yang Diajar 
Dengan .Model Pembelajaran Social science inquiry 

Data hasil belajar sosiologi siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

konvensional, dapat dilihat pada Tabel 9. 

Tabel 9. Hasil Belajar Sosiologi Siswa yang Diajar 
MenggunakanModel Konvensional 

NO 
KELAS FREKUENSI FREKUENSI 

INTERVAL ABSOLUT RELATIF 
1. 15- 17 2 9,14 
2. 18-20 4 14,29 
" 21-23 6 21,43 -'· 
4 24-26 10 35,71 
5 27-29 4 14,29 
6. 30-32 2 7,14 

TOTAL 28 100,00 
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Dari Tabel 9 diketahui hasil belajar sosiologi siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran konvensional, skor tertinggi 31 dan skor terendah 17. Rata-rata 

skor adalah 23, 71 dengan simpangan baku 3, 95 sedangkan median 24, I dan 

mode 24, 7. Selanjutnya dari data yang terdapat pada Tabel 9, dapat dikemukakan 

siswa yang mempunyai skor di atas rata-rata sebanyak 6 orang (21, 43 %), 

sedangkan yang berada pada kelompok rata-rata 10 orang (35, 71%), dan yang 

berada di bawah rata-rata sebanyak 12 orang ( 42, 86 %). 

Histogram hasil belajar kelompok siswa yang diajar menggunakan model 

konvensinal dapat dilihat pada gambar berikut ini : 

12 

10 

tn 8 
t: 
Cl> 
::3 6 
~ 

~ 
LL 4 

Hasil Belajar 

Gambar 4. Histogram Hasil Belajar Sosiologi Siswa Yang Diajar 
dengan Model Pembelajaran Konvensional 

2. Deskripsi Data Berpikir Logis 

Perolehan skor tes berpikir logis (test Longeot) dari subjek penelitian dapat 

dilihat pada Lampiran 17 halaman 253. Hasil tes berpikir logis pada kelompok 

eksperimen yaitu siswa yang menggunakan model pembelajaran social science 

inquiry, secara keseluruhan skor tertinggi adalah 26, skor terendah 13, dan skor rata-
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rata 19, 21 dengan simpangan baku 3, 89. Berdasarkan kriteria kecenderungan data, 

skor rata-rata 19,21 termasuk kelompok sedan g. Dan untuk kelompok berpikir logis 

tinggi pada kelompok eskperimen, skor tertinggi adalah 26, terendah 20, dan skor 

rata-rata 22, 86 dengan simpangan baku 1, 92. Skor rata-rata 22,86 berdasarkan 

kiteria kecenderungan data termasuk kategori tinggi. 

Pada kelompok kontrol untuk siswa berpikir logis tinggi, skor tertinggi yang 

diperoleh adalah 26, skor terendah 19, dan skor rata-rata 22, 21 dengan simpangan 

baku 2, 08. Skor rata-rata 22, 21 berdasarkan kriteria kecenderungan data masuk 

kategori tinggi. Selanjutnya untuk kelompok berpikir logis rendah, pada kelompok 

eksperimen skor tertinggi adalah 17, skor terendah 13, dan skor rata-rata 15, 57 

dengan simpangan baku 2, 08. Berdasarkan kriteria kecenderungan data, skor rata

rata 15, 57 masuk dalam kategori sedang. Sedangkan pada kelompok kontrol skor 

tertinggi dan terendah sama seperti pada kelompok eksperimen, yaitu 17 skor 

tertinggi, dan 13 skor terendah, dengan skor rata-rata I 5, 43 dan simpangan baku 

1, 50. Untuk skor rata-rata 15,43 berdasarkan kriteria kecenderungan data termasuk 

kategori sedang. 

Secara keseluruhan pada kelompok kontrol diperoleh skor tertinggi 26, 

skor terendah 13, dan skor rata-rata 18, 82 dengan simpangan baku 3, 89. 

Berdasarkan kriteria kecenderungan data, skor rata-rata 18, 82 masuk dalam kategori 

sedang. Perhitungan kriteria kecenderungan data, dapat dilihat dalam Lampiran 16 

halaman 252. 
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3. Deskripsi Data Hasil Belajar Sosiologi Siswa dengan :Model Pembelajaran 

Social science inquiry dan Kemampuan Berpikir Logis Tinggi 

Berdasarkan data yang diperoleh, hasil belajar sosiologi s1swa yang 

berkemampuan logis tinggi yang diajar menggunakan model pembelajarn social 

science inquiry, skor tertinggi adalah 34, skor terendah 27, dan rata-rata skor 31, 5, 

(tinggi, berdasarkan kriteria kecenderungan data). Sedangkan simpangan baku 2, 4, 

median 32, 1 dan mode 33. 

Dari perhitungan pada Tabel 7 diperoleh distribusi frekuensi seperti terlihat 

pada Tabel I 0. 

TabellO. Hasil Belajar Kelompok Siswa Deugau Model Pembelajaran 
Social Science Inquiry dan Berpikir Logis Tinggi 

Kelas Frekuensi Frekuensi 
No. Interval Absolut Relatif(%) 

1. 26-27 I 7, 14 
2. 28-29 2 14,29 
3. 30-31 " 21,43 .) 

4. 32-33 5 35,71 
5. 34-35 " 21,43 .) 

Total 14 100,00 

Selanjutnya dari Tabel I 0 terlihat bahwa skor tes hasil bela jar kelompok 

siswa yang mempunyai kemampuan berpikir logis tinggi yang berada di atas rata-rata 

ada sebanyak 3 orang (21,43%), pada kelompok rata-rata 5 orang (35,71%), dan yang 

berada di bawah rata-rata sebanyak 6 orang ( 42, 86% ). 

Histogram hasil belajar k~lompok siswa berpikir logis tinggi yang diajar 

dengan model pembelajaran social science inquiry dapat dilihat pada gambar berikut : 
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Gambar 5. Histogram Hasil Belajar Kelompok Siswa Dengan Model 

Pembelajaran Social Science Inquiry dan Berpikir Logis Tinggi 

4. Deskripsi Data Hasil Belajar Sosiologi Siswa dengan Model Pembelajaran 

Social Science Inquiry dan Kemampuan Berpikir Logis Rendah 

Hasil belajar sosiologi siswa yang berkemampuan logis rendah yang diajar 

dengan model pembelajaran social science inquiry dari data yang diperoleh 

menunjukkan skor tertinggi 25, skor terendah I7, dan rata-rata skor 2I, 64 (sedang, 

menurut kriteria kecenderungan data), Sedangkan simpangan baku 2, 65, median 

21,75 dan mode 24. Dari perhitungan pada Tabel 7 diperoleh distribusi frekuensi 

seperti terlihat pada Tabel II berikut ini. 
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Tabel 11. HasiJ Belajar Kelompok Siswa dengan Model Pembelajaran 

Social Science Inquiry dan Berpikir Logis Rendah 

No. Kelas Frekuensi Frekuensi 
Interval Absolut Relatif(%) 

l. 17- 18 2 14, 29 
2. 19-20 " 21,43 -' 
3. 21-22 3 21,43 
4. 23-24 4 28,57 
5. 25-26 2 14,29 

Total 14 100,00 

Dari Tabel 11 terlihat skor tes hasil belajar kelompok siswa yang berpikir 

logis rendah yang berada di atas rata-rata ada sebanyak 6 orang ( 42, 86% ), pada 

kelompok rata-rata 3 orang (21, 43% ), dan yang berada di bawah rata-rata sebanyak 5 

orang (35, 71 %). Histogram hasil belajar kelompok siswa dengan model· 

pembelajaran social sciece inquiry dan berpikir logis rendah dapat dilihat pada 

gam bar berikut : 

Hasil Belajar 

Gambar 6. Histogram HasiJ Belajar Kelompok Siswa Dengan Model 
Pembelajaran Social Science Inquiry dan Berpikir Logis Rendah 
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5. Deskripsi Data Hasil Belajar Sosiologi Siswa dengan Model 

Pembelajaran Konvensional dan Kemampuan Berpikir Logis Tinggi 

Berdasarkan data yang diperoleh, hasil belajar sosiologi siswa yang yang 

diajar dengan model pembelajaran konvensional dan berkemampuan logis tinggi, 

skor tertinggi yang dicapai 31 dan skor terendah 17. Rata-rata skor adalah 24, 64 

(sedang, menurut kriteria kecenderungan data). Sedangkan simpangan baku 4,1 

median 24,75 dan mode 24,5. Dari perhitungan pada Tabel 7 diperoleh distribusi 

frekuensi seperti terlihat pada Tabel 12 berikut. 

Tabel 12. Hasil Belajar Kelompok Siswa Dengan Model Pembelajaran 

Konvensional dan Berpikir Logis Tinggi 

No. Kelas Frekuensi Frekuensi 
Interval Absolut Relatif(%) 

1. 17- 19 2 14,29 
2. 20-22 2 14,29 
'"' 23-25 4 28,57 -'· 
4. 26-28 3 21,43 
5. 29-31 3 21,43 

Total 14 100,00 

Dari Tabel 12 diketahui bahwa skor tes hasil belajar kelompok siswa yang 

diajar dengan model pembelajarn konvensional, yang mempunyai kemampuan 

berpikir logis tinggi, yang berada di atas rata-rata ada sebanyak 6 orang (42, 86%), 

pada kelompok rata-rata 4 orang (28,57%), dan yang berada di bawah rata-rata 

sebanyak 4 orang (28,57%). Histo!,:rram hasil belajar kelompok siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional dan berpikir logis tinggi dapat 

dilihat pada gam bar berikut: 
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Gambar 7. Histogram Skor Basil Belajar Kelompok Siswa Dengan Model 

Pembelajaran Konvensional dan Berpikir Logis Tinggi. 

6. Deskripsi Data Basil _Belajar Sosiologi Siswa dengan Model 

Pembelajaran Konvensional dan Kemampuan Berpikir Logis Rendah 

Berdasarkan data yang diperoleh, hasil belajar sosiologi siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran konvensional dan berkemampuan logis rendah, skor 

tertinggi 27 dan skor terendah 17. Rata-rata skor adalah 22,93 (sedang, menurut 

kriteria kecenderungan data). Simpangan baku 3,20 sedangkan median 23,05 dan 

mode 26,05. Dari perhitungan pada Tabel 7 diperoleh distribusi frekuensi seperti 

terlihat pada Tabel 13 berikut ini. 
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Tabel13 :Hasil Belajar Kelompok Siswa Dengan Model Pembelajaran 

Konvensional dan Berpikir Logis Rendah 

No. Kelas Frekuensi Frekuensi 
Interval Absolut Relatif(%) 

1. 15- 17 1 7, 14 
2. 18-20 2 14,29 
3. 21-23 4 28. 57 
4. 24-26 6 42, 86 
5. 27-29 1 7, 14 

Total 14 100,00 

Selanjutnya dari Tabel 13 terlihat bahwa skor tes hasil belajar kelompok 

siswa yang mempunyai kemampuan berpikir logis rendah yang berada di atas rata-

rata ada sebanyak 7 orang (50%), pada kelompok rata-rata 4 orang (28, 57%), dan 

yang berada di bawah rata-rata sebanyak 3 orang (21, 43%). 

Histogram hasil belajar kelompok siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran konvensional dan berpikir logis rendah dapat dilihat pada gambar 

berikut: 
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14,5 17,5 20,5 23,5 26,5 29,5 

Hasil Belajar 

Gambar 8. Histogram Hasil Belajar Kelompok Siswa dengan Model 

Pembelajaran Konvensional dan Berpikir Logis Rendah . 
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A. Pengujian Persyaratan Analisis 

Di dalam penelitian ini diadakan penguJian persyaratan analisis, untuk 

memenuhi persyaratan penggunaan teknik analisis parametrik. Secara umum terdapat 

beberapa persyaratan yang harus dipenuhi dalam penggunaan teknik analisis statistik 

parametrik, yaitu data penelitian diambil secara acak, sebaran datanya berdistribusi 

normal, dan sampelnya homogen. Berikut akan diuraikan mengenai uji normalitas 

dan uji homogenitas variansi populasi, sedangkan mengenai pengambilan sampel 

sebagaimana diuraikan pada Bab III, telah dilakukan secara acak. 

1. Pengujian Normalitas 

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal, dan jawaban yang diberikan oleh 

sampel dapat dianggap mewakili jawaban populasi. Untuk pengujian persyaratan 

normalitas dalam penelitian ini digunakan uji Lilliefors. Hasil perhitungan pengujian 

normalitas dapat dilihat pada Tabel 14. 

Dari hasil perhitungan diperoleh harga Lo < Lt untuk semua kelompok. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dari Tabel 14 dapat dilihat pada 

Lampiran 19 halaman 260. 
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Tabell4. Rangkuman Hasil Uji Normalitas dengan Uji Lilliefors 

Kelompok N Lo a Lt Kesimpulan 

1. Kelompok Siswa 
dengan model social 
science inquiry dan 14 0. 1271 0. 05 0.227 Normal 
berpikir logis tinggi 

2. Kelompok Siswa 
dengan model social 
science inquiry dan 14 0.0828 0. 05 0.227 Normal 
berpikir logis 
rendah 

3. Kelompok Siswa 
dengan model 
konvensional dan 14 0.0847 0. 05 0.227 Normal 
berpikir logis tinggi 

4. Kelompok Siswa 
dengan model 
konvensional dan 14 0. 1222 0. 05 0.227 Normal 
berpikir logis 
rendah 

2. Pengujian Homogenitas 

Pengujian persyaratan homogenitas vanans1 dilakukan dengan 

menggunakan uji Bartlett. Hasil perhitungan harga X
2 
hitung dikonsultasikan dengan 

X2 
tabcl pada taraf signifikansi a= 0. 05. Suatu data dinyatakan variansnya homogen 

apabila harga x2 
hitung < X 2 

tabel . Basil perhitungan pengujian homogenitas dapat 

dilihat pada Tabel 15. Perhitungan lengkap pada Lampiran 20 halaman 262. 
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TabellS. Rangkuman Hasil Uji Homogenitas dengan Uji Bartlett 

s2 B dk J I J Kesimpulan X~ hi tung X~ tabel 

3,025 24,99 " 1' 4038 7, 81 Populasi homogen j 

B. Pengujian Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan analisis 

vanans (ANA VA) dua jalan. Ringkasan hasil perhitungan analisis vanans 

(ANA VA) dua jalan dapat dilihat pada Tabel 16 berikut. Perhitungan selengkapnya 

pada Lampiran 21 halaman 265. 

Tabel16. Ringkasan Hasil ANA VA 2 x 2 

Sumber Variansi dk JK RJK F hitung FTabel 

Antar Baris (BL) 1 474,44 474,44 49,06 4,03 

Antar Kolom (MP) 1 100,44 100,02 10,39 4,03 

Interaksi 1 228,02 228,02 23,58 4,03 

Kekeliruan 52 502,65 9,67 -

Jumlah 55 1305, 55 - -
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1. Hipotesis Pertama 

Perbedaan Basil Belajar Sosiologi , antara Kelompok Siswa yang Diajar 

dengan Model Pembelajaran Social science inquiry dengan Kelompok 

Belajar yang Diajar dengan Model Pembelajaran Konvensional. 

Dari Tabel I 6 dapat diketahui bahwa dari daftar distribusi F dengan dk 

pembilang 1 dan dk penyebut 52 diperoleh nilai persentil untuk distribusi F 

dengan a= 0, 05 dipeoleh Fo. 95 (l.S 2) = 4, 03 dan untuk a = 0, 01 sebesar 

Fo, 99 (1,52) = 7, 17, sedangkan Fhitung = 10, 39. Hal ini berarti Fhitung > Ftabel , 

sehingga dapat dinyatakan hipotesis Ho : 1-1 MPSSI = 1-1 MPK ditolak. Berdasarkan 

pengujian hipotesis tersebut, maka dapat disimpulkan ada perbedaan hasil belajar 

sosiologi antara kelompok siswa yang diajar dengan model pembelajaran social 

science inquiry dengan model pembelajaran konvensional. 

Rata-rata skor kelompok siswa yang diajar dengan model pembelajam social 

science inquiry = 26, 5 lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata kelompok siswa 

yang diajar dengan model pembelajaran konvensional = 23, 82. Jadi hipotesis 

penelitian yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar sosiologi siswa 

kelas II SMU yang diajar dengan model pembelajaran social science inquiry dengan 

kelompok siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional, teruji 

kebenarannya. 
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2. Hipotesis Kedua 

Perbedaan Hasil Belajar Sosiologi, antara Siswa yang Mempunyai 

Kemampuan Berpikir Logis Tinggi dengan Kelompok Siswa yang 

Mempunyai Kemampuan Berpikir Logis Rendah. 

Hasil perhitungan faktorial 2 x 2, dari Tabel 16 dapat dilihat bahwa dari 

daftar distribusi F dengan dk pembilang 1 dan dk penyebut 52 diperoleh nilai 

persentil untuk distribusi F dengan a= 0, 05 dipeoleh Fo, 95 (1,52) = 4, 03 dan 

untuk a= 0, 01 sebesar Fo,99(1,52) 7, 17, sedangkan Fhitung = 49, 06. 

Hal ini berarti Frutung > Ftabcl , sehingga dapat dinyatakan hipotesis Ho : 

!l KBL T = !l KBLR ditolak. 

Berdasarkan pengujian hipotesis ini, maka dapat disimpulkan ada perbedaan 

hasil belajar sosiologi antara kelompok siswa yang rnernpunyai kernarnpuan berpikir 

logis tinggi dengan kelornpok siswa yang rnernpunyai kernarnpuan berpikir logis 

rendah. Rata-rata skor kelornpok siswa yang rnernpunyai kernarnpuan berpikir logis 

tinggi = 28, 07 lebih besar dibandingkan dengan rata-rata kelornpok siswa yang 

mernpunyai kernarnpuan berpikir logis rendah = 22, 25. Jadi hipotesis penelitian yang 

rnenyatakan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar sosiologi siswa kelas II SMU 

yang rnernpunyai kernarnpuan berpikir logis tinggi dengan kelornpok siswa yang 

mernpunyai kernarnpuan berpikir logis rendah, teruji kebenarannya. 
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3. Hipotesis Ketiga 

Interaksi antara Model Pembelajaran dengan Kemampuan Berpikir 

Logis terhadap Hasil Belajar Sosiologi. 

Berdasarkan hasil analisis varians (ANA VA) dua jalan pada Tabel 16 

diperoleh Fhitung = 23, 58, sedangkan Ftabel, dengan taraf signifikansi a = 0, 05 

diperoleh Fo, 95 (1,52) = 4, 03. Dengan demikian Fhitung > Ftabel sehingga dapat 

dinyatakan hipotesis Ho : MP x KBL = 0, ditolak. Dengan demikian dapat 

disimpulkan, hipotesis yang menyatakan terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dengan kemampuan berpikir logis terhadap hasil belajar sosiologi siswa 

kelas II SMU, teruji kebenarannya. 

Skor rata-rata kelompok siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

social science inquiry yang berkemampuan logis tinggi adalah 31, 43 dan berpikir 

logis rendah 21, 57. Sedangkan pada kelompok siswa yang diajar dengan model 

konvensional, skor rata-rata adalah 24, 71, bagi yang berpikir logis tinggi dan 22,93 

bagi yang berpikir logis rendah. Berikut digambarkan bentuk interaksi dari model 

pembelajaran dan kemampuan berpikir logis siswa terhadap hasil belajar sosiologi, 

pada gambar 9 : 
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y 

(31,43) 

·········· 
········ 

(24,71) . ·············· .............. . 
............................................................................... :::::::·:: .... ,._,:::::::::::::·······{22, 93) MPK 

... (21,57) MPSSI 

X 
BLT BLR 

Gambar 9. Interaksi antara MPSSI dan MPK dengan Kemampuan 

Berpikir Logis Berdasarkan Skor Rata-rata Basil Belajar 

Hasil pengujtan yang menunjukkan adanya interaksi antara model 

pembelajaran dan kemampuan berpikir logis terhadap hasil belajar, perlu dilihat lebih 

jauh manakah yang memberi pengaruh paling besar dalam peningkatan hasil belajar 

sosiologi, di antara berbagai perbandingan yang ada. Untuk itu perlu diadakan uji 

lanjut dengan menggunakan Uji Tuckey, hal ini karena jumlah sampel-sampel sama 

besamya ( Hardjodipura, 1987 ; Glass and Hopkins, 1984 ). Berikut dikemukakan 

ringkasan hasil pengujian perbandingan ganda hasil belajar sosiologi dengan 

menggunakan metode Tuckey. Perhitungan lengkap uji Tuckey dapat dilihat da1am 

Lampiran halaman 267. 
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Tabel 17. Ringkasan Hasil Uji Tuckey 

Kelompok Siswa yang 
Dibandingkan 

MlT dengan MK T 
MIT dengan MK R 
MIT dengan MI R 
MK T dengan MK R 
MK T dengan MI R 
MI R dengan MK R 

Keterangan : 

* = Signifikan pada a= 0, 05 
** = Signifikan pada a= 0, 01 

Q hitung 

8,09** 
10,24** 
11, 88** 
2, 14 
3, 78* 
1, 64 

Q tabel 
a= 0, 05 a= 0, 01 

3, 74 4,60 
3, 74 4,60 
3, 74 4,60 
3, 74 4,60 
3, 74 4,60 
3, 74 4,60 

MI T = Kelompok Siswa dengan Model Pembelajaran Social science inquiry dan 
Mempunyai Kemampuan Berpikir Logis Tinggi 

MI R = Kelompok Siswa dengan Model Pembelajaran Social science inquiry dan 
Mempunyai Kemampuan Berpikir Logis Rendah 

MK T = Kelompok Siswa dengan Model Pembelajaran Konvensional dan 
Mempunyai Kemampuan Berpikir Logis Tinggi 

MK R = Kelompok Siswa dengan Model Pembelajaran Konvensional dan 
Mempunyai Kemampuan Berpikir Logis Rendah 

Dari tabel 17, diketahui berdasarkan hasil perhitungan perbedaan rata-rata 

MIT dengan MK T diperoleh Q hitung = 8, 09 , sedangkan nilai tabel Q (5 % ) = 

3, 7 4 dan Q (1%) = 4, 60. Ini berarti, Q hi tung > Q tabcl, dan dapat dinyatakan 

terdapat perbedaan hasil belajar sosiologi pada kelompok siswa yang mempunyai 

kemampuan berpikir logis tinggi yang diajar dengan model pembelajaran social 

science inquiry dan model konvensional, pada taraf nyata 1 %. Perbedaan dalam hal 

ini dapat dilihat perolehan hasil belajar, dimana skor rata-rata kelompok siswa 

berpikir logis tinggi yang diajar dengan model pembelajaran social science inquiry 

adalah 31, 43 dan yang diajar dengan model konvensional 24, 71. 
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Selanjutnya perbedaan rata-rata MI T dengan MK R diperoleh Q hitung = 

10, 24 , sedangkan nilai tabel Q (5 %) = 3,74 dan Q (1%) = 4, 60. Dengan 

demikian Q hitung > Q tabel, dan dapat dinyatakan terdapat perbedaan hasil belajar 

sosiologi pada kelompok siswa yang mempunyai kemampuan berpikir logis tinggi 

dengan kelompok yang mempunyai kemampuan berpikir logis rendah, dan model 

pembelajaran yang digunakan pada taraf nyata 1 %. Perbedaan ini dapat dilihat dari 

hasil bel ajar yang diperoleh, yaitu skor rata-rata 31,43 untuk kelompok siswa yang 

diajar dengan model social science inquiry dan mempunyai kemampuan berpikir 

logis tinggi, sedangkan untuk kelompok siswa yang diajar dengan model 

konvensional yang berkemampuan logis rendah skor rata-rata hanya 22, 93. 

Untuk perbedaan rata-rata MJ T dengan MI R diperoleh Q hilung = 11, 88, 

sedangkan nilai tabel Q (5%) = 3,74 dan Q (1%) = 4, 60. Dengan demikian 

dapat dinyatakan Q hilw1g > Q label, dan dapat dinyatakan, terdapat perbedaan hasil 

belajar sosiologi pada kelompok siswa yang mempunyai kemampuan berpikir logis 

tinggi dan berpikir logis rendah, yang diajar dengan model pembelajaran social 

science inquiry, pada taraf nyata I %. Selanjutnya perbedaan ini dapat dilihat dari 

hasil belajar yang diperoleh, yaitu skor rata-rata kelompok siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran social science inquiry yang mempunyai kemampuan berpikir 

logis tinggi adalah 31, 43 sedangkan yang berpikir logis rendah 21, 57. 

Sedangkan perbedaan rata-rata MK T dengan MK R diperoleh Q hitung = 

2, 14 , sedangkan nilai tabel Q (5 % ) = 3,74 dan Q ( 1 %) = 4, 60. Dengan 

demikian dapat dinyatakan Q hitung < Q label, sehingga dapat dinyatakan tidak 
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terdapat perbedaan hasil belajar sosiolobri pada kelompok siswa yang mempunyai 

kemampuan berpikir logis tinggi dan berpikir logis rendah yang diajar dengan model 

pembelajaran konvensional. Skor rata-rata kelompok siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran konvensional yang berkemampuan logis tinggi adalah 24, 71 sedangkan 

yang berpikir Iogis rendah 22, 93 dimana perbedaan perolehan skor hasil belajar ini 

tidak jauh berbeda. 

Selanjutnya perbedaan rata-rata rv1K T dengan MI R diperoleh Q hitung = 

3, 78 , sedangkan nilai tabel Q (5 %) = 3,74 . Dengan demikian dapat dinyatakan 

Q hitung > Q tabcl, dan dapat dinyatakan terdapat perbedaan hasil belajar sosiologi 

pada kelompok siswa yang menggunakan model pembelajaran dan yang mempunyai 

kemampuan berpikir logis tinggi dan rendah pada taraf nyata 5 %. Perbedaan dapat 

dilihat dari skor rata-rata hasil belajar yang diperoleh, yaitu 24, 71 untuk kelompok 

siswa yang diajar dengan model konvensional dan berkemampuan logis tinggi, 

sedangkan skor rata-rata kelompok siswa yang diajar dengan model social science 

inquiry dan berkemampuan logis rendah adalah 21, 57. 

Terakhir perbedaan rata-rata MI R dengan rv1K R diperoleh Q hitung =1, 64 

sedangkan nilai tabel Q (5%) = 3,74 dan Q (1%) = 4, 60. Dengan demikian 

dapat dinyatakan Q hitung < Q tabel, sehingga dapat dinyatakan tidak terdapat 

perbedaan hasil belajar sosiologi pada kelompok siswa yang mempunyai kemampuan 

berpikir logis rendah dan model pembelajaran yang digunakan. Dari perolehan skor 

tes hasil belajar sosiologi, diketahui siswa yang mempunyai kemampuan berpikir 

logis rendah, yang diajar dengan model konvensional dan model social science 

inquiry mendapatkan hasil rata-rata yang tidak jauh berbeda, dimana yang diajar 
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dengan model konvensional = 22, 93 sedangkan yang diajar dengan model social 

science inquiry hanya 21 ,57. 

D. Pem bahasan Hasil Penelitian. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pertama, terlihat bahwa terdapat 

perbedaan pengaruh yang berarti antara model pembelajaran social science inquiry 

dengan model pembelajaran konvensional terhadap hasil belajar sosiologi kelas II 

SMU. Secara keseluruhan kelompok siswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran social science inquiry mempunyai hasil belajar yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. 

Model pembelajaran social science inquiry dilakukan berdasarkan beberapa 

tahapan seperti orientasi atau perumusan masalah, perumusan hipotesis, penjelasan 

istilah, eksplorasi, pembuktian, dan generalisasi. Model pembelajaran social science 

inquiry dapat mendorong siswa bersikap dan bertindak ilmiah, dan memberikan 

pengalaman belajar yang dapat mengaktitkan siswa untuk terlibat secara fisik, emosi, 

dan mental dalam kegiatan pembelajaran. Para siswa berusaha secara sendiri maupun 

berkelompok mencari sumber-sumber materi yang dapat menjelaskan konsep dan 

teori yang terdapat pada rumusan permasalahan sesuai konteks materi pembelajaran, 

sehingga siswa memiliki kebebasan untuk berkembang. Hasil penelitian ini 

menguatkan pemyataan Banks (1985), dan Wardani (2000), yang menyatakan 

penggunaan model inkuiri bertujuan menolong siswa mengembangkan disiplin 

intelektual dan keterampilan yang dibutuhkan dalam menjawab rasa keingintahuan 

siswa. Sementara itu hasil penelitian Hansiswany Kamarga, menyatakan pengajaran 
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sejarah yang dikembangkan dengan model social science inquiry dapat 

mengembangkan sikap berpikir kritis, sehingga belajar sejarah tidak hanya 

menghafalkan fakta-fakta 

Di samping itu dengan model pembelajaran social science inquiry, siswa 

berusaha memecahkan masalah dan memberikan keputusan untuk pembuktian 

hipotesis dan menarik kesimpulan, hal ini memberi kesempatan kepada siswa untuk 

memperoleh pengetahuan atas usahanya sendiri sehingga pembelajaran menjadi lebih 

hidup dan menarik, dan menjadikan pembelajaran lebih terpusat kepada siswa. 

Pengalaman belajar ini memberi pengaruh lebih baik terhadap perolehan hasil belajar 

sosiologi, dibandingkan dengan pembelajaran yang terpusat pada guru sebagaimana 

dalam model pembelajaran konvensional. Hal ini menguatkan hasil penelitian 

Kristian yang menyatakan penerapan pembelajaran dengan metode inkuiri 

memberikan pengaruh lebih efektif terhadap hasil belajar pada mata kuliah praktek 

ukur tanah dibandingkan dengan penerapan pengajaran konvensional. 

Penggunaan model pembelajaran social science inquiry di samping dapat 

menjadikan pembelajaran lebih menarik, dan tidak membosankan, siswa juga 

terdorong untuk bersikap ilmiah, kritis, dan aktif, untuk bereksplorasi mencari 

berbagai sumber informasi 
1
menemukan teori dan fakta untuk membuktikan rumusan 

hipotesis yang telah ditetapkan di awal kegiatan. Dengan demikian proses berinkuiri 

ini memberikan pengalaman belajar yang dapat mendukung perubahan kebiasaan, 

kecakapan atau pengetahuan, sikap dan keterampilan, sebagai wujud perolehan hasil 

belajar. Hal ini tentu memberikan pengalaman belajar yang baik dan berharga bagi 

siswa, terutama dalam mengembangkan kemampuan kognitifnya, sehingga efektivitas 
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pembelajaran dapat tercapai. Berbeda dengan model pembelajaran konvensional 

dimana pembelajaran lebih terpusat pada guru, sehingga membuat siswa cenderung 

bersikap pasif dan memperoleh pengalaman yang terbatas, karena hanya 

mendapatkan apa yang diberikan oleh guru. Hal inilah yang memberi pengaruh 

terhadap perolehan hasil belajar yang lebih tinggi bila siswa diajar dengan model 

pembelajaran social science inquiry, dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan 

model pembelajaran konvensional. 

Penggunaan model pembelajaran soda! science inquiry di sampmg 

berdampak instruksional, juga memberikan dampak pengiring, yaitu antara lain 

keterampilan melakukan kegiatan ilmiah, pengembangan daya kreatif dan berpikir 

kritis, kemampuan belajar mandiri, bersikap toleransi dan menghargai berbagai sikap 

dan pandangan dalam alternatif pemecahan masalah, yang juga berdampak pada. 

penghargaan terhadap hak azasi manusia. 

Hasil pengujian hipotesis kedua teruji kebenarannya, sehingga dapat 

dinyatakan, siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis tinggi memberi pengaruh 

yang lebih besar terhadap hasil belajar sosiologi dibandingkan dengan siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir lo!,ris _rendah. Kemampuan berpikir logis merupakan 

kemampuan dalam melakukan kegiatan berpikir dengan benar dan tepat secara 

sistematis berdasarkan kaidah-kaidah untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang 

benar. 

Siswa SMU telah berada pada tahap operasi berpikir formal atau 

proporsional ( usia 2: 11 tahun ), menurut teori Piaget mereka yang berada pada 

tahap ini, telah mampu mengingat untuk menganalisis suatu pernyataan, dan 
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pengertian-pengertian yang bersifat abstrak. Sedangkan Plavell, 1963 seperti dikutip 

Dahar (1989) mengemukakan ada beberapa karakteristik dari berpikir operasional

formal ini, yaitu : berpikir adolesensi (hipotetis - deduktif), berpikir proporsional, 

berpikir kombinatorial, dan berpikir refleksif. Berdasarkan hal ini, siswa SMU kelas 

II berkemampuan untuk mengembangkan sikap dan perilaku yang rasional dan kritis 

dalam menghadapi berbagai perbedaan dan berbagai masalah sosial dalam 

masyarakat, sebagaimana yang menjadi tujuan pembelajaran sosiologi. 

Siswa yang memiliki kemampuan berpikir logis tinggi, Iebih mudah dan 

Iebih baik dalam mengolah informasi yang ada, dan merumuskan permasalahan sosial 

sesuai konteks materi pembelajaran, serta mempunyai kemampuan untuk melakukan 

analisis dan melihat keterhubungan antar konsep, sehingga dengan kegiatan 

eksplorasi dapat melakukan pengujian terhadap hipotesis. Hal ini menunjukkan siswa 

yang berkemampuan Iogis tinggi, Iebih mudah memahami materi pembelajaran yang 

telah dirancang dengan cermat berdasarkan langkah-langkah tertentu. Berdasarkan 

hal tersebut, tidaklah mengherankan apabila hasil belajar kelompok siswa yang 

mempunyai kemampuan berpikir logis tinggi lebih baik dari kelompok siswa yang 

mempunyai kemampuan berpikir logis rendah. Temuan ini mendukung hasil 

penelitian Sitompul ( 1997) yang menyatakan kemampuan berpikir Iogis dapat 

memberikan sumbangan yang berarti terhadap pengelolaan pembelajaran matematika 

guru SD. Hasil penelitian ini dapat mencerminkan bahwa seseorang yang 

mempunyat kemampuan berpikir Iogis yang baik dapat mencapai hasil belajar 

sosiologi yang baik. Dapatlah dinyatakan, kemampuan berpikir logis sebagai 
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kemampuan kognitif yang dimiliki siswa, memberi pengaruh yang penting dalam 

proses dan perolehan hasil belajar. 

Berdasarkan hasil penguJian hipotesis ketiga, terbukti adanya interaksi 

antara model pembelajaran dengan kemampuan berpikir logis terhadap hasil belajar 

sosiologi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran social 

science inquiry akan memberikan pengaruh dan hasil yang lebih baik, bila digunakan 

kepada kelompok siswa yang mempunyai kemampuan berpikir logis tinggi, 

dibandingkan bila digunakan kepada kelompok siswa yang mempunyai kemampuan 

berpikir logis rendah. Perolehan skor hasil belajar siswa yang mempunya1 

kemampuan berpikir logis tinggi, lebih tinggi daripada kelompok s1swa yang 

mempunyai kemampuan berpikir logis rendah. Hal ini dapat diperoleh karena siswa 

yang mempunyai kemampuan berpikir logis tinggi mempunyai kecenderungan dapat 

memahami pengertian dan konsep abstrak, dan mampu melakukan analisis serta 

melihat keterhubungan dan keterkaitan antar konsep dalam permasalahan sosial 

seperti dalam pelajaran sosiologi. 

Dalam model pembelajaran social science inquiry kegiatan pembelajaran 

disusun berdasarkan enam tahapan, yaitu orientasi atau perumusan masalah, 

perumusan hipotesis, penjelasan istilah yang ada dalam hipotesis, melakukan 

eksplorasi untuk pembuktian hipotesis, membuat generalisasi dan menarik 

kesimpulan. Tahapan dalam model pembelajaran ini, merupakan tahapan kegiatan 

ilmiah yang memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi, karena itu model ini 

memberikan kesempatan kepada siswa yang mempunyai kemampuan berpikir tinggi, 

untuk aktif menemukan informasi-informasi yang dapat menjawab dan membuktikan 
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hipotesis. Di samping itu, tahapan kegiatan yang dilakukan siswa, membuat siswa 

kaya dengan informasi-informasi yang menambah pengetahuan dan pemahamannya 

tentang materi pembelajaran. Selanjutnya informasi yang diperoleh harus diproses 

dengan benar, agar dapat digunakan untuk mengambil keputusan dan menarik 

kesimpulan yang tepat atas pemecahan masalah yang diajukan. 

Berbeda dengan siswa yang berkemampuan logis rendah, kemampuannya 

dalam menganalisis dan menghubungkan keterkaitan berbagai konsep dan informasi 

untuk memecahkan masalah, tentu kurang dapat dilakukan. Sehingga bagi siswa yang 

berkemampuan logis rendah, penggunaan model pembelajaran yang menghendaki 

kemampuan berpikir tingkat tinggi kurang tepat digunakan. Hal inilah yang 

menyebabkan adanya kecenderungan model pembelajaran social science inquiry bagi 

siswa yang mempunyai kemampuan berpikir logis tinggi memberikan pengaruh yang 

lebih tinggi terhadap hasil belajar sosiologi, dibandingkan siswa yang mempunyai 

kemampuan berpikir logis rendah. Sebaliknya, bagi siswa yang berkemampuan logis 

rendah, hasil belajarnya lebih tinggi bila diajar dengan model pembelajaran 

konvensional. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah diusahakan secermat mungkin dengan melakukan 

pengendalian terhadap variabel yang diperkirakan dapat mempengaruhi hasil 

penelitian, namun demikian penelitian ini mempunyai keterbatasan yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian yang ada. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dimana yang dikaji adalah 

variabel yang sangat terbatas yang ditetapkan secara apriori. Analisis dalam hasil 
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penelitian ini menggunakan angka ~tau persentase, untuk melihat kaitan pengaruh 

antara variabel yang telah ditetapkan, sedangkan variabel-variabel lain yang turut 

berpengaruh terhadap hasil belajar sebagai variabel terikat diabaikan. Banyak faktor 

yang mempengaruhi perolehan hasil belajar sosiologi. Dalam penelitian ini hanya 

diungkap dua variabel, yaitu model pembelajaran sebagai variabel bebas dan 

kemampuan berpikir logis sebagai variabel bebas yang lain (variabel moderator). 

Oleh karena itu perlu dilihat faktor-faktor lain yang mungkin dapat mempengaruhi 

hasil belajar sosiologi siswa kelas II SMU. 

Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa di kelas II SMU Negeri 2 Binjai, 

sehingga generalisasi yang lebih luas tidak dapat dilakukan, yaitu keseluruhan siswa 

SMU yang ada, kecuali SMU yang polanya sama atau keberadaannya sesuai dengan 

SMU Negeri 2 Binjai . 

Jangka waktu yang relatif pendek untuk pelaksanaan eksperimen memang 

sangat bermanfaat mengontrol validitas internal dari penelitian, tetapi hasil belajar 

yang sesungguhnya belum dapat diukur dalam waktu yang sesingkat itu dengan 

pemberian tes yang hanya satu kali saja. Untuk itu diperlukan waktu yang lebih 

panjang daripada apa yang sudah dilakukan dalam penelitian ini. 

Selama pelaksanaan penelitian, mungkin saja di luar kelas di antara siswa 

pada kelas yang berbeda, terjalin komunikasi dan saling tukar menukar informasi, 

termasuk menceritakan pengalaman belajarnya masing-masing. Hal ini tentu saja sulit 

dihindari, dengan demikian hal ini dapat mempengaruhi hasil penelitian. 

Penggunaan model pembelajaran social science inquiry didasarkan pada 

sintaks atau tahapan kegiatan yang dirancang dengan waktu yang efektif, keenam 
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tahapan kegiatan pembelajaran model social science inquiry temyata tidak dapat 

dilaksanakan dengan baik dan optimal dalam waktu 2 x 45 menit/ pertemuan, karena 

berlangsung tergesa-gesa. 

Di samping itu penggunaan model pembelajaran social science inquiry 

membutuhkan perpustakaan sebagai sistem pendukung, yang memuat berbagai 

sumber informasi dan referensi yang berisi buku-buku sumber pelajaran, koran, 

majalah, dan rekaman-rekaman yang tertata baik, serta internet. Kenyataannya 

walaupun perpustakaan sudah ada di sekolah, tetapi sumber informasi yang tersedia 

masih terbatas. 
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BABV 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Secara keseluruhan terdapat perbedaan hasil belajar sosiologi siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran social science inquiry dengan siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran konvensional. Siswa yang diajar dengan 

menggunakan model pembelajaran social science inquiry memperoleh hasil 

belajar yang lebih tinggi daripada siswa yang diajar dengan model pembelajaran 

konvensional. 

2. Siswa yang mempunyai kemampuan berpikir logis tinggi memperoleh hasil 

belajar sosiologi yang berbeda dengan siswa yang mempunyai kemampuan 

berpikir logis rendah. Siswa yang mempunyai kemampuan berpikir logis tinggi 

memperoleh hasil belajar sosiologi yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan 

siswa yang berpikir logis rendah. 

3. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan kemampuan berpikir logis 

terhadap hasil belajar sosiologi. Siswa yang mempunyai kemampuan berpikir 

logis tinggi, yang diajar dengan model pembelajaran social science inquiry, 

memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

diajar dengan model konvensional. Hal ini memberi arti, bagi siswa yang 

mempunyai kemampuan berpikir logis tinggi, penggunaan model social science 
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inquiry akan memberi hasil belajar yang lebih tinggi, dari pada penggunaan 

model konvensional. 

Uji lanjut dengan menggunakan metode Tuckey, memperlihatkan hasil 

perhitungan uji perbandingan ganda, sebagai berikut: (a) Terdapat 

perbedaan hasil belajar, antara kelompok siswa yang mempunyai 

kemampuan berpikir logis tinggi yang diajar dengan model pembelajaran 

social science inquiry dan model konvensional, pada taraf nyata 1%, (b) 

Terdapat perbedaan hasil belajar, pada kelompok siswa yang mempunyai 

kemampuan berpikir logis tinggi dengan kelompok siswa yang berpikir 

logis rendah, dan model pembelajaran yang digunakan, pada taraf nyata 

I%, (c) Terdapat perbedaan hasil belajar, pada kelompok siswa yang 

mempunyai kemampuan berpikir logis tinggi dan yang berpikir logis 

rendah yang diajar dengan model pembelajaran social science inquiry, 

pada taraf nyata 1%, (d) Tidak terdapat perbedaan hasil belajar, pada 

kelompok siswa yang mempunyai kemampuan berpikir logis tinggi dan 

rendah yang diajar dengan model pembelajaran konvensional, (e) 

Terdapat perbedaan hasil belajar pada kelompok siswa yang mempunyai 

kemampuan berpikir logis tinggi dan rendah, dan model pembelajaran 

yang digunakan, pada taraf nyata 5 %, dan (f) Tidak terdapat perbedaan 

hasil belajar, pada kelompok siswa yang mempunyai kemampuan 

berpikir logis rendah, dan model pembelajaran yang digunakan. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan simpulan pertama, diketahui bahwa kelompok siswa yang 

diajar menggunakan model social science inquiry memperoleh hasil belajar yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran yang 

terpusat kepada siswa, dengan memberi kesempatan bagi siswa terlibat langsung 

secara fisik, emosi, dan mental untuk menemukan sendiri pengetahuannya perlu 

dikembangkan oleh perancang pembelajaran, karena dapat menjadikan pembelajaran 

lebih menarik, tidak membosankan, dan dapat mendorong siswa untuk bersikap 

ilmiah dan kritis, sehingga efektivitas pembelajaran tercapai. Keterlibatan siswa 

secara langsung dalam kegiatan pembelajaran, seperti melakukan eksplorasi di 

perpustakaan dari berbagai sumber informasi untuk menemukan teori dan fakta yang 

dapat membuktikan rumusan hipotesis yang telah ditetapkan, memberikan 

pengalaman belajar yang baik dan berharga bagi siswa. 

Berdasarkan pengertian dan hakikat belajar, bahwa proses belajar 

menghasilkan perubahan. Perubahan sebagai hasil belajar, dihasilkan dari 

pengalaman dengan lingkungan, dimana teijadi hubungan-hubungan antara stimulus

stimulus dan respons-respons. Walaupun penggunaan model pembelajam social 

science inquiry teruji dapat meningkatkan perolehan basil belajar, bukan berarti 

model ini merupakan model terbaik yang dapat digunakan untuk semua siswa dan 

kondisi pembelajaran. Sebenamya semua model pembelajaran itu baik, karena 

masing-masing model pembelajaran mempunyai kelebihan dan keterbatasan-
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keterbatasan, karena itu dalam penggunaan setiap model pembelajaran perlu 

diperhatikan aspek-aspek yang dapat mendukung pelaksanaan model tersebut. Karena 

itu dalam penggunaan model pembelajaran social science inquiry perlu 

memperhatikan hal-hal berikut : 

1. Model pembelajaran social science inquiry, harus direncanakan sebaik mungkin, 

karena tahap ini turut mempengaruhi keberhasilan proses berinkuiri. Tahap 

orientasi sebagai tahap pendahuluan disebut juga tahap apersepsi atau advanced 

organizer. Materi pembelajaran yang disajikan harus terkait dengan materi yang 

telah diketahui s1swa. Permasalahan yang disampaikan harus mampu 

dipertanyakan oleh siswa, menimbulkan rasa ingin tahu, dan merupakan hal 

menarik untuk didiskusikan yang memerlukan berbagai altematif pemecahan 

masalah. Permasalahan dapat diperoleh dari berbagai sumber, seperti buku 

pelajaran, koran, majalah, internet, dan sebagainya. 

2. Pembelajaran lebih terpusat pada siswa. Model pembelajaran social science 

inquiry yang berpusat pada siswa, dapat mendorong keaktifan dan keterlibatan 

siswa untuk menemukan sendiri pengetahuannya. Untuk itu pengajar harus dapat 

mengurangi dominasinya sebagai penentu kegiatan pembelajaran, peranan 

pengajar dalam model social science inquiry adalah mengoptimalkan kegiatan 

pembelajaran itu dengan fungsinya sebagai motivator, fasilitator, dan pengarah. 

Kegiatan guru dalam proses pembelajaran ini, lebih mengarah kepada fungsi 

memimpin ( Davies 1991 ). Selanjutnya dikemukakan fungsi memimpin atau 
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mengarahkan, tugasnya adalah membimbing, mendorong, mengawas1 s1swa, 

sehingga tercapai tujuan yang telah ditetapkan . 

3. Tahapan kegiatan atau sintaks model pembelajaran social science inquiry 

merupakan tahapan kegiatan metode ilmiah dalam memecahkan masalah. Untuk 

itu guru harus mengetahui proses atau tahapan kegiatan ilmiah, agar dapat 

membantu mengarahkan siswa untuk mengembangkan kemampuan ilmiahnya 

sehingga dapat menunjang dan menambah kemampuan siswa dalam inkuiri 

sosial, seperti membantu siswa mengembangkan kemampuan mengobsevasi, 

melakukan kegiatan wawancara atau mengumpulkan data dengan angket, 

membantu siswa mengembangkan kemampuan untuk menganalisis dengan 

metode deduksi, dan mengevaluasi informasi yang dibutuhkan saat melakukan 

kegiatan inkuiri sosial, serta membantu merumuskan pernyataan yang dapat 

digeneralisasikan. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Daradjat (1982) yang 

menyatakan, tugas guru tidak hanya menuangkan ilmu pengetahuan ke dalam 

otak para siswa, tetapi juga melatih keterampilan (ranah karsa) dan menanamkan 

sikap serta nilai kepada mereka. Keterampilan yang dikembangkan dalam model 

pembelajaran social science inquiry, meliputi keterampilan "ilmiah" . Agar guru 

dapat menerapkan model ini, maka perlu dilakukan pelatihan. Metode pelatihan 

yang dapat dilakukan antara lain simulasi, dan videotaped presentation (Irianto, 

2001). 

4. Penggunaan model pembelajaran social science inquiry memberi pengalaman 

kepada siswa untuk mendapatkan pandangan yang Iuas dan bervariasi dari 

berbagai teori dan fakta. Untuk itu dibutuhkan berbagai sumber informasi yang 
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sebaiknya tersedia di perpustakaan sekolah, tidak saja berupa buku-buku sumber, 

koran, ataupun majalah, pada saat sekarang ini internet semestinya juga sudah 

tersedia. Agar perpustakaan dapat berfungsi optimal, maka perpustakaan sekolah 

perlu dikelola oleh pustakawan/wati. 

5. Adanya enam sintaks (tahapan) kegiatan dalam model pembelajaran social 

science inquiry membutuhkan waktu yang cukup agar ke-enam tahapan dapat 

dilaksanakan dalam proses pembelajaran dengan baik. Berdasarkan basil 

penelitian, agaknya waktu 2 x 45 menit untuk satu kali pertemuan, membuat 

proses pembelajaran dengan inkuiri sosial berlangsung tergesa-gesa, hal ini 

mengakibatkan tahapan kegiatan dan proses inkuiri sosial tidak berlangsung 

optimal. Untuk itu penggunaan model pembelajaran social science inquiry ini 

perlu mempertimbangkan waktu yang tersedia, dan struktur bidang studi. 

6. Dampak pengiring dari penggunaan model social science inquiry antara lain, 

adalah keterampilan melakukan kegiatan ilmiah, pengembangan daya kreatif dan 

berpikir kritis, belajar mandiri, bersikap toleransi dan menghargai berbagai sikap 

pandangan dalam alternatif pemecahan masalah, dan penghargaan terhadap hak 

. . 
azas1 manus1a. 

Berdasarkan simpulan kedua, diketahui kemampuan berpikir logis sebagai 

aspek kognitif merupakan salah satu karakteristik siswa, terbukti turut memberi 

pengaruh yang berarti dalam perolehan basil belajar. Kemampuan berpikir logis yang 

dimiliki siswa tentu sangat bervariasi, berdasarkan basil penelitian siswa yang 

berkemampuan logis tinggi mempunyai basil belajar yang lebih tinggi dari siswa 
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yang mempunyai kemampuan berpikir logis rendah. Adanya perbedaan individual ini 

dapat mempengaruhi proses pembelajaran, dengan demikian perlu mendapat 

perhatian pengajar pada saat merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran 

Siswa SMU telah mampu memahami konsep-konsep abstrak, melihat 

keterhubungan antar konsep, dan melakukan analisis, serta berpikir berdasarkan 

hipotesis, karena itu materi pembelajaran di SMU dapat disampaikan dengan 

pendekatan pemecahan masalah, dan menggunakan metode ilmiah. 

Pembelajaran yang didasarkan pada karakteristik siswa, terbukti memberi 

pengaruh terhadap perolehan hasil belajar. Guru yang menempatkan kemampuan 

berpikir logis sebagai salah satu karakteristik siswa, perlu memperhatikan hal-hal 

berikut: 

1. Guru perlu mengetahui terlebih dahulu tingkat pemahaman dan pengetahuan 

yang telah dimiliki siswa, sebagai bahan apersepsi agar materi pembelajaran 

dapat diterima dengan baik dan bermakna. Sedangkan untuk meningkatkan 

kemampuan siswa mempelajari informasi baru, perlu disusun suatu kerangka 

dalam bentuk abstraksi tentang apa yang harus dipelajari dan hubungannya 

dengan apa yang telah diketahui dan ada dalam struktur kognitif siswa, yang 

disebut dengan advance organizers. Tugas guru dalam hal ini adalah, 

menunjukkan keterhubungan antara apa yang akan dipelajari dan apa yang telah 

diketahui siswa sebelumnya. Untuk itu guru harus dapat menyusun kerangka 

materi pembelajaran dan mengorganisimya. Bagi guru yang kurang terampil 

melakukan advance organizers, perlu dilakukan pelatihan untuk itu. 
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2. Pembelajaran hendaknya dirancang dengan memberikan kebebasan kepada siswa 

untuk mengembangkan aspek kognitif yang dimiliki siswa, dan dapat 

memperkaya pengalaman belajar yang dapat merangsang kemampuan berpikir 

seseorang. Untuk itu permasalahan yang disampaikan di awal kegiatan mengajar, 

hendaknya merupakan suatu masalah yang menarik untuk dipecahkan, yang 

mengundang pertanyaan dan rasa ingin tahu untuk dijawab. Hal ini dapat 

dilakukan bila guru kaya akan informasi dan selalu mengikuti informasi terkini, 

yang terdapat di masyarakat, terutama yang dapat menarik perhatian dan minat 

siswa untuk dipelajari. Guru harus rajin membaca dan menyerap informasi dari 

berbagai media. 

3. Guru perlu mengetahui kemampuan berpikir logis yang dimiliki siswa sebagai 

salah satu karakteristik yang turut mempengaruhi hasil belajar, dengan demikian 

guru dapat menggunakan pendekatan yang berbeda untuk setiap siswa. Untuk itu 

perlu dilakukan tes kemampuan berpikir logis siswa, yang dilakukan pada setiap 

awal tahun ajaran. Di samping itu, guru dapat melakukan pengelompokkan siswa 

sesuai kemampuan berpikir logis yang dimiliki siswa, dan merancang 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dimaksud, agar perolehan 

basil belajar lebih optimal. Tes kemampuan berpikir logis, dapat dilakukan oleh 

psikolog, atau dilakukan sekolah sendiri dengan mengadaptasi tes Longeot yang 

telah ada. 

Berdasarkan kesimpulan ketiga, terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dan kemampuan berpikir logis siswa terhadap hasil belajar sosiologi. 
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Perolehan hasil belajar siswa yang mempunyai kemampuan berpikir logis tinggi, 

menunjukkan hasil belajamya lebih tinggi daripada siswa yang berkemampuan logis 

rendah, walau diajar dengan model pembelajaran yang bervariasi, karena baik diajar 

dengan model social science inquiry maupun model konvensional, kelompok ini tetap 

mempunyai hasil belajar yang lebih tinggi dari kelompok yang mempunyat 

kemampuan berpikir logis rendah. Sebaliknya, bagi siswa yang mempunyat 

kemampuan berpikir logis rendah, hasil belajar yang diperoleh lebih baik hila diajar 

dengan model konvensional. Walaupun demikian, agar perolehan hasil belajar lebih 

efektif, penggunaan model pembelajaran dan kemampuan berpikir logis, perlu 

memperhatikan hal-hal berikut : 

1. Guru perlu memperhatikan kemampuan berpikir logis yang dimiliki siswa dalam 

rancangan pembelajaran yang disusunnya. Bagi siswa yang mempunyai 

kemampuan berpikir logis tinggi, pembelajaran hendaknya dapat merangsang 

siswa untuk aktif, dan mengembangkan kemampuan berpikir, yaitu kemampuan 

kognitif siswa, melalui pemberian tugas-tugas, dan metode pemecahan masalah 

yang memerlukan kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan permasalahan yang 

disampaikan memerlukan berbagai altematif jawaban. 

2. Guru dapat memilih dan mengembangkan model pembelajaran yang sesuat 

dengan karakteristik siswa, struktur materi pembelajaran, dan kondisi, serta 

sistem pendukung yang tersedia di sekolah. 

3. Sebaiknya guru dapat melakukan penilaian terhadap strategi pembelajaran yang 

digunakan selama ini, dan apabila temyata tidak efektif, dapat melakukan revisi 

atau meninggalkannya dan selanjutnya mengembangkan sendiri strategi 
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pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan, dengan memperhatikan kondisi 

sekolah, siswa, dan sistem pendukung yang tersedia. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, simpulan, dan keterbatasan penelitian, 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut : 

1. Guru perlu dilatih dalam melakukan kegiatan ilmiah, yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran social science inquiry. Kemudian dilanjutkan dengan pelatihan 

penggunaan model social science inquiry. Metode pelatihan yang dapat dilakukan 

antara lain simulasi, dan videotaped presentation 

2. Hendaknya di sekolah tersedia perpustakaan, yang dikelola secara profesional 

oleh pustakawan/wati. 

3. Karakteristik siswa perlu diperhatikan, karena kemampuan berpikir logis yang 

merupakan aspek kognitif memberi pengaruh terhadap peningkatan hasil bela jar. 

4. Untuk mengetahui tingkat kemampuan berpikir logis siswa, perlu dilakukan tes 

berpikir logis ( test Longeot) di setiap awal tahun ajaran. 

5. Guru, perancang pembelajaran, pengelola pendidikan, Kepala Dinas, Kepala 

Sekolah, dan para pengambil keputusan perlu mengembangkan model 

pembelajaran yang sesuai dengan kondisi pembelajaran, dan karakteristik siswa. 

6. Perlu dilakukan penelitian lanjutan, penggunaan model social science inquiry 

dengan karakteristik siswa yang berbeda. 
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Lampiran 1. 

0 TES BERPIKIR LOGIS 0 

Bagian I : Inklusi 

Petunju&: 

1. CJ3acakdi dengan 6ai/(,pemil(jran yang terdapat pada soa( nomor 1 sampai dengan nomor 8. 

2. <Pilift satu simpufatt yang 6war cfari setiap 6afian pemi&jran terse6ut. 
3. cBerif.9n tanda sifang ('{)dan· setiap jawa6an yang 6enar, pada (em6ar jawa6an yang tersedia. 
4. Waktu yang disecfia&gn untu/{_6agian inlifusi ini ada{afi 4 men it. 
5. Perfzatif.sm tatufa mufai dan 6erfienti 6efsrja pada setiap pergantian 6agian soa[ 

e. I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I 

1. Pcmikiran : 
Siti lebih tinggi daripada Aisah dan Fatimah lebih pendek daripada Siti. 

Simpulan : 
A Siti lebih pcndck daripada Fatimah 
B. Fatimah lebih tinggi daripada Aisah 
C. Aisah sama tinggi dengan Fatimah 
D. Tidak dapat diketahui apakah Aisah atau Fatimah yang lcbih tinggi. 

2. Pemikiran : 
Nilai Kimia Abdul tidak lebih rendah dari nilai Kimia Hasan. 
Nilai Kimia Yahya melebihi nilai Kimia Abdul. 

Simpulan : 
A Yahya memiliki nilai Kimia paling tinggi 
B. Nilai Kimia Hasan lcbih rcndah dari Abdul 
C. Di antara ketiga anak, nilai Hasan paling tinggi 
D. Nilai Kimia Hasan sama dengan nilai Abdul. 

3. Pemikiran 
Scmua pahlawan adalah orang bcrjasa. Sisingamangaraja adalah pahlawan. 

Simpulan : 
A. Orang berjasa adalah Sisingamangaraja 
B. Pahlawan adalah Sisingamangaraja 
C. Pahlawan bukan Sisingamangaraja 
D. Sisingamangaraja orang berjasa 
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4. Pemikiran : 
Ahmad bcrlari lcbih ccpat daripada Husni. 
Husni berlari lebih cepat daripada Ali. 

Simpulan: 
A. Ali berlari lebih cepat daripada Ahmad 
B. Ahmad bcrlari lebih cepat daripada Ali 
C. Husni berlari tidak kalah cepat dari Ahmad 
D. Ali mengikuti gerak lari Husni. 

5. Pcmikiran : 
J umlah siswa kelas A kurang dari jumlah siswa kelas C. 
Jurnlah siswa kelas B kurang dari jurnlah siswa kelas A. 

Simpulan: 
A. Di antara ketiga kelas, siswa kelas C paling banyak 
B. Di antara ketiga kelas, siswa kelas A paling sedikit 
C. Di antara ketiga kelas, siswa kelas B paling banyak 
D. Di antara ketiga kelas, siswa kelas A paling banyak. 

6. Pemikiran 
Guru A kurang bagus mengajar daripada guru C. 
Guru B kurang bagus mcngajar daripada guru A. 

Simpulan: 
A. Di antara ketiga guru, guru C paling bagus mengajar 
B. Di antara ketiga guru, guru A paling jelek mengajar 
C. Di antara ketiga guru, guru B paling bagus mengajar 
D. Di antara ketiga guru, guru A paling bagus rnengajar. 

7. Pemikiran : 
Mamalia adalah vertebrata. 
Vertebrata adalah mamalia. 

Simpulan: 
A Mamalia adalah binatang 
B. Marnalia adalah bukan binatang 
C. Binatang adalah bagian dari vertebrata 
D. Tidak dapat dikctahui binatang atau bukan. 
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8. Pemikit·an 
Ccndawan Arominia adalah bagian dari Rhodomcs. Rhodomcs adalah ccndawan 
yang beracun. 

Simpuian : 
A Rhodomes adalah bagian dari cendawan 
B. Arominia adalah ccndawan yang tidak bcracun 
C. Arominia adalah cendawan beracun 
D. Tidak dapat diketahui beracun atau tidak. 

Jangan membuka lembaran berikutnya, sebelum ada 
pemberitahuan. 
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BAGIAN II : LOGIKA PROPOSISI 

Petunjuk: 

1. (]3acafali dengan 6ai/(pemyataan yang terdapat pada soaftwmor 9 sampai d'engan nomor 16. 
2. Pi{ifi tfua simpufan yang 6enar d'ari setiap 6afzan pemilijran terse6ut. 
3. CJ3erikgn tand'a sifang (() d'ari setiap ja-wa6an yang 6enar, pada fem6ar ja-wa6an yang tersetfia. 
4. 'Wakju yang d'isetfial(an untul( 6agian {lli ad'afafz 16 me nit. 
5. Perfwtil(sm tand'a mufai d'an 6erfzenti 6el<frja pad'a setiap pergantian 6agian soa[ 

9. Pernyataan : 
Cuaca sangat baik jika Imran akan berenang. Cuaca sangat baik jika Imran pergi 
bersampan. Akhirnya, Imran pcrgi bersampan. 

Simpulan: 
A. Cuaca san gat baik 
B. Cuaca tidak baik 
C. Imran pergi berenang 
D. Imran tidak pergi berenang 
E. Tidak bisa diketahui apakah Imran pergi berenang. 

1 0. J>crnya taa n : 
Sarah akan pergi bersama teman-teman, atau Sarah akan melewati desa tetangga. 
J ika Sarah pcrgi bcrsarna ternan-ternan, maka Sarah akan pcrgi ke pantai atau 
akan pergi menonton. Akhimya, Sarah tidak akan pergi ke pantai ataupun 
menonton. 

Simpulan: 
A Sarah akan pcrgi bcrsama ternan-ternan 
B. Sarah tidak akan pergi bersama teman-teman 
C. Sarah akan melew·ati desa tetangga 
D. Sarah tidak akan mclcwati dcsa tctangga 
E. Tidak tabu apakah sarah melewati desa tetangga. 

11. Pernyataan : 
Murid yang pandai dalam matematika lebih mudah belajar bahasa. Orang yang 
tinggal di ncgara asing lcbih lancar bcrbicara dalam bahasa yang dipakai di 
negara tersebut. diketahui bahwa Adam lebih lancar berbicara dalam bahasa 
Inggris. 
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0TES BERPIKIR IJOGISO 

NMv1A SISWA 

NAI\1A SEKOLAI I 

AI .i\1vl;\T SFKOl .;\11 

TANCiGAL 

I. Inklusi II. 

1. A B c D l' :1. 
l A 13 c D lO. "--· .., 

A R c D 11. .) ' 

4. J\ B c D 
., 
L: .. 

5. A B c D 13. 
6. A R c f) 14. 
7. A l3 c D l5. 
8. A B c D 16 

IV.Analisa 

24. 12 

25. 0 
26.RD 

27. PSBN 

28.0 
29. HS 

30. JC 

Logika Proposi_si 

A B c D t: 
A 13 c D E 
A B c D F 
J\ B c D E 
A B c D E 
A B c D r r. 

/\ [3 c D E 
A B c D E 
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22 .. A B c D 
23. A l3 c D 
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KUNCI JAW ABAN TES BERPIKIR LOGIS 

NO JAWABAN SKOR 
1. D 1 

• 2. A 1 
3. D 1 
4. B 1 
5. A 1 
6. A 1 
7. A 1 
8. c 1 
9. AdanD 1 
10. BdanC 1 
11. A dane 1 
12. BdanC 1 
13. BdanD 1 
14. CdanD 1 
15. AdanB 1 
16. AdanD 1 
17. B 1 
18. c 1 
19. D 1 
20. c 1 
21. B 1 
22. D 1 

• 
23. A 1 
24. 12 13 14 15 21 31 41 51 23 24 25 32 42 52 34 35 43 1 

53 45 54 

25. 21 1 

26. RD RR RJ RH RT DR DI DH DT RJ RH RT IH IT HT 1 

27. PSBN PSNB PBSN PBNS PNBS PNSB SPBN SPNB 1 
SBPN SBNP SNBP SNPB BPSN BPNS BSPN BSNP 
BNPS BNSP NPSB NPBS NSBP NSPB NBPS NBSP 

28. 12 1 

29. HS HM HE HR JS JM JE JR AS AM AE AR RS RM 1 
RE RR 

30. JC JP CJ CP PJ PC 1 
JU!v!LAH SKOR 30 
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Lampiran 2. '' 

' 

'to A. Data Uii Coba Tes Kemampuan Berpikir Logis ( VALIDITAS BUTIR) 
t6 N o m o r B u t i r S o a I 
\ 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 Jlh skor 

·1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 28 I 

·2 1 1 0 1 1 J 1 _1 1 u 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 28 
·3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 "I u u 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 28 
·4 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 I 1 1 28 
·0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 , 1 1 1 1 1 1 u I 1 1 1 27 
·5 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 27 
·7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 , 1 1 1 1 , 1 1 1 0 26 
·6 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 , 1 1 1 0 , 0 1 1 1 1 26 
·9 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 26 
]U 1 -~ 1 1 1 1 1 1 1 u 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 u 1 1 1 :.!5 
n 1 'I 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 26 
l:l 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 u 1 1 u 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 26 
13 1 _1 1 u 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 u 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 26 
14 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 u 1 u 1 u , , 1 1 1 , 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 25 
)0 1 1 1 1 1 u 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 , 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 25 
]ts 1 1 1 1 1 1 0 1 u 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 , 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 25 
]7 1 1 1 1 1 u 1 1 1 0 1 1 I 1 0 1 1 1 1 1 1 1 D 1 0 1 D 1 D 1 1 1 25 
HI 1 1 1 u 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 25 
19 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 25 
~0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 23 
21 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 23 
22 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 22 
23 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 22 
24 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 21 
25 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 () 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 _1 1 1 21 
~6 _1 _Q 1 1 0 0 1 0 0 1 J 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 20 
27 _1 _() 1 1 0 J () 0 1 0 J 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 20 
28 1 1 1 0 1 0 1 J 0 0 0 _0 1 _1 1 0 1 1 0 1 1 1 o_ 1 1 1 u 0 1 0 20 
2~ 1 Q 1 0 0 1 0 0 1 1 _0 0 _1 1 _1 1 1 0 1 1 Q 1 1 0 u 1 0 u 19 
ll (} J 0 1 0 1 1 1 ( 1 0 1 0 0 1 0 u 1 u 1 1 (} 1 (} 1 1 1 u 19 

0 1 , 1 1 1 1 1 0 u 1 0 ( 1 0 1 u 1 u 1 _IJ_ ) , 1 , 1 u 1 0 19 , 1 1 1 1 0 0 1 \ 0 u 1 1 u 0 1 1 1 u 1 I J 0 0 0 0 0 0 0 15 
!3 , 1 0 1 0 u 1 0 0 l 0 1 1 u 1 1 u 1 1 1 u J 0 1 0 0 u 1 1 15 
!4 , 0 0 1 1 u 1 u u l u u 1 1 1 0 u 1 u 0 1 u 1 0 , 0 u 0 1 14 
!tl 1 1 1 0 u 1 0 1 u u 0 0 0 1 1 u 0 1 0 1 1 1 l u 1 0 1 0 0 0 0 14 
40 u u u u u 1 1 u 1 u 1 1 u 1 1 u u 1 1 1 u 1 1 1 u u 1 u u u u u 14 
"])7 0 0 0 0 0 0 , , 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 13 
38 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 13 
l9 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 11 
: 

.Juml~Jh 28 26 29 27 24 29 30 26 26 19 22 27 26 29 24 31 30 29 31 35 29 33 26 25 14 31 27 24 19 20 32 28 856 

~ t:; II) 3 ~ ~ r-.. II) ~ 
G) ~ ~ CO') N N CIO ~ ~ :J; r-.. r-.. 

~ :J; C") ~ ~ ~ 8 ~ N .... :J; 
J 

C") CO') C") C") CO') ~. 9 
C") C") C") C") II) ~ r xy 0 0 0 0 0 0 0 0 0 c 0 0 0 0 c 0 0 c 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

~ ~ 
! 

"'0 "'0 "'0 "'0 "'0 "'0 "tt "'0 "'0 "'0 "'0 "'0 "tt "'0 "'0 "'0 "'0 "'0 "tt "'0 "'0 "'0 "'0 "'0 "'0 "'0 "'0 "tt "'0 "'0 ... 
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~ 

:.= :.; ~ 
. .. .... 
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Lampiran 3. 

~ 
A. DATA UJI COBA- PERHITUNGAN MENCARI R.EALIBILITAS TES DENGAN RUMUS K-R. 20 

'(fl. Nom or B u t i r S o a 1 ~ ....,. 
~ 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 2..1 24 25 26 27 28 29 30 Jlh Skor 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 28 
2 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 27 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 27 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 26 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 27 
6 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 26 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 25 
8 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 25 
9 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 25 
10 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 24 
11 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 26 
12 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 25 
13 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24 
14 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 24 
15 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 24 
16 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 24 
17 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 24 
18 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 23 
19 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 23 
20 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 22 
21 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 22 

.. 22 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 20 
23 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 21 
24 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 19 
25 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 20 
26 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 18 
27 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 20 
28 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 18 
29 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 18 
30 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 18 

31 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 18 

32 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 14 

33 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 14 

34 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 12 

35 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 12 

36 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 13 

37 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 11 

38 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 12 

39 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 10 

Np 29 26 29 27 24 29 30 26 26 19 22 27 26 29 31 30 29 31 35 29 33 26 25 14 31 27 19 20 32 28 809 

~ 1"•. ~ N lL) ~ 0\ I"•• 1"•. 1"•. ..,. N I'· ~ 10 0\ ~ 10 I"•• ~ ~ 1··- - 0\ 10 N t·- «) - N 
'0 0\ - '0 '0 '0 co '0 0\ '0 0\ \0 0\ 0\ \0 ..,. .,.., 0. 0. co ..... N ...... 

p 
r-- \0 1"•. \0 \0 I"·· I"·· \0 \0 ..,. 10 \0 \0 r-- I"•• t·· I'· I"•. 00 I"·· 00 \0 'Q <'"'! r·; \0 v lL) 00 

0 c::i c::i 0 0 c::i 0 ,::) c::i c::i c::i 0 0 0 c::i 0 0 0 0 0 0 0 0 C> 0 0 0 0 c::i c::i 

(El <') (El ..... 00 (El ~ «) «) ..... :1 ..... ...., (El .... (.1 (El ..... (El .,.., <') \0 v ..... ..... ..... 0. 00 ~ 
(1-p) «) <') «) «) <') 10 <') «) N N - - <') ~ ·~ N «) lL) v -c::i c::i c::i c::i c::i ci 0 c::i c::i c::i c::i c::i c::i c::i c::i c::i 0 6 0 c::i c::i c::i 0 c::i 0 c::i lc::i c::i c::i 

N ..... N "1- \0 N r-- ...... ..... ~ "1- ..... N \0 r-- N \0 N 00 ..... \0 "1- ~ N 
0\ N 0\ ...... t"") 0\ r-- N N tJ"') ...... N 0\ \0 r-- 0\ \0 0\ 0\ N N t"") <'"> \0 -., tJ"') 

~ ..... N ...... N N ...... ..... N N N N N N ...... ..... ..... ..... ...... 0 ..... ...... N t"! N -N N N ...... 
6.0127 [p(1-p) c:i c:i c:i c:i c:i c:i c:i c:i c:i c:i c:i c:i c:i c:i c:i c:i c:i c:i c:i c:i c:i 0 0 0 c:i 0 c:i 0 0 c:i 
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Lampiran 4. 

PERHITUNGAN MEN CARl RELIABILIT AS 
TES BERPIKIR LOGIS 

DENGAN RUMUS K-R. 20 

Rumus Formula K-R. 20 =[ k 
k-1 

Keterangan : 

k = banyaknya item dalam tes 
Sx 

2 
= varians skor tes 

P = proporsi subjek yang mendapat angka I pada suatu item. Yaitu banyaknya 
subjek yang mendapat angka 1 dibagi oleh banyaknya seluruh subjek yang 
menjawab item tersebut 

Dari data yang diperoleh pada halaman 123, diketahui banyaknya item 

adalah 30, sedangkan varians skor yang telah dihitung dengan kalkulator fr: -

3600F = 27,2483. Jumlah p (1- p) = 6, 0127. 

30 (1-6,0127) 
K-R. 20 = - X 

29 27,2483 

= 1, 034 x (1- 0, 2206) 

= 1, 034 X 0, 779 

= 0, 8058_. dibulatkan 0, 81 
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Lampiran 5. 

TES HASil E:'ELAJAR 
Sekolah 
Mata Pelajaran 
Pokok I3ahasan 
Kclas/Scmcstcr 
Waktu 

: SMU Negeri 2 Medan 
: Sosiologi 
: Pranata Sosial 
: 2/11 ( Gcnap) 
: 60 menit 

PHTUNJUK: 6aca/(tli soa(dengan sck.)·anw, k~m 1uiii111 6ail~di taud(I sifang (.'\) pada pifilian jawa6an 
Jt111tJ pa(ing 6war mmurut anrfa di (emfiarjawa6an ymttJ tefafi rfisedti1f&,w. f<.trjak.Jwlafi 
scndi·n; jat~,qan mcllyontd(.d(lll 6adiskttsi d'en.tJan tcman ! 

.........................•................................................ 
I. Pcrbcdaan pranala Jcngan lcmhaga 

a<i'llah .................. . 
/\ pranata adalah sistem norma 

secLW.'b-
kan lembaga adaiah badan yang men
jala.1.1k.aQ nan1.1a 

H pranata adalah insrituie sedang.kan 
lembaga adalah institution 

C lembaga adalah tetTITj)at membuat 
noomL !o:icdaqgkan. T]Gilloio JJlCtlll]tlkan 

bauau yang, utcn)nlankmt fJj lUIJJ:J 

D pranala merupakan norma yang 
ber-
sifat umum sedangkanlembaga bersi
fat khusus. 

2. Menurut Soekanto pranata sosial 
adalah ..... 
A. satu bentuk cara hidup cbn beriinclak 

yang mcngikat 
R. himpunan norma dari scgala tingkat

an yang bcrkisar pada sualu kcbu
tuhan pokok dalam kehidupan 

masyarakat 
C.suatu sistem tata kelakuan dan 

hubungan yang berpusat pada aktivi 
tas untuk memenuhi kebutuhan 
hidup masyarakat 

D.tata cara yang diciptakan untuk menga 
tur masyarakat clalam segala bentuk 
kcgiatan hidupnya. 

3. Operalil'l! instilllliuns adalah pranala 
so sial yang memiliki fungsi ......... . 

118 

A. memperkenalkan suatu aturan yang 
berlaku di masyarakat 

R. 'ffit:rrtelihara da11 TitempertahaT~ti.an tata 
terti.b di masyarakat. 

C sebag:i1 prana(a yang diten:ma o'1eh 
sebagian besar masyarakat. 

D. meng1\1irrpun pola-pm'a umu'K m~m.:a 
pai suatu tujuan. 

.f. 1l;·cmgsi rrranata ~osim' yang. msadm dan 
mcrtcpakwt •mjumr ser(a 1tarap-m b~-rrryak 
onurg dis1.:Uu't fmrg~: •........... 
A. man1fcs 
B. a\)':'.·trak 

C. Iaten 
D. 1 r.."-'i'tkt;\~ 

5. Pranata sosia1 yang secara langsung 
diterima oleh masyarakat adalah ...... . 
A. enacled institution 
H. estmcled institution 
( '. opprored institution 
I J cresive mslilulwn 

6. Pranala schagai sistcm nonna dijadikan 
pedoman dalam beraktifitas untuk meme
nuhi berbap,ai kebutuhan khusus dalam 
kehidupan man usia, bertujuan untuk. ..... 
A. mewl!iudkar1 kesejahteraan masyara

kat 
i3.mengelompokkan 
yang 

ada dalam masyarakat 

norma-nonna 

C.mcnctapkan jcnis-jcnis sanksi tcrha
uap pdanggaran nmma 

D.mewl!iudkan ketertiban, keteraturan 
dan keseimbangan sosial 
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7. Hal berikut merupakan alasan mcngapa 
masyarakat membutuhkan pranara sosiaL 
kecuali ... ..... . 
!\. adanya inlcr:tksi sos1;tl "vaq,•,;t 

masya-
rakat 

B. pcrlu adanya kontrol apakah pcrilaku 
sosial warga scsuai dcngan harapan 
m asy arakat 

C. permasalahan di masyaakat sangat 
banyak dan kompleks 

D. dalam masyarakat hanya berlaku satu 
macam nonna saJ<l. 

g. Rerikut ini merupakan pranata sosial 
yang dapat mcngcndalikan pcrilaku 

9. 

mcnyimpang kecuu/ i ......... ...... .. 
A polisi B. pcngadilan 
C. kekayaan D. adat 

Pranata sosial yang memberikan sanksi 
yang tegas dan nyata dalam 
pengendalian 
sosial adalah ..... . 
A. hukum 
C. adat. 

R. <~gama 
D. kehi<JS<l<Hl 

10. Proses sdJUah kcbiasaan Jalam masyara-
kat mcnjadi pranata so sial disebut. ........ . 
A. institusionalisasi 
B. internalisasi 
C. sosialisasi 
D. tradisi 

l l. Dari pcmyataan di b~-nvah ini yang bukan 
merup<~kan pranilt<l sosi<~l 

adalah ........... . 
A.mcrupakan orgamsas1 poh1 

pcmikiran 
dan pola pcrilaku 

B. mempunyai satu atau bebrapa 
tujuan 

C.memiliki alat perlengkapan dan 
simbol 

tcrtentu 
D mempunyai tata tertib dan tradisi yang 

tidak tertulis 
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12. Pranata sosial adalah seperangkat nonna 
yang berkaitan dengan hal-hal berikut, 
kccuali ............ . 
;\, s:tling herkaitan dan mempengaruhi 
8. dapat dibcntuk, diubah dan diperta

hankan scsuai dwgan kchutuhan 
C. mcngatur h ubungan an tar warga 

supaya tertib dan teratur 
D. sulit dikontrol karena tidak ada 

sanksinya 

13. Proses pertumbuhan pranata sosial dapat 
digambarkan sebagai berikut. ........... . 
A nilai yang dicita-citakan masyarakat 

--) intern<~lisasi --) nonna --) sistem 
nonna ~ institusionalisa<;i I pelem
bagaan 

B. nilai yang dicita-citakan masyarakat 
~ internalisasi ~ sistem norma ~ 
institusionalisasi 

C .nilai yang dicita-citakan masyarakat 
~ internalisasi ~ institusionalisasi 

D. nilai yang dicita-citakan 
masyarak<lt 

--) sistem nonna --) institusionalisasi 

14 Suatu sistcm nonna dikatakan scbagai 
pranata sosial apabila mcmiliki karakteris 
tik sebagai berikut, kecua/i... ................ . 
A.memiliki simbol, tata tertib dan sudah 

menjadi tradisi 
B.memiliki alat 

ideo to-
gi sendiri 

kelengkapan dan 

C.sering berubah sehingga tidak 
memili-
ki tingkat kckchalan/ daya tahan 

D.usianya lchih lama dihandingkan 
USia 

manusia pendukungnya. 

I 5. Pernyataan Haj i Rhoma lrama selaku 
ketua P J\M I ten tang gay a para penyanyi 
dangdut yang erotis dan sensual dan 
dianggap menjurus kepada pomoaksi 
yang clapat merusak moral masyarakat 
merupakan bentuk reaksi atas perilaku 
sosial yang herkaitan dcngan pranata ...... 
A. kduarga B. pcndidikan 
C. pranata ckonomi D. agama 
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16. Pranata keluarga merupakan sistem nor 
ma yang dipedomani untuk mencapai ke 
luarga yang hannonis mengatur hubung-
an yang terjadi pad a .......... . 
A. antar anggota kcluarga 
R. anggota kcl uarga dan masyarakat 
C. kcluarga inti dcngan kcluarga luas 
D. antara anggota ke1uaga dengan 

Tuhannya 

17. Bentuk perkawinan yang baik dan benar 
menurut UU no. lil974 adalah ............ . 
A endogami satu agama 
B. monogami satu agama 
C. homogami satu a gam a 
D. poligami satu agama 

18. Fungsi kcluarga yang bcrkaitan dcngan 
sosia1 isasi acla1ah ......... . 
A membentuk kepribadian anak agar 

sesuai dengan harapan orang tua 
B. melakukan kontrol agar anak tidak 

melalukan hal yang menyimpang 
C. mendapatkan keturunan untuk kelan 

jutan identitas keluarga 
11. memberikan perlindungan bagi seti<1p 

anggota kcluarga. 

19. Pola menetap sesudah perkawinan di111a 
na pasangan yang baru menikah 
betiempat tinggal di rumah saudara 
laki-laki dari pihak suami disebut ...... 
A. komonlokal R. utrolokal 
C. natalokal D. avunkulokal 

20. Suatu susunan kcluarga yang Jitmik atas 
dasar hubungan keluarga melalui pihak 
ayah maupun ibu disebut .................. . 
A patrilineal B. matrilineal 
C. unilateral D. bilateral 

21. Unsur pranata keluarga yang berkaitan 
dengan budaya mant"'.c"lat adalah ......... . 
A. keturunan 
11. alat rumah tangga 
C. kcscliaan 
D. busana pengantin 

22. Pranata ekonomi sebagai pmnata sosial 
menangani masalah kesejahkraan mate 
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24. 

riil yang mengatur kegiatan tentang ..... . 
A. produksi dan distribusi 
13. distribusi, pasar dan konsumsi 
C. produksi, distribusi dan konsumsi 
D. produksi, pasar dan konsumsi 

Kcgiatan produksi yang tclah ada dan 
berlangsung sejak jutaan tahun yang la1u 
dengan kini sudah tidak dilakukan lagi 
adalah .................... . 
A. ladang berpindah 
13. berburu dan mengumpulkan makanan 
C. menangkap ikan 
D. berladang. 

Kegiatan disnibusi dengan bentuk pertu 
karan barang yang masuk kesuatu 
tcmpat sepcrti dari pasar ketempat-
tempaL lain disebut. ............... . 
J\. redistribusi 
B. resiprositas 
C. pertukaran pasar 
D. resiprositas be1imbang 

2S. Tnvasi Amerika Serikat ke Irak untuk 
menguasai ladang minyak merupakan 
suatu hcntuk impcriahsme modem. 
Dalam pdaksanaan impcrialisme modem 
tidak harus menguasai daerah negara 
lain, melainkan cukup dengan menguasai 
perekonomian saja. Penclapat ini dikemu 
kakan oleh ............. . 
A. John Morgenthaw 
13. Jean Colbert 
C. Adam Smith 
D. Komblum 

26. Kesalahan mcngclola sistem perekonomi
an dan pclanggaran terhadap pranata 
ekonomi menyebabkan terjadinya keme 
rosotan, kesulitan, dan kemelut yang 
mengakibatkan krisis ekonomi. Dalam 
menyikapi tetjadinya krisis ekonomi 
tersebut perilaku siswa yang 
diharapkan adalah sebagai berikut. 
kecu1111. 
i\. hid up hem at dan sederhana 
R. tidak konsumtif 
C. tidak bcrkhih-lcbihan(mubazir) 
D. menclirikan koperasi sekolah 
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27. Kegiatan distribusi yang merupakan 
salah satu kegiaran pokok bidang 
ekonomi yang diatur dalam pranatan 
ekonomi dapat mengakibatkan kenaikan 
harga harang-harang apahila ............... . 
A. distribusi tidak mcrata 
B. disltibulor mdakukan pcnimbunan 

barang 
C. tetjadi kelangkaan barang 
D. A ,13 dan C benar 

2g_ Unsur pranata ekonomi yang berkaitan 
dengan budaya manfaat adalah .... 

A. hak buruh 13. merk dagang 
C. pabrik D. kontTak 

29. Fungsi pranala ckonomi yang bcrkaitan 
dcngan tcnaga kctja adalah ............... . 
A.meningkatkan ketjasama dengan peru

sahaan lain 
B.memberikan layanan terbaik pada ma 

syarakat 
C.menyalurkan kebutuhan pokok bagi 

penduduk 
D.memberi pedoman tentang sistem pe 

ngupahan 

30. Umal manusta mcnjalankan aJaran 
agama dengan tujuan ..................... . 
A mencapai keselamalan dun ia dan 

akhirat 
B .melaksanakan kcwa_jiban sebagai 

mahkluk "l"u han 
C. mendapatkan ketenangan bathin 
IJ. mencapai kehidupan yang h~1m1onis 

3 1. C'ontoh pranata agama yang paling 
dinamis adalah . 
A. aqidah agama 
B. ritual kcagamaan 
C. simbol keag<unaan 
D. kitab suci 

:)2. Unsur pranata agama yang bcrkaitan 
dengan pola perilaku adalah 
A kitab suci 

121 

13. pengalaman keagamaan 
C. ibadah 
D. kepercayaan 

3 ~1. Contoh akti vitas so sial keagamaan 
an tara lain ........ . 
A. pcrgi haji 
B. bcqJantang makan makanan yang 

haram 
C. menghadiri pesta pernikahan 
D. menghias rumah ibadah 

34. Pendidikan mendapat perhargaan tinggi 
dati masyarakat modem karen a .......... . 
A. pendidikan mentpakan jalan untuk 

meraih masa depan yang gemilang 
8. pcndidikan mcrupakan jalan untuk 

mcnciptakan kctcrampilan 
C. kcahlian yang diperolch merupakan 

syarat w1tuk meningkalkan kesejahte
raan 

D. melalui pendidikan seseorang me
ngembangkan bakatnya 

35. Simbol dari pranata pendidikan antara 
lain ................. . 
A. semangat belajar 
8. scragam sckolah 
C. lambang sckolah 
D. kurikulum 

3(>. Fungsi Iaten dru-i pranata pendidikan 
adalah .................... . 
i\. menjadikan anak pintar 
13. mempcrpanjang masa rcmaja 
C. melestarikan kebudayaan 
D. sumber inovasi sosial 

37. Fungsi pcndidikan di SMlJ adalah ....... . 
A. mcmhcnluk anggola masyarakat yang 

bertanggung jawab 
B. membentuk pribadi yang siap pikir 
C .mempersiapkan anak didik memasuki 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
D.mempersiapkan anak didik memasuki 

lapangan kerja. 
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38. Usulan Komisi I DPR untuk menarik 
Dubes RL di AS sebagai wujud protes 
atas penyerangan AS ke lrak, merupabn 
salah satu fungsi yang tcnlapat pada ..... . 
A. pranata sosial 
B. pranala agallla 
C. pranata politik 
D. pranata hukum 

39. Irak dipimpin oleh presiden Saddam 
Husein. Negara yang dipimpin oleh 
seorang presiden mempunyai bentuk 
pemerintahan ..... . 
A. monarki 
R. rcpuhlik 
C. kesatuan 
D. scrikat 

40. DPR sebagai salah satu lembaga politik 
dalam artikel diatas merupakan ......... . 
J\. lembaga legislatif 
i3. lembaga eksekurif 
C. lembaga yudikatif 
D. Lembaga federatif 

41. Hal hcrikut mcnunjukkan DPR/ DPRD 
scbagai lcmbaga politik bclum mampu 
menyalurkan dan mempetjuangkan 
aspirasi rakyat kecuali, .......... .. 
A adanya kenaikru1 tarif listik, telepon, 

dan air yang merupakan hajar hidup 
orang banyak 

13. rendahnya mutu pcndidikan 
C'. tctjadinya money politik dalam pcmilih 

;m 1\. cpa Ia I )acr<lh 
0. kmahnya pcngawasan lcrhadap jalan

nya pcmcrintahan 

42. Ketja sama antara DPR dan Presiden 
diatur dalam .................... . 
J\. pasal 20 dan 23 UUD 1945 
B. pasal 2 dan 3 UU D 1945 
C. pasal20 dan 13 UUD 1945 
IJ. pasal 33 U U D 1945 
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4 3. 13erikut merupakan fungsi Iaten dari 
pranata pendidikan, kecuali ........... . 
A. mengurangi pengendalian orang tua 
R. membentuk manusia be1tanggungjawab 
C. mcngembangkan min at dan bakat anak 
D. mcningkatkan status sosial 

44. Pendidikan sebagai sumber inovasi sosial, 
dapat terwujud melalui berbagai penemuan 
di sekolah dapat dicapai melalui hal 
b0rikut, kecuali ......................... .. 
A. sekolah mempunyai laboratorium 
13. siswa aktif dan kreatif 
C. kebebasan siswa berkreativitas selalu 

dikontrol guru 
0. potcnsi siswa dikcmhangkan sccara 

optimal 

45. Cara mengatasi krisis kewibawaan dalam 
menjalankan roda pemerintahan antara lain 
adalal1 .............. .. 
i\. menerapkan kekuasaan secara paksa 

dan bersifat monopoli 
13. membangun kekuasaan melalui peng

kultusan seseorang 
C. mengubah sistem sentralisasi menjadi 

dcscntralisasi untuk mcnghindari tcr
jadinya disintcgrasi 

D. membual berbagai peraturan dan UU 
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KUNCI JA WABAN 
TES HASIL BELAJAR SOSIOLOGI 

NO. JAWA3AN NO. JAWABAN 

l A 23 8 

2 B 24 A 

3 D 25 A 

4 A 26 D 

5 c 27 D 

6 D 28 c 
7 D 29 D 

8 c 30 A 

9 A 31 8 

10 A 32 c 
1 I D 33 D 

12 D 34 c 
13 A 35 B 

14 c 36 8 

15 D 37 c 
16 A 38 c 
17 B 39 8 

18 A 40 A 

19 D 41 B 

20 D 42 A 

21 B 43 c 
22 c 44 c 

45 B 
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LEMBAR JAWABAN TES SOSIOLOGI 
NAMASISWA ••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 0 

KELAS I SEKOLAH : ........ . I SMU NEGERI 2 BINJAI 

TANGGAL 0 ••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 

PETUNJUK: SILANGLAH .!A WABAN YANG MENURUT ANDA PALING BENAR I 

1. A B c D 24. A B c D 

2. A 8 c D 25. A B c D 

3. A B c D 26. A B c D 

4. A B c D 27. A B c D 

5. A B c D 28. A 8 c D 

6. A 8 c D 29. A B c D 

7. A B c D 30. A B c D 

8. A B c D 31. A B c D 

9. A 8 c D 32. A 8 c D 
. 10. A 8 c D 33. A B c D ... 

11. A 8 c D 34. A B c D 

12. A 8 c D 35. A B c D 

13. A 8 c D 36. A 8 c D 

14. A 8 c D 37. A 8 c D 

15. A 8 c D 38. A 8 c D 

16. A 8 c D 39. A B c D 

17. A 8 c D 40. A B c D 

18. A B c D 41. A B c D 

19. A B c D 42. A B c D 

20. A B c D 43. A B c D 

21. A B c D 44. A B c D 

22. A 8 c D 45. A B c D 

23. A B c D. 
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Lampiran 6. 

A. Data Uji Coba Tes Hasil Belajar Sosiologi Kelas II SMU (V ALIDIT AS Butir Soal) 
I -~ N 0 m 0 r B u I i r s 0 a I 

't~ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 44 45 Jlh Skor -ca. 

1 1 1 1 l 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 l 1 u 1 1 1 1 1 1 0 1 , 0 0 1 ,_ 
-~ 

2 , 1 0 , 1 1 u 1 1 1 1 1 1 u 1 1 1 u 1 1 u 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 u 1 1 () l _1 1 1 1 u 1 1 1 J6 
~ 1 l 1 0 1 0 1 , 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1_ 1 1 , 0 1 1 , 0_ J 1 , 1 _0 1 1 1 1 1 , 1 u ;,c) I 

4 1 1 1 u , , 1 , 1 1 0 1 1 0 1 1 , 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 u 1 1 1 1 1 1 u u 1 , 1 J6 
0 , u 1 1 u 1 1 1 1 1 1 1 u 1 1 1 1 u 1 u 1 1 1 1 1 1 1 u 1 1 1 u 1 1 u 1 1 1 1 1 0 0 , 30 

" 1 1 _0 1 1 0 1 1 1 1 , 1 0 1 , 1 1 , 1 0 0 1 0 1 1 1 1 u 1 1 , 0 1 , 0 1 1 1 0 1 u 1 ~~ 

I 1 u 1 1 1 u 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 u u 1 1 u 1 u 1 1 1 1 l 1 l l 1 u u 1 1 1 ;;,~ 

5 , 0 1 , 1 0 1 1 u 1 1 1 u 1 1 1 1 u 1 u u 1 u 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 u 1 1 0 , 0 1 1 32 
11 1 l u 1 , 0 1 !l 1 0 0 , _1 0 1 , _1_ 0 1 0 0 1 0 ( 1 1 1 1 1 1 1 l u u 1 1 u 1 1 u 1 u 1 01:11 

10 1 1 0 1 0 u u u 1 1 u u 1 u 1 1 u 1 u 1 u u u l 1 u 1 1 1 1 0 1 1 1 1 u 1 1 u 1 0 1 1 1 :lti 
11 1 0 0 , 0 0 , 0 1 _0 1 1 jJ_ _0 l 0 1 , 0 0 _1:1 0 , 0 0 , , , 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 , 1 1 1 0 24 
1:<! 1 1 1 1 u 1 u 1 u 1 u u 0 1 0 0 0 1 u 1 1 u u 1 u 1 u 1 u 1 1 u u 1 u u 1 u u 1 1 1 u "~ 
13 , 0 0 1 1 0 0 , u 1 0 1 u u u 1 u u 0 1 1 1 0 1 0 0 1 jJ_ 1 0 1 _q 1 0 0 , 1 0 1 , 1 0 0 1 _"!.2 
14 1 1 1 u , 0 , 0 0 0 , 0 0 1 0 0 , 0 , 0 0 0 1 ( 0 1 1 u l u 1 u 1 u 1 1 u 1 u u u 1 1 1 1 "" ,~ 1 u 1 1 u 1 u 1 u 1 u 1 u u u 1 1 u u u 1 1 u u 1 1 u 1 u 1 1 1 u 1 u , 1 u 1 0 u 0 0 0 1 "" 16 1 0 1 0 1 , 1 0 1 0 1 0 , 1 0 1 u u 0 1 1 0 1 0 , 0 0 0 1 u u 1 1 0 0 1 0 u 1 1 u 1 u 1 0 22 
1f 1 u u 1 1 u 1 u 1 u 1 u 1 1 1 u u u 1 u 1 u 1 1 1 u 1 u 1 u 1 u 1 u u u 1 u 1 1 u 0 1 0 u "" 15 , 1 , , _1 0 , 1 l Jl .0 J 1 0 1.)_ 1 0 u 0 1 1 1.) 1 0_ 1 1 , 1 u 0 0 , _0 1 0 0 0 1 , 0 0 0 0 0 0 22 
HI 1 u 1 1 u 1 l 1 u 1 1 , 0 1 1 0 , u u u 0 u 1 u u 1 u u u 1 1 1 u u u u l 1 l u 1 u u 1 u "" 20 1 1 0 1 j}_ _U_ 1 0 u u 1 0 u 1 1 0 u u 0 1 1 0 0 0_ _(.}_ 9 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 _0_ 1 1 1 0 0 1 , 1 20 
:<!1 1 u 1 1 1 u u 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 , 0 1 0 0 u u u 1 u 1 1 u u u 1 1 1 1 u u u u u u :lU 
22 1 0 0 , 0 1 _U_ , u 1 0 1 u 1 1 1 u 1 1 1 0 u 0 0_ _lJ_ _0 0 0 1 0 (.) 0 _IJ _ _ 0 0 1 jJ _1 1 1 0 0 0 1 1 11:1 
:i~ 1 u u 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 u u 1 0 u u 1 1 1 u u 0 1 1 1 u u 1 1 u ll:l 

r---~4 1 0 0 1 _l)_ 1 1 1 1 u 1 1 u u u 1 u u 0 1 1 u u 1 0 1 u u u 1 0 1 _1 () 0 u _(J 0 1 0 u , 0 0 _1 J_l:j_ 
:<!:> u u 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 , 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 u u 1 1 19 
26 1 0 0 0 u 1 u 0 1 u 1 0 1 1 u u u u 0 1 1 u u 1 1 0 , 0 1 1 0 0 0 1 u u 1 u 1 1 u 0 u 0 1 1~ 

u 1 u u 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 u 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 u u 0 1 1 1 0 0 u u 1 15 
25 1 1 0 1 u 1 u 1 u u u 1 u u 1 1 u u u 1 1 u 1 u u u u u 1 u u 1 1 u u 0 1 1 1 u 0 0 1 0 u 1~ 

:il:f 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 u 0 0 1 0 0 0 0 , 0 0 0 , 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 , 0 0 1 15 
;ro u 0 _()_ 1 u 1 u u u 1 1 1 u u u u 1 u u u u 1 u u u 1 1 u 1 1 1 u u 1 u 1 u u 1 u u 1 1 1 u 1~ 

31 1 0 1 0 0 1 0 0 J _U 0 1 _0 1 1 1 u 0 0 0 _0 0 0 1 1 0 0 0 u 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1_1_ 
;,;<! 1 u 1 u u u 1 1 u 1 1 1 u u 0 0 u u 1 u 0 1 u u 1 u 1 u u 1 1 u 1 u u 1 u u u u u 1 u u u 11) 

33 0 0 1 1 0 0 0 0 1 u 0 0 jJ_ 1 1 1 1 u 1 0 _0 0_ 0 1 1 0 0 0 0_ _0 1 0 _Q 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1ti 

~ u u u 1 u 1 u u 1 1 u 1 0 1 u 1 1 u 1 1 1 u u u 0 1 u u 0 1 u u u 1 u u 1 u u u u u u u 1 16 
:30 0 1 0 1 _U 0_ 0 u 0 1 u 0 u 1 0 0 u u 0 0 0 u u u 1 1 1 1 u 1 1 0 j}_ 1 1 0 jJ_ 1 0 0 1 0 1 0 0 1:> 
;,c) u u u u 1 u u 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 u 1 u 1 u u 1 0 u u 1 0 10 
37 0 1 0 , 0 0 1 1 u u u 0 u u 1 1 1 1 u u u u u u 1 1 u u u 1 0 1 u u 1 u u 1 u 1 u 0 0 0 0 10 
~ u 1 u 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 , 1 0 1 u u 0 u u u 1 u u u 0 14 
39 0_ 0 0 1 1 u u 0 u 1 u 1 u u 1 1 1 u u u u u u u 1 1 u u u u 0 1 u 1 u 0 u u u 1 u u u u u 14! 
4U u u u u 1 0 1 0 0 1 1 0 _(.) 0 1 0 1 0 0 1 g 0. 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 _1_~ 

Jlh 30 15 17 29 20 16 22 21 21 30 20 26 14 18 21 22 21 12 13 21 18 10 17 14 25 23 23 15 21 23 24 24 21 25 13 18 21 21 26 23 12 14 17 18 21 887 

t; ~ ~ ...... ~ ~ ~ ; ~ ~ f") ~ 
,.._ co ~ ~ ""' ~ ~ N co ~ ~ ~ ~ 

,.._ 
~ .... f") .... ~ ~ ~ ~ !; co ~ ~ f") ~ ""' ~ ...... f") f") 0 'lilt ...... ...... 'lilt f") ..., ..., f") 

9 ~ 
0 f") 'lilt 

r'I:Y 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 d d d c) d 0 0 0 0 c) 0 0 0 0 d 0 0 0 d d d c) d d d 0 0 0 0 0 0 0 0 d 

;g "0 "0 "0 "0 "0 
"0 "0 "0 

.~ 
:2 
~ 

:2 :2 "0 :2 :2 :2 :2 :~ :2 :2 :2 :2 :2 :2 l :2 "0 "0 :2 
~ 

:2 "0 "0 "0 :2 :~ 
"0 "0 "0 :2 :2 :2 l "0 "0 "0 :2 :2 :2 

Ket. ~ ~ ~ ~ ~ ~- ~ 1 ~ ~ ~ ~ ~ -~ 1 ~ 1 15 ~ 'i 1 1 ~ ~ ~ ~ ~ 'i 'j ~ ~ l ~ 'i ~ ~ 1ij ~ > > > 
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Lampiran 8. 

PERHITUNGAN :MEN CARl RELIABILIT AS 
TES HASIL BELAJAR SOSIOLOGI 

DENGAN RUMUS K-R. 20 

Rumus Fonnula K-R. 20 =[ k 
k-1 

Keterangan : 

k = banyaknya item dalam tes 
Sx 

2 = varians skor tes 
P = proporsi subjek yang mendapat angka 1 pada suatu item. Yaitu banyaknya 

subjek yang mendapat angka 1 dibagi oleh banyaknya seluruh subjek yang 
menjawab item tersebut 

Dari data yang diperoleh pada halaman 133, diketahui banyaknya item 

adalah 38, sedangkan varians skor yang telah dihitung dengan kalkulator fx --

3600P =51, 989. Jumlah p (1- p) = 8, 9606. 

K-R. 20 = .3..8._ X ( 1- 8, 9606 ) 
37 51,989 

= 1, 027 X (1- 0, 1723) 

= 1, 027 X 0, 828 

= 0, 8499 ____. dibulatkan 0, 85 
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Lampiran 9. 

ANALISIS TINGKAT KESUKARAN DAN DAY A BEDA BUTIR SOAL 

A 13 C D* I 0.41 ! Sedang 0.27 
lA 1 2 2 6 I 1 

I I 
B 12 2 4 3 I I 

I 

3 Sedang 

I 

\A* B C D 1
[ 0.77 1 Mudah 

,I 9 - I 1 I I 
8 - 2 I I I 

0.09 tidak 4 
baik 

5 I A I3 C* ~ I 0.64 I Sedang I 0.18 tidak 

I .1 1 1 8 tf-c i 1 I bmk I 2 1 6 2 I I I ---r,\ 13 c o* o.36 
1 

s;;-d;;ng ---ro--------t---1 t-ict-.a-k ---~ 

L_ll__ ___ --l~_;_: __ g_ _______ j ______ J_~---~-Ibatk 
I 7 1 A 13 C D* ! 0.64 ! Scdang I 0.36 13aik 
I A 1- 1 I 9 

1

[ I I I 
2 3 I 5 I I I 

I 
J A 13 C* D l 0.45 [ Sedang 0.54 

A I I - 8 2 I I 

I

I 9 Ill : [

1 

~1
1

0* 
1

!3 

2
c ~ : 0.64 : Sedang 1 0.54 

.... l I ,I r 

I 
B 14 2 4 i I 

10 I I A* [3 C D I 0.68 I Sedam~ I 0.18 
I II A [9 I I I IIi ~ f 

I )B 17 7 1 1[ I 
I 11 1 1 A 13 C D* J 0 64 1 Sedang 1 0 18 

\ 

I I I ' I 

lA I 2 1 8 I I I 
I - i I I 

is 12 
i I I 

I 2 1 6 I I I 
I 

112 I )A 13 c D* I 0.82 1 Mudah 0.18 l 
10 i 

1

1 lA I - I 
I - I I 

I I B I - 2 I 8 II 
I 

/D-1 I 

A* 13 c D\ 0.5 ) Sedang I o.27 
7 2 2 i I 

I A - I 

I 
I 

l I B ,4 2 ') " I I 
L- .1 I I 
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14 I i\ I3 C* D I 0 41 IS d I rd k 

I lA 
1. e ang 1 a· 

I~ I 5 I I 

I 
1 baik i 

4 I 
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B -
15 
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A I 10 ! 
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j 
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baik I 
A 9 - l l 

I ) B 5 2 
, 

I j I 

117 
lA 

i\ B* c D 0.73 Sedang I 0.36 I baik 
1 10 - - I I I I 

I I B 2 6 I 2 I 

I 
I 
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A 7 - 2 2 I 

I I , , , I 
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I I I I 
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I sedang 0.54 sanga\ 
I I baik I 
I ! 
I sedang 0.63 I sangat 
i I baik I 

I 
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42 1. A* I3 C D I 0.27 15*' A 
B I 7 2 I 

43 A 13 C* D 0.4! 
A 2 3 6 -
B I 5 

, 
2 _, 

44 A I~ C* D 0.5 

I~ 
I I t) -
, 

5 2 I I j 

45 1A I3* c D I 0.45 
A 

I 
8 3 

I 
I - -

I 
I 

8 !') 2 5 2 !"-

Keterangan : 

Kategori tingkat kesukaran butir soal (P) 

menurut Fernandes ( 1984) adalah 

sebagai berikut: P 2: 0,76 : rnudah 

0, 25 S P < 0,75 : sedang 

p:.:. 0,24 : sukar 

Kategori indeks daya beda butir soal (D) 

mcnurut Fernandes ( 1984) adalah 

/ sedang 
I 

I sedang 
I 
I 

I 
1. scdang 

I 
/ sedang 
I 

J 
I 

sebagai berikut: D > 0, 40 : sangat baik 

0, 30 :::: D:::; 0, 39 : haik 

0, 20 :S D :S 0, 29: sedang 

l) 'S 0, 19 : tidak baik 
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Lampiran 10. 

BERFUNGSI TIDAKNY A PILIIIAN/PENGECOH 

i PILI! IAN -~ PERIIITUNGAN 
- ----l 

KATEGORI I 

I J.AWABAN 
I A* fj c D 
I I I 

I PERSENT ASE 
r------------"'---'------+------1 
1 1. B= 5/22 x 1 OOO.'o = 22,7 ~~j-~ baik 

i 
I '' 'il') " I 00":' t) 0°1~: b:ll.k 
1 . \._ -' -- .. , . o , :t. o • 

i 2 5 J 2 I D= 21n. X I 00 O.'o = 9,09% baik 

i 
lA 

IB 
I 
I 

I 

I 4 I, 

I 
l I~ I . rs -j 
I I A 
i I· I II B 
I I 

I 

i A B* C D 
I 

i 2 7 1 
i 5 3 2 
i 
I 

[A B C D* 
I 
I! I 2 1 {j 
,I I ) ,I ".) l.:. - .,. 
II 

! 
2.A= 7/22 X 100% = 31,82% 
c~ 2122 X 1 00~/o ~ 9,09~--Q 

D'-"' 3/22 X 1'00<% c13,64%) 
I 
11 3. A- 3/22 X 100°/o ~ 13,64% 
I R 4' ,,, v 100°,1 1° 18°1 I .• / .... .:.. l\. 10 (.'), /0 

1 Cc-c 6/22 X 100 ~/o ~ 27,27~'o 
II 

! A* 
I 

B c D I 4.8= 0/22 X 100% = 0.0 0% 
I ' 

II.) 
I 

lg 
I 

j'A 
! 1 
I I" i.:. 
! 
I 
I 

I 

R C* 
1 8 

6 

[ C= 3/22 X 100°/o =13,64% 
I D= 2/22 X I 00% = 9,091% 
I 

D l ~ 0 = ~/')')X I 0(l 0;o' = ~-~ 64 o,;.. j ~· • D _,, -- .J. " .-, >v 

I ~"'= 2nJ X IOClO.i = 9 09°/ l ·'- '"--~ .o , ~.o 

2 I D= 2/12 X 100 %= 9,09% 
,! 

I 
1 6 ~ A B c D* 1 6.A 2122 x rooo,·o - 9,09~/o 

II [' J\ I. 1 4 ·) 4 \ n-- 1 o. 22 x 100~'0- 45,45% 
I j B ~~ 6 - 4 j (_'c 2/22 X 1 • 00% =cc lJ,Ol/ 1~'0 

~~~ A --------1

1:~~--_i\-~--c,,· -0
4 

__ * -\7. A- 2n2 x 1ooo.o ~ 9,09% 
I - 1, A l i -~= 4/12 X 100% = 13,64% 

' B ! ') ~ \ ~ I, C= 2112 X 100 %= 9,09% I I "'"" - -
I ! 

r-~--------rl -----------
-~A B C.* D S.A= 4/12 X 100% = l8,18~·o 

I A I I - 8 2 B= 2122 X 100% = 9,09% 
,I 

1
~ 1 B 13 2 2 4 D'-'- 6122 x 1, oo<%""' 27,27%) 

if---1 9--+~~----- .1 A* 13 C D 19. B= 1/22 X 100% = 4,545% 

1 1 A \ 10 - - 1 \ .c= 2122x 100%1 = 9,09~·o 

l
'r1 

1_0~
1/i _B ____ --1

1

1_4 ___ 1 __ 2 _4_·· ----1
1

. D c 4122 X 1 00 ?~ = 1 8, 18°/o 

I A* B C D 

I II A I 9 l 1 I 10.8= 3/22 X 100% = 13,64% 
i I [3 i 7 2 l I C= 1/22 X 100% = 4,54% 
1 I : \ o= 3/22 x 1 oo~·<> = 13,64% 

8 
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BERFUNGSI TIDAKNYA PILIIL<\.N/PENGECOH 
I NO I KELOM- ,i PILIIIAN PERl IITUNGAN I KATEGORI I 
I I POK 1. JAw ABAN PERSENT ASE I 
lr-1 -11--+1 1-~~ 1

1 
/\ U C D* 

1
'11. A~ 2/22 X IOO~'o ~ 9,09 °;(, baik 

1

1l I A i - 2 8 ! B= 4/22 X 1 00~/o= 18, 18% baik 
I B I 2 2 6 C= 2122 x 100 ~/o= 9,09~/o baik 

r---~r------~4-~~-~~ 

I 12 I j A 1:3 c D* I 
,I [/\ I- 10 (12 A= 0/22 X 100%= 0,00%> 
I I I3 i 2 I 8 I B= 3/22 X 1 00% = 13,64% 1

1 
1

1 • I 
I , C·· 1/22 X 100%,- 4,54% 

r-13 ) -- I, J\ ,;, ·-B c;- .D -· ·t. 

I I/\ ! 7 ') 2 /13. B=2/22X 100~·~= 9,09% 

1~ ~ 1 G 
1

1 4 2 1 3 1~ c- 412'2 x 10oo, .. c,- 18,18% 
1 1 1 

11 
o S/22 x 1 oo~·o --·- 22,7% 

I 14 1 1 i\ I3 C* D 
( lA I") I 5 I f14.A=8/22X100%=36,36%l 
1 i B [6 - 4 1 B= 1122x t00%=4,54~/o 

\_l5~·r-l ~~---+(·-A~I3--C-. ~D-*---11,1 0=2/22 X I 00% = 9,09% 

' 1
1 
A 

1

\- 10 /15. /\= 3122 XlOO(!io = 13,64 ~~o 
I I B i J 2 5 I D= 1!22 X 1 00%= 4,54% 

116 I I! ~* B c D I 
I I A I ~ l6.B~ 2/22 X IOO?'o = 9,09?-·o 
I I R I 5 2 3 1 J c 4122 X 1 00% c 18, 18%) 
r-1 -,7--+1---~--·i,_A~B-:>_*_ -c-· - 0- 1 o~ 2122 x 1 · oo% ~ 9,09% 

I I A i I 10 - I 
I I B i ' 6 7. ,! 17 A 2.122 X l 00% 9,09 °/o I I I - - 1 

1 , \ B~ 4!22 x 1 om~o~ 13,64% 
1 s I -----+,:--;-\'-" -B- -c-~-u~l: <..:= ~/22 x 100 o~)= 9,0Y(~ .. ;) 

I I A 
1
: 7 2 2 I 

I i B I 3 2 3 3 18.I3= 2/22 X !00% = 9,09% 
i I i I C= 5/22 X 100% = 22,7% 
1 1 

\ -
1

,' D= -n, X 1'00°1 = !") 7°. I 19 I i A B C D* ), ~~ • .1o .... ~, Yo 
I I ' I' 
I i A 11 1 3 6 I 

II I R i ') i 5 3 I 19 A= 3/22 X 100% = 13,64% 
I I li ~ I B= 2/22 X 100% = 9,09% 

I I 
'"\0 I 1 A 8 c D* ,~ c- S/22 x 100 °/\)- 36,36% 
4.. A i3 -2 6 II 

1 B 1 5 2 3 I 20.A-- s122 x 1 oo~.~ -~ 36,36% 
I I II B~ 2/22 X 100% ~ 9,09% 
[ I 

1 
c= 3/22 x 10o~•o= 13,64% 

C= 3/22 X I 00 O,·ii= 13,640,-ij 
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BERFllNGSI TIDAKNYA fliLIJIAN/PENGECOH 
KELOM- I PJLJJ IAN 1,1 PERl IJTUNGAN . - .... II KA-TEGOR~l-

POK i .IAWABAN PERSENTASE 
------1- -----------{-------·-----------r----

1 A B* C D i? I. A= 3/22 X lOU~!i> = 13,64% 1 baik 
1 

I NOI 
I i 
I . I 

'")I I 
I "- i I 
I I h 

I 1 1 ~ 
i \ 1 

') 
1 r C= 6/')/ ~ 7 100()1.= 17 )7D/ I bai'k I ' "t -t 1 • ~- • \. I 0 - ,- I 0 

1
1 2 1 4 '-I 

1
1 D= 8/22 x 1 oo ~~o= 36,36%> I baik I 

I 22 .1 

,I 
~ 1\H--l'* D i : I 

~ 3 5 3 /nA=--2,22Xl00°lo= 9,09% /haik I I ;\ 

i 2 2 2 5 B- 5!22 X 100%- 22,7~/o i\ bai_k 
I b I ! D R/22 X 1 '00% 36,3M·o 

1 
aJ <. 

II I B 

I 
23 i 1 /\ B* C D ! 

,A I\ 7 2 I 123.A-4/22X100%-'-18,18~--o 
I B I 3 ') 2 4 i c 4/22 X 100~:'0 18,18% 

I
I I . 

I baik 
i baik 

baik r----t-----+------~ o~S/22 X 100%- 22,7% 

1

24 I I A* f3 c D ! 
i A 

1
i 5 3 I 2 I 24.8= 9/22 X 100% = 40,91% baik 

I I I I 
I 

1
1 B 1 2 6 2 I C= 2122 X I 00% = 9,09% baik 

I 1 I i D= 4/22 X 100% = I 8, 18% I baik 
I,·_ ..... ·-_" Ill I -. II; il 

'1 .i A B C* D 
i ·'A i 1 8 1, 25 I3= 3!2.2 X 100% = 13,64% I baik 

I

t 1,, R f 2 6 2 I C= 2/22 X I 00°/o = 9,09~·u I baik 

I
. 

1 
! I D= 'II/? X 100 °/= 9 09°/ I baik I ._I -..J..., .J I u - ' I 0 

.~~~---~------~ ! 
II 26 ; I /\ * B c D I I 

1 1 9 \
1 

26.B 2/22 X 100% =- 9,09% ! baik 
li I A i- I b 'k 

I
I II B i ') 2 6 II c~ 3/22 X 100% ~ 13,64% I ba~k 

1 D=l5/22X1'00=67,52~io 1 a1· 

I ~------~~ II 

')7 I i A [3 c D* 
1 ~ I ' I 17 A- '"~:'77 X 1()')0 / -J" (4 °/ I baik 
I, I A II - 1 0 ' ~ . .), -- . . \ '0 _),) /() 

1

/ II, B 1. ' _ 3 5 i B= 0/22 X 100% = 0,0()?'0 \.ielek 

1 
1 

J 
1
1 C= 4/22 X 1 00 %= 18, 1 8% I baik 

I i 
I /8 I A B C* D I I 

1

1 ~ i 
1 2 8 

\ 28.A = 4122 x 1 00% - 18, 18~·u baik 
· A i i _ 

3 2 
I B= 2/22 X l 00% = 9.09% 1 baik 

! :II B ii - I D- 2/22 X 1 '00°/o- 9,09% I baik 

1.

129 
\ ~ :'A 

8 
C D* 1

1 

29. B= 2/22 X 100% = 9.09% I baik 1
i - ) 9 ' . . 

.1 i 7 4 
.., 

2 
I C= 5/22 X 100%= 22,7% I baik 

I I \ - .) \ C= 4/22 X 1 00 %cc 18,] 8% I baik 
I ! l I I 

1

,_,-o-+-l -----r-r _A_*_R_c_o----jl I · 1 k 
-

1 I 30 .B= 1/22 X 100~ .. o = 4,54~·o I Je e 
li A I ~ 0 

- -.., ~ I C= 3;22 X 1 oo~~-o =13,64~/o I baik 
1
1 

1 B i ) .) ·' I D= 4/22 X 1 005 =18, 185 I baik 
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BERFUNGSI TIDAK""'YA PILIIIAN/PENGECOH 
II NO I KELOM- I PILJHAN I PERI IITUNGAN I KATEGORI I 
,I I POK I JAw ABAN I PER SENT ASE I I 

II :Jl li I /\ * I3 c D r., I. R= 17/22 X 1 ()()~~) = 77,27°/r.) I baik I 
I I A l I 9 C= 0/22 X I 00°/o = 0,000,·() jelek 

/ 1 B [2 8 , D= 1/22X !00% = 4,54~/o I jelek 1 

I 32 I I A B* c D ' 
( I A ! 2 I 6 ' 1, J2.A= 4!22 X I 00°1o = 18, 18% 1. baik 

1, 

1
1 I") i ' 1 ·' .:1 I ('= 10111 X 100°/= 4') 4'i 0/ I baik > t- '-t r ..... .._ .. ,o -, ... ,o

1 

---~ i I D- 6;1"n X 1 '00°/ ~ '7 27~/ 1 baik . I, ----- \ s-.J..J . U ~ ~ . U ) 

3 , ·' ;\ o c-, 1'\* l 1 

I ~ ! u u I i b ·k 
1
1 I/\ I I 2 2 6 I ~3.A= 3/22 X l00"lo=13,64% I a~· 
'

1

. · 13 I; 2 2 '-\ 3 · B - 4./:?2 X l 00%- 18, 180.·'0 ba1k 
I ' : I 
'; i' I C 6/22 X 100% 2727% baik [~34/ __________ iAB~-C'* D --I I 

I 
1

i A 1' t 1 i
1

1 

34.A= 2/22 X 100% = 9,09% I baik 
I I ; I 
\ I B i, 2 7 2 I B = 0!22 X I 00% = 0,00% \ je1~k 
( i l I D= 2/22 X 100%= 9,09% I bmk 

I 35 I lA13* c D 1 I 
I
I 1 

A 1 7 " 
1 

"' - !\ = ' '" '' 1 00°/ = 9 09 °/ 1
1
• baik r' ,.\ _1 I _,) .. ""! .:..;. )\. : o , / o 

i B 5 2 3 I C= 2i21 X I 00% = 9,09% ! baik 
1i ~~~ D= 6/22 X I 00 °;o= 27,27% / baik 

36 i i 

I I A I :16.A- 6!22 x 1 00~·0- 27,270,·(J I baik 
1

\1

1 

( R 
1

\ C 3/22 X 100% 13,64~1o I haik 
I i o-- 4!22 x 1 , OO% - 1 8. 18% 1

1 

baik 
!: I ' I 

1

37 
/A /37.A 3,22 X 100% ·· 13,64% I baik 

' 1 R ! B- 5/22 X 1 00?.-'0~ 22,7 %, I baik 
'I I I i I I D= 2122 X 1 oo ~.:o= 9,09% 1 baik 

1-'~ I I A R I I 
, 1 A I _ _ 1 38./\= 3/22 x l OOO,·<l = 13,64% I baik 

I 
i L3 ) 3 ·J \

1 

B= 2122 X 1 OO~·u = 9,09% 1

1 

baik 
. 1

1 

i D= 6/22 x 1, OO% =27,27°/o ,' baik 

139 I A I 
I ! " i .., 1 39. A= 4/22 X l 00%= 18, !8% \. baik 
I
I II ,';, i .) I 

1:3 .I 1 
1 

.C= 2/22 X 100% = 9,09% I baik 
I \ 1

1 
D= 7/22 X 100 ~.~~ 31,82%, baik 

~-4--------l i 
I, ' •" I i 4o 1 1 t\ ~ 1 

lA 1 o \ 40.B~ S/22 x 1 oo(Yo ~36,36 ~'o 1 baik 
1 I3 3 C= 2122 x 1 oo~.:<> = 9,09~·o I baik 

I D= 2/22 X 100% = 9.09% I baik I I ' 
1 I I 

~~---------L-----------L~----------------------~------~ 

C* [) 

() 2 
2 4 
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BERFllNGSI TIDAKNYA PILIIIAN/PENGECOH 
I NO I KELOM-

. I ··-· .. -· . - - .... -- -··- ·--·-··----~--- ·- - ---~~ 
PILI!IAN ,I PERI!ITUNGAN II KATEGORll 

1 I 
,1. 1 POK JAWABAN I. PERSENTASE I I 

\ 41 1
1 i A B* C D p l.A= 6/22 X 1 00(~/~ = 27,27~'o 1 baik 

I

I 1

1
1 

8
A i 2 7 2 I C= 3/22 X 100%= 13,64% ! baik 

i 4 4 1 2 / D= 2/2.2 X 100 %= 9,09% / baik 
---------r·~---- -·----- ·1 I 

141 11\* 13 C [) I i 

I

I - II .1\ \ 5 3 1 I \i 42.8= I 0/22 X I 00%= 45,45°/;J 1

1 

baik 
I B 7 ) 

1 
c- 4!22 x 1 om·o - 18,18% 

1 
baik 

11

1 1 . i D 2/22 X 1 '00%, - 9,09% / baik 

\ I I I 
4 -, ' 'A 11 l' * IJ. · ·1, A-- '"'ill X ]~"!()0/- ]"" 64· o/ 

1 
bai·k I..) i ! .J 1-t_) -'·~~j L .• l) -', .·0 -

! ! A i I _1 6 1 Be grv'l X 100° 1 
-- "6 ""6° 1 I baik I I I - ! . l ; .:..:.. j 10 .) ,.) ;O ! 

I I B \ I 5 3 2 o~ 2122 x 1 oo %= 9,09% l baik 
rMr--1 ~- : 1\ : I 
I I I I I ( 'k 

!:3 C* D 
·1·. 1· 1\ 1 1 1 44.1:3= 4/22 x 1 oo~/o = 18.18 ~·<> i )at· 

! I . . ' I . 
l i I3 i 1 \ C=6/22X 100~·6= 27,27% 1 bmk 

I 9 
) 

1
1 

' i - : 0'"' I !77 X' 100°/ = ,:• '\4°/ I 1elek 
i------------+-----+1 -------i , -- " , o t ,- , o I . 

5 

II 45 ! J\ I I 

1

,1 .'A 
1 i 45. A= 2/22 X 100% = 9.09% I baik 

l3 C* D 
8 J 

I i I • I 

1 
\B \2 I .13=10/22Xl00%=45,45%lbaik ! 5 2 

1 • D= 1n1 X' 100 o/= 9 09 o/ ! baik I ....__' ,._ ...... ..1 ! 0 ~ ' /0 I 

I, 

I 
i 

Keterangan • 

Suatu pengecoh berfungsi baik,jika setidaknya dipilih oleh 5% peserta tes. 
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Lampiran 11. 

RENCANA PEMBELAJARAN ( MODEL KONVENSIONAL) 

Mata Pelaj~1~n : Sosiologi 
Pokok Bahasan : Pranata Sosial 
Kelas/Semester : II SMU/Genap 
Waktu : 2 jam pelajaran ( 2 x 45 menit) 
Pertemuan : Pertama 

TPK No. 1 : Setelah mengikuti pelajaran ini siswa akan dapat menerangkan pengertian 
pranata sosial. 

~-~--------------------···---~~~-

WAKTU 
URAIAN KEGIAT AN INSTRUKSIONAL METODE MEDIA (DALAM MENIT) 

GURU SIS- JML 
WA 

2 3 4 5 6 7 8 
··-·-·-------

Deskripsi Pcnti ngnya pcngctahuan ten tang 
Singkat pranata sosial, dan ciri-ciri pranata Ceramah Pap an 5 - 5 

social Tulis 

Relevansi : Adanya pranata sosial dapat menja-
ga ketertiban dan keteraturan sosial Ceramah 3 - 3 
sehingga tercapai keseimbangan 
so sial 

TPK Siswa akan dapat menerangkan 
pengertian pranata sosial Ceramah 3 - 3 

Uraian Penjelasan tentang : Brainstor- Pap an 
Materi - Pengertian pranata sosial mmg Tulis 20 15 35 

- Perbedaan lembaga dan pranata Ceramah Buku 
- Ciri pranata sosial Sumber 

Contoh Mendiskusikan contoh pranata sosial 
yang terdapat di masyarakat dan Diskusi Pap an 3 10 13 
bentuk lembaga/ organisasinya Tulis 

Latihan Siswa diminta menjelaskan tentang : 
- pengertian pranata sosial Tanya Buku 3 10 13 

- perbedaan lembaga dan pranata Jawab Sumber 

- ci1i pranata sosial 
Tes Fonna 
tif dan Untuk mengukur kemajuan belajar, Diskusi Buku 3 7 10 
Umpan siswa ditugaskan mengidentifikasi dua-an Sumber 
Balik pranata sosial bentuk lembaga/orga-

nisasinya dan ciri pranata sosial 
Tindak 
Lanjut Penjclasan kembali bagian-bagian Tanya Pap an 8 - 8 

yang belum dimengerti siswa. Jawab Tulis 
Menginfonnasikan kegiatan belajar Ceramah 
berikutnya. 

JUMLAH 48 1 42 I 90 I 
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NO 

01 

02 

03 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 
MGDEL KONVENSIONAL 

PERTEMUAN :I 
MENERANGKAN PENGERTIAN PRANATA SOSIAL 

KEGIATAN AKTIVITAS AKTIVIT AS GURU METODE 
SISWA 

PENDAHULUAN 
a. Memotivasi Memperhatikan Menjelaskan penting- Ceramah 

penjelasan guru nya pranata sosial 
dalam kehidupan 
masyarakat 

b. Deskripsi Memperhatikan Menjelaskan penting-
Singkat dan penjelasan guru nya pranata sosial da-
Relevansi lam menjaga ketettib-

an dan keteraturan 
sosial agar tercapai 
kescimbangan sosial 

c. Membcrita- Memperhatikan Menjelaskan tujuan Ceramah 
hukan TPK penjelasan guru pembelajaran 

PENYAJIAN 
a. Uraian Memperhatikan Menjelaskan materi Brainstor-

Matcri uraim1 guru,ber- pclajaran , menm1g - mmg 
tanya, curah - gapi pe;tanyaan dan 

Ceramah 
pcndapat 

pendapat siswa 

b. Memberi Mendiskusikan 
Memimpin diskusi, 

Diskusi 
Contoh contoh-contoh 

pranata sosial 
dan mengajukan 
pettanyaan 

c. Latihan Menjawab 
Mengajukan pettanya 

Tanya 
pettanyaan-

an tentang materi yang 
Jawab 

pertanyaan yang 
telah disampaikan 

diajukan guru 

PENUTUP 
a. Tes Fonna- Mendiskusikan Memberi tugas kepa- Diskusi 

tif dan Um- tugas yang dibe- da siswa dan membe- dua-an 
pan Balik rikan guru, dan rikan umpan balik 

memperhatikan basil diskusi siswa 
umpan balik 
yang diberikan 
guru 

b. Tindak Memperhatikan 
Menjelaskan kembali Tanya 

Lanjut bagian yang belum Jawab 
penjelasan guru 

dipahami siswa, dan Ceramah 
menarik kesimpulan 
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MEDIA WAK-
TU 

(MENin 
11 I 

31 

Papan 
Tulis 51 

31 

61 I 

Pap an 35 I 

Tulis 
Buku 

Sumber 

Pap an 131 
Tulis 

Buku 13 I 

Sumber 

18 I 

10 I 

Pap an 81 
Tulis 
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No: l. a. I 

BAHAN PEMBELAJARAN 
MODEL KONVENSIONAL 

PERTEMUAN: I 
MENJELASKAN PENGERTIAN PRANATA SOSIAL 

KEGIATAN: 
MOTIVASI I 

METODE: 
CERAMAH I 

MEDIA: 
I 

WAKTU: 
3 MENIT 

Pranata sosial merupakan sistem norma dan tingkah laku yang tersusun secara sistematis. Pranata 
sosial sebagai suatu bentuk cara hidup dan bertindak bersifat mengikat. Kagiatan yang dilakukan 
masyarakat dalam suatu situasi harus disesuaikan dengan peraturan pranata. Pelanggaran terhadap norma 
atau aturan dalam pranata akan dikenakan sanksi sesuai dengan tingkatannya.Sebagai anggota 
masyarakat. setiap orang harus mengetahui dan mematuhi pranata sosial yang terdapat di masyarakat., 
karena itu pelajaran ini sangat penting bagi Anda semua. 

No: l. b. KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
DESKRIPSI SINGKAT CERAMAH PAP AN TULIS 5 MENIT 

DAN RELEV ANSI 

Lingkup pembelajaran ini meliputi : 
- Pengertian Pranata sosial 
- Perbedaan lembaga dan pranata 
- Ciri-ciri pranata sosial 

Pranata sosial sebagai wadah nilai dan nonna yang dianut masyarakat merupakan kebutuhan 
so sial yang bertujuan untuk mewujudkan ketertiban dan keteraturan so sial sehingga tercapai 
keseimbangan sosial atau sosial equilibrium. 

No: I.e 1 KEGIATAN: -~ 
PEMBER IT AHUAN TUJUAN I 

METODE: 
CERAMAH 

MEDIA: 

I 
WAKTU: 
3 MENIT 

Tujuan khusus pembelajaran ini adalah agar setelah mengikuti pelajaran ini siswa akan ·dapat 
menjelaskan pengertian pranata sosial 

No: 2. a. KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAIAN MATERI B!{AINSTORMING PAPANTULIS 35 MENIT 

CERAMAH 
Penjelasan tentang : 
- Pengertian pranata sosial ; yaitu merupakan suatu sistem norma atau aturan-aturan yang tersusun 

secara sistematis yang dibentuk dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup manusia yang bersifat 
khusus. 

- Perbedaan lembaga dan pranata ; pranata merupakan sistem nonna atau aturan-aturan mengenai 
suatu aktivitas khusus, seda.ngkan lembaga a.da.lal1 badan atau organisasi yang melaksanakan 
aktivitas tersebut. Dengan kata lain, lembaga sosial adalah wujud konkret dari sistem norma atau 
pranata social 
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Ciri-ciri pranata so sial ; (I) merupakan organisasi pola pemikiran dan pol a perilaku yang tetWujud 
melalui aktivitas kemasyarakatan dan hasilnya terdiri atas adat istiadat, tata kelakuan, kebiasaan, 
serta unsur-unsur kebudayaan yang secara lanmgsung atau tidak langsung tergabung dalam satu unit 
yang ftmgsional, (2) mempunyai kekekalan tertentu- setelah melewati waktu yang sangat lama, (3) 
mempunyai satu atau beberapa tujuan, (4) mempunyai alat perlengkapan untuk mencapai tujuan, (5) 
memiliki Iambang-lambang /simbol tertentu yang memberi identitas bagi anggota masyarakat yang 
terlibat di dalamnya, (6) mempunyai tata tertib dan tradisi tertulis atau tidak yang merupakan dasar 
bagi pranata tersebut menjalankan fungsinya . 

. - --- . 

No KEG IA TAN : METODE: 
MBERI CONTOH DISKUSI TERPIMPIN 

MEDIA: 
PAPANTUUS 

WAKTU: 
13 MENlT 

--~----··----·---- ·- -~------~-----------

Membcri contoh pranata sosial yang tcrdapat di masyarakat dan bentuk lembaga/ organisasinya, yaitu : 
- Pranata Perkawinan ---=---. Kantor Urusan Agama (KUA), Catatan Sipil 

Pranata Pendidikan ____. Perguruan Tinggi, SMU, SMP, SD 
Pranata Agama ____. Mesjid, Gereja, Pura, Vihara 
Pranata Politik ____. Partai, Parlemen 
Pranata Perdagangan ~ PT, Firma, CV 
Pranata Keamanan Negara Departemen Hankam 
Pranata Olahraga Voli ____. PBSI 

No: 2.c KEGIATAN: METODE: MEDIA: 
LATIHAN TANYAJAWAB PAPANTULIS 

Pertanyaan-pertanyaan w1tuk latihan bagi siswa : 
-
-
-

Apa yang dimaksud dengan pranata sosial ? 
Jelaskan perbedaan antara lembaga dan pranata, serta berikan contohnya! 
Kemukakanlah cici-ciri dari pranata sosial ! 

No: 3.a KEGIATAN: 
TES FORMATIF DAN 

UMPAN BALIK 

METODE: 
DISK USI 
DUA-AN 

MEDIA: 
BUKU 

BACAAN 

Pengidentifikasian pranata sosial, bentuk lembaga/organisasinya dan ciri pranata sosial : 
Pranata Sosial ; Bentuk Lembaga/Organisasi : 

WAKTU: 
13 MENIT 

WAKTU: 
10 MENIT 

- sistem nonna * Lembaga: badan yang melaksanakan aktivitas pranata 
- kebutuhan sosial * KUA,Catan Sipil (pranata perkawinan) 
- tersusun secara sistcmatis * SO, SM P, SMU, PT (pranata pendidikan) 
- kebutuhan sosial * Mesjid, Gereja, Pura, Vihara (pranata agama) 
- bersifat khusus * Partai, Parlemen (pranata politik) 
- bersifat abstrak * CV, Finna, Cv (pranata perdagangan) 
- berpedoman pada kebudayaan 
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Ciri Pranata Sosial : 
';, merupakan organisasi pola pemikiran dan pola perilaku 
,. mempunyai kekekalan tertentu- setelah melewati waktu yang sangat lama, 
'Ji' mempunyai satu atau beberapa tujuan, 
' mempwtyai alat perlengkapan untuk mencapai tujuan, 
).- memiliki lambang-lambang /simbol tertentu 
;;... mempunyai tata tet1ib dan tradisi tertulis maupun tidak tertulis 

No: 3.b KEGIATAN: METODE: MEDIA: 
TINDAK LANJUT TANYAJAWAB PAPANTULIS 

CERAMAH 

WAKTU: 
8 MENIT 

Mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengetahui apakah siswa sudah dapat memahami 
materi yang disampaikan, dan untuk mengetahui apakah tujuan telah tercapai. Apabila masih ada 
siswa yang belum memahami materi , maka dijelaskan kembali bagian yang tidak dimengerti tersebut. 

Menarik kesimpulan Pranata sosial adalah sekumpulan nonna yang tersusun secara 
sistematis yang dibentuk dalam rangka memenuhi berbagai kebutuhan hidup manusia yang bersifat 
khusus. Lembaga sosial adalalt wajud konkret dari sistem nonna atau pranata sosial. 
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RENCANA PEMBELAJARAN (MODEL KONVENSIONAL) 

Mata Pelajaran : Sosiologi 
Pokok Bahasan : Pranata Sosial 
Kelas/Semester : II SMU/Genap 
Waktu : 2 jam pelajaran ( 2 x 45 menit) 
Pertemuan : Kedua 

TPK No. 2 : Setelah mengikuti pelajaran ini siswa akan dapat menjelaskan proses pertumbuhan 
pranata sosial. 
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3. Setelah mengikuti pelajaran ini siswa akan dapat menjelaskan fungsi, karakteristik 
dan tipe pranata sosial. 

WAKTU 
URAIAN KEGIAT AN INSTRUKSIONAL METODE MEDIA (DALAM MENIT) 

GU- SIS- JML 
RU WA 

2 3 4 5 6 7 8 
Deskripsi Pentingnya pengetahuan proses pattum-
Singkat buhan pranata sosia1, fungsi, karakteris- Ceramah Pap an 5 - 5 

tik dan tipe pranata sosial Tulis 

Relevat1si : Adat1ya pranata sosial mendorong 
pendukung pranata sosial untuk Ceratnah Pap an 5 - 5 
melakukan kegiatan sesuai dengan Tulis 
aturan atau nonna yang ada dalam 
prat1ata sosial tersebut. 

TPK Siswa akan dapat menjelaskan proses 
pe1twnbuhan pranata sosial. Ceramah 3 - 3 
Siswa akan dapat menjelaskan fungsi, 
karakteristik dan tipe pranata sosial. 

Uraian Penjelasan tentang : 
Materi . Proses pe1tumbuhan pranata sosial Brainstor- Pap an 

. Fungsi pranata sosial, mmg Tulis 20 10 30 

. Karakteristik pranata Buku 

. Tipe-tipe pranata sosial Ceratnah Sumber 
Contoh Mendiskusikan contoh pranata sosial Papan 

yang terdapat di masyarakat sesuai Diskusi Tulis 5 15 20 
dengan fungsi, dan karakteristiknya 

Latihan Siswa diminta menjelaskan tentang : 
. proses pertumbuhan pranata sosial Tanya 3 10 13 
. fungsi pranata sosial, karakteristik, Jawab 

dan tipe-tipe eranata sosial 
Tes Fonna Untuk mengetahui tingl<.at pemahatnan 
tif dan siswa, dilaksanakan diskusi tentang Diskusi Buku - 7 7 
Umpan fungsi Iaten dan manifes pranata dua-an Swnber 
Balik pendidikan 
Tindak Penjelasan kembali bagiatt-bagian yang Tanya Pap an 
Lanjut belum dipahatni siswa. Jawab Tulis 7 - 7 

Menginfonnasikan kegiatan belajar Ceramah 
berikutnya. 

JUMLAH 48' 42' 90' 
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NO 

01 

02 

03 

KEGIAT AN PEMBELAJARAN 
MODEL KONVENSIONAL 

PERTEMUAN : II 
MENJELASKANKAN PROSES PERTUMBUHAN PRANATA SOSIAL 

MENJELASKAN FUNGSI, KARAKTERISTIK, DAN TIPE PRANA T A SOSIAL 

KEGIATAN AKTIVITAS AKTIVIT AS GURU METODE MEDIA WAKTU 
SISWA (ME NIT) 

PENDAHULUAN 13' 
a.Memotivasi Memperhatikan Menjelaskan bahwa se- Cerarnah 5' 

penjelasan guru bagai anggota masyara-
kat agar dapat diterima 
dengan baik harus her-
perilaku sesuai norma 
yang ada, untuk itu se-
tiap orang perlu mem-
pelajari fungsi, karak-
teristik, dan tipe-tipe 
pranata sosial. Papan 

b. Deskripsi Memperhatikan Menjelaskan bahwa Cerarnah Tulis 5' 
Singkat dan penjelasan guru pranata sosial sangat 
Relevansi bermacam-macarn sesu 

ai dengan kebutuhan 
khusus masyarakat 

c.Memberita- Memperhatikan Menjelaskan tujuan Cerarnah 3' 
hukan TPK penjelasan guru pembelajaran 
PENYAJIAN 63' 

a. Uraian Memperhatikan Menjelaskan materi Brainstor- Pap an 30' 
Materi uratan guru, pelajaran , menanggapi mmg Tulis 

bertanya, curah pertanyaan dan Cerarnah 
pendapat pendapat siswa 

b. Memberi Mendiskusikan 
Memimpin diskusi, Diskusi Pap an 20' 

Contoh contoh pranata dan mengajukan Terpimpi Tulis 
sosial sesuai n 
fungsi, dan ka-

pertanyaan-pertanyaan 

rakteristiknya 
c. Latihan Menjawab Mengajukan pertanya- Papan 13' 

pertanyaan yang 
an tentang materi yang 

Tanya Tulis 
diajukan guru 

telah disarnpaikan 
Jawab 

PENUTUP 14' 
a. Tes Formatif Mendiskusikan Memberi tugas kepada Diskusi Buku 7' 

dan Umpan tugas dan mem siswa dan memberikan Dua-an Bacaan 
Balik perhatikan urn umpan balik basil 

pan balik yang diskusi siswa 
diberikan guru 

b. Tindak Memperhatikan Menjelaskan kembali Tanya 7' 
Lanjut penjelasan guru bagian yang belum Jawab Pap an 

dipahami siswa. Cerarnah Tulis 
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BAHAN PEMBELAJARAN 
MODEL KONVENSIONAL 

PERTEMUAN: II 
MENJELASKAN PROSES PERTUMBUHAN PRANATA SOSIAL 

MENJELASKAN FUNGSI, KARAKTERlSTIK, DAN TIPE PRANATA SOSIAL 

No: I. a. I KEGIATAN: 
MOTIVASI I 

METODE: 
CERAMAH I 

MEDIA: 
I 

WAKTU: 
5 MENIT 

Di dalam kehidupan masyarakat terdapat bermacam-macmn pranata sosial yang tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan kebutuhan khusus masyarakat tersebut. Sebagai seorang pelajar dan anggota 
masyarakat perlu mengetahui bagaimana proses pertwnbuhan suatu pranata sosial, fungsi, karakteristik, 
dan tipe-tipe karakteristik yang ada dalmn masyarakat agar dapat menyesuaikan diri sehingga dapat 
diterima dengan baik sebagai warga masyarakat. Karena itu materi pelajaran ini sangat bermanfaat bagi 
siswa. 

No: I. b. KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
DESKRIPSI SINGKAT CERAMAH PAP AN TULIS 5 MENIT 

DAN RELEV ANSI 

Lingkup pembelajarm1 ini meliputi : 
- Proses pertwnbuhan pranata sosial 
- Fungsi pranata sosial 
- Karakteristik pranata 
- Tipe-tipe pranata sosial 

Adanya pranata sosial mendorong pendukungnya untuk melakukan kegiatan sesuai dengan aturan atau 
nonna yang ada dalam pranata sosial tersebut. 

No: I.e KEGlATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
PEMBERIT AHUAN CERAMAH 3 MENIT 

TUJUAN 

Tujuan khusus pembelajaran ini adalal1 agar setelah mengikuti pelajaran ini siswa akan dapat 
menjelaskan proses pertwnbuhan pranata sosial; dan dapat menjelaskan fungsi, karakteristik, dan ripe-
tipe pranata sosial. 

No: 2. a. KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAl AN MA TERI BRAINSTORMING PAPANTULIS 30 MENIT 

CERAMAH 
Pcnjelasan tentang : 
- Proses pertwnbuhan pranata sosial ; berawal dari sejumlah nilai yang menjadi cita-cita masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhan khusus yang terintemalisasi melalui proses yang panjang dan memakan 
waktu yang Imna, baik yang direncakan maupun tidak. 

- Fungsi pranata sosial : secara umum pranata sosial mempunyai fungsi manifes (nyata) yaitu yang 
disadari dan menjadi harapan banyak orang, dan fungsi Iaten yang tidak disadari dan bukan menjadi 
tt1iuan utmna banyak orang. 
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Karaktcristik pranata ; pranata sosial mcmiliki karaktcristik atau em-em tertentu yang 
membedakannya dengan suatu si stem nonna yang bukan sebuah pranata so sial, yaitu ( 1) memiliki 
simbol sendiri, (2) memiliki tata tertib dan tradisi. (3) usianya lebih lama, (4) memiliki alat 
kelengkapan, (5) memiliki ideologi, (6) memiliki tingkat kekebalan/daya tahan. 

Tipe-tipe pranata sosial ; tipe-tipe pranata sosial dapat diklasifikasikan berdasarkan (1) dari 
sudut perkembangatmya, (2) dari sudut sistem nilai yang diterima oleh masyarakat, (3) dari 
sudut penerimaan masyarakat ( 4) dari sudut penyebarannya , dan ( 5) dari sudut fungsi 

No :2. b KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
MEMBER! DISK USI PAPAN TULIS 20 MENIT 
CONTOH TERPIMPIN 

Contoh pranata sosial . 
(I) Sesuai fungsinya : pranata keluarga berfungsi sebagai tempat sosialisasi dan intemalisasi nilai-
nilai dan nonna-nonna yang berlaku dalam masyarakat( fungsi manifes) ; dalam keluarga, perkawinan 
dijadikan sarana untuk menutup rasa malu dari anggapan tidak menikah (fungsi Iaten) 

(2) Berdasarkan karakteristiknya : (a) memiliki simbol sendiri, contoh : dalam pranata hukum terdapat 
simbol seorang wan ita memegang timbangan dan pedang dengan mata tettutup (b) memiliki tata tertib 
dan tradisi, contoh : dalam pranata keluarga terdapat aturan tentang bagaimana menghormati orang 
yang lebih tua dan melindungi orang yang lebih muda (c) usianya lebih lama, contoh : dalam pranata 
kcluarga, sistcm pertunangan atau pewarisan sudah ada scjak dahulu dan hingga sekarang masih dianut 
oleh masyarakat (d) memiliki alat kelengkapan, Contoh : buku dalam pranata pendidikan merupakan 
alat untuk mencapm tujuan proses pembelajaran (e) memiliki ideologi, (f) memiliki tingkat 
kekebalan/daya tahan, contoh : pranata pendidikan memiliki kurikulum yang mengatur kegiatan 
pembelajaran agar tujuan belajar dapat diwujudkan. 

--~--~~~- ------.---------- -----,-~------·------,----------r----------, 

No: 2.c KEGIATAN: METODE: 
LATIHAN TANYA JAWAB 

Pertanyaan-pertanyaan untuk latihan bagi siswa : 
• Jelaskan tentang proses pertumbuhan pranata sosial ! 
• Sebutkan dua fungsi pranata sosial. 
• Kemukakan apa yang menjadi karakteristik pranata sosial. 
• Sebutkan tipc-tipe pranata sosial. 
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No: 3.a KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
TES FORMATIF DAN DISKUSI BUKU BACAAN 7 MENIT 

UMPAN BALIK DUA-AN 

Materi Diskusi : (I) Sekolah kamu adalah sebagai salah satu pranata pendidikan. Bagaimana 
proses pertumbuhannya? 

(2) Coba diskusikan adakah fungsi Iaten dan fungsi manifes di lingkungan 
tempat tinggal kamu? 

No: 3.b KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
TINDAK LANJUT TANYAJAWAB PAP AN TULIS 7 MENIT 

CERAMAH 

Mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengetahui apakah siswa sudah dapat memahami 
materi yang disampaikan, dru1 untuk mengetahui apakah tujuan telah tercapai. Apabila masih ada siswa 
yang belum memahruni materi, maka dijelaskan kembali bagian yru1g belum dimengerti tersebut. 
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RENCANA PEMBELAJARAN ( MODEL KONVENSIONAL) 

Mata Pelajaran : Sosiologi 
Pokok Bahasan : Pranata Sosial 
Kelas/Semester : I I SMU/Genap 
Waktu : 2 jam pelajaran ( 2 x 45 menit) 
Pertemuan : Ketiga 

TPK No. 4 : Setelah mengikuti pelajaran ini siswa akan dapat menjelaskan pranata keluarga 
yang memiliki fungsi kelangsungan hidup bermasyarakat 

WAKTU 
URAl AN KEGIAT AN INSTRUKSIONAL METODE MEDIA (DALAM MENIT) 

GU- SIS- JML 
RU WA 

2 3 4 5 6 7 8 
Deskripsi Pranata keluarga merupakan pranata 
Singkat sosial yang berfungsi reproduksi, Ceramah Pap an 5 - 5 

afeksi,sosialisasi dan fungsi ekonomi, Tulis 
untuk mempertahankan kelangsung-
an hidup masyarakat 

Relevansi : Tanpa pranata keluarga kelangsung 
an hidup masyarakat tidak dapat Ceramah Papan 5 - 5 
dipertahankan Tulis 

TPK Siswa akan dapat menjelaskan pranata 
keluarga yang memiliki fungsi Ceramah 3 - 3 
kelangsungan hidup bermas~arakat 

Uraian Penjelasan tentang : 
Materi . Pengertian keluarga Brainstor- Pap an 

. Pengertian pranata keluarga mmg Tulis 20 10 30 

. Bentuk-bentuk perkawinan Buku 

. Fungsi keluarga Ceramah Sumber 

. Unsur-w1sur pranata keluarga 
Contoh Contoh bentuk-bentuk perkawinan 

berdasarkan: jumlah suami atau isteri, Diskusi Pap an 5 15 20 
asal suami atau isteri, hubungan Tulis 
kekerabatan, dan menurut pembayaran 
mas kawin 

Latihan Jelaskan kembali tentang : 
. pengertian pranata keluarga Tanya Pap an 3 10 13 
. bentuk-bentuk perkawinan Jawab Tulis 
. fw1gsi keluarga 

Tes Fonna- Pengidentifikasian masalah yang 
tif dan muncul hila pranata keluarga seba- Diskusi Buku - 7 7 
Urn pan gai salah satu pranata sosial tidak dua-an Sumber 
Balik berfungsi 
Tindak Penjelasan kembali bagia.n-bagian 
Lanjut yang belwn dipaluuni siswa Tanya Papan 7 - 7 

Menginfonnasikan kegiatan belajar Jawab Tulis 
berikutnya. Ceramah 

JUMLAH 48' 42' 90' 

~-- ----------------- ---- --·· ·------·--· --- . --- ----------- ------------~-- ---------------------·· 
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NO KEGIATAN 

01 PENDAIIULUAN 

a. Memotivasi 

b. Deskripsi 
Singkat dan 
Relcvansi 

c. Mcmbcrita-
hukan TPK 

02 PENYAJIAN 
a. Uraian 

Materi 

b. Memberi 
Contoh 

c. Latihan 

03 PENUTUP 
----

a. Tes Forma-
t i r dan lJ Ill-
pan Balik 

b. Tindak 
Lanjut 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 
MODEL KONVENSIONAL 

PERTEMUAN : III 
MENJELASKAN PRANA T A KELUARGA 

AKTIVITAS AKTIVIT AS GURU METODE 
SISWA 

- --

Memperhatikan Siswa scbagai salah sa- Ceramah 
pcnjelasan guru tu anggota keluarga ha 

rus mengetahui peran 
dan fungsinya, karena 
itu siswa perlu menge-
tahui pranata keluarga. 
Dan agar kelak dapat 
membangun keluarga 
yang hannonis, sejah-
tera, dan bahagia. 

Memperhatikan Menjelaskan penting- Ceramah 
penjelasan guru nya pranata keluarga 

dalam mcnjaga kelang-
sungan hidup benna-
syarakat. Dan sebagai 
salah satu anggota kelu 
arga siswa dapat turut 
serta membangw1 
keluarga yang bahagia. 

Mempcrhatikan Menjelaskan tujuan Ceramah 
penjelasan guru pembclajaran 

Memperhatikan Menjelaskan materi, Brainstor-
ura1an guru, menanggapi pertanyaan mmg 
be1tanya, curah dan pendapat siswa. Ceramah 
pendapat. Memimpin diskusi, me-
Mendiskusikan 

ngajukan pertanyaan -
Diskusi 

contoh-contoh Terpimpi 
bcntuk 

pe1tanyaan 
n 

perkawinan. 
Mengajukan pertanya-

Menjawab an tentang materi yang 
pcrtanyaan yang 

telah disampaikan 
Tanya 

diajukan guru Jawab 
---

Mcmpcrhatikan Memberi tugas kepada Diskusi 
umpan balik siswa dan mcmberikan Dua-an 
yang dibcrikan umpan bali k hasi I 
guru diskusi siswa 
Metnpcrhatikan Menjelaskan kembali Tanya 
penjclasan guru bagian yang belum Jawab 

dipahami siswa, dan Ceramah 
menarik kesimpulan 
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MEDIA WAKTU 
(MEN IT) 

13 I 

51 

Papan 51 

Tulis 

..,I 

.) 

63 I 

Pap an 30 I 

Tulis 

Pap an 20 I 

Tulis 

Pap an 13 I 

Tulis 

14 I 

Buku 71 

Bacaan 

71 
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No: l. a. I 

BAHAN PEMBELAJARAN 
MODEL KONYENSIONAL 

PERTEMUAN: III 
MENJELASKAN PRANA T A KELUARGA 

KEGIATAN: 
MOTIVASI I 

METODE: 
CERAMAH I 

MEDIA: 

I 
WAKTU: 
5 MENIT 

Setiap orang dalam keluarga mempunyai peran dan fungsinya masing-masing. Dan suatu 
keluarga terbentuk melalui perkawinan yang sah menurut agama, adat atau pemerintah, dimana setiap 
daerah mempunyai tata cara masing-masing. Sebagai anggota keluarga dan generasi muda yang kelak 
akan menempuh suatu kehidupan keluarga agar kelangsungan hidup tetap terjaga, pengetahuan tentang 

_j)ranata keluarga ini sangat perlu diketahui oleh siswa. 

--~----------~- ~-- ---·----~~-~------~-~-~-------~-- - --- ---- -- -- ----~-- ----- -------- --------~~-- --~------~-------~--------, 

No: I. b. KEGIATAN: METODE: 
DESKRIPSI SINGKAT 

DAN RELEV ANSI 
CERAMAH 

Lingkup pembelajaran ini meliputi : 
• Pengertian kcluarga 
• Pengertian pranata keluarga 
• Fungsi keluarga 
• Bentuk-bentuk perkawinru1 
• Unsur-unsur pranata keluarga 

MEDIA: 
PAPAN TULlS 

WAKTU: 
5 MENIT 

Untuk mengatur hubungan antar anggota keluarga agar tercapai kehidupan keluarga yang 
harmonis diperlukan adanya pranata keluarga 

No: l.c I KEGIATAN: I 
PEMBERIT AHUAN TPK 

METODE: 
CERAMAH I 

MEDIA: 

I 
WAKTU: 
3 MENIT 

Tujuan khusus pembelajaran ini adalah agar setelah mengikuti pelajaran ini siswa akan dapat 
menjelaskan pengertian pranata keluarga yang memiliki fungsi kelangsungan hidup bennasyarakat. 

No: 2. a. KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAl AN MA TERI BRAINSTORMING PAP AN TULlS 30 MENIT 

CERAMAH 
Penjelasan tentang : 
. Pengertian keluarga : keluarga merupakan unit masyarakat terkecil yang terdiri atas ayah,ibu, dan 

anak. Keluarga terbcntuk dari hasil ikatru1 cinta kasih antara seorang pria dewasa dan wanita 
dewasa yang diresmikan dengan perkawinru1, sesuai dengan ketentuan agruna dan hukum yang 
berlaku. 

- Pengertiru1 pranata keluarga : sebagai pedoman untuk mengatur hubungan antar anggota keluarga 
agar dapat mencapai kehidupan keluarga yang hannonis. 

- Fungsi keluru·ga : (a) fungsi reproduksi, (b) fungsi sosialisasi, (c) fungsi afeksi, (d) ekonomi, (e) 
fungsi pengawasru1 sosial, (f) fungsi proteksi, dan (g) fungsi pemberian status. 
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Bentuk-bentuk perkawinan : 

a. Menurut jumlab suami atau isteri : o monogami 

---c 
poligini sororat 

poligini 
poligini non-sororat 

o poligami 

-( 

poliandri fraternal 
poliandti 

poliandri non-ti·atemal 
b. Menurut asal suami atau isteri : o Endogami 

o Eksogami 

c. Menurut hubungan kekerabatan : o Cross Cousin 
o Paralel Cousin 
o Eluetherogami 

d. l'vknurul pembayaran mas kawin 

Unsur-unsur pranata keluarga : 
a. Pola perilaku : afeksi, kcsetiaan, tanggungjawab, rasa honnat, kepatuhan 
b. Budaya simbolis : mas kawin, cincin kawin, busan pengantin, upacara 
c. Budaya manfaat : rumah, apartemcn, alat rumah tangga, kendaraan 
d. Kode spesialisasi : ijin kawin, kehendak, kcturunan, hukum pcrkawinan 
e. ldeologi : cinta, kasih sayang, keterbukaan, familisme, individualisme 

No :2. b -cEGIATAN : METODE: 
DISKUSI TERPIMPIN 

MEDIA: 
PAP AN TULIS 

WAKTU: 
20 MENIT Lj~~~BERI CONTOH 

. --------~~- ·-----~~~- --~~~..L.-~~~----j__------1 

Memberi contoh bentuk-bentuk perkawinan yang didasarkan atas : 

r Menu rut jumlah suami atau isteri : a. monogami 
b. poligmni - poligini : sororat dan non-sororat 

- poliandri : fraternal dan non-fraternal 
, Menurut asal suami atau isteri : a. endogami 

b. eksogami 

, Mcnurut hubungan kckerabatan : a. cross cousm 
b. paralel cousin 
c. eluetherogami 

, Mcnurut pembayaran mas kawin : a. pemberian mas kawin 
b. tidak mampu memberikan mas kawin ( perkawinan 

mcngabdi, kawin lari, perkawinan levirat, perkawinan 
sororat ) 
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No: 2.c KEGIATAN: METOD£: MEDIA: WAKTU: 
LATIHAN TANYAJAWAB PAPAN TULIS 13 MENIT 

Pertanyaan-pertanyaan untuk latihan bagi siswa 
,.. Jelaskan pengetian pranata keluarga 
,. Kemukakan contoh bentuk-bentuk perkawinan yang terdapat di masyarakat .,. Jelaskan apa yang menjadi fungsi keluarga 

No: 3.a KEGIATAN: METOD£: MEDIA: WAKTU: 
TES FORMATIF DAN DISKUSI DUA-AN BUKU BACAAN 7 MENIT 

UMPAN BALIK 

Mengidentifikasi masalah-masalah yang mwtcul bila pranata keluarga tidak berfungsi : 

- pertambahan dan perkembangan manusia akan terhenti 
- anak-anak tidak terbentuk kcpribadiannya 
- anak-anak dan anggota kcluarga tidak mempunyai kasih sayang dan perlindungan 
- anak-anak dan anggota kcluarga akan tcrlantar dan tidak bcrpcndidikan 
- tidak bcrlangsungnya sosialisasi nilai-nilai dan norma masyarakat serta transmisi 

kebudayaan 

No: 3.b KEGIATAN: METOD£: MEDIA: WAKTU: 
TINDAK LANJUT TANYAJAWAB PAP AN TULIS 7 MENIT 

CERAMAH 

Mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengetalmi apakah siswa sudah dapat memahami 
materi yang disampaikan. dan untuk mengetahui apakah tujuan telah tercapai. Apabila masih ada siswa 
yang belum memahami materi, maka dijelaskan kembali bagian yang tidak dimenge1ti tersebut. 

Memberikan tugas kepada sis\\ .1 untuk membuat bagan bentuk perkawinan yang terdapat di 
sekitar lingkungan siswa. 
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RENCANA PEMBELAJARAN ( MODEL KONVENSIONAL) 

Mata Pelajaran : Sosiologi 
Pokok Bahasan : Pranata Sosial 
Kelas/Semester : II SMU/Genap 
Waktu : 2 jam pelajaran ( 2 x 45 menit) 
Pcrtemuan : Keempat 

TPK No.5 : Sctclah mcngikuti pclajaran ini siswa akan dapat menjelaskan fungsi pranata ekonomi 
dalam mengatur produksi, distribusi, dan konsumsi barang-barang danjasa bagi 
kelangsungan hidup bermasyarakat 

WAKTU 
URAIAN KEGIAT AN INSTRUKSIONAL METODE MEDIA _(DALAM MENIT) 

GU SIS- JML 
RU WA 

1 2 3 4 5 6 7 8 
Deskripsi Penjelasan tentang pranata ekonomi 

p Singkat sebagai salah satu pranata sosial yang Ceramah Papan 5 - 5 
E menangan1 masalah kesejahteraan Tulis 
N materiil. 
D 

Relevansi: Pranata ekonomi tidak dapat dipisahkan 
A 
H 

dengan pranata politik karen a Ceramah Papan 3 - 3 

u pertumbuhan ekonomi dan perdagangan Tulis 

L 
menciptakan kebutuhan akan adanya 

u pemerintahan 

A TPK Siswa akan dapat menjelaskan fungsi 
pranata ekonomi dalam mcngatur Ccramah "' 3 N -' -
produksi, distribusi, dan konsumsi 
barang-barang dan Jasa hagi 
kelangsungan hidup bcr. nasyarakat 

p Uraian Penjelasan tentang : 
Materi . Pengertian pranata ekonomi Brainstor- Papan 

E . Kegiatan pokok bidang ckonomi : mmg Tulis 20 15 35 
produksi, distribusi, konsumsi Buku 

N . ldeologi ekonomi: merkantilisme Ccramah Sumber 
kapitalisme, dan sosialismc 

y . Sistem ekonomi Indonesia 
. Tujuan dan fungsi pranata ekonomi 

A Contoh Mendiskusikan contoh-contoh kegiatan Diskusi Pap an 
pokok bidang ekonomi, yaitu kegiatan Tulis 3 12 15 

J produksi, distribusi, dan konsumsi 
Latihan Siswa diminta menjelaskan tentang : 

I . Pengertian pranata ckonomi 
. Kegiatan pokok bidang ckonomi : Tanya Buku 3 15 18 

A produksi, distribusi, konsumsi Jawab Sumber 
. Ideologi ekonomi : merkantilisme 

N kapitalisme, dan sosialisme 
. Sistem ekonomi Indonesia 
. Tujuan dan fungsi pranata ckonomi 

- ~---· -~-~· ~~-~-- --
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1 2 
,.., 

4 5 6 7 8 .) 

p Tes Forma Pengidentifikasian masalah-masalah Diskusi Buku - 6 6 
E tifdan pranata ekonomi, hila tidak berfungsi Dua-an Sumber 
N Umpan baik dalam kelangsungan hidup 
u Balik masyarakat 
T 
u 
p Tindak Penjelasan kembali bagian-bagian Tanya Pap an 5 - 5 

Lanjut yang belum dipahami oleh siswa Jawab Tulis 
Menginfonnasikan kegiatan belajar Ceramah 
berikutnya. 

JUMLAH 44' 46' 90' 
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NO KEGlATAN 

01 PEN OAHU-
LUAN 
a. Memotivasi 

b. Deskripsi 
Singkat dan 
Relevansi 

c. Memberita-
hukan TPK 

02 PENYAJIAN 
a. Uraian 

Materi 

b. Memberi 
Contoh 

c. Latihan 

03 PENUTUP 
a. Tes Forma-

tifdan Um-
pan Balik 

b. Tindak 
Lanjut 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 
MODEL KONVENSIONAL 

PERTEMUAN :IV 
MENJELASKAN PRA NAT A EKONOMI 

AKTlVlTAS AKTlVlT AS GURU METODE 
SlSWA 

Memperhatikan Menjelaskan pentingnya Ceramah 
penjelasan guru pranata ekonomi diketahui 

siswa, karena setiap manu-
sia membutuhkan produk 
orang lain, dan pengetahu-
an ini berguna hila siswa 
kelak akan terjun sebagai 
pelaku ekonomi di 
masyarakat 

M emperhatikan Menjelaskan bahwa ma- Ceramah 
penjelasan guru nusia tidak dapat meme-

nuhi kebutuhannya sendiri 
untuk itu pranata ekonomi 
perlu sebagai pedoman me 
ngatur kelangsungan hi -
dup masyarakat. 

Memperhatikan Menjelaskan tujuan pem-
penjelasan guru belajaran Ceramah 

Memperhatikan Menjelaskan materi Brainstor-
urman guru, pelajaran , menanggapi mmg 
bertanya, curah pettanyaan dan pendapat Ceramah 
pendapat SISWa 
Mendiskusikan 

Memimpin diskusi, dan 
Diskusi 

contoh-contoh 
mengajukan pertanyaan-

Terpimpin 
kegiatan bidang 
ekonomi 

pettanyaan 

Menjawab 
Mengajukan pe1tanyaan 

pertanyaan 
tentang materi yang telah 

Tanya 
yang diajukan 

disampaikan 
Jawab 

guru 

Mendiskusikan Memberi tugas kepada Diskusi 
tugas yang siswa dan memberikan Dua-an 
dibetikan guru, umpan balik hasil diskusi 
danmemperha- stswa 
tikan umpan 
balik dari. guru 

M emperhatikan 
Menjelaskan yang belum Tanya 
dipahami siswa Jawab 

penjelasan guru 
Ceramah 
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MEDIA WAKTU 
(MEN IT) 

11 I 

31 

Papan 51 

Tulis 

... I _, 
68 I 

Pap an 35 I 

Tulis 

Pap an 15 I 

Tulis 

Pap an 18 I 

Tulis 

11 I 

Buku 61 

Bacaan 
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No: 1. a. I 

BAHAN PEMBELAJARAN 
MODEL KONVENSIONAL 

PERTEMUAN : IV 
MENJELASKAN PRANATA EKONOMI 

KEGIATAN: 
MOTIVASI I 

METODE: 
CERAMAH l MEDIA: 

I 
WAKTU: 
3 MENIT 

Setiap manusia membutuhkan produk orang lain. Untuk itu manusia memerlukan lembaga 
yang berfungsi mengatur pembagian ketja. Pranata ekonomi sebagai pranata sosial penting diketahui 
siswa, karena mengatur kegiatan atau cara berproduksi, distribusi, dan konsumsi yang sangat berguna 
bagi siswa hila kelak terjun sebagai pelaku ekonomi di masyarakat. 

No: 1. b. KEGIATAN: 
DESKRIPSI SINGKAT 

DAN RELEV ANSI 

METODE: 
CERAMAH 

Lingkup pembelajaran ini meliputi : 
- Pengertian Pranata ekonomi 

MEDIA: 
PAPAN TULIS 

- Kegiatan pokok bidang ekonomi, yaitu produksi, distribusi, dan konsumsi 
- Ideologi ekonomi : merkantilisme, kapitalisme, dan sosialisme 
- Sistem ekonomi Indonesia 
- Tujan dan fungsi pranata ekonomi 

WAKTU: 
5 MENIT 

Manusia tidak adapat memenuhi kebutuhan hidupnya senditi, untuk itu pranata ekonomi perlu 
untuk mengatur kelangsungan hidup masyarakat. 

No: I.e KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
PEMBERIT AHUAN CERAMAH 3 MENIT 

TUJUAN 

Tujuan khusus pembelajaran ini adalah agar setelalt mengikuti pelajaran ini siswa akan dapat 
menjelaskan fungsi pranata ekonomi dalam mengatur produksi, distribusi, dan konsumsi barang-
banrang dan jasa bagi kelangsungan hidup bermasyarakat. 

No: 2. a. KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAIAN MATER! BRAINSTORM lNG PAP AN TULIS 35 MENIT 

CERAMAH 
Penjelasan tentang : 
Pranala ekonomi : adalah pranata sosial y<mg menangani masalah kesejal1teraan materiil, 

yang mengatur kegiatan atau cara berproduksi, distribusi, dan pemakaian (konsumsi) barang dan jasa 
yang diperlukan bagi kelangsungan hidup masyarakat agar semua lapisan masyarakat mendapatkan 
bagian yang semestinya. 
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Kegiatan bidang ekonomi : meliputi tiga kegiatan pokok yaitu produksi, distribusi, dan 
konsumsi. Produksi adalah cara menghasilakan barang dan jasa. Distribusi adalah kegiatan untuk 
menyalurkan barang dan jasa dari produsen ke konsumen. Konsumsi adalah pemakaian barang dan 
jasa baik sekaligus maupun secara berangsur-angsur oleh setiap anggota masyarakat yang 
menginginkan kehidupan yang layak. 

Ideologi Ekonomi, menurut Kornblum ada tiga ideologi ekonomi, yaitu merkantilisme, 
kapitalisme, dan sosialisme. 

Sistem ekonomi Indonesi~ didasarkan pada Pancasila dan Undang Undang Dasar 1945 Pasal 
33. Dalam pasal 33 UUD 1945 tercantum dasar demokrasi ekonomi, yaitu produksi dikerjakan secara 
bersama dan untuk kepentingan bersama di bawah pimpinan atau penilikan anggota-anggota 
masyarakat. Kemakmuran masyarakat yang diutamakan bukan kemakmuran perseorangan, oleh karena 
itu perekonomian disusun sebagai usal1a bersama atas dasar atas kekeluargaan. Dan bentuk pemsahaan 
yang sesuai dengan itu adalah koperasi. 

Tujuan dan fungsi pranata ekonomi, antara lain : 
• memberi pedoman untuk mendapatkan bahan pangan 
• memberi pedoman untuk melakukan pertukaran baranglbarter 
• memberi pedoman ten tang harga jual beli barang 
• memberi pedoman untuk menggunakan tenaga kerja 
• memberi pedoman tentang cara pengupahan 
• memberi pedoman tentang pemutusan hubungan kerja 
• memberi identitas diri bagi masyarakat 

No :2. b KEGIATAN: 
MEMBER! 
CONTOH 

METODE: 
DlSKUSI 

TERPIMPIN 

Memberi contoh kegiatan bidang ekonomi, yaitu : 

MEDIA: 
PAPANTULIS 

WAKTU: 
15 MENIT 

Kegiatan produksi : berburu dan mengumpulkan makanan , bercocok tanam di ladang, bercocok 
tanam di sawah, betemak, dan perikanan, industri 

Kegiatan distribusi : resiprositas (timbal balik) yaitu pertukaran barang dan jasa yang ni1ainya 
samasama antara dua pihak, redistribusi, yaitu bentuk pertukaran barang-barang yang masuk ke 
suatu tempat misalnya pasar dan toko, pertukaran pasar, yaitu pertukaran atau perpindahan barang 
dari pemilik yang satu ke pemilik yang lain. 

Kegiatan konsumsi, yaitu pemakaian barang dan jasa, sekaligus ataupun berangsur-angsur oleh 
setiap anggota masyarakat 
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No: 2.c KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
LATIHAN TANYAJAWAB PAPANTULIS 18 MENlT 

Pertanyaan-pertanyaan untuk latihan bagi siswa : 

• Apa yang dimaksud dengan pranata ekonomi ? 

• Jelaskan kegiatan pokok bidang ekonomi ! 

• Jelaskan tiga ideologi ekonomi menurut pendapat Kornblum ! 

• Jelaskan sistem ekonomi Indonesia menurut UUD 1945 ! 

• Sebutkan tujuan dan fungsi pranata ekonomi . 

No: 3.a KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
TES FORMATIF DAN DISKUSI PAP AN TULIS 6 MENlT 

UMPANBALIK DUA-AN 

Pengidentifikasian masalah-masalah pranata ekonomi, hila tidak berfungsi baik dalam 
kelangsungan hidup masyarakat : 

-
-
-
-
-

No: 3.b 

kelangkaan bahan pangan 
tidak meratanya kebutuhan masyarakat 
kekurangan bahan pangan 
kenaikan harga 
monopoli 

KEGIATAN: 
TIN OAK 
LAN JUT 

METODE: 
TANYAJAWAB 

CERAMAH 

MEDIA: 
PAPANTULIS 

WAKTU: 
5 MENIT 

Mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengetahui apakah siswa sudah dapat memahami 
materi yang disarnpaikan, untuk mengetahui apakah tujuan telah tercapai. Apabila masih ada siswa 
yang belum memahami materi , maka dijelaskan kembali bagian yang tidak dimengerti tersebut. 

Menarik kesimpulan : Pranata ekonomi, adalah pranata sosial yang menangani masalah 
kesejahteraan materiil, yang mengatur kegiatan atau cara berproduksi, distribusi, dan pemakaian 
(konsumsi) barang dan jasa yang diperlukan bagi kelangsungan hidup masyarakat agar semua 
lapisan masyarakat mendapatkan bagian yang semestinya. 
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RENCANA PEMBELAJARAN (MODEL KONVENSIONAL) 

Mata Pelajaran : Sosiologi 
Pokok Bahasan : Pranata Sosial 
Kelas/Semester: II SMU/Genap 
Waktu : 2 jam pelajaran ( 2 x 45 menit) 
Pertemuan : Kelima 

TPK No.6 : Setelah mengikuti pelajaran ini siswa akan dapat menjelaskankan fungsi pranata 
politik dalam mengatur hubungan kekuasaan warga masyarakat, sehingga ketera
turan sosial tetap terpelihara 

! WAKTU 
URAIAN KEGIATAN INSTRUKSIONAL METODE MEDIA (DALAM MENIT) I 

GU- SIS- JML 
RU WA 

1 2 3 4 5 6 7 8 ' 

Deskripsi Pentingnya pengetahuan tentang pranata 
p Singkat politik yang meliputi: bentuk negara, Ceramah Pap an 5 - 5 
E bentuk pemerintahan, bentuk kekuasaan, Tulis 
N dan fungsi pranata politik. 
D 

Relevansi: Seorang warga negara hams mengetahui 
A 

I 
H 

bagaimana negara menjalankan Ceramah Pap an 3 - 3 

u wewenang dan kekuasaan dalam rangka Tu1is 

L 
mencapai tujuan. 

u TPK Siswa akan dapat menjelaskan fungsi 

A pranata politik dalam mengatur hubungan Ceramah 3 - 3 
kekuasaan warga masyarakat, sehingga I N 
keteraturan sosial tetap terpelihara I 

Uraian Penjelasan tentang : 
Materi . Pengertian pranata politik Brainstor- Pap an 

p . Bentuk negara mmg Tulis 15 20 35 
E . Bentuk pemerintahan Buku 
N . Bentuk kekuasaan Ceramah Sumber 
y . Fungsi pranata politik 
A Contoh Mendiskusikan contoh bentuk negara, Diskusi Papan 
J bentuk pemerintahan, dan bentuk Tulis 3 10 13 
I kekuasaan 
A Latihan Siswa diminta menje1askan tentang : 
N pengertian pranata politik, bentuk negara, Tanya Buku 3 10 13 

bentuk pemerintahan, ben tuk kekuasaan, Jawab Sumber 
dan fungsi pranata po1itik 

p TesForma Untuk mengetahui tingkat pemahaman 
E tifdan siswa, di1aksanakan diskusi tentang pra- Diskusi 3 10 13 
N Umpan nata politik Indonesia di era reformasi Dua-an 
u Balik 
T Tindak Penjelasan kembali bagian-bagian yang Tanya Papan 5 - 5 
u Lanjut belum dimengerti siswa Jawab Tulis 
p Menginformasikan kegiatan belajar Ceramah 

berikutnya. 
JUMLAH 40' 50' 90' 
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NO KEGIATAN 

01 PENDAHULUAN 

a. Memotivasi 

b. Deskripsi 
Singkat dan 
Relevansi 

c. Memberita-
hukan TPK 

02 PENYAJIAN 
a. Uraian 

Materi 

b. Memberi 
Contoh 

c. Latihan 

03 PENUTUP 
a. Tes Forma-

tifdan Um-
pan Balik 

b. Tindak 
Lanjut 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 
MODEL KONVENSIONAL 

PERTEMUAN : V 
MENJELASKAN PRANA T A POLITIK 

AKTIVITAS AKTIVIT AS GURU MET ODE 
SISWA 

Memperhatikan Dengan memahami Ceramah 
penjelasan guru pranata politik dalam 

kehidupan berbangsa 
dan bermasyarakat, 
siswa dapat mengeta-
hui nonna dan aturan 
hukum yang berlaku, 
dan mengetahui hak 
dan kewajibannya se-
sebagai warga negara 

Memperhatikan Menjelaskan penting- Ceramah 
penjelasan guru nya pranata politik 

dalam kehidupan ber-
bangsa dan be1masya-
rakat.Dan supaya pe-
belajar menjadi warga-
negara yang baik. 

Memperhatikan Menjelaskan tujuan Ceramah 
penjelasan guru pembelajaran 

Memperhatikan Menjelaskan materi Brainstor-
uraian guru ber pelajaran, menanggapi mmg 
tanya, curah- pertanyaan dan panda- Ceramah 
pendapat. pat siswa 
Mendiskusikan 

Memimpin diskusi dan 
Diskusi 

contoh bentuk mengajukan pertanyaan Terpimpin 
negara, bentuk 
pemerintahan, 
dan bentuk 
kekuasaan. 
Menjawab per- Mengajukan pertanya 
tanyaan -per - an tentang materi yang Tanya 
tanyaan yang telah disampaikan Jawab 
diajukan guru 

Mendiskusikan Memberi tugas kepada Diskusi 
tugas yang dibe- siswa dan memberikan Dua-an 
an guru dan umpan balik basil 
memperhatikan diskusi siswa 
umpan balik 

Memperhatikan Menjelaskan kembali Tanya 
penjelasan guru bagian yang belum Jawab 

dipahami siswa Ceramah 
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No: 1. a. I 

BAHAN PEMBELAJARAN 
MODEL KONVENSIONAL 

PERTEMUAN : V 
MENJELASKAN PRANA T A POLITIK 

KEGIATAN: 
MOTIVASI I 

METODE: 
CERAMAH I 

MEDIA: 

I 
WAKTU: 
3 MENIT 

Setiap warga negara perlu mengetahui bagaimana kekuasaan dan wewenang yang telah 
diserahkan rakyat kepada negara dilaksanakan. Dengan mempelajari pranata politik yang berlaku di 
negara Indonesia, kita mengetahui bagaimana kekuasaan dijalankan dalam rangka mencapai tujuan 
negara. Sebagai seorang siswa SMU perlu mengetahui kehidupan politik dalam masyarakat, karena itu 
mempelajari pranata politik sangat penting bagi siswa. 

No: 1. b. KEGlATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
DESKRIPSI SINGKA T CERAMAH PAPANTULIS 5 MENIT 

DAN RELEV ANSI 

Lingkup pembelajaran ini meliputi : 
- pengertian pranata politik 
- bentuk negara,bentuk pemerintaha.n, dan bentuk kekuasaan 
- fungsi pranat politik 
- fungsi lembaga politik 

Pranata politik berkaitan dengan kehidupan politik dan menyangkut tujuan-tujuan dari keseluruhan 
masyarakat agar tercapai suatu keteraturan dan tertib kehidupa.n, mulai dari lingkungan paling bawah 
yaitu RT atau RW sampai dengan lingkungan yang lebih luas, seperti negara dan antar negara. 

No: I.e KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
PEMBERIT AHUAN CERAMAH 3 MENIT 

TUJUAN 

Tujuan khusus pembelajaran ini adalah agar setelah mengikuti pelajaran ini siswa akan dapat 
menjelaskan fungsi pranata politik dalam mengatur hubungan kekuasaan warga masyarakat, sehingga 
keteraturan sosial tetap terpelihara. 

No:2.a KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAIAN MA TERI BRAINSTORMING PAPANTULIS 35 MENIT 

CERAMAH 
Penjelasan tentang : 

Pengertian uranata uolitik.. yaitu merupakan pedoman untuk mengatur kekuasaan dan 
pemerintahanlnegara agar tercapai tujuannya 

I 

Bentuk negara , umumnya dikenal ada dua bentuk negara, yaitu bentuk negara kesatuan dan · 
negara federasi atau serikat 
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Bentuk kekuasaarr, kekuasaan yang dijalankan negara dapat dibagi atas tiga bentuk, yaitu 
kekuasaan legislatif, kekuasaan eksekutif, dan kekuasaan yudikatif. 

Fungsi pranata politik, adalah : 
memelihara ketertiban di dalam (internal order) 
menjaga keamanan di luar (external order) 
mengusahakan kesejahteraan umum (general welfare) 
mengatur proses politik. 

Fungsi lembaga politik, fungsi lembaga politik yang merupakan wujud nyata pelaksanaan 
politik adalah : 

melaksanakan undang-undang yang telah disal1kan 
melembagakan nonna melalui undang-undang yang dibuat oleh lembaga legislatif 
menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi di antara para warga masyarakat 
menyelenggarakan pelayanan sosial, seperti perawatan kesehatan, pendidikan, dan 
kesejahteraan 
melindungai warga masyarakat atau warga negara lain dari serangan bangsa lain 
mewaspadai dan selalu siaga terhadap bahaya-bahaya yang mengancam 

No :2. b KEGIATAN: 
MEMBER! 
CONTOH 

METODE: MEDIA: 
DISKUSI TERPIMPIN PAPANTULIS 

Memberi contoh bentuk negara, bentuk pemerintahan, dan bentuk kekuasaan ; 

WAKTU: 
13 MENIT 

Contoh bentuk negara - negara kesatuan : Indonesia, Filipina, Afrika Selatan, Rusia 
- negara serikat : Jerman, Amerika Serikat, Australia 

Contoh bentuk pemerintahan : - Republik : Indonesia 
- Monarki : lnggris, Belanda, Brunai Darussalam 
- Kekaisaran: Jepang 

Contoh bentuk kekuasaan : - legislatif : DPR, MPR 
- eksekutif : Presiden , menteri, dan kepala daerah 
- yudikatif : Mahkamah agung 

No: 2.c KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
LATIHAN TANYAJAWAB PAPANTULIS 13 MENIT 

Pertanyaan-pertanyaan untuk latihan bagi siswa : 
- Apa yang dimaksud dengan pranata politik ? 
- Ada dua bentuk negara yaitu kesatuan dan serikat, jelaskan apa yang dimaksud dengan negara 

kesatuan dan negara serikat. 

- Jelaskan tiga macam bentuk pemerintahan yang dikenal saat ini. 

- Jelaskan bentuk kekuasaan yang dimiliki negara 
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No: 3.a KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
TES FORMATIF DAN DISKUSI DUA-AN 13 MENIT 

UMPAN BALIK 

Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa, dilaksanakan diskusi bersama siswa ternan 
sebangku (berdua) tentang pranata politik Indonesia di era reformasi, yaitu : adanya perubahan di 
dalam suasana kehidupan bemegara, seperti terlihat antara lain : 
o perubahan UUD 1945 oleh MPR 
o lahimya berbagai undang-undang untuk mengatur kehidupan masyarakat 
o adanya transparansi dan keterbukaan 
o hilanglberkurangnya rasa ketakutan atas intimidasi 
o dicabutnya dwi fungsi ABRI 

i 

No: 3.b KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
TINDAK LANJUT CERAMAH PAPANTULIS 5 MENIT 

Mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengetahui apakah siswa sudah dapat memahami 
materi yang disampaikan, dan untuk mengetahui apakah tujuan telah tercapai. Apabila masih ada siswa 
yang belum memahami materi , maka dijelaskan kembali bagian yang tidak dimengerti tersebut. 
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TPK No. 7 

RENCANA PEMBELAJARAN (MODEL KONVENSIONAL ) 

Mata Pelajaran : Sosiologi 
Pokok Bahasan: Pranata Sosial 
Kelas/Semester : II SMU/Genap 
Waktu : 2 jam pelajaran ( 2 x 45 menit) 
Pertemuan : Keenam 

Setelah mengikuti pelajaran ini siswa akan dapat menjelaskankan fungsi pranat 
pendidikan dalam mensosialisasikan kebudayaan kepada warga masyarakat 
terutama kepada generasi penerus. 

WAKTU 
URAIAN KEGIAT AN INSTRUKSIONAL METODE MEDIA (DALAM MENIT) 

GU- SIS- JiviL 
RU WA 

1 2 " 4 5 6 7 8 _, 
p Deskripsi Pranata pendidikan merupakan salah 
E Singkat satu pranata sosial yang penting di Ceramah Papan 5 - 5 
N masyarakat karena merupakan sa1ah Tu1is 
D satu wadah sosialisasi ni1ai-nilai yang 
A ideal di masyarakat 
H Re1evansi: Setiap manusia dan masyarakat mem-
u butuhkan pendidikan untuk mening- Ceramah Pap an 3 - 3 
L katkan taraf dan mutu kehidupan. Tulis 
u TPK Siswa akan dapat menje1askan fungsi 
A pranata pendidikan dalam mensosiali- Ceramah " " _, - _, 
N sikan kebudayaan kepada warga 

masyarakat, terutama kepada generasi 
penerus 

Uraian Penje1asan tentang : 
Materi . Pengertian pranata pendidikan Brainstor- Pap an 

p . Fungsi pranata pendidikan mmg Tulis 20 10 30 
E . Tri pusat pendidikan Buku 
N . Unsur-unsur _pranata pendidikan Ceramah Sumber 
y Contoh Mendiskusikan contoh lembaga Diskusi Pap an 
A pendidikan informal, formal, dan non- Tu1is " 10 13 _, 
J formal 
l Latihan Siswa dirninta menjelaskan ten tang : 
A -pengertian pranata pendidikan Tanya Buku 3 15 18 
N -fungsi pranata pendidikan Jawab Sumber 

-unsur-unsur pranata pendidikan 
p Tes Forma Melaksanakan diskusi untuk 
E tif dan mengetahui penguasaan siswa dan Diskusi 3 10 13 
N Urn pan memberikan umpan balik Dua-an 
u Balik 
T Tindak Penjelasan kembali bagian-bagian Tanya Papan 5 - 5 
u Lanjut yang belum dirnengerti siswa Jawab Tulis 
p Menginformasikan kegiatan be1ajar Ceramah 

berikutnya. 
JUMLAH 45' 45' 90' 
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NO KEGIATAN 

01 PENDAHULUAN 
a. Memotivasi 

b. Deskripsi 
Singkat dan 
Relevansi 

c. Memberitahukan 
TPK 

02 PENYAJIAN 
a. Uraian 

Materi 

b. Memberi 
Contoh 

c. Latihan 

03 PENUTUP 
a. Tes Forma-

tifdan Um-
pan Balik 

b. Tindak 
Lanjut 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 
MODEL KONVENSIONAL 

PER TEMUAN : VI 
MENERANGKAN PRANA T A PENDIDIKAN 

AKTIVITAS AKTIVIT AS GURU METODE 
SISWA 

Memperhatikan Menjelaskan penting- Ceramah 
penjelasan guru nya pendidikan bagi 

siswa dalam mengem-
bangkan potensi dirinya 
agar menjadi pribadi 
yang berkualitas dan 
dapat bersaing dalam 
kehidupan masyarakat. 

Memperhatikan Menjelaskan penting- Ceramah 
penjelasan guru nya pranata pendidikan 

dalam membangun 
bangsa agar memiliki 
sumber daya yang 
berkualitas. 

Memperhatikan Menjelaskan tujuan Ceramah 
penjelasan guru pembelajaran. 

Memperhatikan Menjelaskan materi Brainstor-
uraian guru,ber- menanggapipertanyaan mmg 
tanya, curah dan pendapat siswa. Ceramah 
pendapat. 
Mendiskusikan Memimpin diskusi, me- Diskusi 
contoh lembaga ngajukan pertanyaan- Terpimpi 
pendidikan in- pertanyaan n 
formal, formal, 
dan non-fonnal. 
Menjawab per- Mengajukan pertanya 
tanyaan -perta- an tentang materi yang Tanya 
nyaan yang telah disampaikan Jawab 
diajukan guru 

Mendiskusikan Memberi tugas kepa- Diskusi 
tugas yang di- da siswa dan membe- dua-an 
berikan guru, rikan umpan balik hasil 
dan memperha- diskusi siswa 
tikan umpan 
balik yang 
diberikan guru 
Memperhatikan Menjelaskan kembali Tanya 
penjelasan guru bagian yang belum Jawab 

dipahami siswa, dan Ceramah 
menarik kesimpulan 
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No: 1. a. 

BAHAN PEMBELAJ ARAN 
MODEL KONVENSIONAL 

PERTEMUAN: VI 
MENJELASKAN PRANAT A PENDIDIKAN 

KEGIATAN: METODE: MEDIA: 
MOTIVASI CERAMAH 

WAKTU: 
3 MENIT 

Kemajuan suatu negara ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya yang tercennin 
melaiui tingkat pendidikan masyarakatnya. Melalui pranata pendidikan norma dan nilai-nilai kehidupan 
serta kebudayaan disosialisasikan kepada generasi penerus. 

Pendidikan tidak hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga di keluarga dan masyarakat, dan 
dengan pendidikan manusia akan membekali dirinya dengan ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap 
yang diperlukan dalam mengembangkan kualitas diri dan mencari nafkah.. Karena itu melalui 
pembelajaran ini, siswa akan menyadari betapa pentingnya arti pendidikan bagi setiap orang, dan supaya 
siswa dapat lebih rajin belajar. 

No: I. b. KEGIATAN: 
DESKRIPSI SINGKAT 

DAN RELEV ANSI 

Lingkup pembelajaran ini meliputi : 
- pengertian pranata pendidikan 
- fungsi pranata pendidikan 
- tri pusat pendidikan 
- unsur-unsur pranata pendidikan. 

METODE: 
CERAMAH 

MEDIA: 
PAP AN TULIS 

WAKTU: 
5 MENIT 

Dengan pendidikan bakat dan potensi diri seseorang dapat dikembangkan, dan menjadi modal 
bagi seseorang untuk menghadapi tantangan hidup dan memecahkan berbagai masalah yang dihadapinya 
dengan kedewasaan yang bertanggung jawab. 

No: I.e KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
PEMBERIT AHUAN CERAMAH 3 MENIT 

TUJUAN 

Tujuan khusus pembelajaran ini adalah agar setelah mengikuti pelajaran ini siswa akan 
dapat menjelaskan fungsi pranata pendidikan dalarn mensosialisasikan kebudayaan kepada warga 
masyarakat, terutarna kepada generasi penerus. 
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No: 2. a. KEGIATAN: 
URAIAN MA TERI 

Penjelasan tentang : 

METODE: 
BRAINSTORMING 

CERAMAH 

MEDIA: 
PAPAN TULIS 

WAKTU: 
30 MENIT 

Pengertian pranata pendidikan, yaitu sebagai pedoman untuk mengarahkan bagaimana meningkatkan 
sumber daya manusia yang dapat bersaing untuk meningkatkan kualitas hidup dan menjamin integritas 
nasional. 

Fungsi pranata pendidikan, pranata pendidikan mempunyai fungsi nyata (manifes) dan fungsi Iaten. 

o fungsi nyata (manifes) pranata pendidikan adalah : 
- mempersiapkan anggota masyarakat untuk mencari nafkah/pekerjaan 
- mengembangkan bakat perseorangan demi kepuasan pribadi dan bagi kepentingan masyarakat 
- melestarikan kebudayaan 

o fungsi Iaten pranata pendidikan, yaitu : 
- mengurangi pengendalian orang tua 
- mempertahankan sistem kelas sosial 

. . 
memperpanJang masa remaJa 

Tri pusat pendidikan. adalah tiga pusat lingkungan tempat berlangsungnya pendidikan yaitu lingkungan 
pendidikan yang dikelola oleh keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Unsur-unsur pranata pendidikan .. adalah sebagai berikut: 
o pola perilaku : cinta pengetahuan, kahadiran, meneliti, semangat belajar 
o budaya simbolis : seragam sekolah, maskot, lagu-lagu sekolah, logo 
o budaya manfaat : kelas, perpustakaan, buku, laboratorium, lapangan 
o kode spesialisasi : akreditasi, tata tertib, kurikulum, tingkatan/strata 
o ideologi : keberhasilan akademis, pendidikan progresif, inovatif, kreatif 

No :2. b KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
MEMBER! CONTOH DISKUSI TERPIMPIN PAPANTULIS 13 MENIT 

Memberi contoh lembaga pendidikan infonnal, pendidikan formal, dan pendidikan non-formal; 
- contoh lembaga pendidikan informal adalah keluarga 
- contoh lembaga pendidikan formal: sekolah, yaitu SO, SMTP, SMTA, dan Perguruan Tinggi. 
- contoh lembaga pendidikan non-formal : kursus-kursus keterarnpilan, kursus bahasa, kursus 

komputer 
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No: 2.c KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
LATIHAN TANYAJAWAB PAPANTULIS 13 MENIT 

Pertanyaan-pertanyaan untuk latihan bagi siswa: 
- Apa yang dimaksud dengan pranata pendidikan, jelaskan. 
- J elaskan fungsi pranata pendidikan. 
- Unsur-unsur apa saja yang terdapat dalam pranata pendidikan dan berikan contohnya. 

No: 3.a KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
TES FORMA TIF DAN DISKUSI PAPANTULIS 13 MENIT 

UMPAN BALIK DUA-AN 

Untuk mengetahui pemahaman siswa, dilaksanakan diskusi bersama ternan sebangku (berdua) 
tentang fungsi pendidikan sebagai sumber inovasi dan upaya siswa mengadakan inovasi dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Guru menanggapi hasil diskusi siswa sebagai umpan balik. 

No: 3.b KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
TIN OAK CERAMAH PAP AN TULIS 5 MENIT 
LAN JUT 

Mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengetahui apakah siswa sudah dapat memahami 
materi yang disampaikan, dan untuk mengetahui apakah tujuan telah tercapai. Apabila masih ada siswa 
yang belum memahami materi, maka dijelaskan kembali bagian yang belum dimengerti tersebut. 
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RENCANA PEMBELAJARAN (MODEL KONVENSIONAL) 

Mata Pelajaran : Sosiologi 
Pokok Bahasan : Pranata Sosial 
Kelas/Semester : II SMU/Genap 
Waktu : 2 jam pelajaran ( 2 x 45 menit) 
Pertemuan : Ketujuh 

TPK No.8: Setelah mengikuti pelajaran siswa akan dapat menjelaskan fungsi pranata agama 
dalam mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan, dan manusia dengan 
manusia, dan manusia dengan lingkungannya. 

WAKTU 
URAIAN KEGIATAN INSTRUKSIONAL METODE MEDIA (DALAM MENIT) 

GU- SIS- JML 
RU \VA 

2 3 4 5 6 7 8 
Deskripsi Pranata agama sebagai salah satu 
Singkat pranata sosial yang penting yang Ceramah Papan 5 - 5 

mengatur kehidupan manusia agar Tulis 
tercipta hubungan yang harmonis 
antara manusia dan Tuhannya, dan 
sesamanya di liJ!g_kuf!g_ann_ya. 

Relevansi: Pranata agarna memberikan pedoman 
bagi manusia dalarn berhubungan Ceramah Papan 3 - 3 
dengan Tuhannya, dan memberi dasar Tulis 
perilaku dalarn bermasyarakat. 

TPK siswa akan dapat menjelaskan fungsi 
pranata agama dalam mengatur Ceramah " " _, - _, 

hubungan antara manusia dengan 
Tuban, dan manusia dengan manusia, 
dan manusia del!_gan lif!g_kuf!g_anllY_a. 

Uraian Penjelasan tentang : Brainstor- Pap an 
Materi . Pengertian pranata agama rmng Tulis 16 12 28 

. Fungsi agama Ceramah Buku 

. Unsur pranata agama Sumber 
Contoh Mengemukakan contoh unsur pranata Diskusi Papan 

agarna Tulis 3 7 10 
Latihan Siswa diminta menjelaskan tentang : 

-pengertian pranata agama Tanya Buku " 10 13 _, 

-fungsi agama Jawab Sumber 
-unsur-unsuragarna 

Tes Forma Negara kita mengakui adanya lima 
tif dan agama Diskusikan salah satu dari lima Diskusi 3 10 13 
Umpan agama tersebut, dan kemukakan Dua-an 
Balik contoh unsur-unsur l.!S_ama tersebut 
Tindak Penjelasan kembali bagian-bagian Tanya Pap an 5 - 5 
Lanjut yang belurn dimengerti siswa Jawab Tulis 

Menginformasikan kegiatan belajar Ceramah 
berikutn_ya 

JUMLAH 41' 49' 90' 
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NO KEGIATAN 

01 PENDAHULUAN 
a. Memotivasi 

I 

b. Desktipsi 
Singkat dan 
Relevansi 

c. Memberita-
hukan TPK 

02 PENYAJIAN 
a. Uraian 

Materi 

b. Memberi 
Contoh 

c. Latihan 

03 PENUTUP 
a. Tes Fonna-

tifdan Urn-
pan Balik 

b. Tindak 
Lanjut 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 
MODEL KONVENSIONAL 

PERTEMUAN : VII 
MENERANGKANPRANATAAGAMA 

AKTIVITAS AKTIVIT AS GURU METODE 
SISWA 

Memperhatikan Menjelaskan penting Ceramah 
penjelasan guru nya pranata agama 

dalam kehidupan rna-
syarakat, dan dengan 
agama akan tercapai 
kebahagiaan di dunia 
dan akhirat. 

Memperhatikan Menjelaskan penting Ceramah 
penjelasan guru nya pranata agama 

sebagai pedoman 
dalam berhubungan 
antara manusia 
dengan T uhannya, 
dan antara sesama 
manusia, dan 
manusia dengan 
lingkungannya. 

Memperhatikan Menjelaskan tujuan Ceramah 
penjelasan guru pembelajaran ----

Memperhatikan Menjelaskan materi Brainstor-
uraian guru,ber- pelajaran , menangga mmg 
tanya, curah pen gapi pertanyaan dan Ceramah 
dapat. pendapat siswa. 
Mendiskusikan Memimpin diskusi, Diskusi 
contoh-contoh mengajukan pertanya Terpimpi 
unsur pranata an-pertanyaan. n 
agama. 
Menjawab Mengajukan perta-
pertanyaan - nyaan tentang materi Tanya 
pertanyaan yang yang telah Jawab 
diajukan guru disampaikan 

Mendiskusikan Memberi tugas kepa Diskusi 
tugas yang dibe da siswa dan mem- Dua-an 
rikan guru, dan berikan umpan balik 
memperhatikan hasil diskusi siswa 
umpan balik 
yang diberikan 
guru. Menjelaskan kembali Tanya 
Memperhatikan bagian yang belum Jawab 
penjelasan guru dipahami siswa, dan Ceramah 

menarik kesimpulan 
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------· -
61 I 

Pap an 28 1 

Tulis 
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Pap an 13 I 

Tulis 

18 I 

Buku 13 I 
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No: 1. a. 

BAHAN PEMBELAJARAN 
MODEL KONVENSIONAL 

PERTEMUAN: VII 
MENJELASKAN PRANAT A AGAMA 

KEGIATAN: METODE: MEDIA: 
MOTIVASI CERAMAH 

WAKTU: 
3 MENIT 

Setiap manusia pada dasamya mempercayai adanya Tuhan dan menginginkan kebahagiaan. 
Karena kebahagiaan merupakan tujuan semua orang, maka siswa perlu mempelajari dan mengamalkar 
ajaran agamanya dan berperilaku sesuai dengan ajaran agama yang diyakininya. Dengan mempelajar 
pranata agama, siswa mengetahui adanya pedoman bagi manusia dalam mendekatkan diri kepada Tuhar 
dan menjalani kehidupan denganjalan yang benar untuk meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

No: l. b. KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
DESKRIPSI SINGKAT CERAMAH PAP AN TULIS 5 MENIT 

DAN RELEV ANSI 

Lingkup pembelajaran ini meliputi : 
- Pengertian pranata agama 
- Fungsi agama 
- Unsur-unsur pranata agama 

Pranata agama memberikan pedoman kepada para pemeluknya dalam berhubungan den gar 
Tuhannya, dengan sesama manusia dan dengan lingkungannya agar tercapai kebahagiaan hidup di duni~ 
dar1 akhirat. 

No: l.c KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
PEMBERIT AHUAN CERAMAH 3 MENIT 

TUJUAN 

Tujuan khusus pembelajaran ini adalah agar setelah mengikuti pelajaran ini siswa akan dapa 
menjelaskan fungsi pranata agama dalam mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan, dar 
manusia dengan manusia, dan manusia dengan lingkungannya . 

No: 2. a. KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAlAN MATER! BRAINSTORMING PAPANTULIS 28 MENIT 

CERAMAH 

Penjelasan tentang : 
Pengertian pranata agama, yaitu sebagai pedoman untuk mencapai keselamatan dan kehidupru 

di dunia dan akhirat. Agama memberikan pedoman bagi manusia untuk berhubungan dengan Tuhanny 
dan memberikan dasar perilaku yang ajeg (berpola) dalam masyarakat. 
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o Fungsi agama, adalah: 

,.. sumber pedoman hidup bagi individu maupun kelompok 
r mengatur tata cara hubungan manusia dan manusia dengan Tuhannya 
,- merupakan tuntutan tentang prinsip benar atau salah untuk menghindari perilaku menyimpang , 
,- seperti membunuh, memperkosa, berzina, dan berjudi 
,- pedoman mengungkapkan rasa kebersamaan yang mewajibkan untuk selalu berbuat baik 

dengan sesamanya dan lingkungan hidupnya 
,- pedoman perasaan keyakinan (confidenci ). Siapapun orangnya yang selalu berbuat baik dan 

sebesar apapun akan mendapat pahala dari Tuhannya 1 

,- pedoman keberadaan ( existance ). Keberadaan alam semesta dengan segala isinya tennasuk di 
dalamya manusia harus disikapi dengan rasa syukur dan ikhlas 

,- pengungkapan keindahan(estetika). Manusia yang suka akan keindahan dapat mengekspresikan 
rasa estetikanya dengan membangun rumah ibadah dan hal - hal yang berkaitan dengan 
kepercayaan agama yang dianutnya I 

,- pedoman rekreasi dan hiburan . Untuk mencari ketegangan dan kesegaran jiwa , manusia dapat 
menjalankan ritual agama seperti sholat , yoga , dan meditasi 

,- membe1ikan identasi kepada manusia sebagai umat dari suatu agama . Misalnya , sebagai umat 
dari suatu agama. Misalnya, sebagai umat Islam. Kristen, Hindu, Budha, dan Khong Hu Chu 

o Unsur-unsur pranata agama adalah : 
,- kepcrcayaan 
,- praktek keagamaan 
,- simbol 
,- umat/pemeluk agama 
,- pengalaman keagamaan 

No :2. b KEGIATAN: 
MEMBER! 
CONTOH 

METODE: 
DISK USI 

TERPIMPIN 
Memberi contoh unsur-unsur pranata agama : 

MEDIA: 
PAPANTULIS 

WAKTU: 
13 MENIT 

• Kepercayaan : percaya kepada Allah, percaya adanya reinkarnasi pada agama Hindu 

• Praktek keagamaan : Shalat (Islam), kebaktian (Kristen), Misa kudus (Katolik), bersernadi 
(Hindu), berdo'a, berpuasa. 

• Simbol : pakaian memakai jilbab, peci, jubah bagi pastor, pendeta,dan biara-
wati, bentuk bangunan rurnah ibadah 

• Umat/pemeluk agama : adanya pengelompokan menjadi suatu komunitas, seperti majelis 
taklim, remaja mesjid, Paroki,PGI, muda-mudi Katolik 

• Pengalaman keagamaan :Setiap pemeluk agama mempunyai hubungan pribadi dengan Tuhan 
menurut agamanya masing-masing, dan pengalaman keagamaan bersifat 
individual, seperti pengalaman saat menunaikan ibadah haji, saat sakit 
parah dan sembuh berkat do'a-do'a, menghadapi masalah-masalah berat 
dalam kehidupan dan memperoleh petunjuk serta kekuatan dan semangat 
dalam menyelesaikannya. 
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No: 2.c KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
LATIHAN TANYAJAWAB PAP AN TULIS 13 MENIT 

Pet1anyaan-pertanyaan untuk latihan bagi siswa : 
- Apa yang dimaksud dengan agama dan pranata agama, coba jelaskan . 
- Kemukakan fungsi agama bagi kehidupan manusia. 
- Unsur-unsur apa saja yang terdapat pada pranata agama dan berikan contohnya. 

No: 3.a KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 

I TES FORMA TIF DAN DISK USI 13 MENIT 
UMPAN BALIK DUA-AN i 

Untuk mengetahui pemahaman siswa, dilaksanakan disknsi bcrsama tcman sebangku I 
(berdua) tentang unsur-unsur dasar agama (siswa memilih salah satu dari lima agama yang diakui di 
Indonesia) . 1 

Guru menanggapi hasil diskusi siswa sebagai urnpan balik. I 
i 

No: 3.b KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
TIN OAK CERAMAH PAP AN TULIS 5 MENIT 
LAN JUT 

Mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengetahui apakah siswa sudah dapat memahami materi 
yang disampaikan, dan untuk mengetahui apakah tujuan telah tercapai. Apabila masih ada siswa yang 
belum memahami materi , maka dijelaskan kembali bagian yang tidak dimengerti tersebut. 

I 
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,_ .... _ ...•. 
RENCANA PEMBELAJARAN (MODEL SOCIAL SCIENCE INQUIRY) 

Mata Pelajaran : Sosiologi 
Pokok Bahasan : Pranata Sosial 
Kelas/Semester : II SMU/Genap 
Waktu : 2 jam pelajaran ( 2 x 45 menit) 
Pertemuan : Pertama 

TPK No. 1 : Setelah mengikuti pelajaran ini siswa akan dapat menerangkan pengertian 
pranata sosial. 

WAKTU 

URAIAN KEGIATAN INSTRUKSIONAL METODE MEDIA (DALAM MENIT) 
GU- SIS- Jtv1L 
RU WA 

1 2 3 4 5 6 7 8 
p Deskripsi Pentingnya pengetahuan tcntang 
E Singkat pranata sosial, dan ciri-ciri pranata Ceran1ah '"' '"' - _, - .) 

N sosial 
I I D I 

A Relevansi: Adanya pranata sosial dapat menja-
H ga ketertiban dan keteraturan sosial Ceramah Pap an 2 - 2 
u sehingga tercapai keseimbangan Tulis 
L so sial 
u TPK Siswa akan dapat menerangkan 
A pengertian pranata sosial Ceramah - 2 - 2 
N 

Contoh Memberi contoh pranata sosial yang 
terdapat di masyarakat dan bentuk Ceramah Papan - 3 3 
lembaga/ organisasinya Tulis 

p 

I 
Latihan Melalui tanyajawab siswa diminta I I 

menjelaskan tentang: Tanya - - 5 5 
. pengertian pranata sosial Jawab 
. perbedaan lembaga dengan pranata 

E . ciri-ciri pranata sosial 
. contoh pranata sosial 

Uraian Orientasi: 
Materi Agar perilaku sosial warga masyara- Studi Pap an 2 6 8 

N kat sesuai dengan harapan, maka Kasus Tulis 
perlu ada sistem norma atau sistem 
nilai yang mengatur, mengontrol, Buku 
dan membantu warga masyarakat Sumber 
dalam memenuhi kebutuhan hidup-

y nya. Pranata termasuk kebutuhan 
sosial dan merupakan seperangkat 
atu.ran yang bersifat abstrak. Wujud 
nyata pranata adalah lembaga atau 
institusi, dengan demikian terdapat 

A hubungan yang erat antara pranata 
dengan institusi. 
- Bagaimana pengaruh pranata 

dalam kehidupan masyarakat 

- Pranata sosial apa saja yang ada 
di masyarakat 
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------~ T 
1 2 3 4 5 6 7 8 

- Adakah hubungan antara pranata 
sosial dan lembaga sosial? 

J Perumusan Hipotesis : 
- Masyarakat membutuhkan sis- I Diskusi - - 7 7 

tern norma untuk mengahtr dan Kelompok 
membantu memenuhi kebutuhan 

I 
hidupnya. 

- Terdapat banyak pranata sosial 
dalam masyarakat 

A - Terdapat hubungan yang erat 
an tara pranata dengan institusi 1 

(lembaga) ! 
Definisi I Penjelasan Jstilah: Diskusi Buku - 7 7 

N Menjelaskan istilah yang ada dalam Kelompok Sumber 
rumusan hipotesis : masyarakat, 
sistem norma, pranata, pranata I sosial, dan institusi (lembaga) I 
Eksplorasi : I Studi Buku 20 20 -
Mencari bahan bacaan, mengolah Mandiri Sumber 
dan menganalisis data yang dipero- Studi 
leh, membuat catatan dan laporan Pus taka 
Pembuktian : 
Menguji hipotesis berdasarkan data Diskusi - 8 8 
dan fakta yang diperoleh, menarik Swnbang 
kesimpulan sementara, menyempur- Saran 
nakan laporan 
Generalisasi : Diskusi Laporan 2 13 15 
Merumuskan kesimpulan, membuat Seminar hasil 
generalisasi, dan menyampaikan la- diskusi 
2oran 

p Tes Untuk mengukur kemajuan belajar 
E Fonna- siswa ditugaskan mengidentifikasi Tugas, - 2 5 7 
N tif dan pranata sosial, bentuk lembaga/orga- Ceramah 
u Umpan nisasinya dan ciri pranata sosial dan Diskusi 
T Balik memberitahu hasilnya sebagai Dua-an 
u wnpanba1ik 
p Tindak Menenrukan tindak Ianjut berdasar- Ceramah Pap an 3 - 3 I 1 

Lanjut kan hasil diskusi dan tes formatif Tulis 

I 
I 

18 f 72' 90 f 
I 

JUMLAH . 
I 
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NO 

01 

02 
~-

I I 

KEGIA TAN PEMBELAJARAN 
MODEL SOCIAL SCIENCE INQUIRY 

PERTEMUAN :I 
MENERANGKAN PENGERTIAN PRANATA SOSIAL 

KEGIATAN AKTIVITAS AKTIVITAS GURU METODE 
SISWA 

PEN OAHU-
LUAN 
a. Memotivasi Memperhatikan Menjelaskan penting- Ceratnah 

penjelasan guru nya pranata sosial 
dalam kehidupan 
masyarakat 

b. Deskripsi Memperhatikat1 Menjelaskan penting- Ceramah 
Singkat dan penjelasan guru nya pranata sosial da-
Relevansi latn menjaga ketertib-

an dat1 keteraturatl 
sosial agar tercapai 

I keseimbangru1 sosial 

c. Memberita- Memperhatikan Menjelaskan tujuan Ceramah 
hukan TPK pen jelasan guru pembelajaran 

PENYAJIAN 
--·-

a. Memberi Memperhatikan Menjelaskan contoh- Ceramah 
Contoh penjelasan guru contal1 pranata sosial 

b. Latihan Menjawab perta - Mengajukan pertanya Tanya 
nyaan guru an tentang materi Jawab 
sebagai benh1k yang akan 
latihan disatnpaikan 

c. Uraian 
Materi: Mendiskusikan Menyajikan konteks Studi 

. Orientasi permasalahan. masalah yang berkait- Kasus 
merumuskan dan an dengan tujuan 
membatasi pembelajaran 
masalah 

. Perumusan Mendiskusikan Mengarahkan siswa Diskusi 
Hipotesis rumusan hipotesis untuk merumuskan Kelompok 

sesuai dengan f hipotesis, mengaju-
rumusan masalah kan pertanyaat1, dan 

mengelola diskusi 

.Definisi!Penje Memberikan Mengelola diskusi Diskusi 
penjelasan isti !all Mengajukan Kelompok 

lasan lsti/ah yang terdapat pertanya.atl 
dalam hipotesis 

Membaca,, meneli Membimbing dan me Studi 
. Eksvlorasi ti. sharing penemu mantau siswa dalam Mandiri 
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(MEN!T) I 
7' I 

I 
- 2' 

Pap an '"'' j 

Tulis 

- 2' 

'"'' Papan _, 
Tulis 

I 
I 

- 5' 

Pap an 8' 
Tulis 
Buku 

Sumber 

- I 7' 

l 
Buku 7' 

Sumber 

Buku l 
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an, meng~ii hipote mengwnpulkan data T Studi Sumbcr I I 

' 

I I I 
sis, dan metnbuat Pustaka I 

I I 

I I 
laporan I 
Menguji hipotesis Mengelola diskusi Diskusi - 8' I 

. Pembuktian dan melakukan kelompok, dan me - Swnbang I 
I 

pembuktian ngajukan pertanyaan- saran I 
I berdasarkan data pertanyaan 

I I 

dan fakta yang I I 

I 
I 

diperoleh I 
I 

I 

Mengelola diskusi, Diskusi 
\ 

15 ' menyasun pemya 
Laporan ) . Generalisasi taan scsuai has;) uj; 

1 

sem;mrr, dan menga- Seminar 
hipotesis dan jukan pertanyaan hasil I I 
membuat diskusi I I 

I 
generalisasi 

\ 
I I 

I 

I I 

t~VIembcri tugas kcpa-

i 

03 PENUTUP .-1- }0' I 

I 
I I 

a. Tes Fonna- Mendiskusikan Tug as 
I 

7' I - I 
tifdan Um- dengan teman se- da siswa dan membe- Diskusi I I 
pan Balik bangku tugas yang rikan umpan balik dua-an I 

I 

I I diberikan guru, dan hasil diskusi siswa Ceramah 
j 1 memperhatikan 

\ 

I 

\ 

i 
I I I 

umpan balik yang I 
I I 

diberikan guru I 

I 
I 
I 
I 

b. Tindak Menentukan tin- I Menyatakan apa yang Ceramalr - 3' I 
Lanjut dak lanjut berdasar harus dilakukan siswa I I 

l kan hasil diskusi ( selanjutnya 'i ! 
dan tes fonnati f II I 
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No: l. a. I 

BAHAN ll>EMBELAJARAN 
MODEL SOCIAL SCIENCE INQUIRY 

PERTEMUAN :I 
MENJELASKAN PENGER TIAN PRANA TA SO SIAL 

I 
KEGIATAN: 
MOTIVASI 

METODE: 
CERAMAH 

MEDIA: 

I 
WAKTU: 
2 MENIT 

Pranata sosial merupakan sistem nonna dan tingkah laku yang tersusun secara sistematis. 
Pranata sosial sebagai suatu bentuk caTa hidup dan bertindak bersifat mengikat. Kagiatan yang 
dilakukan masyarakat dalam suatu situasi harus disesuaikan dengan peraturan pranata. Pelanggaran 
terhadap norma atau aturan dalam pranata akan dikenakan sanksi sesuai dengan 
tingkatannya.Sebagai anggota masyarakat. sctiap orang harus mengetahui dan mematuhi pranata 
sosial yang terdapat di masyarakat, karena itu pelajaran ini sangat penting bagi Anda semua. 

l.........-----··---·--~----~---------~--------------------------~ 

No: 1. b. j KEGJATAN: I 
l DESKRIPSJ SINGKAT DAN ! 

RELE\' ANSI i 

Lingkup pembelajaran ini meliputi. : 
Pengertian Pranata sosial 
Perbedaan lembaga dan pranata 
Ciri-ci1i pranata sosial 
Contoh pranata sosial 

METODE: 
CERAMAH 

MEDIA: 
PAP AN TUUS ~~~~~r ; 

i 

I 
I 

I 
I rt<1llaia :susiai sdmgai waJaJ1 11ilai dan nonna yang dianut masyarakat mempakan f 

r kebutuhan sosial yang bem~iuan untuk mewujudkan ketertiban dan keteraturan so~ial sehingga 1 

I tercapai keseimbangan sosial atau social equilibrium. ) 
I 

No: I.e KEGIATAN: 
PEMBERIT AHUAN 

TUJUAN 

METODE: 
CERAMAH 

MEDIA: 

I 
I 

WAKTU: 
2 MENIT 

I 

Tl!iuan khusus pembelajaran ini adalah agar setelah mengikuti pelajaran ini siswa akan I 
dapat menjelaskan pengertian pranata sosial. I 

I L_ ___________________________________ ~ 

No: 2. a. KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
MEMBERI CONTOH CERAMAH PAP AN TULJS 3 MENIT 

Contoh pranata sosial yang terdapat di masyarakat dan bentuk lembaga/ organisasinya, 
yaitu: 
- Pranata Perkawinan --. Kantor Urusan Agama (KUA), Catatan Sipil 
- Pranata Pendidikan --. PergUIUan Tinggi, SMU, SMP, SO 
- Pranata Agama =4 Mesjid, Gereja, Pura, Vihara 
- Pranata Politik Partai, Pademen 
- Pranata Perdagangan ~ PT, Finna, CV 
- Pranata Kearnanan Negara ~ Departemen Hankam 
- Pranata Olahraga Volley ----. PBSI 
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No:2. b KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
LATIHAN TANYAJAWAB - 5 MENIT 

Pertanyaan -pertanyaan sebagai latihan bagi siswa : 
- Apa yang dimaksud dengan pranata sosial ? 
- Jelaskan perbedaan antara lembaga dan pranata, serta berikan contohnya! 
-
-

No: 2.c 

Kemukakanlah ciri-ciri dari pranata sosial. 
Sebutkan contoh pranata sosial 

KEGIATAN: 
URAIAN MATERI 

ORIENTA Sf 

METODE: 
STUDI KASUS 

MEDIA: 
PAPANTULIS 

BUKU SOMBER 

WAKTU: 
8 MENIT 

[ Agar perila.~u sosial warga masyarakat sesuai dengan harapan, maka perlu ada sistem 
1 norma atau sistem nilai yang mengatur, mengontrol, dan membantu warga masyarakat dalam 
1 memenuhi kebutuhan hidupnya. Pranata termasuk kebutuhan sosial dan merupakan seperangkat 
I aturan yang bersifar abstrak. Wujud nyata pranata adalah lembaga atau institusi, dengan demikian 

terdapat hubungan yang erat antara pranata dengan institusi. 
Pennasalahan : 

' -Bagaimanakah pengaruh pranata sosial terhadap kehidupan masyarakat? 
-Pranata sosial apa saja yang ada di masyarakat? 
-Apa perbedaan pranata sosial dan lembaga sosial? 

No: 2.c KEGIATAN: METODE: MEDIA: 
URAlAN MATERl DlSKUSI -

MERUMUSKAN HJPOTESJS KELOMPOK 

Rumusan Hipotesis : 

WAKTU: 
7 MENlT 

- Pranata sosial mempunyai pengaruh terhadap ketertiban dan keteraturan masyarakat 
- Terdapat banyak pranata sosial di dalam masyarakat 

- Terdapat hubungan yang erat antara pranata dengan institusi (Jembag,a) 

No:2.c KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAlAN MATER! DISKUSI PAPANTULIS 7MENIT 
DEFINISJ JSTILAH KELOMPOK 

Penjelasan istilah yang terdapat dalam rumusan hipotesis : 

-Masyarakat : adalah kumpulan man usia yang telah lama bertempat tinggal di suatu daerah dan 
mempunyai undang-undang atau peraturan menuju tujuan bersama. 

- . a ., . 
! 

Norma . ~dalah atr..rra.'l, sandard (patokan) yang dipergunakan sebagru. petunJuk, penntah, 
anjuran dan larangan terhadap anggota masyarakat. 

-Norma Sosial : adalah patokan perilaku dalam kelompok masyarakat berupa aturan-aturan yang 
jelas beserta sanksinya. 
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-Pranata : merupakan seperangkat aturan yang berkisar sekitar kegiatan atau kebutuhan 
sosial tertentu. 

-Pranata so sial : adalah merupakan suatu sis tern norma atau aturan-aturan yang tersusun secara 
sistematis yang dibefituk dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup manusia yang 
bersifat khusus 

-Institusi(lembaga) sosial : adalah wujud konkret dati sistern nunna aiau prauaia susial 

No: 2.c KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAIAN MATERI STUDI MANDIRI PAPANTULIS 20MENIT 

EKSPLORASI STUD I PUST AKA BUKUSUMBER 

f Mencari bahan, membuat catatan , mengolah dan menganalisis data yang diperoleh, 
r dengan cara bdajar di perpustakaan dan menelaah buku-buku yang tersedia. 

No: 2.c KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAIAN MA TERI SUMBANG SARAN 8MENIT 

PEMBUKTIAN 

Menguji hipotesis berdasarkan data dan fakta yang diperoleh., atau mengacu kepada teori 

f, No :2.c KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
f URAIAN MA TERI SEMINAR PAPAN TULIS 15 MENIT 

GENERALJSASI LAPORAN DISKUSI 

Mengadakan generalisasi, yaitu menyusun pernyataan yang benar-benar terbaik dalam 
pemecahan masalah, sesuai basil diskusi. 

No:3.a KEGIATAN: 
TES FORMATIF DAN 

UMPAN BALIK 

METODE: 
TUG AS 

CERAMAH 

MEDIA: 

\ 
WAKTU: 
7 MENIT 

Untuk tes formati( siswa ditugaskan mengidentiftkasi pranata sosial, bentuk lembaga! 
organisasinya dan ciri pranata sosial : 
Pranata Sosia/; 

sistem norma 

kebutuhan sosial 
tersusun secara sistematis 
kebutuhan sosial 
bersifat khusus 
bersifat abstrak 
berpedoman pada kebudayaan 

Bentuk Lembaga10rganisasi : 
Lembaga : badan yang melaksanakan aktivitas pranata 

o KUA,Catan Sipil > perkawinan 
o SD, SMP, SMU, PT > pendidikan 
o Mesjid, Gereja, Pura, Vihara > agama 
o Partai, Parlemen > politik 
o CV, Firma, Cv > perdagangan 
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Ciri Pranala ,)'osial : 
' merupakan organisasi pola pemikiran dan pola perilaku 
, mempw1yai kekekalan tertentu- setelah melewati waktu yang sangat lama, 
:,.. mempunyai satu atau beberapa tujmm, 
:,.. mempunyai alat perlengkapan untuk Illt:n~o:apai lujuan, 
,- memiliki lambang-Jambang /simbol terteutu 
, mempunyai tata tertib dan tradisi tertulis maupun tiJak tt:rtulis 

METODE: 
CERAMAH 

MEDIA: 
PAPAN TULIS 

l No: 3.b KEG!ATAN: 
I TINDAK 

WAKTU: 
3 MENIT 

I LANJUT 

r Timiak laruut Jilakukan lkngan menarik kesimpulan tentang permasalahan yang telah 
I didiskusilkan, vaitu : 
( • l'vlasyarak~t membutuhkan pranata sosial karena pranata merupakan sistem tingkah laku sosial 
' yang bersifat resmi, set1a adat istiadat dan nonna yang mengatur tingkal1 laku dan seluruh 
~ pcrlcngkapannya guna memenuhi berbagai kompleks kebutuhan manusia dalam masyarakat. 

I. 

Karena itu pranata sosial sangat penting dan berperan dalam mengendalikan perilaku 
menyimpang dalam masyarakat 

1 • Pranata sosiai sebagai sjstem nonna mengatur penduktmgnya untuk mewujudkan kebutuhan 
I masyarakat yang bersifat khusus karena itu, pranata sosial banyak macamnya antara lain : 
I pranata keiuarga, ekonomi, pendidikan, politik, dan agilma. 
i • Prauata dan klllbaga (insliLusi) mempunyai hubungan yang eral dimana pranata menunjuk pada 

l

r sistcm uonna yaug ada, sodangkan icmbaga mcrupakan wujud konkrit dru-i norma-norma 

. tersebut 
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RENCANA PEMBELAJARAN (MODEL SOCIAL SCIENCE INQUIRY) 

Mata Pelajaran : Sosioiogi 

Pokok Bahasan : Pranata Sosial 

Kelas/Semester: II SMU/Genap 

Waktu : 2 jam pelajaran ( 2 x 45 menit) 
Pertemuan : Kedua 

TPK No. 2 : Setelah mengikuti pelajaran ini siswa akan dapat menjelaskan proses pertumbuhan 

pranata sosial. 

-
l 

p 

E 
N 
D 
A 
H 
u 
L 
u 
A 
N 

p 

E 

N 

y 

!\ 

3. Setelah mengikuti pelajaran ini siswa akan dapat menjelaskan fungsi, karakteristik 
dan tipe pranata sosial. 

WAKTU 
URAIAN KEGIATAN lNSTRUKSIONAL METODE MEDIA (DALAM MENIT) 

GU- SIS- JML 
RU WA ------

2 3 4 5 6 7 8 
Deskripsi Pentingnya pengetahuan proses per-

Singkat tumbuhan pranata sosial, fungsi, ka- Ceramah Pap an 3 - 3 
rakteristik dan tipe pranata sosial 

I 
Tulis 

I 
Relevansi: Adanya pranata sosial mendorong 

I i pendukung pranata sosial w1tuk Ccramah Papan 3 -

I 
3 

melakukan kegiatan sesuai dengan Tulis 

I I atman atau nonna yang ada dalam 
pranata sosial tersebut. 

TPK Siswa akan dapat menjelaskan pro-
ses pertumbuhan pranata sosial. Ceramah 2 - 2 
Siswa akan dapat menjelaskan 
fungsi,karakteristik dan tipe pranata 
so sial. 

Contoh Contoh pranata sosial yang terdapat Diskusi I Pap an 
di masyarakat sesuai dengan fungsi, Terpimpin 

I 
Tulis - 3 3 

dan karakteristik P!anata sosial 
' ' --· '-

Latihan Jelaskan proses pertumbuhan seko- ! Tanya Papan 
lah sebagai salah satu pnmata 

~~ 
Tulis 2 5 7 

pendidikan 
Uraian Orientasi: 
Materi Suatu pranata sosial mengandw1g 1 Sludi 

1

\ Papar.t " 6 
I 

9 _ ... 

beberapa ciri yang membedakannya : Kasus Tulis 
dengan sistem nonna yang bukan I 

sebuah pranata sosial. 
Di samping mengandung fungsi ma-
n~fes ( nyata ) yang disadaJj dan men 
jadi harapan banyak orang, pranala 
sosial juga mengandung fungsi Iaten 

I yaitu fungsi yang tidak tampak di 

I 
permukaan dan tidak diharapkm1 

I masym-akat, nanwn ada _ 
Diskusikanlah adakah Jimgsi mani - I 

I fes dm1 fungsi Iaten di lingkungan 

I tempat tinggalmu? Apal<ah yang 
mcnjadi ciri-ciri umum pranata 

t sosial itu? 

------------ -
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I _ _I 2 ---~--~- 3 ---- ·t··· 4_1 5 
···- ---~-----------

Merumuskan hipotesis : Diskusi Papan 
Pranata sosial yang meng<mdung Kelompok Tulis 
fungsi Iaten membawa dampak 
negatif terhadap perkembangan 

.J 

I 

A 

N 

p 

E 
N 
u 
T 
u 
p 

----- --------------· 

Tes Fonna 
tif dan 
Urn pan 
Balik 

Tindak 
Lanjut 

masyarakat. 

Suatu pranata sosial mempunyai ciri 
tertentu atau karakteristik yang 
membedakannya dengan suatu 
sistem n01ma yang bukan sebuah 
pranata sosial. 
Definisi: 
Mer~jelaskan dan menguraikan istilah 
yang ada dalam rurnusan hipotesa : 
fungsi Iaten , darnpak negatif, 
perkernbangan masyarakat, dm1 
karakteristik prm1ata sosial. 
Eksplorasi : 
Mencmi bahan yang berkaitan 
dengan pennasalahan dan rurnus<m 
hipotesis, mencatat, mengolah dan 
rnenganalisis data ym1g diperoleh. 
Pembuktian: 
Menguji hipotesis berdasarkan data 
dan fakta yang diperoleh, dan rnena-
rik kesimpulan sementara 
Generalisasi : 
Merumuskm1 kesimpulan dan menya 
takm1 pernecahan masalah yang da -

. pat di_g~r_!l_~~<-!~1. __________ ~-----

Pengidcntitikasian ciri-ciri atau 
karakteristik pranata sosial 

Penjelasm1 kembali bagjan-hagian 
y<mg belum dipahmni siswa. 

JUMLAH 

183 

Diskusi Buku 
Kelompok Pakct 

Studi Buku 
Mandiri Paket 

Perpus-
takaan 

Sum bang 
Saran 

Seminar 

I 

-- -,---1 
Tanya 
Jawab 

1 

Cerarnah Pap an 
II 

Tulis 

6 7 8 
- 5 5 

I 

I 

- 7 7 

- 20 20 

2 8 10 

2 8 10 

2 5 
I 

7 

4 - 4 
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• 
NO 

01 

02 

I I 

KEG lA TAN PEMBELAJARAN 
MODEL SOCIAL SCIENCE INQUIRY 

PERTEMUAN : II 
MENJELASKAN PROSES PERTUMBUHAN PRANATA SOSIAL 

MENJELASKAN FUNGSI, KARAKTERISTIK, DAN TIPE PRANA T A SOSIAL 

KEGIATAN AKTIYITAS AKTIYIT AS GURU METODE MEDIA WAK 
SISWA TU 

(MENI'I) 

PEN OAHU- 8' 

LUAN 
+~ --~ 

a.Memotivasi Memperhatikan Menjelaskan bahwa Ceramah 3' 
penjelasan guru sebagai anggota ma -

syarakat agar dapat 
diterima dengan baik 
harus berperilaku se-
suai norma yang ada, 
untuk itu setiap orang 
perlu mempelajari 
fungsi, kara.'<teristik, 
dan tipe pranata 
so sial Pap an 

Tulis 
b. Deskripsi Memperhatikan Menjelaskan bahwa Cerarnah 3' 

Singkat penjelasan guru pranata sosial sangat 
dan bennacam-macarn 
Relevansi sesuai dengan kebu -

tuhan khusus masya-
rakat yang beragam 

2' 
c.Memberita- Memperhatikan Menjelaskan tujuan Ceramah 

hukan TPK _l_)enjclasan guru _l?~angaj~aran 
----~---~ 

PENYAJIAN 71 I 

a. Memberi Mendiskusikan Memimpin diskusi, Diskusi Pap an 3' 
Contoh contoh pranata mcngajukan pertanya Tulis 

sosial yang terda- an-pcrtanyaan 
pat di masyarakat 
sesuai fungsi, oan 
karakteri sti knya 

b. Latihan Melakukan latih Mengajukan pertanya Tanya Papan 7' 
an dengan men - an tentang materi Jawab Tulis 
jawab pe1tanya- yang telah 
an guru disampaikan 

c. Uraian 
Materi : 

.Orientasi Mendiskusikan Menyampaikan Studi Pap an 9' 
permasalahan dan pcnnasalahan yang Kasus Tulis 
merumus- berkai tan dengan 
kan masalah tujuan pembelajaran 

. A'ferumuskan Mcndiskusikan Mengarahkrll siswa Diskusi 5' 
/_/; ... ,. t .... ; ,. mmusan hipotc- .

1

untuk mcn;•nuskan Kclompok I I lj /(II l.,\ l,l 

~:i:: ~:~S~!:!i dcngan hipotcsis. mcngaju -

l _____ L_ ··--·-··-··---·--- ----- .. 
___ ! :·=_:~~::~_:!!~_!~~:!_2~\':!J!_j bn_pcrtanyaan, dan 

~- ~~ 
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-----~--~--,---

. Uejinisi Memberikan mengelola diskusi Diskusi Buku 71 

!stilah penjelasan isti - Mengajukan Kelompok Paket 
lah yang terda - pertanyaan 
pat dalam 
hipotcsis 

.. . h'ksplorasi Mcmbaca, mcm Studi Buku 20 I 

buat catatan, me Membimbing dan me Mandiri Paket 
1 neliti, sharing mantau siswa dalam Studi Perpus-

penemuan mengumpulkan data Pus taka takaan 

. Pembuktian Menguji hipo - Sum bang 101 

tesis dan mela- Mengelola Diskusi saran 
kukan pembuk- Kelompok, dan me-
tian berdasarkan ngajukan pertanyaan-
data dan fakta petianyaan 

. (feneralisasi Merumuskan ke Seminar 10 I 

simpulan basil Mengelola seminar, 
diskusi, dan me- dan mengajukan 
nyatakan peme- petianyaan 
cahan masalah 
yang dapat 
dilakukan 

03 PENUTUP 11 I 

a. Tes Fonna- Mendiskusikan Memberi tugas kepa Diskusi 71 
tif dan Um- tugas yang dibe- da siswa dan mem- dua-an 
pan Balik rikan guru, dan berikan umpan balik 

memperhatikan hasil diskusi siswa 
umpan balik yang 
diberikan guru 

b. Tindak Mempcrhatikan Mcnjclaskan kembali 41 

Lanjut penjelasan guru bagian yang belum 
dipahami siswa, dan 
menarik kesimpulan 

185 

40111.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



• 

BAHAN PEMBELAJARAN 
MODEL SOCIAL SCIENCE INQUIRY 

PERTEMUAN : II 
MENJELASKAN PROSES PERTUMBUHAN PRANATA SOSIAL 

MENJELASKAN f<UNGSI, Ki\RAKTERISTIK, DAN TIPE PR/\NATA SOSIAL 

No: I. a. I KEGIATAN: 
MOTIVASI I 

METODE: 
CERAMAH I 

MEDIA: 

I 
WAKTU: 
2 MENIT 

Di dalam kehidupan masyarakat terdapat bennacam-macam pranata sosial yang tumbuh 
dan berkembang sesuai dengan kcbutuhan khusus masyarakat tersebut Sebagai seorang pelajar dan 
anggota masyarakat perlu mengctahui bagaimana proses pertumbuhan suatu pranata sosial, fungsi, 
karakteristik, dan tipe-tipe karakteristik yang ada dalam masyarakat agar dapat menyesuaikan diri 
sehingga dapat diterima dengan baik sebagai warga masyarakat. Karena itu materi pelajaran ini 
sangat bennanfaat bagi siswa. 

No: I. b. KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
DESKRIPSl SINGKAT CERAMAH PAPAN TULIS 2 MENIT 

DAN RELEV ANSI 

Lingkup pembelajaran ini meliputi : 
- Proses periumbuhan pranata sosial 
- Fungsi pranata sosial 
- Karakteristik pranata 
- Tipe-tipe pranata sosial 

Adanya pranata sosial mcndorong pcndukungnya untuk melakukan kcgiatan sesua1 
dcngan aturan atau norma yang ada dalam pranala sosial terscbut. 

No: I.e KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
PEMBERITA- CERAMAH 2 MENIT 

HUAN TUJUAN 

Tujuan khusus pembclajaran ini adalah agar setelal1 mengikuti pelajaran ini siswa akan 
dapat menjelaskan proses pertumbuhan pranata social ; dan dapat meruelaskan fungsi, karakteristik, 
dan tipe-tipe pranata sosial. 

No: 2. a. KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
MEMBER! CONTOH CERAMAH PAPAN TULIS 3 MENIT 

Contoh pranata sosial . 
(a) Sesuai fungsinya : contohnya pranata keluarga, berfungsi sebagai tempat sosialisasi dan 
intemalisasi nilai-nilai dan nmma-nonna yang berlaku dalam masyarakat( fungsi manifes) ; dalam 
keluarga, perkawinan dijadikan sarana untuk menutup rasa malu dari anggapan tidak menikah 
(fungsi Iaten) 

.. 
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• 

(b) memiliki tata tertib dan tradisi, contoh : dalam pranata keluarga terdapat aturan tentang 
bagaimana menghonnati orang yang lebih tua dan melindungi orang yang lebih muda (c) usianya 
lebih lama ,contoh : dalam pranata keluarga, sistem pettunangan atau pewarisan sudah ada sejak 
dahulu dan hingga sekarang masih dianut oleh masyarakat (d) memiliki alat kelengkapan, Contoh 
: buku dalam pranata pendidikan merupakan alat untuk mencapai tujuan proses pembelajaran (e) 
memiliki ideologi, (f) memiliki tingkat kekebalan/daya tahan, contoh : pranata pendidikan 
memiliki kurikulwn yang mcngatur kegiatan pembelajaran agar tujuan belajar dapat diwujudkan . 

Pertanyaan-pertanyaan untuk latihan bagi siswa : 
• Jelaskan tentang proses pertumbuhan pranata sosial ~ 

• Sebutkan dua fungsi pranata sosial. 
• Kemukakan apa yang menjadi karakteristik pranata sosial. 
• Sebutkan tipe-tipe pranata sosial. 

No: 2.c KEGIATAN: METODE: 
CJR/l:NlAS'! TANYAJAWAB 

MEDIA: 
PAP AN TULIS 

WAKTU: 
7 MENIT 

WAKTU: 
9 MENIT 

Suatu pranata sosialmengandung beberapa ciri yang membedakannya dengan sistem 
norma yang bukan scbuah pranata sosial. Di samping mcngandung fungsi man~jes ( nyata) yang 
disadari dan menjadi harapan ban yak orang, pranata sosial juga mengandung fungsi Iaten 
yaitu fungsi yang tidak tampak di pennukaan dan tidak diharapkan masyarakat, namun ada. 

Pennasalahan : 
o Adakah fungsi mani fes dan fungsi Iaten dari pranata social, (seperti pendidikan, 

perkawinan) di sekitar tempat tinggalmu? 
o Apakah yang menjadi cirri umum suatu pranata sosial itu? 
o Bagaimana perkembangan suatu pranata social di lingkunganmu? 

No.2.c. MEDIA: 
URAIAN MA TERI DISKUSI 

WAKTU: 
5 MENIT 

KEGIATAN: ;r~METODE: 

c-----------'~M-f._·~R~l!Ml!SKAN H IPOTESIS _:_E_L~O~M~P~O~K __ .L_ ___ .........L. ____ -1 

o Sistem nonna (pranata sosial) tumbuh dan berkembang apabila didukung masyarakat 
o Terdapat pranata sosial yang berkembang yang berdampak negatifterhadap perkembangan 

masyarakat 

'--·------~------·-------------------------------' 
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No.2. c KEGIATAN 
URAIAN MATER! 
DEFJNISI IST!LAH 

METODE: 
DISKLJSI KELOMPOK 

MEDIA: 
BUKU 

SUMBER 

WAKTU: 
7 MENIT 

o Tumbuh dan berkembangnya pranata sosial ; lahimya system nonna yang berawal dari 
sejumlah nilai yang menjadi cita-cita masyarakat untuk memenuhi kebutuhan khusus yang 
teiinternalisasi melalui proses yang panjang dan memakan waktu yang lama, baik yang 
direncakan maupun tidak. 

o Didukung masyarakat : system nonna yang dipelihara dan dipertahankan masyarakat 

o Dampak negatif: akibat yang merugikan dari pranata sosial, sehingga pranata sosial yang 
ada tidak dikehendaki I ditolak masyarakat, sepetti pemerasan, kejahatan, pencurian. 

o Perkembangan masyarakat : suatu keadaan yang menggambarkan dinamika kehidupan 
masyarakat yang senantiasa berubah, maju dan berkembang. 

No. 2.c. KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAl AN MA TERI STUD! MANDIRI BUKU 20 MENIT 

I:XSJ>UJRASI STUD! PUST AKA SUMBER 

Mencari bah an, membuat catatan, mengolah dan menganalisis data yang diperoleh dengan 
cara belajar di perpustakaan dan menelaah sumber bacaan yang tersedia. 

No.2. c KEGIATAN METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAl AN MA TERI DISK US! 10 MENIT 

11Flv/H[JKT!AN SUMBANG SARAN 

Menguji hipotesis berdasarkan data dan fakta yang diperoleh, dan menarik kesimpulan 
semen tara 

No.2. c KEGIATAN METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAIAN MATER! DISK USI LAPORAN 10 MENIT 

G FN HI?A/J,'-l'A,')'f SEMINAR HASIL DISKUSI 

Merumuskan kesimpulan dan menyatakan pcmecahan masalah yang dapat digunakan 

No.3. a KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
TES FORMATIF DISKUSI DUA-AN 5 MENIT 

DAN UMPAN 
BALIK 

Mengidentifikasi ciri-ciri atau karaktetistik pranata sosial. 
Pranata social memiliki karakkristik atau ciri-ciri tertentu yang membedakannya dengan 

suatu sistem nonna yang bukan sebuah pranata sosial, yaitu: (a) memiliki symbol sendiii, (b) me-
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.. 

miliki tata tettib, (c) usianya lebih lama, (d) memiliki alat kelengkapan, (e) memiliki ideology, (f) 
memiliki tingkat kekebalan/ daya tahan. 

No.3. b KEGIATAN: 
TINDAK LANJUT 

METODE: 
CERAMAH 

MEDIA: WAKTU: 
3 MENIT 

Tindak lanjut dilakukan dengan menarik kesimpulan tentang masyarakat yang telah 
didiskusikan, yaitu : 

• Suatu pranata sosial akan terus tumbuh dan berkembang sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat, yang diawali dari adanya sejumlah nilai yang dicita-citakan masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhan khusus yang terintemalisasi melalui proses yang panjang dan 
memakan waktu lama, baik yang direncanakan maupun tidak. 

• Terdapat fungsi manifes dan fungsi Iaten dari pranata social 
• Tipe pranata sosial dapat diklasifikasikan dari berbagai sudut, yaitu (I) dari sudut perkern

bangannya, (2) dari sudut sistem nilai yang diterima oleh masyarakat, (3) dari sudut pene
rimaan masyarakat (4) dari sudut penyebarannya, dan (5) dari sudut fungsi. 
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hipotesis, mencatat, mengolah d311 Perpus-
menganalisis data yang diperoleh. takaan 

Pembuktian : 
A Menguji hipotesis berdasarkan data Sum bang 2 8 10 

dan fakta yang diperoleh, dan Saran 
menarik kesimpulan .>ementara 
Generalisasi : 

N Merumuskan kesimpulan dan Seminar 2 8 10 
menyatakan pemecahan masalah 
yang dapat digunakan. 

p Tcs Forma Pcng.idcntifikasian masalah yang Diskusi 2 5 7 
E tifdan muncul bila pranata kcluarga scba- dua-an 
N l lmpan gai salah satu pranata sosial tidak 
lJ Balik I >crfungs_i 

-- - ------ -~- -- -··--·---- . -- ----- ---------- -- ---~------ -----
T Tindak Pcnjclasan kembali bagian-bagian 
lJ Lanjut yang belum dipahami siswa Ceramah Pap an 5 - 5 
p Tugas: Membuat bagan bcntuk Tulis 

perkawinan yang terdapat di sekitar 
lingkungan siswa 

JUMLAH 23 I 67 I 90 I 
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NO KEGIATAN 

01 PEN OAHU-
LUAN 
a. Memotivasi 

b. Dcskripsi 
Singkat dan 
Rclcvansi 

C. 1vlcmbcrita-
hukan TPK 

02 PENYAJIAN 
a. Memberi 

Contoh 

b. Latihan 

c. Uraian 
Materi : 

. Orienlasi 

. lvferumuskan 
Hi poles is 

. /)ejinisi 
/.1/i/ah 

KEG IAT AN PEMBELAJARAN 
MOOEL SOCIAL SCIENCE INQUIRY 

PERTEMUAN :III 
MENJELASKAN PRANATA KELUARGA 

AKTIVITAS AKTIVIT AS GURU METODE 
SISWA 

Memperhatikan Menjelaskan bahwa Ceramah 
pcnjelasan guru siswa pcrlu mengeta-

hui pranata sosial, su-
paya kelak dapat 
membangun suatu ke-
luarga yang bahagia. 

Mcmpcrhatikan Menjelaskan penting- Ceramah 
penjelasan guru nya pranata keluarga 

sebagai pranata sosial 
yang berfungsi repro-
duksi, afeksi, sosiali -
sasi dan ekonomi, 
dan pentingnya prana 
ta keluarga dalam 
kelangsungan hidup 
masyarakat 

Memperhatikan Mcnjelaskan tujuan Ceramah 
penjelasan guru pembelajaran 

Mendiskusikan Memimpin diskusi, Diskusi 
contoh-contoh mengajukan pertanya 
bentuk perkawin- an-pertanyaan 
an 

Melakukan latih- Mengajukan pertanya Tanya 
an dengan menja- an tentang materi Jawab 
wab pe1tanyaan yang telah disampai-
guru kan 

Mendiskusikan Menyampaikan per - Studi 
pennasalahan dan masalahan yang ber- Kasus 
merumuskan kaitan dengan tujuan 
masalah pembelajaran 

Mendiskusikan Mengarahkan siswa Diskusi 
rumusan hipote- untuk merumuskan Kelompok 
sis sesuai dengan hipotesi s,mengaj ukan 
rumusan masalah pertanyaan, dan 

mengelola diskusi 
Mcmbcrikan pen-
jclasan istilah Mengclola Diskusi, Diskusi 
yang terdapat mengajukan Kelompok 
dalam hipotesis pertan_yaan 
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MEDIA WAK-
TU 

(MENIT) 

8' 

"' _, 

Papan 3' 
Tulis 

2' 

71 f 

Pap an 3' 
Tulis 

Pap an 7' 
Tulis 

Pap an 9' 
Tulis 

5' 

Buku 7' 
paket 
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. IJ< .. \plorasi Membaca, mem- Membimbing dan me Studi Buku 20' 
buat catatan, me- mantau siswa dalam Mandiri Paket 
neliti. sharing mengumpulkan data Studi Perpus-
penemuan Pustaka takaan 

. J>emhuktian Menguji hipotesis Mengelola Diskusi Sum bang 10' 
dan melakukan Kelompok, dan me- saran 
pembuktian ber- ngajukan perta.nyaan-
dasarkan data dan pertanymm 
fakta 

. ( ieneralisast Mcrumuskan ~e- Mengelola seminar, Seminar 10' 
simpulan hasil dan mengajukan per-
diskusi, dan me- tanyaan-pertanyaan 
nyatakan peme-
cahan masalah 
yang dapat 
dilakukan 

03 PENUTUP 11 ' 
a. Tcs Forma- Mendiskusikan Memberi tugas kepa- Diskusi 7' 

tifdan Um- tugas yang dibe- da siswa dan membe- dua-an 
pan Balik rikan guru, dan rikan umpan bal ik 

mempcrhat ikan hasil diskusi siswa 
umpan balik yang 
diberikan guru 

b. Tindak Mempcrhatikan Menjelaskan kembali 4' 
Lanjut pcnjclasan guru bagian yang belum 

dipahm11i siswa. dan 
lllcnarik kesimpulan 

-~ ·- ... --------- ·- . 
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BAHAN PEMBELAJARAN 
MODEL SOCIAL SCIENCE INQUIRY 

PERTEMUAN: III 
MEN.JELASKAN PRANATA KELUARGA 

_N_o_:_l.--a.--- ~~-KEG-IA-.-fA_N_: -·l-·- METODE: MEDIA: WAKTU: 

M OTI VAS I C E RAM ::\-'--1-..:_1 ---'--------L---=2:_:M..:..:=E.:....:N-=-:IT=----I 

Setiap orang dalam keluarga mempunyai pcran dan fungsinya masing-masing. Dan suatu 
keluarga terbentuk mclalui pcrkawinan yang sah menurut agama, adat atau pemerintah, dimana 
setiap daerah mempunyai tata cara masing-masing. Sebagai anggota keluarga dan generasi muda 
yang kelak akan menempuh suatu kehidupan keluarga agar kelangsungan hidup tetap terjaga, 

en retahuan tentan ranata keluarga ini sangat perlu diketahui oleh siswa. 

No: I. b. KEGIATAN: ~ODE: MEDIA: WAKTU: 
DESKRIPSI SINGKAT CERAMAH PAPAN TULIS 2 MENIT 

DAN RELEV ANSI 
Lingkup pembelajaran ini meliputi : 

• Pengertian keluarga 

• Pengertian pranata keluarga 

• Fungsi keluarga 

• Bentuk-bentuk perkawinan 

• Unsur-unsur pranata keluarga 
Untuk mengatur hubungan antar anggota keluarga agar tercapai kehidupan keluarga yang 

hannonis diperlukan adanya pranata keluarga. 

WAKTU: 
2 MENIT 

Tujuan khusus pembelajaran ini adalah agar setelah mengikuti pelajaran ini siswa akan 
dapat menjelaskan pengettian pranata keluarga yang memiliki fungsi kelangsungan hidup 
bennasvarakat 

No: 2. a. KEGIATAN: METODE: MEDIA: 
MEMBER! CONTOH CERAMAH PAP AN TULIS 

Memberi contoh bentuk-bentuk perkawinan yang didasarkan atas : 
,. Menurut jumlah suami atau isteri : a. monogami 

WAKTU: 
3 MENIT 

b. poligami - poligini : sororat dan non-sororat 
- poliandri : fraternal dan non-fraternal 

,. Menurut asal suami atau isteri : a. endogami 
b. eksogami 

r Menurut hubungan kckerabatan : a. cross cousm 
b. paralel cousin 
c. cluctherogami 

,. Menumt pembayaran mas kawin : a pemberian mas kawin 
b. tidak mampu memberikan mas kawin ( perkawinan 

mengabdi, kawin lari, perkawinan levirat, perkawinan 
S' 'rat ) ------
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,------~- -- -

No :2. b KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
LATIJ-IAN DISKUSI PAPAN TULIS 13 MENIT 

TERPIMPIN 

Pettanyaan-pettanyaan untuk Iatihan bagi siswa 
, Jelaskan pengetian pranata keluarga , Kemukakan contoh bentuk-bentuk perkawinan yang terdapat di masyarakat 
, Jelaskan apa yang menjadi fungsi keluarga 

No.2. c KEGIATAN METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAIAN MATER! TANYAJAWAB PAP AN 13 MENIT 

ORJEN1ASJ TULIS 

Kelangsungan hidup masyarakat berawal dari terbentuknya keluarga yang mempunyai 
fungsi reproduksi, afeksi, sosialisasi, 1an ekonomi. Akhir-akhir ini dalam kehidupan masyarakat 
modem ditemukan adanya segclintir orang yang yang hidup melajang dan tidak mau terikat pada 
perkawinan. 
Pennasalahan: 

• Dampak apakah yang ditimbulkan dari kehidupan melajang tersebut? 

• Mengapa fungsi sosiolisasi dalam keluarga tidak berjalan dengan baik ? 

• Apakah tujuan dan manfaat dari suatu pcrkawinan? 

No.2. c KEGIATAN METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAIAN MATER! STUD! MANDIRI BUKU 20 MENIT 

/:"K,'>'J> U JRA')'J STUD I PUST AKA SUMBER 

Mencari bahan, membuat catatan, mengolal1 dan menganalisis data yang diperoleh dengan 
cara belajar di perpustakaan dan menelaah swnber bacaan yang tersedia. 

-

No.2. c KEGIATAN METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAIAN MA TERI DISKUSI 8 MENIT 

J>J:MBUK1JAN SUMBANG SARAN 

Menguji hipotesis berdasarkan data dan fakta yang diperoleh, atau mengacu kepada teori 

'--------------~-· ----~-~----------- ---~------------------------

METODE: MEDIA: WAKTU: 
DISKUSI LA PO RAN 15 MENIT 

SEMINAR HASIL DISKUSI 

Menarik kesimpulan dan memb 
tingkat abstraksi yang luas. 

uat generalisasi, yaitu menyusun pemyataan yang memiliki 
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-
-
-
-
-

No 2.c ]~~rATAN l?ETODE MEDIA: WAKTU: 
LATII--JAN TANYAJAWAB PAPAN TULIS 13 MENIT 

---~---~---

Pertanyaan-pettanyaan untuk latihan bagi siswa 
' Jelaskan pengetian pranata keluarga , 
, Kemukakan contoh bentuk-bentuk perkawinan yang terdapat di masyarakat 
, Jelaskan apa yang menjadi fungsi keluarga 

No.3. a KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
TES FORMA TIF DISKUSI DUA-AN 5 MENIT 

DAN UMPAN 
BALIK 

Mengidentifikasi masalah-masalah yang muncul bila pranata keluarga tidak berfungsi : 
pertambahan dan perkembangan man usia akan terhenti 
anak-anak tidak terbentuk kepribadiannya 
anak-anak dan anggota keluarga tidak mempunyai kasih sayang dan perlindungan 
anak-anak dan anggota keluarga akan terlantar dan tidak berpendidikan 
tidak berlangsungnya sosialisasi nilai-nilai dan norma masyarakat serta transmisi kebuda.ya.a.n 

No.3. b KEGIATAN: I 
TINDAK LANJUT 

I 

METODE: 
CERAMAH 

MEDIA: WAKTU: 
3 MENIT 

Mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengetahui apakah siswa sudah dapat 
memahami materi yang disampaikan, dan untuk mengetahui apakah tujuan telah tercapai. Apabila 
masih ada siswa yang belum memahami matcri, maka dijelaskan kembali bagian yang tidak 
dimcngetti tersebut. 

Mcmberikan tugas kepada siswa untuk membuat bagan bentuk perkawinan yang terdapat 
di sekitar lingkungan siswa. 
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Pengaruh Keluarga Asal Terhadap Perko.winan 
Oleh Jacinta F. Rini 

Team e- psikologi 

.Jakarta, 7 Juni 2002 
~II w VII w' • e .. - r~r /c.olo2i http .(!.OM· 

Pengaruh Keluarga Asal 

Para ahli rnengatakan bahwa pola asuh orang tua atau pun kualitas 

hubungan yang terjalin antara orang tua dengan anak, rnerupakan faktor penting 

yang kelak mempengaruhi kualitas perkawinan seseorang menentukan pemilihan 

pasangan, mempengaruhi pola interaksilkomunikasi antara suami-istri dan 

dengan anak, mempengaruhi persepsi dan sikap terhadap pasangan, dan 

mempengaruhi persepsi orang tersebut terhadap perannya sendiri. intinya, 

hubungan orang tua-anak ikut mempengaruhi seseorang dalam mengarungi 

kehidupan perkawinan di masa mendatang. 

Hubungan orang tua-anak 

rvlenurut peneiitian Henker (1983), segaia sesuatu yang terjadi dalam 

hubungan antara orang tua-anak (termasuk emosi, reaksi dan sikap orang tua) 

akan membekas dan tertanam secara tidak sadar dalam diri seseorang. 

Selanjutnya, apa yang sudah tertanam akan termanifestasi kelak dalam 

hubungan dengan keluarganya sendiri. Jika hubungan dengan orang tuanya dulu 

memuaskan dan membahagiakan, maka kesan emosi yang positif akan tertanam 

dalam memori dan terbawa pada kehidupan perkawinannya sendiri. Orang 

demikian, biasanya tidak mengalami masalah yang berarti dalam kehidupan 

perkawinannya sendiri. Sebaliknya, dari pengalaman emosional yang kurang 

menyenangk.an bersama orang tua, akan terekam dalam memori dan 

menimbulkan stress (yang berkepanjangan, baik ringan maupun berat). Berarti, 

ada the unfinished business dari masa lalu terbawa hingga kehidupan berikutnya, 

termasuk kehidupan perkawinan. Segala emosi negatif dari masa lalu, terbawa 

dan mempengaruhi emosi, persepsi/pola pikir dan sikap orang tersebut di masa 

kini, baik terhadap diri sendiri, terhadap pasangan dan terhadap makna 

perkawinan itu sendiri. 
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Sikap penolakan orang tua 

Kurangnya perhatian orang tua yang konsisten, stabil dan tulus, 

seringkali menjadi penyebab kurang terpenuhinya kebutuhan anak akan kasih 

sayang, rasa aman, dan perhatian. Anak harus bersusah payah dan berusaha 

mendapatkan perhatian dan penerimaan orang tua- namun seringkali orang tua 

tetap tidak memberikan respon seperti yang diharapkan. Sikap penolakan yang 

dialami seorang anak pada masa keciinya, akan menimbulkan perasaan rendah 

diri, rasa diabaikan, rasa disingkirkan dan rasa tidak berharga. Perasaan itu akan 

terus terbawa hingga dewasa, sehingga mempengaruhi motivasi dan sikapnya 

dalam menjalin relasi dengan orang lain. Pada saat menikah, bisa jadi seorang 

istri menikahi suaminya karena merindukan figur ayah yang melindungi dan 

mencurahkan perhatian dan kasih sayang - seperti yang tidak pernah didapatnya 

dahulu. Atau, bisa jadi seorang pria mencari wanita yang dapat menjadi 

substitusi dari ibunya dahulu, yang sangat ia dambakan cinta dan perhatiannya. 

Masalahnya, anak yang tumbuh dengan kondisi deprivasi emosional (kurang 

terpenuhinya kebutuhan emosional), di masa dewasanya, cenderung 

mentransferkan kebutuhan akan perhatian, cinta, penghargaan, penerimaan dan 

rasa aman kepada pasangannya. Mereka menuntut pasangannya untuk men

supply kebutuhan emosional mereka yang tidak terpenuhi waktu kecil. Biasanya, 

orang demikian menjadi sangat demanding, terlalu tergantung pada 

pasangannya, tidak mandiri, cari perhatian dan sangat manja. 
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Kemandirian Sebagai Kebutuhan Psikologis Pada Remaja 
Oleh Zainun Mu'tadin, SPsi., MSi. 

Jakarta, 25 Juni 2002 

htt f : I( ww w-. e. - p~lc:.o~i · Cam · .................................................................. 
Setiap manusia dilahirkan dalam kondisi yang tidak berdaya, ia akan 

tergantung pada orang tua dan orang-orang yang berada di lingkungannya 
hingga waktu tertentu. Seiring dengan berlalunya waktu dan perkembangan 
selanjutnya, seorang anak perlahan-lahan akan melepaskan diri dari 
ketergantungannya pada orangtua atau orang lain di sekitarnya dan belajar untuk 
mandiri. Hal ini merupakan suatu proses aiamiah yang dialami oleh semua 
makhluk hidup, tidak terkecuali manusia. Mandiri atau sering juga disebut berdiri 
diatas kaki sendiri merupakan kemampuan seseorang untuk tidak tergantung 
pada orang lain serta bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya. 
Kemandirian dalam konteks individu tentu memiliki aspek yang lebih luas dari 
sekedar aspek fisik 

Selama masa remaja, tuntutan terhadap kemandirian ini sangat besar 
dan jika tidak direspon secara tepat bisa saja menimbulkan dampak yang tidak 
menguntungkan bagi perkembangan psikologis sang remaja di masa mendatang. 
Di tengah berbagai gejolak perubahan yang terjadi di masa kini, betapa banyak 
remaja yang mengalami kekecewaan dan rasa frustrasi mendalam terhadap 
orangtua karena tidak kunjung mendapatkan apa yang dinamakan kemandirian. 

Bagaimana Orangtua Menyikapi 

Kemandirian pada anak berawal dari keluarga serta dipengaruhi oleh 
pola asuh orang tua. Di dalam keluarga, orangtualah yang berperan dalam 
mengasuh, membimbing dan membantu mengarahkan anak untuk menjadi 
mandiri. Mengingat masa anak-anak dan remaja merupakan masa yang penting 
dalam proses perkembangan kemandirian, maka pemahaman dan kesempatan 
yang diberikan orangtua kepada anak-anaknya daiam meningkatkan ker.-lar.dirian 
amatlah krusial. Meski dunia pendidikan (sekolah) juga turut berperan dalam 
memberikan kesempatan kepada anak untuk mandiri, keluarga tetap merupakan 
pilar utama dan pertama dalam membentuk anak untuk mandiri. 

Bagaimana orangtua harus bertindak daiam menyikapi tuntutan 
kemandirian seorang remaja, berikut ini terdapat beberapa saran yang layak 
Bapak/lbu pertimbangkan : 

Komunikasi. 

Berkomunikasi dengan anak merupakan suatu cara yang paling efektif 
untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Tentu saja komunikasi disii 
harus bersifat dua arah, artinya kedua belah pihak harus mau saling 
mendengarkan pandangan satu dengan yang lain. Dengan melakukan 
komunikasi orangtua dapat mengetahui pandangen-pandangan den kerangke 
berpikir anaknya, dan sebaiiknya anak-anak juga dapal rnengetahui apa yang 
dilnginkan oieh orangtuanya. Kebingungan seperti yang disebutkan diatas 
iTrungkin tidak periu te~adi jika ada komunii-;asi antara remaja dengan 
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orangtuanya. Komunikasi disini tidak berarti harus dilakukan secara formal, tetapi 
bisa saja dilakukan sambil makan bersama atau selagi berlibur sekeluarga. 

Kesempatan. 

Orangtua sebaiknya memberikan kesempatan kepada anak remajanya 
untuk membuktikan atau melaksanakan keputusan yang teiah diambilnya. 
Biarkan remaja tersebut mengusahakan sendiri apa yang diperlukannya dan 
biarkan juga ia mengatasi sendiri berbagai masalah yang muncul. Dalam hal ini 
orangtua hanya bertindak sebagai pengamat dan hanya boleh melakukan 
intervensi jika tindakan sang remaja dianggap dapat membahayakan dirinya dan 
orang lain. 

Tanggungjawab. 

Bertanggungjawab terhadap segala tindakan yang diperbuat merupakan 
kunci untuk menuju kemandirian. Dengan berani bertanggungjawab (betapapun 
sakitnya) remaja akan belajar untuk tidak mengulangi hal-hal yang memberikan 
dampak-dampak negatif (tidak menyenangkan) bagi dirinya. Dalam banyak 
kasus masih banyak orangtua yang tidak menyadari hal ini. Sebagai contoh: 
dalam kasus remaja yang ditahan oleh pihak berwajib karena terlibat tawuran, 
tidak jarang dijumpai justru orangtua lah yang berjuang keras dengan segala 
cara untuk membebaskan anaknya dari tahanan, sehingga anak tidak pernah 
memproleh kesempatan untuk bertanggungjawab atas perilaku yang 
diperbuatnya (bahkan tidak sempat melewati pemeriksaan intensif pihak 
berwajib). Pada kondisi demikian maka remaja tentu saja tidak takut untuk 
berbuat salah, sebab ia tahu orangtuanya pasti akan menebus kesalahannya. 
Kalau begini terus, kapan dong anak bisa bertanggungjawab atas segala 
perbuatannya dan mampu mandiri? 

Konsistensi. 

Konsistensi orangtua dalam menerapkan disiplin dan menanamkan nilai
nilai kepada remaja dan sejak masa kanak-kanak di dalam keluarga akan 
menjadi panutan bagi remaja untuk dapat mengembangkan kemandirian dan 
berpikir secara dewasa. Orangtua yang konsisten akan memudahkan remaja 
dalam membuat rencana hidupnya sendiri dan dapat memilih berbagai alternatif 
karena segala sesuatu sudah dapat diramalkan oiehnya. 

Mungkin masih terdapat banyak cara lain yang patut dipertimbangkan dalam 
meningkatkan kemandirian sang remaja agar menjadi pribadi yang utuh dan 
dewasa. Satu hal yang perlu kita ingat adaiah: ''Jika kita dapat mengasuh dan 
membimbing anak untuk bisa mandiri melalui keluarga, mengapa kita tidak 
melakukan berbagai upaya untuk mewujudkannya mulai dari sekarang". Negara 
ini sudah penuh dengan berbagai ketergantungan pada pihak lain, maka jangan 
lagi kita membangun generasi baru yang juga penuh dengan ketergantungan dan 
menjadi beban keluarga. Semoga. UP) 
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RENCANA PEMBELAJARAN (MODEL SOCIAL SCIENCE INQUIRY) 

Mata Pelajaran : Sosiologi 
Pokok Bahasan : Pranata Sosial 
Kelas/Semester: II SMU/Genap 
Waktu : 2 jam pelajaran ( 2 x 45 menit) 
Pertemuan : Kecmpat 

TPK No.5 : Setelah mengikuti pelajaran ini siswa akan dapat menjelaskan fungsi pranata 
ekonomi dalam mengatur produksi, distribusi, dan konsumsi barang-barang 
dan jasa bagi kelangsungan hidup bcnnasyarakat 

WAKTU 
URAIAN KEG!ATAN !NSTRUKSIONAL METODE MEDIA (DALAM MENIT) 

GU- SIS- JML 
RU WA 

---~- ---------··- ···- ·-- -~-----~~~----~~---------~·· ------------- ------~-

I 2 3 4 ) 6 7 8 ----- - --- ------------ ---- --- --------~- ------------------ ------ -------------- ------------------- ·-----· ·--··-~ r----------- . 
Dcskripsi Pcnjclasan tcntang pranata ckono-

p Singkat mi sabagai salah satu pranata sosial Ceramah Papan 3 - 3 
E yang menangani masaiah kesejah- Tuiis 
N teraan materiil. 
D Relevansi : Pranata ekonomi tidak dapat dipi-
A 
H sahkan dengan pranata politik kare- Ceramah Papan 3 - 3 

u na pertumbuhan ekonomi dan per- Tulis 

L dag<mgan menciptakan kebutuhan 
u 

-~---·--·~·--

akan adan~a pemerintahan 
A TPK siswa akan dapal mcnjclaskan fung 
N si pranata ekonomi dalam menga - Ceramah 2 - 2 

tur produksi, distribusi, dan kon -
sumsi barang-barang dan jasa bagi 

r------- -~-~-- kdangsungan hiduQ bennas~arakat 
Contoh Contoh-contoh kegiatan pokok bi - Diskusi Pap an 

dang ekonomi, dalam produksi, Terpimpin Tulis - 3 3 
distribusi, dan konsumsi 

p Latihan Jelaskru1 sistem ekonomi Indonesia Tanya Papan 
sesuai dengan UUD 1945. Adakah Jawab Tulis 2 5 7 
hubungan antara pranata ekonomi 

rz dan pranata pol itik. jciask:u1! 
. - .. -· --------~ -----

Uraian Or·icntasi : 
Materi Menjclang akhir abad XX berbagai Studi Papan 3 7 10 

ncgara mengalami krisis ekonomi, Kasus Tulis 
N tennasuk Indonesia. Berbagai fak-

tor dikaji sebagai penyebab krisis 
ekonomi tersebut, dan berbagai 

y upaya penanggulru1gan telah dan 
sedang dilakukan untuk memper-
baiki sistem perekonomian negara 
kita agar dapat keluar dari krisis 

A tersebut. Sebagai seOI·ang pelajru· 
dan anggota masyarakat, apakah 
yang dapat Anda lakukan untuk 
mcnanggulangi krisis ekonomi 
agar pranata ekonomi berlangsung 
baik. 

·--
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---------- ---·------ ----~--------------- --~----·-- ---~--- --------

I 2 " 4 5 6 7 8 .) 
--- ----- --------- --· -- -------~------------~----·- ~--·-· -----.----

Merumuskan hipotesis : Diskusi - 5 5 
Krisis ekonomi tidak akan terjadi Kelompok 

J apabila pcnanganan kcgiatan bi -
dang ckonomi yang mcrupakan 
pranata ekonomi bcrlangsung 

I dengan baik .. 
Definisi : 
l'vtcnjdaskan danl fircnguraikan Diskusi Buku - 7 7 
istilah yang terdapat di rumusan Kelompok Paket 

;\ hipotcsis : krisis ckonomi, kcgiatan 
bidang ekonomi, pranata ekonomi. 
Eksplorasi : 
Mcncari bahan yang bcrkaitan Studi Buku - 20 20 

N dcngan permasalahan dan rumusan Mandiri Paket 
hipotesis, mencatat, mengolah dan Perpus-
menganalisis data yang diperoleh. takaan 
Pembuktian : 
Mcnguji hipotesis berdasarkan data Sum bang 2 8 10 
dan fakta yang diperolch, dan Saran 
menarik kesimpulan semcntara. 
Gencralisasi : 
Merumuskan kesimpulan dan Seminar Makalah 2 8 10 
menyatakan pemecahan yang dapat Lap.Ke-

digunakan. lompok 

p Tcs Pengidcnti fikasian masalah -masa - Diskusi 2 4 6 
E Formatif lah pranata ekonomi, bila tidak ber- Dua-an 
N dan Tindak fungsi baik dalam kclangsungan hi-
u Lm~ dup masyarakat 
T 1---

u Tindak Pcnjclasan kembali bagian-bagian Ceramah Pap an 4 - 4 

p Lanjut yang belum dipahami oleh siswa Tulis 
JUMLAH 23 I 67 I 90 I 
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NO KEGIATAN 

01 PENDAHU-
LUAN 
a. Memotivasi 

b. Deskripsi 
Singkat dan 
Relevansi 

c. Mcmberita-
hukan TPK 

02 PENYAJIAN 
a. Membcri 

Contoh 

b. Latihan 

c. Uraian 
Matcri: 

. ( )rientasi 

. !v!erumuskan 
Hi poles is 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 
MODEL SOCIAL SCIENCE INQUIRY 

PERTEMUAN :IV 
MENJELASKAN PRANA T A EKONOMI 

AKTIVITAS AKTIVIT AS GURU METODE 
SISWA 

Memperhatikan Menjelaskan penting - Ceramah 
penjelasan guru nya pranata ekonomi 

diketahui siswa, karena 
setiap manusia membu 
tuhkan produk orang 
lain, dan pengetahuan 
ini berguna bila siswa 
kelak akan tetjun seba-
gai pelaku ekonomi di 
masyarakat 

Mcmpcrhatikan Menjclaskan bahwa Ceramah 
pcnjclasan guru manusia tidak dapat 

memenuhi kebutuhan-
nya sendiri, w1tuk itu 
pranata ekonomi perlu 
untuk mengatur kelang 
sungan hidup masya-
rakat 

Memperhatikan Menjelaskan tujuan 
penjelasan guru pembelajaran 

Mendiskusikan Memimpin diskusi, me Diskusi 
contoh-contoh ngajukan pcrtanyaan- Terpimpin 
kegiatan bidang pertanyaan 
ekonomi 

Melakukan latih Mengajukan pettanya Tanya 
an dengan men - an tentang materi yang Jawab 
jawab pcrtanya- tclah d.isampaikan 
an guru 

Mendiskusikan Menyampaikan penna- Studi 
pennasalahan salahan yang bcrkaitan Kasus 
dan merumus- dengan tujuan penga-
kan masalah Jar an 

Mendiskusikan Mengarahkan siswa un Diskusi 
rumusan hipote- tuk merumuskan hipo- Kelompok 
. . 

tesis, mengajukan per-sts sesum rumus 
an masalah tanyaan, dan mengelo-

Ia diskusi 

I 
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MEDIA WAK~ 

TU 
(MENIT) 

81 

3 I 

Pap an 
Tulis 

31 

21 

721 
Pap an 31 
Tulis 

Pap an 71 
Tulis 

Pap an 10 I 

Tulis 

51 
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. f)ejinisi Membe1ikan Mengelola Diskusi, Diskusi 71 
/stilah penjelasan isti - mengajukan pertanya- Kelompok 

lah yang terda- an pertanyaan 
pat dalam 
hipolcsis 

. J~"kselorast Mcmbaca, lllCill Studi 20 I 

buat catatan, me Membimbing dan me Mandiri 
neliti, sharing mantau siswa dalam Studi 
penemuan mengurnpulkan data Pustaka 

. I 'cmhuktian Menguji hipote- Sum bang 101 
sis dan melaku- Mengelola Diskusi Ke- saran 
kan pembuktian lompok, dan mengaju-
bcrdasarkan da- kan pcrtanyaan-pcrta-
ta dan fakta nyaan 

. (Jeneralisasi Merumuskan ke Seminar 101 
simpulan hasil Mengelola seminar, 
diskusi, dan me- dan mcngajukan per-
nyatakan peme- tanyaan 
cahan masalah 
yang dapat 
dilakukan 

03 PENUTUP 11 I 

a. T cs Fortna- Mendiskusikan Memberi tugas kepada Diskusi 71 
tif dan Um- lugas yang dibe- siswa dan mcmberikan dua-an 
pan Balik rikan guru, dan umpan balik basil 

memperhatikan diskusi siswa 
umpan batik 
yang dibcrikan 
guru 

b. Tindak M cmpcrhatikan Mcnjdask;m kcmbali 41 
Lanjut penjelasan guru bagi<m yang belum 

dipahami siswa, dan 
menarik kcsimpulan 
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No: I. a. 

BAHAN PEMBELAJARAN 
MODEL SOCIAL SCIENCE INQUIRY 

PERTEMUAN: IV 
MENJEL/,SKAN PRANA T A EKONOMI 

I I 
KEGIATAN: 
MOTIVASI 

METOD£: 
CERAMAH 

MEDIA: 

I 
WAKTU: 
3 MENIT 

Setiap manusia membutuhkan produk or<mg lain. Untuk itu manusia memerlukan 
kmbaga yang bcrfungsi mcngatur pcmbagian kctJ<l. Pranata ckonomi sebagai pranata sosial 
penting diketahui siswa, karena mengatur kegiatan atau cara berproduksi, distribusi, dan konsumsi 
yang sangat berguna bagi siswa bila kelak terjun sebagai pelaku ekonomi di masyarakat. 

No: I. b. KEGIATAN: 
DESKRIPSI 

SINGKAT DAN 
RELEVANSI 

METOD£: 
CERAMAH 

Lingkup pembelajaran ini meliputi : 
- Pengertian Pranata Ekonomi 

MEDIA: 
PAP AN TULIS 

WAKTU: 
3 MENIT 

- Kegiatan pokok bidang ckonomi, yaitu produksi, distribusi, dan konsumsi 
- ldeologi ekonomi : mcrkantilisme, kapitalisme, dan sosialisme 
- Sistem ekonomi Indonesia 
- Tujuan dan fungsi pranata ckonomi 

Manusia tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri, untuk itu pranata ekonomi 
perlu untuk mcngatur kelangsungan hidup masyarakat. 

-~-~-~~~~-----~~- ~~~~~~------~~----~~~~-~-----------------------' 

No : I.e KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
PEMBERITA- CERAMAH 2 MENIT 

HUAN TUJUAN 

Tujuan khusus pembelajaran ini adalah agar setelah mengikuti pelajaran ini siswa akan 
dapat menjelaskan fungsi pranata ekonomi dalam mengatur produksi, distribusi, dan konsumsi 
barang-barang dan jasa bagi kelangsungan hidup bennasyarakat. 

No: 2. a. KEGIATAN: METOD£: MEDIA: WAKTU: 
MEMBER! CONTOH DISKUSI PAP AN TULIS 3 MENIT 

TERPIMPIN 
Membeti contoh-contoh kegiatan bidang ekonomi : 

- Kegiatan produksi berburu dan mengumpulkan makanan , bercocok tan am di ladang, 
bercocok tanam di sawah, betemak, dan perikanan, industri 

- Kegiatan distribusi : resiprositas (timbal balik) yaitu pertukaran barang dan jasa yang nilainya 
sama antara dua pihak, redistribusi, yaitu bentuk pertukaran barang-
barang yang masuk ke suatu tempat misalnya pasar dan toko, pertukaran 
pasar, yaitu pettukaran atau perpindahan barang dari pemilik yang satu 
ke pemilik yang lain. 

- Kcgiatan konsumsi, yaitu pemakaian barang dan jasa, sekaligus ataupun berangsur-angsur oleh 
setiaQ <i!1~gota masyarakat. 
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No :2. b KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
LATIHAN TANYA JAWAB PAPANTULIS 7 MENIT 

Pertanyaan-petianyaan sebagai Iatihan bagi siswa : 
Jelaskan sistem ekonomi Indonesia menurut UUD 1945. Adakah hubungan antara pranata 

ekonomi dan pranata politik, jelaskan ! 

No: 2.c KEGIATAN: 
URAIAN MATERI 

( JH.! l:NJASI 

METODE: 
STUDI Ki\SlJS 

~~~- ~- --~-------~-~----------, 

MEDIA: 
PAPAN TULIS 

WAKTU: 
10 MENIT 

Menjclang akhir abad XX berbagai ncgara mengalami krisis ekonomi, termasuk 
Indonesia. Berbagai faktor dikaji scbagai penyebab krisis ekonomi tersebut, dan berbagai upaya 
penanggulangan telah dan sedang dilakukan untuk memperbaiki sistem perekonomian negara kita 
agar dapat keluar dari krisis tersebut. Sebagai seorang pelajar dan anggota masyarakat, apakah 
yang dapat Anda lakukan untuk menanggulangi krisis ekonomi agar pranata ekonomi berlangsung 
baik. 

No: 2.c KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAIAN MATER! DISK US! PAP AN TULIS 5 MENIT 

MD?UM(JS'KAN KELOMPOK 
HIPOTHSJS 

Rumusan Hipotesis : Krisis ekonomi tidak akan terjadi apabila penanganan kegiatan 
bidang ekonomi yang merupakan pranata ekonomi berlangsung dengan baik. 

No: 2.c 

1---------'---

KEGIATAN: 
URAIAN MATER! 
JJJ:']<J N/,\'1 JSTJ I A f-1 

METODE: 
DISKUSI 

KELOMPOK 

MEDIA: 
PAPAN TULIS 

WAKTU: 
7 MENIT 

Krisis ekonomi : adalah kemerosotan dalam kegiatan ekonomi yang mengakibatkan 
depresi , kcmelut, keadaan yang bcrbahaya!suram I sulit akibat kesalalum dalam mengelola sistem 
perekonomian. 

Kegiatan bidang ekonomi : meliputi tiga kegiatan pokok yaitu produksi, distribusi, dan 
konsumsi. J>roduk\·i adalah cara menghasilakan barang dan jasa. Distribusi adalah kegiatan untuk 
menyalurkan barang dan jasa dari produsen ke konsumen. Konsumsi adalah pemakaian barang dan 
jasa baik sekaligus maupun secara berangsur-angsur oleh setiap anggota masyarakat yang 
menginginkan kehidupan yang layak. 

Pranata ekonomi : adalah pranata sosial yang menangani masalah kesejahteraan materiil, 
yang mengatur kegiatan atau cara berproduksi, distribusi, dan pemakaian (konsumsi) barang dan I jasa yang diperlukan bagi kclangsungan hidup masyarakat aga.- semua lapisan masyarakat 
mendapatkan bagian yang semestinya. 
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No: 2.c KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAIAN MA TERI STUDI MANDIRI PAPANTULIS 20 MENIT 

EKSPLOJ?A.)'/ STUDI PUSTAKA 

Mencari bahan, membuat catatan , mengolah dan menganalisis data yang diperoleh, 
dengan cara belajar di perpustakaan dan menelaah buku-buku yang tersedia. 

No: 2.c KEGlATAN: METODE: MEDIA: WAK.TU: 
URAIAN MA TERI TANYAJAWAB SUMBANG 10 MENIT 

PEMBUKTIAN SARAN 

Menguji hipotesis berdasarkan data dan fakta yang diperoleh., atau mengacu kepada teori 

No: 2.c KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAIAN MATERI SEMINAR PAP AN TULIS 10 MENIT 

Gf_!V ERAUSASI 

Mengadakan generalisasi, yaitu menyusun pemyataan yang benar-benar terbaik dalam 
pcmecahan masalah. 

No: 3.a KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
TES FORMATIF DAN DISKUSI 6 MENIT 

UMPAN BALIK DUA-AN 

Pengidentifikasian masalah-masalah pranata ekonomi, hila tidak berfungsi baik dalam 
kelangsungan hidup masyarakat : 
- kelangkaan bahan pangan 
- tidak meratanya kebutuhan masyar ... kat 
- kekurangan bahan pangan 
- kcnaikan harga 
- monopol i 

'---·------------------~--- ---------

.--- -
No: 3.b KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 

TINDAK CERAMAH PAP AN TULIS 4 MENIT 
LAN JUT 

Mengajukan beberapa pertanyaan untuk mengetahui apakah siswa sudah dapat memahami materi 
yang disampaikan, untuk mengetahui apakah tujuan telah tercapai. Apabila masih ada siswa yang 
belum memahami mate1i, maka dijelaskan kembali bagian yang tidak dimengerti tersebut. 

Menmik kesimpulan : Pranata ekonomi, adalalt pranata sosial yang menangani masalah 
kesejahteraan mateiiil, yang mengatur kegiatan atau cara berproduksi, distribusi, dan pemakaian 
(konsumsi) barang dan jasa yang diperlukan bagi kelangsungan hidup masyarakat agar semua 
lapisan masyarakat mendapatkan bagian yang semestinya. 
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_, 
~ 

Ekono1ni 
HALAMAN 14 [KOMPAS] SENIN, 4 NOVEMBER 2002 ----~-- - ----------

Pcte:ttli Alil1 Kot11oditas!) 
Produksi Kedelai Anjlok 
JAKARTA, KoMPAS - Pro
duksi kedelai tahun 2002 yang 
anjlok hingga 10,12 perscn eli
banding tahun 2001, diduga sc
bagai akibat para petani ber
alih komoditas dari kcdelai kc 
tanaman lain yang lcbih meng
untungkan. Alih komoditas ini 
terjadi karena harga kedelai 
lokal tertckan olch keclclai im
l'or. 

"Petani kedelai beralih ke 
tembakau, jagung, dan kacang 
tanah. Ini dikar~nakan kcdelm 
kita kalah dengan kcdelai im
por. Perhatian kita terhadap 
komoditas kedelai kurang pacta 
tahun lalu," kata Menteri Per
tanian Bungaran Saragih, saat 
be1tcmu dengan para pelaku 
agrobisnis kedelai di Jakarta, 
Jumat (1/11) malam. 

Harga kcclclai impor sclalu 
berada di bawah harga kecle
lai lokal. Bila pct.ni kcdclai 
melempar kc pasar dcngan 
harga Hp 2.50.0 per kilogram, 
maka pedagang kedelai impor 
akan menjual kedclai dengan 
harga sekitar Hp 2.400 per 
kilogram. 

Bungaran mengatakan, se
benamya pctani kecleJai kita 
tidak kalah kompetitif de
ngan kcclclai impor. Namur-., 
akibat subsidi terhadap kede
lai impordi negara asalnya sa
ngat tinggi, maka yang terja
di adalah perdagangan inter
nasional yang tidak fair. 
Harga kedelai impor menjadi 
murah karena negara pro
dusen kedelai memberi subsi
di produksi dan subsidi ekspor 
bagi petani. 

Bungaran juga mengakui, 
perhatian semua pihak terha
dap agrobisnis kedelai kurang. 
Sebaliknya perhatian terhadap 
agrobisnis padi dan jagung le
bih besar, sehingga hasilnya 
mulai kelihatan tahun ini. Un
tuk itu, Departemen Pertanian 

S~mbflr:BPS 
') Angka Ramalan lii8PS 

akan memberikan perhatian 
terhadap usaha tani komoditas 
kcdelai. 

"Sekarang masalahnya, ba
gaimana kita meningkatkan 
produktivitas tanaman kedelai 
dari saat ini 1,2 ton per hektar 
menjadi tiga ton per hektar, 
yang merupakan produktivitas 
potensial. Ini perlu dipecah
kan, tapi tidak perlu dengan 
proyek besar-bcsaran, cukup 
dcngan intcrvensi yang seder
hana, berupa himbauan," kata 
Bungaran. 

Bungaran meminta, agar pe
laku agrobisnis kcdelai terlibat 
dalam upaya peningkatan pro
duksi kedelai. Sejak tahun 
1992 produksi kedelai meng
alami penurunan terus (lihat 
tabel). Kecenderungan penu
runan produksi ini harus dice
gab, agar tidak tergantung de
ngan kedelai impor. 

Salah satu yang bisa dilaku-

208 

kan untuk melindungi petani 
dalam negeri adalah mening
katkan bea masuk kedelai im
por. Bungaran juga mengung
kapkan, perlunya cara untuk 
mengurangi kehilangan pasca 
panen yang masih tinggi. 

Sementara itu, Bungaran 
mengusulkan, untuk mening
katkan produksi kedelai perlu 
dilakukan tambahan modal 
bagi petani. Pihaknya kini te
ngah meminta, agar suku bu
nga Kredit Ketahanan Pangan 
(KKP) bisa direvisi, sehingga 
mengtmtungkan petani. 

"Kalau bisa suku bunga ke 
petani lebih rendah," katanya. 
Saat ini KKP yang diberikan 
ke petaru berupa subsidi bunga 
petani. Kewajiban pembayar
an bunga kredit oleh petani se
besar suku bunga pasar diku
rangi· subsidi bunga oleh peme
rintah, yang besarnya 10 per
sen. <MAR> 
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[KOMPAS] RABU, 6 JUNI 2001 HALAMAN 19 Nusantara 
----------------------------------------------------------

Harg11 Kebtitllllan Pokok 
di Pedalan1an Irian J aya Kian Mahal 

Jayapura, Kompas 
Harga barang kebutuhan po

kok di pedalaman Irian Jaya 
(Irja) dalam dua bulan terakhir 
kian meroket. Kenaikan itu erat 
kaitannya dengan tidak berope
rasinya maskapai penerbangan 
misi gereja ke pedalaman. 

Demianus Kyeuw, Camat Web, 
Kabupaten Jayapura, eli Jayapu
ra, Selasa (5/ti), mcngemukakan, 
harga bahan kebutuhan pokok di 
pcdalaman Jayapura terutarna 
Kecamatan Web tidak dapat di
kendalikan lagi. Beras yang se
mula Rp 3_000 naik menjadi 
Rp 4.500 per kg, minyak goreng 
Rp 5.000 menjadi Rp 7.000 per 
liter, sabun mandi dari Rp 3.000 
menjadi Rp 5_000 per biji, dan 
minyak tanah dari Rp 3.000 naik 
jadi Rp 5.500 per liter. 

Hal yang sama dikemukakan 
Frans Loy, tokoh masyarakat da
ri Desa Atenar, Kecamatan Ok
bibab, Kabupaten Jayawijaya. Ia 

mengemukakan, harga beras di 
desanya naik dari Hp 10.000 
menjadi Hp l ~.:,oo per kg, sa bun 
mandi dari Rp 4.000 menjadi Rp 
7.500, minyak goreng dari Rp 
3.500 menjadi Rp 5.500 per 250 
ml, minyak tanah dari Rp 7.500 
menjadi Rp 10.500 per liter. 

Sementara itu, di pedalaman 
Puncak Jaya seperti Kecamatan 
Beoga, Fawi, dan Kecamatan 
Sinak, masyarakat tidak bisa la
gi membl'li gula, beras, sabun 
mandi, minyak goreng, dan mi
nyak tanah, sejak terhentinya 
penerbangan misionaris ke pe
dalaman. Mereka hid up dari ha
sil-hasil alam seperti umbi-um
bian. Untuk kebutuhan pene
rangan malam hari, mereka 
menggunakan damar yang di
tumbuk kemudian dibakar. 

Sumber di maskapai pener
bangan Mission Avition Fellow
ship (MAF) di Sentani Jayapura 
menyebutkan, sampai saat ini 

[K 0 ~_!'~~] S EN I N, 4 N 0 V E M B E R 2 o o 2 

MAF belum melakukan pener
bangan ke pedalaman Irja kare
na ma~;ih mengalami kesulitan 
mendapatkan bahan bakar av
gas. Pemerintah daerah dan Per
tamina berjanji membantu me
nambah pasokan avgas, tetapi 
belum terealisasi. 

Bawang merah melonjak 
Semen tara itu, dari Jambi clila

porkan, sering tergunggunya ang
kutan darat akibat msaknya Ja
lan Lintw; Timur Sumatera (JLTS) 
di Lampung dan Sumatera Seta
tan serta gangguan lainnya di Ja
wa (seperti unjuk rasa), pasokan 
bawang merah dari Jawa keJam
bi tersendat sehingga harganya 
melonjak. Selain itu, harga bahan 
kebutuhan dapur lainnya yang 
selama dua pekan terakhir tetap 
tinggi adalah bawang putih clan 
cabai merah keriting. 

Selain harga barang yang te
rus naik, sudah lima bulan pasar 

HALAMAN 

tradisional di Jambi lesu akibat 
melemahnya daya beli masyara
kaL Penyebabnya kumulatif, 
mulai dari harga karet, kelapa 
sawit, dan kelapa yang rendah, 
gaji pegawai yang tidak mema
dai, sampai makin banyaknya 
pengangguran karena kurang
nya proyek-proyek pemerintah 
akibat clefisit anggaran yang te
rus membengkak. 

Menurut pemantauan Kompas 
eli Pasar Angsocluo Kota Jambi, 
Senin (4/6), harga bawang merah 
asal Jawa mencapai Rp 8.000 per 
kg. Ini merupakan harga terting
gi yang pemah terjadi di Jambi. 
Bawang putih Rp 10.000 per kg 
dan cabai merah keriting Rp 
12.000 per kg. Persediaan bawang 
merah eli tingkat pengecer tam
pak tipis, semen tara bawang me
rah impor dari India, meskipun 
cukup banyak dan harganya re
latif murah (Rp 5.000per kg), na
mun kurang diminati. (kor/nat) 

17 

Harga Kebutuhan 
Pokok Melonjak 
JAKARTA, KOMPAS - Para pedagang barang-ba
rang kebutuhan pokok diduga mulai memanfaatkan ti
banya bulan Puasa. Hal itu ditandai dengan melon
jaknya harga sebagian besar kebutuhan pokok. Kenaikan 
harga terjadi hingga dua sampai tiga kali d~lam sepekan 
ini. Bahkan, produk gula merah, yang banyak digunakan 
untuk makanan pembuka puasa, mulai sulit ditemukan 
di pasar tradisional. Para pedagang beralasan kelang
kaan terjadi karena persediaan gula merah kosong. 

Menurut pemantauan Kom
pas di sejurnJah pasar eli Ja
karta, antara lain Pasar Pal
merah, Pasar Tanah Abang, clan 
Pasar Inpres Slipi, Jakarta Pu
sat, serta Pasar Klencler, Jaka1ta 
Timur, Sabtu (2/11), dalam se
pekan kenaikan harga clua sam
pai tiga kali terjadi pacta procluk 
cabai merah, bawang merah, 
clan terigu. 

Harga cabai merah naik Hp 

2.000 sampai Rp 4.000 per kg, 
clari Rp 8.000 per kg menjadi Rp 
10.000 per kg. Selanjutnya men
jadi Rp 12.000 sampai Rp 14.000 
per kg. Barga bawang merah 
yang awal pekan Rp 4.000 per 
kg naik menjadi Rp 5.000 per kg 
dan pacla Sabtu pagi naik la1,ti 
menjadi Rp 7.000 per kg.Untuk 
terigu, harga semula Rp 65.000 
per 25 kg (1 bal) atau Rp 
~.600-Rp ~-700 per kg menjacli 

Rp 77.000 per bal a tau Rp 3.000 
sampai Rp 4.000 per kg. 

Sem!.'ntara itu, hurga produk 
yang ticlak naik setelah meng
alami kenaikan ialah gula pasir 
atau gula putih, telur, dan mi
nyak goreng curah. Harga gula 
pasir Rp 175.000 per 50 kg se
telah mengalami kenaikan se
belumnya dari Rp 150.000 per 
50 kg. Di tingkat pengecer, har
ga gula Rp 3.800 per kg setelah 
sebelumnya mengalami kenaik
an dari Rp 3.300 per kg. 

Harga telur Rp 8.500 per kg, 
sebelumnya Rp 7.600 per kg. 
Minyak goreng curah eceran Rp 
4.700 per kg. Di tingkat dis
tributor, harga minyak goreng 
curah Hp 76.000 per 17 kg. 

Kebutuhan rumah tangga 
lainnya, ayam potong, juga me
lonjak tajam. Jika pekan lalu 
harga ayam kampung per kg 
masih Rp 25.000, kini sudah 
mencapai Rp 50.000 per kg. 
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Harga gula merah juga meng
alami kenaikan, dari Rp 3.500 
sampai Rp 5.000 per kg. 

Simon, distributor bahan ke
butuhan pokok di Pasar Klen
der, membenarkan terjadinya 
kelangkaan gula. "Peclagang ti
dak menumpuk stok. Barang
nya memang seclang kosong. 
Mungkin, di pasar eceran per
sediaannya habis atau malah 
sudah dalam taraf menipis," ka
ta Simon. 

Kosongnya stok gula merah, 
diakui peclagang di Pasar Pal
merah dan Pasar Inpres Slipi. · 

Kekosongan gula merah, kata 
Simon, karena tidak ada pe
ngiriman dari daerah pemasok 
gula merah, an tara lain dari Ja
wa Barat dan Jawa Tengah. 
"Dari daerah pemasok, untuk 
semeritai-a, gula merah tidak 
diprocluksi akibat kemarau 
panjang," kata Simon. 
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~ Sa btu, 26 April 2003 04:25 W lH 
ttr: 1/www · rl'lf!&i~ i"'~do . c:.o . itl 1. 

Kenaikan Barga Gula Akibat Permainan Distributor 

JAKARTA--MTOL: Ditjen Tndust;·i Kimia Agro dan Hasil Hutan 
(IKAH) Depperindag, Zaena1 Arifin mengatakan, kenaikan harga 
gula diakibatkan distributor maupun pedagang memanfaat..l<:an 
keterlambatan masuknya gula impor. 

Meski demikian, usai rapat koordinasi pt:ngadaan gula di dalam 
negeri di ,Jakarta, ,Jurnat, Zaenal menegaskan bahwa pengadaan 
gula pada Maret 2003 diperkirakan lebih aman. 

"Permasalahan distribusi yang terjadi saat 1111 karena ada 
gangguan pasokan akibat ada gula impor yang belum selesai 
adrninistrasi kepaheanannya dan ada distributor yang 
1nema..r:1faatkan keterlambatan itu. 

Rapat koordinasi terse but dihadiri para Direksi dari PTPN IX, X, 
dan XI serta PT Raja\'.iali Nusantara Indonesia {RNI) yang 
memegang pengakuan sehagai importer terdaftar dan penvakilan 
Rulog yang ditunjuk Depperindag sebHe;~i h::~d8n flPJ,yRngg:::: ~1]8 

Zaenal menjelaskan, pengadaan gula pada Mei mendatang relative 
aman, begilU juga dengan akhir April ini karena hari Jumat ini 
telah masuk gula impor seban_vak 24.000 ton rian ak::m terus 
masuk sampai 2~ !\pril 2003. 

Sementara pada Mei mendatang, pengadaan gula di dalam negeri 
~elain dari gula irnpor PTPN TX, X, dan XT yang pasli rnasuk pada 
tRngg8l S, 7, 11, dc:lt1 1 :.:; 1\ki, jllg<'l ditRrnh8h produksi lok8l s~bcsar 
60.000 ton. 

Zaenal mengakui, distribusi gula ada di tangan Bulog dengan 
pelaksanaannya menunj uk alau mernanfaatkan distributor yang 
sudah ada. Nmnun iajuga menegaskan batnva gu1a yang dilempar 
ke pasar merupakan gula yang diimpor PTPN dan RN!, sedangkan 
gula _yang diimpor Bulog hanya menjadi stok penya..ngga. 

",Jadi kalau ada gula impor yang terlambat masuk, maka gula 
'buffer stok' akan dikeluarkan untuk rnengatasi kelangkaan 
komoditas itu di pasar." 

Sebelumnya Dir:jen Perdagang<Ln. Dalam Negeri Rifana Emi 
mengatakan, pedagang atau dislribuLor yang melakukan 
pcnimhunan gu1a akan dikenakan sanksi perdata rnaupun pidana 
c;e81.18j U U perlindungan dan ketentuan hukmn lainnya. 

?1n 

40111.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



RENCANA PEMBELAJARAN (MODEL SOCIAL SCIENCE INQUIRY) 

Mata Pelajaran : Sosiologi 
Pokok Bahasan : Pranata Sosial 
Kelas/Semester : II SMU/Genap 
Waktu : 2 jam pelajaran ( 2 x 45 menit) 
Pertemuan : Keiima 

TPK No.6 : Setelah mengikuti pelajaran ini siswa akan dapat menjelaskankan fungsi pranata 
politik dalarn mengatur hubungan kekuasaan warga masyarakat, sehingga ketera
turan sosial tetap terpel ihara 

---r WAKTU 
URAIAN KEGIATAN INSTRUKSIONAL METODE MEDIA (DALAM MENIT) 

GU- SIS- JML 
RU WA 

I 2 3 4 5 6 7 8 
p Deskripsi Pentingnya pengetahuan tentang pra -
E Singkat nata politik yang meliputi: bentuk ne- Ceramah Papan ... 3 .) -
N gara, bentuk pemerintahan, bentuk Tulis 
D kekuasaan, dan fungsi pranata politik. 
A Relevansi: Sebagai warga negara harus mengeta-
H hui bagaimana negara menjalankan Ceramah Pap an 2 - 2 
u wewenang dan kekuasaan dalam Tulis 
L rangka mencapai tujuan 
u TPK siswa akan dapat menjelaskan fungsi 
A pranata politik dalam mengatur hu - Ceramah 2 - 2 
N bungan kekuasaan warga masyarakat, 

sehingga keteraturan sosial tetap ter -
pelihara 

Contoh Contoh bentuk negru·a, bentuk peme - Ceramah Pap an - ... 3 .) 

rintahan, dan bentuk kekuasaan Tulis 
p Latihan Melalui tru1yajawab siswa diminta Tanya 

menjelaskan tentru1g pembagian Jawab - 7 7 
kekuasaan menurut UUD 1945 

Uraian Orientasi: 
E Materi Penyelenggru·aan negara didasarkan Studi Pap an 3 5 8 

pada aturan perundang-undangan Kasus Tulis 
yang berlaku di Indonesia, dan di era 
refonnasi lebih banyak lagi Undang- Kliping 

N Undang yang telah ditetapkru1. Menu- Koran 
rut UUD 1945, bagaimanakah hubung 
an antara 1embaga legis1atif dengru1 
lembaga eksekutif? Mengapa sering 

y te1jadi konflik antara Presiden sebagai 
1embaga eksekutif dengan DPR seba-
gai lembaga 1egis1atif? Mengapa DPR 
sebagai lembaga po1itik yang merupa-

A kan wujud nyata dmi pe1aksanaan 
pranata po1itik dinilai be1um mampu 
mempe1juangkan aspirasi rakyat? 
Merumuskan Hipotesis : 
- Terdapat hubungan antara 1embaga Diskusi - 7 7 

1cgislatif dengan 1cmbaga cksckuti r Kelompok 
dalam pcmcrintahan Indonesia 
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l 2 3 4 5 6 7 8 
- Kerjasama antara Presiden dengan 

J DPR dalam menjalankan kekuasaan 
dapat menimbulkan konflik. 

- DPR sebagai salah satu lembaga 
pranata politik belum dapat memper 

I juangkan aspirasi rakyat. 
Definisi!Penjelasan lstilah : Diskusi Buku 
Menjelaskan dan menguraikan istilah Kelompok Sumber - 7 7 
yang ada dalam rumusan hipotesis : 

A lembaga legislatif, lembaga 
eksekutif,presiden, DPR, konflik, 
pranata polirik, aspirasi rakyat. 
Eksplorasi : 
Mencmi bahan yang berkaitan dengan Studi Buku - 20 20 

N pennasalahm1 dan ruJWISan hipotesis, Mandiri Sumber 
mengolah dan menganalisis data yang Studi Perpus-
diperoleh, membuat catatan/laporan Pustaka takaan 
Pembuktian : 
Menguji hipotesis berdasarkan data Diskusi - 8 8 
dan fakta yang diperoleh, dan mena- Sum bang 
rik kesimpulan sementara, penyem- Saran 
pumaan hasillaporan 
Generalisasi : 
Merumuskan kesimpulan, membuat Diskusi - 15 15 
generalisasi, dan menyampaikm1 Seminar 
laporan 

Tes Fonna Untuk mengetahui tingkat Tugas 
p tif dai1 pemahmnan siswa, dilaksanakan Diskusi - 5 5 
E Umpan diskusi tentang pranata politik 
N Balik Indonesia di era refonnasi 
u 
T Tindak Mcnctapkan tindak lanjut berdasarkan Ccnunah Pap an 3 - 3 
u Lanjut hasil diskusi dan tcs fonnatif Tulis 
p 

JUMLA!-1 13 I 771 90 I 

212 

40111.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



NO KEGIATAN 

01 PENDAHU-
LUAN 
a. Memotivasi 

b. Deskripsi 
Singkat dan 
Relevansi 

c. Memberita-
hukan TPK 

02 PENYAJIAN 

a. Membcri 
Contoh 

b. Latihan 

c. Uraian 
Materi: 

. Orientasi 

. Perumusan 
Hipolesis 

. f)ejinisi Pen-
je/asan f.\·ti/ah 

---· L___. 

KEGIA TAN PEMBELAJARAN 
MODEL SOCIAL SCIENCE INQUIRY 

PERTEMUAN : V 
MENJELASKAN PRANAT A POLITIK 

AKTIVITAS AKTIVIT AS GURU METOD£ 
SISWA 

Memperhatikan Menjelaskan penting- Ceramah 
penjelasan guru nya pranata politik da 

lam mengatur penye-
lenggaraan pemerin-
tahan 

Memperhatikan Menjelaskan bagai - Ceramah 
penjelasa.n guru mana peran pranata 

politik bagi negara 
dalam menjalankan 
kekuasaan dan wewe-
nangnya dalam rang-
ka mcncapai tujuan 
negara 

Memperhatikan Menjelaskan tujuan Ceramah 
penjelasan guru pembelajaran 

Mcmpcrhatikan Mcnjclaskan contoh Ceramah 
penjelasan guru bentuk negara, ben -

tuk pemcrintahan, 
dan bentuk kekuasaan 

Menjawab pet1a- Mengajukan pertanya Tanya 
nya<Ul guru seba- an tentang materi Jawab 
gai bentuk latihan yang disampaikan 

Mendiskusikan Menyajikan konteks Studi 
pennasalahan, masalah yang Kasus 
merumuskan ma- berkaitan dengan 
salah, dan mem- tujuan pembelajaran 
batasi masalah 

Mendiskusikan Mengarahkan siswa Diskusi 
rumusan hipote- untuk merumuskan Kelompok 
sis sesuai dengan hipotesis, mengaju-
rumusan masalah kan pcrtanyaan, dan 

mengelola diskusi 
Memberikan 
penjelasan isti lab Mengelola diskusi Diskusi 
yang terdapat Mengajukan Kelompok 
dalam hipotesis pet1anyaan 
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MEDIA WAK 
TU 

(MENIT) 

6' 

2' 

Pap an "' _, 

Tulis 

2' 

74' 

Pap an 4' 
Tulis 

Papan 5' 
Tulis 

Papan 13 ' 
Tulis 

Kliping 
Koran 

- 5' 

Buku 7' 
Sumber 
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. 1:'10.plorasi Membaca, meneli Membimbing dan me Studi Buku 20 I 

ti, sha1ing penc - mantau siswa dalam Mandiri Sumber 
muan, untuk me- pengumpulkan data Studi 
nguji hipotesis. Pustaka 
dan membuat 
catatan/1 aporan 

. J>embuktian Menguji hipotcsis Mengelola diskusi Diskusi - 81 
dan melakukan kelompok, dan me- Sum bang 
pembuktian ber- ngajukan pertanyaan- saran 
dasarkan data dan pe1tanyaan 
fakta yang dipero 
leh 

. Generalisasi Menyusun Mengelola diskusi, Diskusi Laporan 15 I 

pcmyataan scsuai seminar, dan menga- Seminar hasil 
hasil uji hipotesis jukan pertanyaan diskusi 
dan membuat 
general i sasi 

03 PENUTUP 81 

a. T es F onna- Mendiskusikan Menugaskan siswa Diskusi - 51 
tifdan Um- tugas yang dil-e- untuk berdiskusi dua-an 
pan Balik rikan guru, dan dengan teman sebang 

mcmperhatikan ku tentang pranata 
umpan balik yang politik Indonesia di 
dibcrikan guru era reformasi, dan 

mcmbcrikan wnpan 
balik -

b. Tindak Memperhatikan Menyampaikan apa Ceramah 31 
Lanjut pcnjelasan guru yang harus dilakukan 

siswa selanjutnya 
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No: 1. a. I 

BAHAN PEMBELAJARAN 
MODEL SOCIAL SCIENCE INQUIRY 

PERTEMUAN: V 
MENJELASKAN PRANAT A POLJTIK 

I I 
METODE: 

CERAMAH 
MEDIA: KEGIATAN: 

MOTIVASI I 
WAKTU: 
2 MENIT 

Setiap warga negara perlu mengetahui bagaimana kekuasaan dan wewenang yang telah 
diserahkan rakyat kepada negara dilaksanakan. Dengan mempelajari pranata politik yang berlaku 
di negara Indonesia, kita mengetahui bagaimana kekuasaan dijalankan dalam rangka mencapai 
tujuan negara. Sebagai seorang siswa SMU perlu mengetahui kehidupan politik dalam masyarakat, 
karena itu mempelajari pranata politik sangat penting bagi siswa. 

No: I. b. KEGIATAN: 
DESKRIPSI SINGKA T 

DAN RELEV ANSI 

Lingkup pembelajaran ini meliputi : 
- pengertian pranata politik 

METODE: MEDIA: 
CERAMAH PAPANTULIS 

- bentuk negara,bentuk pemerintahan, dan bentuk kekuasaan 
- fungsi pranat politik 
- fungsi lembaga politik 

WAKTU: 
3 MENIT 

Pranata politik berkaitan dengan kehidupan politik dan menyangkut tujuan-tujuan dari 
keseluruhan masyarakat agar tercapai suatu ketcraturan dan tertib kehidupan, mulai dari 
lingkungan paling bawah yaitu RT atau RW sampai dengan lingkungan yang lebih luas, seperti 
negara dan antar negara. 

No: I.e I KEGIATAN: J 
PEMBERIT AHUAN TUJUAN 

METODE: 
CERAMAH I 

MEDIA: 
I 

WAKTU: 
2 MENIT 

Tujuan khusus pembelajaran ini adalah agar setelah mengikuti pelajaran ini siswa akan 
dapat menjelaskan fungsi pmnata politik dalam mengatur hubungan kekuasaan warga masyarakat, 
sehingga keteraturan sosial tetap tcrpelihara. 

No: 2. a. KEGIATAN: 

I 
METODE: MEDIA: WAKTU: 

MEMBER! CONTOH CERAMAH PAP AN TULIS 3 MENIT 

Memberi contoh bentuk negara, bentuk pemerintahan, dan bentuk kekuasaan ; 
Contoh bentuk negara : - negara kesatuan : Indonesia, Filipina, Afrika Selatan, Rusia 

- negar:- serikat : Jennan, Amerika Serikat, Australia 
Contoh bentuk pemerintahan : - Republik : Indonesia 

- Monarki : lnggris, Belanda, Brunai Darussalam 
- Kekaisaran : Jepang 

Contoh bentuk kekuasaan : - Jegislatif : DPR, MPR 
- eksekutif : Presiden , menteri, dan kepala daerah 

. - yudikatif : Mahkamah Agung!Kehakiman 
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-
-
-

No :2. b KEGIATAN: METOD£: MEDIA: 
LATIHAN TANYAJAWAB 

Pertanyaan sebagai Iatihan bagi siswa : 
Bagaimana pembagia.n kekuasaan menurut UUD 1945? 
Apakah yang menjadi Iandasan ideal negara Indonesia? 
Apakah Iandasan konstitusional negara Indonesia? 

No: 2.c KEGIATAN: 
URAIAN MA TERI 

ORIENTA.)'/ 

METOD£: 
STUDI KASUS 

MEDIA: 
BUKU SUMBER 

KLIPING KORAN 

WAKTU: 
7 MENIT 

WAKTU: 
8 MENIT 

Untuk mengatur bagaimana penyelenggaraa.n pemerintal1an negara Indonesia, telah 
ditetapkan UUD 1945 beserta amandemennya. Dalam pembagian kekuasaan terdapat lembaga 
legislatif, eksekutif, dan yudikatif. Dalam menjalankan fungsi dan tugasnya, antara DPR sebagai 
Jembaga Iegislatif dan Presiden/ Pemerintah sebagai lembaga eksekutif sering terjadi konflik (lihat 
Kliping Koran, terlampir). 
- Bagaimana hubungan antara lembaga Iegislatif dan eksekutif dalam menjalankan 

pemerintahan? 
- Mengapa sering terjadi konflik antara Presiden dengan DPR? 
- Apakah DPR sebagai Iembaga politik telah dapat memperjuangkan nasib/aspirasi rakyat? 

No: 2.c KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAIAN MA TERI DISKUSI 7 MENIT 

MI:Rl!MUS'KAN HIIYJTI:'Sf,<..; KELOMPOK 
Rumusan Hipotesis : 
-
-

-

Terdapat hubungan antara lembaga eksekutif dengan Iegislatif dalam pemerintahan Indonesia. 
An tara Presiden sebagai Iembaga eksekutif dcngan DPR sebagai lembaga legislatif sering 
tezjadi konf1ik 
DPR sebagai Icmbaga politik belum mampu memperjuangkan aspirasi/nasib rakyat. 

No: 2.c KEGIATAN: 
URAIAN MATER! 

DFNNIS/PhN.JDASAN J,)"/JIAH 

METOD£: 
DISKUSI 

KELOMPOK 
Penjelasan istilah yang terdapat dalam mmusan hipotesis : 

MEDIA: 
BUKU 

SUMBER 

WAKTU: 
7 MENIT 

• Hubungan lembaga eksekutif dengan Iegislati( adalal1 hubungan yang didasarkan ketentuan 
UUD 1945 yaitu dalam pembagian kekuasaan, dimana antar lembaga tidaklah terpisah secara 
tegas karena Indonesia menganut asas pembagian kekuasaan bukan pemisahan kekuasaa.n, tetapi 
ada kerjasama sepezti dalam pembuatan UU, dan menetapkan APBN. 

• Lcmbaga lcgislatif. adalah lembaga yang mcmpunyai kckuasaan mcmbuat Undang-Undang 
• Lcmbga cksckutit: adalah lcmbaga yang mclaksanakan Undang-undang 
• Presidcn, adalah pcnyclcnggara pemerintahan negara yang tertinggi, pemegang dan pelaksana 

kckuasaan cksckuti r yang menjalankan pemcrinthan dibantu olch para mcnteri-menteri negara, 
dan bcrtanggungjawab kepada MPR. 

• DPR adalah parlcmen di Indonesia yang memelihara, menjaga, dan mcnyalurkan aspirasi rakyat 
scrta mengawasi pemerintah dalam menjalankan tugasnya 

• Lcmbaga politik, adalah lembaga yang mcmiliki kekuasaan untuk mengatur warga masyarakat 
agar berperilaku sesuai nonna yang berlaku, contohnya adalah : Presiden,Bupati, Lurah, lembaga 
adat,DPR MPR, dan sebagainy!\. _______________________ ____J 
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No.2. c KEGIATAN METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAIAN MA TERI STUDI MANDIRI BUKU 20 MENIT 

EKSPLORA,')'/ STUD! PUST AKA SUMBER 

Mencari bahan, mengolah, menganalisis data, fakta, atau teori yang diperoleh, dan 
membuat catatan/laporan. 

No.2. c KEGIATAN METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAIAN MATER! DISKUSI 8 MENIT 

J>hMHl!K'JIAN SUMI3ANG SARAN 

Menguji hipotesis berdasarkan data dan fakta yang diperoleh atau mengacu kepada teori. 

No.2. c KEGIATAN 
URAIAN MATER! 

GFNhRALJSAS/ 

METODE: 
DISKUSI 

SEMINAR 

MEDIA: 
LAPORAN 

HASIL DISKUSI 

WAKTU: 
15 MENIT 

Menarik kesimpulan dan membuat generalisasi berupa pemyataan yang memiliki tingkat 
abstraksi yang luas, seperti : 
• Dalam menjalankan pemerintahan, negara Indonesia mempunyai aturan norma/pranata yang 

terdapat dalam UUD 1945 dan aturan pelaksana lainnya. Berdasarkan UUD 1945 dalam hal 
kekuasaan negara, Indonesia menganut asas pembagian kekuasaan . 

• Dalam asas pembagian kekuasaan, antara lembaga legislatif dan eksekutif terdapat hubungan 
terutama dalam hal membuat Uudan menetapkan RAPBN. 

• Adanya konflik antara Presiden sebagai lembaga eksekutif dengan DPR sebagai lembaga 
legislatif karena dalam pelaksanaan tugasnya, telah diatur menurut UU dan mungkin terdapat 
perbedaan dalam menafsirkan peraturan tersebut, temtama karena salah satu dari tugas lembaga 
legislatif adalah mengawasi jalannya pemerintahan, dimana DPR akan melakukan peringatan 
apabila terdapat penyimpangan/penyelewengan yang dilakukan Presiden 

No.3. a KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
'fES l·ORMAT!F DAN DISKUSI DUA-AN 5 MENIT 

l!MPAN HALIK 

Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa, dilaksanakan diskusi tentang pranata politik 
Indonesia di era refonnasi. 
Di era reformasi telah terjadi berbagai perubahan di masyarakat dalam kehidupan berbangsa dan 
bemegara. Kekebasan menyarnpaikan aspirasi yang bertanggung jawab, bebas dari rasa takut dan 
intimidasi, sifat keterbukaan dan trasnparansi dalam berbagai hal, amandemen terhadap UUD 1945, 
lahimya berbagai UU untuk mengatur berbagai aspek kehidupan yang lebih baik dan demokratis . 

No.3. b KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
TINDAK LANJUT CERAMAH 3 MENIT 

Bagi siswa yang mencapai hasil baik, dianjurkan untuk mempelajari materi berikutnya dan 
memperdalam pengetahuannya dari berbagai swnber, sedangkan bagi siswa yang belwn berhasil, 
disuruh mengulang kembali materi yang telah disampaikan . 

.. 
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HALAMAN 6 [KOMPAS] KAMIS, 10 MEl 2001 

Presiden Abdurrah1nan Wahid: 

Penempatan DPR di Atas 
EksekutifSalahi UUD 

Jakarta, Kompas 
Presiden Abdurrahman Wahid mengatakan, ke

inginan sementara orang sekarang ini untuk mele
takkan Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) berada di 
atas eksekutif harus dilawan karena penempatan de
mikian itu menyalahi Undang-Undang Dasar (UUD). 

"Kalau Presiden membiarkan 
hal itu, berarti dia berlaku ber
tentangan dengan Undang-Un
dang Dasar. Dan dia harus ber
henti, tidak ada jalan lain. Tanpa 
presiden, maka negara ini juga 
berhcnti," kala PIX'sidcn Abdur
rahman Wahicl saul lllL'lllbcrikan 
sambutan seminar tentang mc
ningkalkan slabililas kt>amanan 
6TW1H mendorong pemulihan eko
nomi dalam rangka mengatasi 
krisis nasional di Gedung Lem
hannas, Jakarta, Rabu (9/5). 

Hari Selasa lalu, sebanyak 33 
anggota DPR menggunakan hak 
inisiatifnya untuk mengajukan 
RUU Kepresidenan. RUU Kepre
sidenan dimaksudkan untuk me
lenyapkan sumber kekuasaan 
bal11 Presiden. RUU Kepresiden
an itu disampaikan dalam Rapat 
Paripurna DPR yang dipimpin 
Soetardjo Soerjogoeritno. 

Presiden mengatakan, mau ti
dak mau bangsa Indonesia harus 
berusaha menegakkan apa yang 
semestinya ada. di Undang-Un
dang Dasar sampai ada pL•rubah
an di masa mendalang. "Ini haki
kat pe1masalahannya, bahwa ki
ta sering tidak mampu mema
hami bahwa kckuasaan ilu ada 

batas-balasnya. Karena itu kita 
harus mengerti dengan tepat, 
kek'tiasaan dengan adanya pem
batasan-pembatasan, harus dile
takkan pada kedaulatan hukum," 
ujar AbdwTahman Wahid yang 
didampingi Menteri Pe1tahanan 
Mohummad Mahfud MD. 

Menurul Prcsiclen, dengan pe
negakan hukum yang benar-be
nar dilakukan, akan lerjaminlah 
kebebasan pendapal di salu sisi 
dan di sisi lain terjamin pula 
persamaan perlakuan bagi se
mua warga negara tanpa pan
dang bulu. 

Tidak menyerang 
Di tempat terpisah, setelah 

acara makan siang dengan Ab
durrahman Wahid di Bina Gra
ha, Juru Bicara Kepresidenan 
Wimar Witoelar menjelaskan, 
pernyataan Presiden Abdurrah
man Wahid tersebut harus di
mengerti bahwa Presiden tidak 
ingin berada dalam posisi ofen
sif a tau menyerang DPR. "Kare
na beliau sudah sering menyata
kan prinsipnya. Tapi untuk se
lalu diam juga susah, karena pu
nya kewajiban juga untuk men
juga konstilusi," ujar Wimar 

yang clidampingi Jubir Adhie 
Massardi dan Yahya Staquf. 

Sebelum sampai ke pernyata
an perlunya diadakan perla
wanan terhadap usaha-usaha 
untuk menempatkan DPR eli 
alas eksekutif, Presiden membe
berkan permasalahan bangsa 
Indonesia sejak beberapa bulan 
setelah proklamasi kemerdeka
an Republik Indonesia 1945. Ke
tika itu muncul Maklumat X 
oleh Wakil Presiden Mohammad 
Hatta. Maklumat X itu memun
culkun masalah pelanggaran se
rius lt'rhadap uun 1!14;>. 

Dalam UUD 1945 ditelapkan, 
kepresidenan adalah puncak 
dari pemerintahan eksekutif, 
DPR puncak dari pemerintahan 
legislatif dan Mahkamah Agung 
adalah puncak dari pemerintah
an yuclikatif. Ketentuan itu, me
nurut Presiden, telah dilanggar 
oleh Maklumat X tersebut. Ka
rena berdasarkan Maklumat X 
tersebut, kabinet yang meru
pakan bagian dari pemerintah
an eksekutif harus tunduk kepa
da parlemen. Hal ini kemudian 
dikoreksi oleh Undang-Undang 
Dasar Sementara tahun 1950 
yang meletakkan pemerintahan 
pada sendi-sendi parlementer. 

Setelah itu pemerintahan ja
tuh bangun, maka tahun 1959 
rancangan undang-undang da
sar ditolak oleh Dewan Konsti
tuante. Akibatnya, tidak ada un
dang-undang dasar, maka mun
cullah Dekrit Presiden 5 Juli 
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1959 untuk kembali. ke UUD 
1945. Perubahan yang terjadi 
saat itu ialah pergeseran dari pe
merintahan liberal ke peni.erin
tahan otokratis. Pemerintahan 
Soeharto melanjutkan pemerin
tahan otokratis ini. 

Untuk menghadapi situasi se
perti itu, kata Presiden, bangsa 
Indonesia saat ini perlu memper
siapkan diri untuk melakukan 
amandemen UUD pada tahun 
2002 nanti. Menghadapi per
ubahan ini, kata Abdurrahman 
Wahid, "Presiden harus berendah 
hati untuk memhagi kPkuasaan 
dengan DPR dan Mahkamah 
Agung, sehingga tidak ada yang 
lebih kuasa dari pihak yang lain." 

"Keinginan sementara orang 
sekarang untuk meletakkan 
DPR eli atas eksekutif adalah ke
inginan yang harus dilawan. 
Karena itu adalah sesuatu yang 
menyalahi Undang-UndangDa
sar ... ," kata Presiden Abdurrah
man Wahid. 

Dalam kesempatan ini Presi
den juga mengungkapkan acara 
sara pan pagi, hari Rabu, di tern
pat tinggal resmi Wakil Presiden 
Megawati Soekarnoputri eli Ja
lan Teuku Umar, Menteng, Ja
karta Pusat. Acara itu, katanya 
dihadiri para kepala staf TNI, 
Panglima TNI, Kepala Polri, 
Menko Polsoskam Susilo Bam
bang Yudhoyono. Dalam kesem
patan ini, kata Presiden, antara 
lain dibahas soal pelaksanaan 
Syariat Islam di Aceh. (osd/bur) 
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Konflik Terfokus. · 
pada Presiden dan Legislatif 

JAKARTA - Sekretaris Jende.ral kusi ~paya penyelematan Bang- tuk eksekutif yang k~at untuk 
Departeme~ Pertahanan Letjen sa d1 Dewan Pertimbangan mengatasi masalah instabilitas 
John~ Lu~~nta?g meny~taka?, Agung (DPA) Jakarta kemarin. negara. Namun, kuatnya posisi 
konfl1k pohtJk d1 Indones1a leb1h Padahal, menu rut dia, DPR el<sekutif itu bisa menimbulkan 
ter~oku~ pada hubungan .anta~a dan P.emerintah sebenarnya bisa otoritarinisme baru jika tidak 
legJ~la!Jf dengan ekseku!Jf. D1a bekel)a sama. Dia mencontoh- diatur dengan hati-hati. · 
mehhat, hubungan kedu.a !em- kan, saat pemerintahan Habibie, Pendekatan konstitusi, kata 
bag.a yang ~eha~snya .b1sa be- DPR mampu melahirkan so Djohny, tidak selamanya dapat 

. kelJa sama 1tu d1warna1 dengan undang-undang baru hanya da- dijadikan acuan· untuk menyele-
dead lock (kebuntuan hubung- lam kurun waktu 16 bulan. Me- saikan konflik itu. Dia mengaku 
an) ~ang berlarut-larut. . nurut dia, saat itu hubungan an- konsitusi memang benar menja~ 

D1a .mengatakan, bagmmana tara DPR d~n pemerintah ?ersi- di dasar penyelenggaraan peme
PDR b1sa membuat perundang- fat ~o?pera!Jf. Dalam kond1s1 se- rintahan, namun tidak. sela
undangan yang .. merupakan tu- pert1 1tu, DPR mampu mening- many;~ proses itu dapat menye
gas ut.amanya Jl~a waktu dan ~tkan fungsi dan tugasnya di Jesaikan kontroversi. 
perhat~annya h~?Js untuk mem- b1dang ~nggaran maupun legis- Sementara itu pengaJDat poli-
perhatJkan kebJjakan-kebijakan lasi t1'k saJ1'm s 'd 'I · k · k k 'f . · a1 mem a1, omprom1 
e ~e u!J yan.g bers1f~t ~onfron- Mantan Gubernur Lembaga merupakan bagian yang tidak 
t~tJf. Karena 1tu, saat .1~1 ekseku- Keta~anan Nasional (Lemhan- bisa teriepaskan dari proses de
tJf berada dalam pos1s1 yang le- nas~ JUga melihat, saat ini posisi mokrasi. Melalui kompromi bisa 
mah da~am . h~bungannya de- eksekutif lemah sel}ingga menye- dicapai kesepakatan atas keter
nga.n legJstatJf. Lemahnya ekse- babkan timbulnya keragu-raguan batasan sumber-sumber atau ru
kutJflah yang menyebabkan ~~- dan kurangnya wibawa eksekutif ang dalam politik terutama da
ragu-ra.gu~n pene~akan. stab1.h- dalam menegakkan stabilitas lam penggunaan kekuasaan. 
tas sos1al, .kata d1a dalam d1s- negara. Karena itu, perlu diben- • am fikri 

MfC>t.+ (t.JtJD7116SM, SA~Tll, O'f~Dt~ 1PIJJ 

DPR Gaga I Perjuangkan 
;,.,.,,, Nasib Rakyat Kecil 

JAKARTA (Media): Kenaikan 
harga bahan bakar minyak 
(BBM), tarif dasar listrik (fDL), 
telepon, serta beras merupakan 
'Simbol kegagalan Dewan Perwa
kilan Rakyat (DPR) memperju
angkan nasib keluarga Indonesia 
kelas menengah ke bawah, ter
masuk para pekerja, buruh, pe
gawai negeri, gelandangan, sopir, 
karyawan, guru, wartawan, serta 
prajurit kelas bawah Polri dan 
TN I. 

Demikian rangkuman penda
pat berbagai organisasi kemasya
rakatan (ormas), lembaga swa
daya masyarakat (LSM), dan par
pol menyikapi pe~etujuan kena
ikan harga BBM, telepon, dan 
TD L yang diberikan D PR kepada 
pemerintah. 

Koordinator LSM Govern
ment Watch (Gowa) Farid R Fa
qih mengatakan Gowa juga me
nyesalkan keputusan pemerin
tahan Mega-Hamzah yang mena
ikkan harga BBM, tarif listrik, 
telepon, dan Beras mulai 1 Ja
nuari 2003. 

Gowa menilai keputusan ter
sebut sangat tidak cerdas dan 
menunjukkan lemahnya perhati
an para pembantu ekonomi. po
litik, dan kesejahtcraan rakyat, 
baik pada Kabinet Gotong Ro
yong Mega-Hamzah maupun pe-

nasihat politik di PDIP dan PPP. 
"Ini juga merupakan simbol 

dari kegagalan anggota DPR da
lam memperjuangan nasib kelas 
menengah ke bawah," kata Fa
rid. 

Gowa menilai bahwa kerugian 
yang ':liderita oleh negara atau 
BUMN di bidang perlistrikan, 
komunikasi, dan usaha permi
nyakan sangat tidak layak dibe
bankan kepada keluarga Indone
sia melalui kenaikan tarif. Keru
gian yang dialami harus secara 
cerdas juga dikaji sebagai akibat 
dari ekonomi biaya tinggi, ada
nya upcti untuk pejabat negara, 
korupsi di kalangan BUMN, dan 
berbagai inefisiensi lainnya, baik 
di pemerintahan maupun di BU-
MN. . 

Memilih kenaikan harga po
kok sebagai upaya BUMN men
carl untung juga patut diperma
salahkan oleh para keluarga In
donesia. Sebabnya, pemerintah 
dan BUMN tidak pernah secara 
terbuka dan terus terang me
nyampaikan kepada publik ke
kcluargaan Indonesia: berapa ru
piah penerimaan atau basil pen
jualan BUMN, berapa biaya ope
rasi, biaya produksi, serta kom
ponen biaya apa saja yang harus 
dibebankan kcpada keluarga In
donesia sebagai konsumen. Jika 
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disampaikan secara berkala dan 
terbuka, mungkin saja keluarga 
Indonesia mau menerima kena
ikan harga tersebut. 

Tetapi, bukan tidak mungkin 
ada biaya lain yang merupakan 
biaya akibat inefisiensi, penggu
naan barang-kendaraan dan pes
ta mewah, biaya siluman dan ko
rupsi di kalangan BUMN, serta 
upeti kepada anggota DPR, par
pol dan pejabat negara lainnya. 
Jika korupsi dan kebocoran BU
MN mencapai angka 10-40%, sa
ngatlah tidak adil membebankan 
biaya tersebut untuk dibayar 
oleh keluarga Indonesia. 

Sementara itu, Ketua umum 
Pimpinan Pusat Pemuda (PP) 
Muhammadiyah Abdul Muti 
mendesak pemerintah mencabut 
keputusan kenaikan BBM, TDL, 
dan telepon. "Kalau tetap berta
han menaikkan harga BBM, 
TDL, dan telepon, pemerintah 
harus siap menanggung risiko 
sosial yang akan muncul," kata
nya. 

Ormas ini bahkan mengan
cam akan menurunkan massa
nya ke jalan sebagai bentuk pra
tes alas kcbijakan pemerintah 
yang tidak populer itu. Kenaikan 
harga-harga itu merupakan wu
jud ketaatan pemerintah .lerha
dap instruksi IMF. (CR-30/P-3) 
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RENCANA PEMBELAJARAN (MODEL SOCIAL SCIENCE INQUIRY) 
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Pokok Bahasan : Pranata Sosial 
Kelas/Scmester : II SMU/Genap 
Waktu : 2 jam pelajaran ( 2 x 45 menit) 
Pertemuan : Kccnam 

TPK No. 7 : Setelah mengikuti pelajaran ini siswa akan dapat menjelaskankan fungsi 
pranata pendidikan dalam mensosialisasikan kebudayaan kepada warga 
masyarakat, terutama kepada generasi penerus. 

WAKTU 
URAIAN KEGIATAN INSTRUKSIONAL METODE MEDIA (DALAM MENIT) 

GU- SIS- JML 
RU WA 

I 2 3 4 5 6 7 8 
p Deskripsi Pranata pendidikan merupakan salah 
E Singkar satu pranata sosial yang penting di Ceramah Pap an 3 - 3 
N masyarakat karena merupakan salah Tulis 
D satu wadah sosialisasi nilai-nilai 
A yang ideal di masyarakat 
H Relcvansi : Setiap manusia dan masyarakat 
u membutuhkan pendidikan untuk Ceramah Pap an 3 - 3 
L meningkatkan taraf dan mutu Tulis 
lJ kchidupannya. 
A TPK siswa akan dapat menjelaskan fung-
N si pranata pcndidikan dalam mcnso- Ccramah 2 - 2 

sialisasikan kcbudayaan kepada 
warga masyarakat, terutama kepada 
generasi penerus 

Contoh Contoh lembaga pendidikan Ceramah Pap an - 3 3 
infonnal, formal, dan non-fonnal Tulis 

p Latihan Melalui tanyajawab siswa diminta 
menjclaskan tcntang : Tanya Pap an 2 5 7 
. fungsi pranata pendidikan Jawab Tulis 
. upaya pcnanggulangan siswa putus 

E sckolah 
. fungsi ijazah bagi para lulusan 
. pandangan siswa tcrhadap marak-

nya kehadiran bimbingan tes 
N Uraian Orientasi: 

Materi Pendidikan merupakan tanggung ja-
wab keluarga, sekolah dan masyara- Studi Pap an 2 6 8 
kat. Dari berita di koran dapat diketa Kasus Tulis 

y hui bahwa tidak semua masyarakat 
dapat mcmperoleh pendidikan Kliping 
dengan baik. Mutu pendidikan di Koran 
sekolah pada umumnya masih ren -

A dah, hal ini antara lain disebabkan 
mumnnya fasilitas bela jar seperti 
pcrpustakaan. Dan menJamurnya 
lcmbaga bimbingan tes menunjuk-
kan masyarakat belum sepenuhnya 
mempcrcayat sekolah dalam 
pendidikan anaknya. 
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J 

A 

N 

Di lain pihak, adanya sekolah yang 
dibina Depattemen agruna kadang 
tidak dimengerti masyarakat bagai
mana kedudukannya dengan sekolah 
umum lainnya. 
Apakah yru1g dapat dilakukan untuk 
membantu stswa putus sekolah? 
Mengapa dapat tetjadi adanya 
penolakan ijazah dari sekolah 
madrasah untuk melatnar sebagai 
CPNS? Adakah pengaruh keberada
an lembaga bimbingan tes terhadap 
ketidak efektivan proses 
pembelajaran di sekolah? Apakah 
perpustakaatt di sekolah dapat 
meningkatkan minat baca dan mutu 
pendidikan? 
Merumuskan Hipotesis : 
.Siswa putus sekolah yang mengiku
ti pendidikan Kejar Paket B mem -
punyai peluang yang lebih bcsru· 
untuk memperoleh pekerjaan . 

. Masih terdapat pandangan yang 
berbeda terhadap nilai ijazah dati 
sekolah yang dibina Departemen 
Agama . 

. Mm·aknya lembaga bimbingan tes 
mencenninkan bahwa efektivitas 
pendidikan di sekolah masih belum 
tercapai . 

. Adanya perpustakaan di sekolah 
dapat meningkatkat1 minat baca 
dan pendidikan yang bennutu. 

Definisi: 
Menjelaskan dan menguraikan isti -
lah yang terdapat di mmusan hipo
tesis: siswa putus sekolah, Ijazah, 
sekolah umum, s..:kolah agatna, 
lembaga bimbingan tes, efektivitas 
pendidikan, perpustakaan sekolah 
Eksplorasi : 
Mencm·i bahan yang berkaitatl 
dengan pennasalahan dan rumusan 
hipotesis,mengolah dan menganali -
sis data yang diperoleh, membuat 
catatan/laporan. 
Pembuktian : 
Menguji hipotesis berdasarkan data 
dan fakta yang diperoleh, dan mena
rik kesimpulan sementara, menyem
pumakan laporan 
Generalisasi : 
Memmuskan kesimpulan, membuat 
generalisasi, dan menyatnpaikan 
laoran 
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Diskusi 
Kelompok 

Diskusi 
Kelompok 

Studi 
Mandiri 

Studi 
Pustaka 

Sum bang 
Saran 

Diskusi 
Seminar 

Buku 
Sum her 

Buku 
Sum her 

Buku 
Sumber 

Laporan 
Hasil 

Diskusi 

2 

7 

7 

17 

8 

13 

7 

7 

17 

8 
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I 2 .... 4 5 6 7 8 _, 

p Tes Forma- Untuk mengetahui tingkat pemaha- Tanya - 2 5 7 
E tif dan man siswa, dilaksanakan tanya Jawab 
N Umpan jawab tentang pelaksanaan pranata 
u Balik pendidikan di SMU Negeri 2 Binjai. 
T 
u 
p Tindak Menentukan umpan balik berdasar- Ceramah Pap an 3 ~ 3 

Lanjut kan basil diskusi dan tes fonnatif Tulis 

JUMLAH 19' 71' 90' 
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NO KEGIATAN 

01 PENDAHU-
LUAN 
a. Memotivasi 

b. Deskripsi 
Singkat dan 
Relevansi 

c. Memberita-
hukan TPK 

02 PENYAJIAN 
a. Memberi 

Contoh 

b. Latihan 

c. Uraian 
Materi: 

. Orientasi 

. !vlerumuskan 
Hi poles is 

. Dejinisi 
lstilah 

KEGIAT AN PEMBELAJARAN 
MODEL SOCIAL SCIENCE INQUIRY 

PERTEMUAN :VI 
MENERANGKAN PRANATA PENDIDIKAN 

AKTIVITAS AKTIVIT AS GURU METOD£ 
SISWA 

Memperhatikan Menjelaskan penting- Ceramah 
penjelasan guru nya pranata pendidik 

an bagi siswa dalam 
mengembangkan po 
tensi dirinya agar 
menjadi pribadi yang 
berkualitas dan dapat 
bersaing dalam kehi 
dupan masyarakat. 

Memperhatikan Menjelaskan penting- Ceramah 
penjelasan guru nya pranata pendidik 

an dalam membangun 
bangsa agar memiliki 
sumber daya yang 
berkualitas 

Memperhatikan Menjelaskan tujuan Ceramah 
penjelasan guru pembelajaran 

Memperhatikan Menjelaskan contoh Ceramah 
penjelasan guru Iembaga pendidikan 

infonnal, fonnal, dan 
non-fonnal 

Menjawab perta- Mengajukan pertanya Tanya 
nyaan guru seba- an tentang materi Jawab 
gai bentuk latihan yang disampaikan 

Mendiskusikan Menyajikan konteks Studi 
pennasalahan, masalah yang berkait- Kasus 
merumuskan ma an dengan tujuan pe -
salah, dan memba ngaJarail 
tasi masalah 

Mendiskusikan Mengru·ahkan siswa Diskusi 
rumusan hipote- untuk merumuskan Kelompok 
sis sesuai dengan hipotesis, mengaju -
rumusan masalah kan pertanyaan, dan 

mengelola diskusi 

Memberikan Mengelola diskusi Diskusi 
penjelasan is~& Mengajukan Kelompok 
yang terdapat pertanyaan 
dalam hipotesis 
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MEDIA WAK 
TU 

(MEN!D 
7' 

2' 

Pap an 
Tulis 

3' 

2' 

75 I 

Pap an 3' 
Tulis 

Pap an 7' 
Tulis 

Pap an 8' 
Tulis 

Kliping 
Koran 

- 7' 

Buku 
Sumber 7' 
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Buku 
. h"ksplorasi Membaca, mene- Membimbing dan me Studi Sumber 20 I 

liti, sharing pene- mantau siswa dalam Mandiri 
muan untuk me - mengumpulkan data Studi 
nguji hipotesis, Pustaka 
dan membuat 
catatan/laporan 

. l'emhuktian Mcnguji hipo- Mengelola Diskusi Diskusi 81 

tesis dan mela- Kelompok, dan me- Sum bang 
kukan pembuk- ngajukan pertanyaan- saran 
tian berdasarkan pertanyaan Laporan 
data dan fakta Hasil 

Diskusi 
. General isasi Menyusun pernya Mengelola diskusi, Diskusi 15 I 

taan sesuai seminar, dan menga- Seminar 
dengan hasil uji jukan pcrtanyaan 
hipotesis dan 
membuat 
generalisasi 

03 PENUTUP 81 

a. Tes Forma- Mcndiskusikan Memberi tugas kepa Diskusi 5' 
tifdan Um- tugas yang dibe- da siswa dan mem- dua-an 
pan Balik rikan guru, dan berikan umpan balik 

memperhatikan hasil diskusi siswa 
umpan balik yang 
diberikan guru 

b. Tindak Memperhatikan Menyampaikan apa Ceramah 31 

Lanjut penjclasan guru yang harus dilakukan 
siswa sclanjutnya 
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No: I. a. J 

BAHAN PEMBELAJARAN 
MODEL SOCIAL SCIENCE INQUIRY 

PERTEMUAN: VI 
MENJELASKAN PRANAT A PENDIDIKAN 

KEGIATAN: METOD£: MEDIA: 
MOTIVASI CERAMAH I 

WAKTU: 
2 MENIT 

Kemajuan suatu negara ditentukan oleh kualitas sumber daya manusianya yang tercermin 
melalui tingkat pcndidikan masyarakatnya. Melalui pranata pendidikan norma dan nilai-nilai 
kehidupan se1ta kebudayaan disosialisasikan kepada generasi penems. Pendidikan tidak hanya 
berlangsung di sekolah, tetapi juga di keluarga dan masyarakat, dan dengan pendidikan manusia 
akan membekali dirinya dengan ilmu pengetahuan, keterampilan dan sikap yang diperlukan dalam 
mengembangkan kualitas diri dan mencari nafkah .. Karena itu melalui pembelajaran ini, siswa 
akan menyadari betapa pentingnya arti pendidikan bagi setiap orang, dan supaya siswa dapat lebih 
rajin belajar. 

·-------··----------------

--------------- -·-------~---·-------- ·- --- ------ ------..-----------.---------, 
No: I. b. KEGIATAN: 

DESKRIPSI SINGKAT 
DAN RELEV ANSI 

Lingkup pembelajaran ini meliputi : 
- pengertian pranata pendidikan 
- fungsi pranata pendidikan 
- tri pusat pendidikan 
- unsur-unsur pranata pendidikan 

METODE: 
CERAMAI-I 

MEDIA: 
PAPAN TULIS 

WAKTU: 
3 MENIT 

Dengan pendidikan bakat dan potcnsi diri seseorang dapat dikembangkan, dan menjadi 
modal bagi scscorang untuk menghadapi tantangan hidup dan memecahkan berbagai masalah yang 
dihadapinya dengan kedewasaan yang bertanggungjawab. 

No: I.e KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
PEMBERITAHUAN CERAMAH 2 MENIT 

TUJUAN 

Tujuan khusus pembelajaran ini adalah agar setelah mengikuti pelajaran ini siswa akan 
dapat menjelaskan fungsi pranata pendidikan dalam mensosialisasikan kebudayaan kepada warga 
masyarakat, terutama keada generasi penerus. 

No: 2. a. I KEGlATAN: I 
MEMBER! CONTOH 

METOD£: 
CERAMAH I 

MEDIA: I WAKTU: 
PAP AN TULIS 3 MENIT 

Mcmberi contoh lembaga pcndidikan informal, pendidikan fonnal, dan pendidikan non-
formal: 

contoh lembaga pendidikan infonnal adalah keluarga 
contoh lembaga pendidikan formal : sekolah , yaitu SO, SMTP, SMT A, dan Perguruan Tinggi. 
contoh lembaga pendidikan non-formal : kursus-kursus keterampilan, kursus bahasa, kursus 
komputer 
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-
-
-

No :2. b KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
LATIHAN TANYAJAWAB 7 MENIT 

Pertanyaan-pertanyaan untuk latihan bagi siswa : 
Apa yang dimaksud dengan pranata pendidikan? 
Jelaskan fungsi pranata pendidikan! 
Unsur-unsur apa saja yang terdapat dalam pranata pendidikan dan berikan contohnya. 

No: 2.c KEGIATAN: 
URAl AN MA TERI 

ORIENTA Sf 

METODE: 
TANYAJAWAB 

MEDIA: 
PAPANTULIS 

WAKTU: 
8 MENIT 

Pcndidikan merupakan tang1•ung jawab kcluarga, sekolah dan masyarakat. Dari berita di 
koran dapat diketalmi bahwa tidak semua masyarakat dapat memperoleh pendidikan dengan baik. 
Mutu pendidikan di sekolah pada umumnya masih rendah, hal ini antara lain disebabkan rninimnya 
fasilitas belajar seperti perpustakaan. Dan menjamumya lembaga bimbingan tes menunjukkan 
masyarakat belum sepenuhnya mempercayai sekolah dalam pendidikan anaknya. Di lain pihak, 
adanya sekolah yang dibina Departemen agama kadang tidak dimengerti masyarakat bagaimana 
kedudukannya dengan sekolah umum lainnya. 
- Apakah yang dapat dilakukan untuk membantu siswa putus sekolah? 
- Mengapa dapat terjadi adanya penolakan ijazah dari sekolah madrasah untuk melarnar sebagai 

CPNS? 
- Adakah pcngaruh kcbcradaan lembaga bimbingan tes terhadap ketidak efektivan proses 

pembelajaran di sekolah? 
- Apakah perpustakaan di sekolah dapat meningkatkan rninat baca dan mutu pendidikan? 

No: 2.c KEGIATAN: 
URArAN MATERI 

MUU!M(I,'-J'KAN HJJ>OthSJS 

Rumuskan Hipotesis : 

METODE: 
DISK US! 

KELOMPOK 

MEDIA: WAKTU: 
5 MENIT 

. Siswa putus sekolah yang mengiku ti pendidikan Kejar Paket B mempunyai peluang yang lebih 
bcsar untuk memperoleh pekerjaan . 

. Masih terdapat pandangan yang berbeda terhadap nilai ijazah dari sekolah yang dibina 
Depmtemen Agmna . 

. Maraknya lembaga bimbingan tes mencerminkan bahwa efektivitas pendidikan di sekolah masih 
belum tercapai . 

. Adanya pcrpustakaan di sekolah dapat meningkatkan minat baca dan pendidikan yang be1mutu. 

----~-----------~~------~~-------------------------------__] 

No: 2.c KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAIAN MATER! DISKUSI BUKUSUMBER 7 MENIT 

IJEJ.JN/,1.,'//PENJEJASAN JSTJJAH KELOMPOK 
Penjelaskan dan mefl!:,'11raikan istilah yang terdapat di rumusan hipotesis: 

- Siswa pulus sekolah, siswa yang berhenti sekolah sebelum menyelesaikan pendidikannya dan 
tidak mempunyai Surat Tanda Tamat Belajar( STTB) atau ijazah. 

- ljazah, adalah STTB dari jenjang pendidikan tertentu merupakan salah satu simbol unsur 

pranata pendidikan 
- Sekolah umum. sekolah yang diselenggarakan oleh departemen Pendidikan Nasional 
- Sekolah a~ama, sekolah van~selenggarakan oleh Departemen Agama 
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/,embaga bimbingan tes, adalah lembaga pcndidikan luar sekolah yang memberi bimbingan 
kepada siswa untuk membantunya agar dapat diterima di sekolah pavorit atau Perguruan 
Tinggi Negeri 
Ejektivitas pendidikan, adalah hal yang berkenaan dengan hasil pendidikan dan mutu yang 
dicapai apakah sesuai dengan tujuan yang diharapkan 
Perpustakaan sekolah, adalah tempat/ruang tempat yang menyediakan buku, tempat 
menyimpan, membaca, dan menyediakan buku untuk dipinjam 
Pendidikan bermutu, adalal1 pendidikan yang berkualitas, yang baik dan diakui oleh 
masyarakat 

No.2. c KEGIATAN METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAIAN MA TERI STUDI MANDIRI BUKU 20 MENIT 

EKSPLORASI STUDI PUST AKA SUMBER 

Mencari bahan, mengolah, menganalisis data, fakta, ata teori yang diperoleh, dan 
membuat catatan/laporan 

No.2. c KEGIATAN METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAIAN MA TERI DISK USI 8 MENIT 

Pl!-MBUKTIAN SUMBANG SARAN 

Menguji hipotesis berdasarkan data dan fakta yang diperoleh atau mengacu kepada teori 

No.2. c KEGIATAN METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAIAN MATER! DISK USI LA PO RAN 15 MENIT 

(; h'N HRA/,/."J'A"J'I SEMINAR HASIL DISKUSI 

Menarik kesimpulan dan membuat generalisasi berupa pemyataan yang memiliki tingkat 
abstraksi yang luas. 

No.3. a KEGlATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
ns FORMATIF DAN DiSKUSI DUA-AN 5 MENIT 

UMPAN BALIK 
Untuk mengetahui pemahaman siswa dilaksanakan diskusi bersama ternan sebangku (berdua) 

tentang fungsi pendidikan sebagai sumber inovasi . 
Guru menanggapi hasil diskusi siswa sebgai umpan balik 

~- -~~ ~- ~-~--- - ~ ~ -~---~-~~~-~--~--~ ----- ~ --~----· -~--~--~~~--~ -·---------~~-~---~---

No.3. b KEGLATAN : METODE: MEOLA: WAKTU: 
TINDAK LANJUT CERAMAH 3 MENIT 

Menjelaskan kembali bagian yamg belum dimengerti siswa 
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P~HATA P-Eri .DID I t==-4ti 

· ·· ---~• MEDIA lND~NESIA •--~-----~----

JUMAT, l NOVEMBER 2002 

PUTUS SEKOLAH: Sekitar 900 siswa di Kola Cirebon kini ter
catat putus sekolah dan belum mendapat kesempatan meng
ikuti pendidikan luar sekolah. Kepala Subdinas Pendidikan Luar 
Sekolah (PLS) Dinas Pendidikan Kota Cirebon Dedi Windiagiri' 
mengatakan sesuai data sensus yang dibuat Dewan Pendidikan 
Kota (DPK) tercatat jumlah siswa putus sekolah yang 
semestinya mendapatkan pendidikan Kejar Paket B mencapai 
1.166. Namun, akibat terbentur anggaran, baru sebanyak 200 
anak yang mendapatkan program terse but. "Untuk Kejar Paket 
B atau pendidikan setingkat SLTP ini sangat diperlukan bagi 
anak putus sekolah." Kelebihan yang ada pada program ini, 

selain memberikan materi pengetahuan tentang pelajaran umum, 
siswa juga dibekali keterampilan, seperti menjahit, potong ram but, 
otomotif, dan keahlian lain, sehingga jenis paket pendidikan ini 
memberikan peluang bagi lulusannya untuk mandiri dengan bekal 
keterampilan yang diperolehnya dari program PLS. Berdasarkan 
catatan Subdinas PLS Kota Cirebon, sebagian besar siswa yang 
mengikuti Kejar Paket B sudah bisa mandiri atau bekerja sesuai 
keahliannya. "Karena itu harapan kami pemkot bisa mengaloka
sikan anggaran yang lebih besar. lni demi pemerataan PLS," tan
dasnya. Dedi me rasa yakin program Kejar Paket B kelak akan bisa 
dirasakan manfaatnya bagi warga kota. (SR/B-4) 

SISWA MADRASAH RESAH: Ribuan siswa dan alumni madra
sah di Bengkulu resah dengan ad any a penolakan ijazah sekolah 
madrasah untuk melamar sebagai cal on pegawai negeri sipil di 
lingkungan Pemerintah Kola Bengkulu. Gus Maizal Syamsu dari 
madrasah aliyah negeri (MAN) Bengkulu mengatakan penolakan 
ijazah sekolah berciri Islam dalam penerimaan CPNS ini sudah 

.mengarah pada tindakan SARA dan memojokkan pendidikan 
yang dikelola umat Islam. Sementara itu, Kepala Dinas Diknas 
Provinsi Bengkulu Syarofah Jafri menyesalkan aparat Pemkot 
Bengkulu karena sekolah madrasah sudah disamakan statusnya 
dengan sekolah umum lainnya. (AnVB-4) 

------------------------------------

BIMBINGAN TES: Keberadaan lembaga bimbingan tes dinilai tidak 
mendukung proses bel ajar siswa secara benar karen a hanya me
ngajarkan cara-cara pemecahan soal dan meyiasati jawabannya. 
Berbicara dalam sebuah seminar pendidikan di kampus Universi
tas Islam Bandung, Kepala Seksi Penyusunan Bahan Ajar Direk
torat Pendidikan Menengah Umum Departemen Pendidikan Nasio
nal (Depdiknas) Bam bang lrianto mengungkapkan lembaga bim
bingan tes semula bertujuan membantu siswa agar berhasil dalam 
ujian masuk perg\)ruan tinggi. Namun. kenyataannya dari segi 
edukasi fungsi itu tidak berjalan. "Celakanya lagi, rupanya cara 
pembelajaran yang diterapkan lembaga bimbingan tes mulai ditiru 

dan diterapkan oleh banyak guru dalam pembelajaran sains di 
kalas." Menu rut Bambang, menjamurnya lembaga bimbingan tes 
juga tidak terlepas dari peranan guru yang belum optimal dalam 
proses belajar mengajar di kelas. Hal itu terutama sangattampak 
pada bidang studi ilmu-ilmu eksakta. Dia mengungkapkan, ber
dasarkan pengalaman mengajar pad a mahasiswa, para dosen fa
kultas matematika dan ilmu pengetahuan alam (FMIPA) rata-rata 
memunyai kesan yang mendalam terhadap pembelajaran sains 
di SLTA. Di antara kesan itu adalah materi ilmu-ilmu eksaktayang 
dibahas cenderung terlalu banyak. Akan tetapi, penguasaan materi 
terhadap bidang studi itu sangat dangkal. (ST/B-4) · 

·----------------~"··><~----·-·------···~---------
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DIDAKTIK.A 

Madrasah dan _Perpustakaan 

S 
ETIAP sekolah galibnya 
haruslah memiliki se
buah perpustakaan 

yang lengkap. Apa pun status 
sekolah itu. Namun, yang 
terjadi tidak demikian. Ham
pir di setiap sekolah, teruta
ma sekolah swasta, bisa di
katakan hampir tak ada yang 
memiliki perpustakaan. Apa
lagi sebuah ruang khusus un
tuk kebutuhan itu. 

Mep.jadi aneh sekaligus 
tragis jika kenyataan itu be
nar-benar disebabkan oleh 
ketidakpedulian kita: para 
pemerhati dunia perbukuan, 
kaum cerdik-cendekia,bah
kan baik pemerintah daerah 
maupun pemerintah pusat. 

Kita sering berkoar ingin 
mengejar ketertinggalan da
lam bidang intelektual. Kita 
pun sering berteriak ingin hi
sa duduk semeja dan berdiri 
sama tinggi dengan bangsa 
lain dalan;J perkara pengua
saan dan pemahaman ilmu 
pengetahuan. 

Akan tetapi, kita rupanya 
lupa (atau pura-pw-a tidak 
tahu) bahwa kita sama sekali 
tak memiliki kepedulian ter
hadap persoalan sepenting 
ini. Generasi dengan kadar 
keintelektualan dan kecende
kiawanan yang dapat bera
daptasi serta bersosialisasi 
dengan para intelektual dan 
cendekiawan bangsa-bangsa 
lain, yang lebih dulu maju se
cara ilmu pengetahuan, ada
lah mereka memiliki tradisi 
membaca, tradisi penyediaan 
buku-buku be1mutu, tradisi 
pendirian perpustakaan di 
tempat-tempat yang me
mungkinkan masyara
kat-baik kaum terpelajar 
maupun umum-dapat me
manfaatkan keberadaannya. 

••• 
MINAT baca peserta didik, 

sejak setingkat SD hingga 
perguruan tinggi, tak bisa le
pus dari tersedianya bu
ku-buku yang dapat dengan 
muduh didapatkan di sekitar 
tempat mereka belajar. Khu
sus puda madrasah-mulai 
dari ibtidaiyah (MI), tsanawi
yah (MTs), hingga aliyah 

Khomsanah Damiri· 

(MA)-berstatus swasta, ke
tersediaan perpustakaan 
yang agak memadai be
nar-benar sangat mempriha
tinkan. Bahkan, boleh elise
but langka bila di sebuah 
madrasah swasta ada perpl,IS
takaan yang demikian. 

Perkara kepedulian kita 
pada perpustakaan seperti 
tak berkait dengan sukses di 
bidang perkembangan kema
juan perekonomian di satu 
pihak. Padahal, berawal dari 
bukulah seseorang di kelak 
kemudian hari akan dapat 
menuai suksesnya; setidak
nya, mereka sukses secara il
mu pengetahuan dan tak ke
tinggalan dalam bidang yang 
a cap kita sebut sebagai kaum 
terpelajar. 

Saya pikir, berawal dari si
nilah-kekurangan dan keti
adaan perpustakaan-faktor 
utama ketimpangan daya na
lar serta daya serap siswa 
yang belajar di madrasah di 
desa dengan siswa yang ber
sekol-ah di kota. Bagi pelajar 
di kota, ketersediaan buku 
memudahkan mereka bebas 
memilih bacaan. Hasilri.ya je
las. Mereka lebih berwawa
san dan lebih cepat memper
oleh pengetahuan. Sementara 
mereka yang tinggal dan ber
sekolah di sekolah desa, ka
rena ketaktersediaan perpus
takaan serta su!itnya menda
patkan buku bacaan lainnya, 
berdampak pada keterting
galan dalam soal pcngctahu-
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an dan wawasan. 
Beruntung bila sekolah 

(madrasah) swasta yang ber
lokasi di desa.ini kemudiAn 
mendapat kunjungan dari 
mereka ;lang datang dari ko
ta, yang kebetulan memiliki 
kepedulian dalam soal ini. 
Beruntung pula jika madra
sah swasta yang berlokasi di 
desa kebetulan punya sea
rang guru yang memiliki ja-· 
ringan dengan mereka yang 
peduli terhadap dunia buku, 
dunia perpustakaan. 

Dengan adanya seorang 
gmu-syukur bila lebih dari 
satu-madrasah swasta terse
but akan memperoleh cara: 
bagaimana siswa berminat
baca, berminat-buku, dan 
mau masuk ke ruang perpus
takaan. Dan lebih jauh, hu
bungan sang guru dengan 
koleganya di kota, memudah
kan mendapatkan informasi 
tentang buku apa yang telah 
terbit, siapa atau kelompok 
mana yang bersedia menum
bangkan koleksi buku mere
ka bagi madrasah swasta 
tempat dia menjadi guru? 

Tetapi, jauh lebih penting 
adalah kepedulian pemerin
tah (daerah maupun pusat). 
Adala):l tanggung jawab pe
merintah untuk memacu le
bih cepat generasi pelajar ki
ta dalam mengejar keterting
galannya dari generasi pela
jar negeri-negeri maju. Ada
lah menjadi tugas pemerintah 
untuk memikirkan tersedia
nya sebuah perpustakaan di 
semua sekolah, baik sekolah 
negeri maupun swasta. 

Tanpa adanya semacam 
crash program yang khusus. 
menangani masalah ini, mus
tahll generasi kita di zaman 
yang akan datang mampu 
berkompetisi dengan segene
rasi di negeri-negeri maju. 
Terlebih bagi sekolah atau 
madrasah swasta, yang ke
beradaannya secara geogra
fis-ekonomis memang tak 
teijangkau oleh kemajuan 
pesat di bidang informasi. 

KHOMSANAH DAM!Rl 
Guru MTs Mafaitihul Huda Rau, 

Desa Rau, Kecamatan Kedung, 
Kabupatcn fepara 
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[KOMPAS] RABU, 15 MEI 2002 HALAMAN 9 

/ 

Perpustakaan untuk ~~Human Investment~-> 
SEMARANG, KOMPAS-Per
pustakaan sebagai salah satu 
sarana pembelajaran dapat 
menjadi sebuah kekuatan un
tuk mencerdaskan bangsa, se
kaligus menjadi tempat yang 
menyenangkan dan mengasyik
kan. Meski hasilnya tidak dapat 
dirasakan dengan segera, me
ngelola dan mcngcmbangkan 
perpustakaan sama halnya de
ngan human investment dan 
memperkuat modal sosial. 

Demikian eliungkapkan oleh 
Menteri Pendidikan ,N"asional 
(Mendiknas) Abdul Malik Fa
cljar, Senin (13/5), dalam semi
nar nasional "Meretas Proble
matika Perpustakaan eli Indo
nesia" di Kampus Universitas 
Katolik (Unika) Socgijapra-

nata, Semarang. 
"Kalau bangsa ini ingin suk

ses di masa menc!atang, posisi
kan institusi dan sumber-sum
ber pembelajaran sebagai ke
kuatan investasi dan kekuatan 
modal sosial," ujarnya. Keun
tungan investasi tersebut, de
mikian Malik Fadjar, baru di
rasakan minimal 10 tahun 
mendatang. Jika masyarakat 
terdidik dan cerdas, kekuatan 
untuk mencapai posisi strate
gis dan berkompetisi semakin 
besar. 

Hanya saja, diakui bahwa 
bangsa ini tidak pernah serius 
dalam mengembangkan sum
ber-sumber pembelajaran, 
baik olch institusi pC'ndidikan 
bcscrta scgala fasilitasnya, 

maupun organisasi sosial ke
masyarakatan dan keagamaan. 
Akibatnya, terjaelilah kesen
jangan kem:musiaan karena 
tidak terjaeli proses edukasi, 
peclagogi yang padu, utuh, 
dan berkesinambungan. 

Untuk itu, Malik Fadjar ber
harap, dengan memperbaiki 
sal:1h satu sumber pembela
jaran seperti perpustakaan, ke
senjangan tersebut dapat eli
jembatani. Menurut dia, kini 
perpustakaan tidak lagi berpe
ran sebagai sesuatu yang pasif 
dan tidak dapat eliajak berbi
cara. Sebaliknya, perpustaka
an harus menjaeli sarana inter
aktif dan menjadi tempat di
hasilkannya bcrbagai hal bam. 

"Tantangannya adalah me-

nyangkut seberapa jauh kita 
mampu mengembangkan per
bukuan dan mengakses dunia 
luar. Kita ini punya satelit, te
tapi justru Singapura yang me
manfaatkannya untuk me
ngembangkan perpustakaan. 
Justru kini untuk dapat meng
akses perpustakaan internasio
nal, kita harus masuk dulu ke 
channel Singapura," ujar Ma
lik Fadjar. 

Malik menambahkan, .saat 
ini diperlukan sistem manaje
men yang kokoh, sistem bud
geting yang kuat, serta sistem 
kepernimpinan yang kuat. Hal 
tersebut harus dilakukan jika 
bangsa ini mau menyongsong 
era global eli bidang pen
didikan. (ANA) 

-BaruLimaPcrscn Sckolah Mcmiliki Pcrpustakaan 
JAKARTA, KOMPAS-Baru 
lima persen dar:i sekitar 
300.000 sekolah-SD hingga 
SLTA-di Indonesia yang me
miliki perpustakaan secar·a 
memaclai. Paclahal, tanpa per
pustakaan siswa akan sulit me
ningkatkan minat baca serta 
menambah pengetahuan dan 
keterampilannya. 

Deputi Pengembangan Per
pustaka::m Nasional RI (PNRI) 
Idris Kamah mengungkapkan 
hal ini di Jakarta, Sclasa (14/5), 
menyambut Hari Perpustakaan 
Nasional yang akan diperingati 
tanggal17 Mei nanti. Untuk itu, 
Idris mcngharapkan pcnwrin
tah mcnyisihkan anggaran bagi 
pcngadaan ruang perpustakaan 

eli sekolah-sekolah. 
Dengan adanya ruang per

pustakaan di setiap sekolah, 
demikian Iclris, buku-bukunya 
dapat dicarikan dari bantuan 
masyarakut, sedangkan PNRI 
dan kantor perpustakaan eli 
kabupatenlkota akan membe
rikan bantuan untuk tenaga 
pengelolanya. Jika gagasan ini 
tidak segera diwujudkan, di
khawatirkan mutu pendidikan 
akan terus tertinggal diban
clingkan negara-negara lain. 

Selain itu, untuk meningkat
an minat membaca masyara
kat, seharusnya sctiap dcsa/kc
lurahan juga mcmiliki pcrpus
takaan umum, serta di tingkat 
RT/RW mempunyai taman ba-
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caan umum. Saat ini baru seki
tar 20 persen dari 66.000 de
sa/kelurahan yang telah memi
liki perpustakaan sehingga su
dah sewajarnya bila pemerin
tah kabupatenlkota menyi
sihkan anggaran untuk pem
bentukan perpustakaan di 
tiap-tiap desa!kelurahan. De
ngan adanya perpustakaan, se
luruh masyarakat desa/kelu
rahan akan melek huruf dan 
mampu mengembangkan usa
ha schingga mengurangai pen
duduk miskin dan mencegah 
adanya konfiik antarwarga, se
kaligus memantapkan kesatu
an b:mgsa. 

Acara Hari PNRI tahun 2002 
ini akan diisi penandatangan-

an kerja sama PNRI dengan 
Yayasan Baca Anak Indonesia 
tentang program pendirian 
perpustakaan eli sejumlah SD 
di Desa Lengkong Wetan, Ke
camatan Serpong, Kabupaten 
Tangerang. 

Pada peresmian perpusta
kaan di Tangerang pada tang
gal 16 Mei itu juga akan eliisi 
sarasehan tentang peran per
pustakaan, dengan pembicara 
an tara lain Menko Kesra Jusuf 
Kalla, Mendiknas Abdul Ma
lik Fadjar, Menteri Energi dan 
Sumber Daya Mineral Pur
noma Yusgiantoro, serta Men
teri Negara Riset dan Tekno
logi Hatta Radjasa. 

(ANTARA/MAM) 
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RENCANA PEMBELAJARAN (MODEL SOCIAL SCIENCE INQUIRY) 
Mata Pelajaran : Sosiologi 
Pokok Bahasan : Pranata Sosial 
Kelas/Semester : II SMU/Genap 
Waktu : 2 jam pelajaran ( 2 x 45 menit) 
Pertemuan : Ketujuh 

TPK No. 8: Setelah mengikuti pelajaran ini siswa akan dapat menjelaskan fungsi pranata 
agama dalam mengatur hubungan antara manusia dengan TuhanNya, manusia 
dengan manusia, dan manusia dengan lingkungannya. 

WAKTU 
URAIAN KEGIATAN INSTRUKSIONAL METODE MEDIA (DALAM MENIT) 

GU SIS JML 
RU WA ·-···· -·------ ---- --- ~·-··-~-----~~-~~~--~\--~-~--+-~~--+....:..:.=----t----:~=--+~~--1 

l 2 3 4 
P Deskripsi Pranata agama memberikan pedoman 
E Singkat bagi manusia dalam berhubungan 
N dengan Tuhannya, dan memberi dasar 
0 perilaku dalam bermasyarakat, agar 
A 
H tercapai kebahagiaan di dunia dan 

Ceramah 

5 

Papan 
Tulis 

6 

3 

7 8 

3 

akhirat. u ~----r~~=---------------------~--------~------+---~---4------l 
L Relevansi : Setiap pemeluk agan1a harus mengeta -
u hui nilai-nilai ajaran agamanya untuk Ceramah 
A dipedomani dalam menjalani kehidup-

Pap an 
Tulis 

2 2 

N an. 
r-~~~~~~~~~~~~~~~~~~~4-~~~--4-~~~4-~-4~-4-~~ 

TPK Siswa akan dapat menjelaskan fungsi 

Contoh 

pranata agama dalam mengatur hubung 
an antara manusia dengan Tuhan-Nya, 
manusia dengan manusia, dan manusia 
dengan lingkungannya 

Ceramah 

Ceramah 

2 2 

3 3 Contoh pelaksanaan pranata agama di 
sekolah 

p r-~~-~--~~---~---~---~---+------~------4---+--~-~ 
Latihan Melalui tanyajawab s;swa diminta 

E 

N 

y 

A 

Uraian 
Materi 

menjelaskan tentang: 
. pengertian pranata agama 
. fungsi agama bagi kehidupan manusia 
. bagaimana pelaksanaan pranata 

agama di sekitar lingkungan siswa 
Orientasi: 
Agama merupakan pedoman hidup un
tuk meraih kebahagiaan di dunia dan 
akhirat bagi penganutnya. Setiap peme 
luk agama dituntut untuk melaksana
kan kewajiban dan menjauhi larangan 
yang telah digariskan dalam aJaran 
agamanya. Jika seseorang meyakini 
dan patuh pada agamanya, maka 
dengan sendirinya setiap pemeluk 
agama yang taat, akan mampu mengen
dalikan dirinya dari perbuatan yang 
dilarang oleh agama, dan tidak bersi -
kap putus asa menghadapi berbagai 
masalah. Adanya berbagai agama yang 
dianut masyarakat Indonesia menun -
jukkan beragamnya nilai-nilai aJaran 
agama di masvarakat2011ltuk itu diperlu 
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Tanya 
Jawab 

Studi 
Kasus 

Papan 
Tulis 

Papan 
Tulis 

Kliping 
Koran 

2 

3 

4 6 

8 11 

40111.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



I 2 3 4 5 6 7 8 
kan sikap toleransi untuk menciptakan 
kehidupan yang damai dan runan . 

J 
. Bagaimana fungsi agama bagi kehi-

dupru1 manusia dalrun menghadapi 
berbagai masalah ? 

. Apakah pranata agruna telah dilaksa-
nakan dengan baik oleh pemeluknya? 

I . Mengapa diperlukan toleransi antar 
umat beragruna? 

Merumuskan Hipotesis : 
. Orang yang taat beragruna tidak akan Diskusi - 7 7 

berputus asa dalrun 111enghadapi berba Kelompok 
A gai masalah kehidupan 

. Pranata agruna belum dilaksanakan 
dengan baik oleh para pemeluknya 

. Toleransi antar urnat beragruna dapat 

N mempengru·uhi terciptanya keamanan 
dan perdamaian. 

Definisi: 
Menjelaskan dan menguraikan istilah Diskusi Buku - 8 8 
yang ada dalam rumusan hipotesis Kelompok Sumber 
taat beragruna, berputus asa, masalah 
kehidupru1, prru1ata agruna, pemeluk 
agruna, toleransi atltar umat beragruna. 
Eksplorasi : 
Mencari bahan yang berkaitan dengan Studi Buku - 19 19 
pennasalahan dan rumusan hipotesis, Mandiri Sumber 
mengolah dan menganalisis data yang Studi 
diperoleh, membuat catatan/laporan. Pustaka 
Pembuktian : 
Mengu_ji hipotesis berdasarkan data dan Sum bang - 7 7 
fakta yang diperoleh, dan menru·ik ke - Sru·an 
simpulan sementara, menyempurnakan 
laporan 
Generalisasi : 
Merumuskan kesimpulan, membuat Diskusi Laporan 2 10 12 
generalisasi, dan menyrunpaikan lapor- Seminar Hasil 
an Diskusi 

p Tes Fonna Untuk mengetahui tingkat pemahrunan 
E tif dan siswa, diajukru1 berbagai pertanyaan Tanya 2 4 6 
N Umpan tentang pelaksanaan pranata agama di Jawab 
u Balik lingkungan keluarga dru1 masyarakat 
T sekitar siswa u 

Tindak Penjelasru1 kembali bagian-bagian yang Cerrunah Pap an 4 4 p -
Lanjut belum dimenge1ti siswa. Tulis 

JUMLAH 20 I 70 I 90 I 
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-·-------~ ----. ------~---- ... -

NO KEGIATAN 

01 PEN OAHU-
LUAN 
a. Memotivasi 

b. Deskripsi 
Singkat dan 
Relevansi 

c. Memberita-
hukan TPK 

------ .. - -------·--------- ---

02 PENYAJIAN 
-~r----

a. Memberi 
Contoh 

b. Latihan 

c. Uraian 
Materi: 

. Orientasi 

. J>erumusan 
Hi poles is 

. })e_jinisi Pen-
Jelasan !sfi!ah 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 
MODEL SOCIAL SCIENCE INQUIRY 

PERTEMUAN : VII 
MENERANGKANPRANATAAGAMA 

,-----------

AKTIVITAS AKTIVITAS GURU METODE 
SISWA 

Memperhatikan Menjelaskan penting - Ceramah 
penjelasan guru nya pranata agama se-

bagai pedoman menja-
!ani kehidupan agar 
tercapai kebahagiaan 
di dunia dan akhirat 

M emperhatikan Mettielaskan penting - Ceramah 
penjelasan guru nya pranata agama se-

bagai pedoman dalam 
berhubungan an tara 
manusia dengan Tuhan 
Nya. manusta dengan 
man usia.. dan manusia 
dengan lingkungannya. 

Memperhatikan Menjelaskan tujuan Ceramah 
penjelasan guru pembelajaran 

----- --------~~-- ---- -·------· ----~---- -----

Memperhatikan Menjelaskan contoh Ceramah 
penjelasan guru pelaksanaan pranata 

agama di sekolah 

Menjawab perta- Mengajukan pe1tanya- Tanya 
nyaan guru seba- an tentang materi yang Jawab 
gai bentuk latihan akan disampaikan 

Mendiskusikan Menyajikan konteks Studi 
pennasalahan dan masalah yang berkait- Kasus 
merumuskan an dengan tujuan 
masalah pembelajaran 

Mendiskusikan Mengarahkan siswa un Diskusi 
rumusan hipote- tuk merumuskan hipo Kelompok 
sis scsuai dengan tcsis, mcngajukan per-
rumusan masalah tanyaan, dan mengclo-

Ia diskusi 

Memberikan pen Mengelola diskusi Diskusi 
jelasan istilah Mengajukan Kelompok 
yang terdapat pe1tanyaan 
dalam hipotesis 
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21 
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Pap an 61 
Tulis 

Pap an 11 I 

Tulis 
Kliping 
Koran 
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. Fksplorasi Membaca meneli Membimbing dan me - Studi Buku 19 I 

ti, sharing pene - mantau siswa dalam Mandiri Sumber 
muan untuk me- mengumpulkan data Studi 
nguji hipotesis Pustaka 
dan membuat 
catatan/laporan 

. Pembuktian Menguji hipotesis Mengelola Diskusi Sumbang 71 

dan melakukan Kelompok, dan me- saran 
pembuktian berda ngajukan pertanyaan-
sarkan data dan pertanyaan 
fakta 

. ( ;enera/isasi Menyusun pernya Mengelola diskusi, se- Diskusi Laporan 121 

taan sesuai minar, dan mengaju - Seminar Hasil 
dengan hasil uji kan pertanyaan Diskusi 
hipotesis dan 
membuat generali 
sas1 

03 PENUTUP 10 I 

a. Tes Fonna- Mendiskusikan Memberi tugas kepada Diskusi 61 

tifdan Urn- tugas yang diberi siswa dan memberikan dua-an 
pan Balik kan guru dengan umpan balik hasil 

teman sebangku, diskusi siswa 
dan memperhati~ 
kan umpan balik 
yang dibetikan 
guru 

b. Tindak Memperhatikan Menyampaikan apa Ceramah 41 
Lanjut penjelasan guru yang hams dilakukan 

siswa selanjutnya 
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No: I. a. I 

BAHANPEMBELAJARAN 
MODEL SOCIAL SCIENCE INQUIRY 

PERTEMUAN: VII 
MENJELASKAN PRANA T A AGAMA 

I I 
MEDIA: METODE: 

CERAMAH 
KEGIATAN: 
MOTIVASI I 

WAKTU: 
2 MENIT 

Adanya berbagai agama yang dianut para pemeluknya dapat saja menimbulkan konflik antar 
umal bcragama dalam sualu masyarakat. Mclalui pranala agama dapat diketahui berbagai nilai dan 
nonna-nonna ajaran agama yang ada di masyarakat, dengan demikian akan timbul sikap saling 
menghormati terhadap ajaran agama masing-masing atau sikap toleransi. Pelajaran ini sangat berguna 
bagi siswa agar dapat mengetahui nilai-nilai ajaran agamanya yang harus dipedomani dalam 
beqJerilaku, dan juga mengetahui adanya nilai-nilai ajaran agama lain untuk dihormati 

No: I. b. KEGIATAN: 
DESKRIPSI SINGKA T 

DAN RELEV ANSI 

Lingkup pembelajaran ini meliputi : 
- Pengertian pranata agama 
- Fungsi agama 
- Unsur-unsur pranata agama 

METODE: 
CERAMAH 

- Contoh pelaksanaan pranata agama 

MEDIA: 
PAPANTULIS 

WAKTU: 
2 MENIT 

Manusia dalam berhubungan dengan TuhanNya, dengan sesama manusia, dan 
lingkungannya, memerlukan suatu pedoman agar dapat tercapai kebahagiaan tidak saja di dunia tetapi 
juga di akhirat. 

·-·--·-·--·-- -~---- ---~~----~~-~-----~~~--~~~~~~~~~~~~~~~-___J 

No: I.e I KEGIATAN: I 
PEMBERIT AHUAN TUJUAN 

METODE: 
CERAMAH 

I MEDIA: I WAKTU: 
2 MENIT 

Tujuan khusus pembelajaran ini adalah agar setelah mengikuti pelajaran ini siswa akan 
dapat menjelaskan fungsi pranata agama dalam mengatur hubungan antara manusia dengan 
TuhanNya, manusia dengan manusia, dan manusia dengan lingkungannya. 

No: 2. a. I KEGIATAN: METODE: MEDIA: 

I 
WAKTU: 

MEMBERI CONTOH CERAMAH PAPANTULIS 3 MENIT 

Contoh pelaksanaan pranata agama di sekolah : 
- adanya kegiatan berdo'a saat pelajaran akan dimulai dan pada saat upacara bendera 
- adanya peringatan hari-hari besar keagamaan 
- diizinkannya memakai jilbab 
- menghormati teman yang berbeda agama, bersikap toleransi 
- menjaga kebersihan 
- bersikap jujur, dilarang menyontek saat ujian 
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No: 2.b I 
I 

KEGIATAN: 
LATII-1AN 

METODE: 
TANYAJAWAB 

Petianyaan-pertanyaan untuk Jatihan bagi siswa: 
Apa yang dimaksud dengan pranata agama? 
Apakah fungsi agama bagi kehidupan manusia? 

I 
MEDIA: 

I 
WAKTU: 
6 MENIT 

Bagaimana pelaksanaan pranata agama dalam kehidupan masyarakat di sekitar lingkungarunu? 

No: 2.c KEGIATAN: 
URAIAN MATER! 

0 Rl EN1:4,')'f 

METODE: 
STUD! KASUS 

MEDIA: 
BUKU SUMBER 

KLIPING KORAN 

WAKTU: 
11 MENIT 

Agama merupakan pedoman hidup untuk meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat bagi 
penganutnya. Setiap pemeluk agama dituntut untuk melaksanakan kewajiban dan menjauhi larangan 
yang telah digariskan dalam ajaran agamanya. Jika seseorang meyakini dan patuh pada agamanya, 
maka dengan sendirinya setiap pemeluk agama yang taat, akan mampu mengendalikan dirinya dari 
perbuatan yang dilarang oleh agama, dan tidak bersikap putus asa menghadapi berbagai masalah. 
Adanya berbagai agama yang dianut masyarakat Indonesia menunjukkan beragamnya nilai-nilai 
ajaran agama di masyarakat. Untuk itu perlu dibina sikap toleransi untuk menciptakan kehidupan 
yang damai dan aman. 

• Bagaimana fungsi agama bagi kehidupan manusia dalam menghadapi berbagai masalah ? 
• Apakah pranata agama telah dilaksanakan dengan baik oleh pemeluknya? 
• Mengapa diperlukan toleransi antar wnat beragama? 

No: 2.c KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAl AN MA TERI DISKUSI 7 MENIT 

MD?UMU5>'KAN HIPOThSJS KELOMPOK 

Rumusan Hipotesis : 

• Orang yang taat beragama tidak akan berputus asa dalam menghadapi berbagai 
masalah kehidupan 

• Pranata agama belum dilaksanakan dengan baik oleh para pemeluknya 

• Toleransi an tar umat beragama dapat mempengaruhi terciptanya keamanan dan perdamaian . 

No: 2.c KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAIAN MATER! DISK USI BUKU 7 MENIT 

/JENN!Sf1PENJELASAN ISTJ!AH KELOMPOK SUMBER 

Pcnjelasan istilah yang terdapat dalam rumusan hipotcsis : 

• Taat heragama, berarti patuh dalam menjalankan ajaran-ajaran agama yang dianutnya 

• 8erputus asa, suatu sikap yang menunjukkan tidak adanya scmangat dan harapan dalam 
mcnghadapi hidup, schingga hidup tidak produktif 

• Masalah kehidupan, adalah keadaan yang tidak sesuai sebagaimana mestinya atau segala sesuatu 
yang tidak sesuai dengan harapan 

• Pranata agama. adalah sekumpulan norma dari nilai-nilai ajaran agama sebagai pedoman dalam 
menjalani kehidupan untuk mencapai keselam1:1<an dan kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat 
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• Pemeluk agama,ada!ah penganut masing-masing agama, biasanya mempunyai wadah atau 
organisasi yang menampung umat beragama dalam melaksanakan praktek agamanya. 

• Toleransi antar umat beragama, adalah sikap saling menghargai dan menghormati antar umat 
beragama, yang tercennin dari sikap sabar membiarkan orang lain melaksanakan ajaran agama 
sesuai dengan keyakinan masing-masing. 

No.2. c KEGIATAN METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAIAN MA TERI STUD! MANDIRI BUKU 19 MENIT 

I~K,\'PUJRASI STUDI PUST AKA SOMBER 

Mencari bahan, mengolah, menganalisis data, fakta, atau teori yang diperoleh, dan 
mcmbuat catatan/laporan. 

No.2. c KEGIATAN METODE: MEDIA: WAKTU: 
URAIAN MATER! DISKUSI 7 MENIT 

PI:MHUK'lJAN SUMBANG SARAN 

Menguji hipotesis berdasarkan data dan fakta yang diperoleh atau mengacu kepada teori. 

No.2. c KEGIATAN 
URAIAN MATER! 

Gf.NERALISASJ 

METODE: 
DISKUSI 

SEMINAR 

MEDIA: 
LAPORAN 

HASIL DISKUSI 

WAKTU: 
12 MENIT 

Menarik kesimpulan dan membuat generalisasi berupa pemyataan yang memiliki tingkat 
abstraksi yang luas, seperti : 

• Dalam menjalani hidup ini, manusia selalu menghadapi masalah yang kadang-kadang sedemikian 
peliknya. Adanya aka!, kemajuan ilmu pengeta.Iman dan teknologi senng tidak mampu 
memecahkan semua masalah itu. Orang yang menyakini ajaran agarnanya berkeyakinan Tuhan 
selalu bersamanya dan akan membimbing dan menolongnya dalam menghadapi kehidupan ini, 
dengan demikian orang tersebut mempunyai kekuatan, daya tahan dan kesabaran dalam 
menghadapi masalah. Karena itu orang yang taat beragama tidak akan berputus asa dalam 
menghadapi berbagai masalah kehidupan. 

• Manusia dalam berhubungan dengan Tuhannya, dengan sesamanya, dan dengan lingkungannya 
memerlukan aturan nilai-nilai yang harus dipedomani, yang diatur dalam pranata agama, sehingga 
manusia dapat mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. Jika seseorang meyakini dan 
mematuhi ajaran agamanya perilakunya akan terkendali dari perilaku menyimpang, dan tidak 
melakukan pelangga.ran seperti mencun, berbohong, berjudi, korupsi, memfitnah, berzina, 
pomografi, pomoaksi, membunuh, dan penggunaan narkoba. Kenyataan di masya.rakat berbagai 
perilaku menyimpang tersebut masih acapkali terjadi, hal ini menunjukkan pranata agama belum 
dilaksanakanldipedomani dengan baik oleh para pemeluknya. 

• Masyarakat Indonesia adalah masya.rakat yang majemuk, karena itu perbedaan agama merupakan 
suatu real ita sosial yang harus disikapi secara bijaksana. Kemajemukan agama yang ada tidak atau 
jangan dipertentangkan, dan jangan terjadi pemaksaan suatu agama kepada penganut agama lain. 
Kedangkalan terhadap pemahaman ajaran agama dapat menyebabkan 
terjadinya konflik atau menimbulkan masalah dalam hubungan antar umat beragama, kerusuhan 
di Poso, merupakan salah satu contoh terjadinya konflik yang mengakibatkan kerugian dan 
terganggunya keamanan di daerah itu. Hal ini menunjukkan bahwa, toleransi antar umat 
beragama dapat mempengaruhi terciptanya keamanan dan perdamaian 
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No: 3.a K.EGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
TES FORMA TIF DAN DISK USI 6MENIT 

UMPAN BALIK DUA-AN 

Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa, dilaksanakan diskusi tentang pelaksanaan 
pranata agama di lingkungan masyarakat sekitar tempat tinggal siswa. 

No: 3.b KEGIATAN: METODE: MEDIA: WAKTU: 
TIN OAK CERAMAH PAP AN TULIS 8MENIT 
LAN JUT 

Bagi SISWa yang mencapat hasil baik, dianjurkan untuk mendalami materi yang 
berhubungan dengan pranata agama dari berbagai swnber, sedangkan bagi siswa yang belwn berhasil, 
disuruh mengulang kembali materi yang telah disampaikan . 
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Lampiran 13. 

RUMUS YANG DIGUNAKAN DALAM MENGANALISIS DATA 

UJI COBA PENELITIAN 

(a) Untuk menghitung indeks kesukaran butir soal dicari dengan rumus: 

R 

X 100. 

T (Gronlund, 1985:247) 

P = Tingkat kesukaran butir soal 
R = Jumlah siswa yang menjawab benar 
T = Jumlah seluruh peserta tes 

(b) Untuk menganalisis daya pembeda, dicari dengan rum us; 

D= ----

YzT (Gronlund, 1985 :248) 

D = daya beda 
Ru = jumlah peserta kelompok atas yang menjawab benar 

RL = J umlah peserta kelompok bawah yang menjawab salah 

(c) Untuk menentukan validitas item digunakan rumus product-moment 

dengan angka kasar, rumus ini digunakan karena skor tiap item sama, yaitu jika 

betul diberi skor 1 dan jika salah diberi skor 0 ( dikotomi). Rurnus yang 

digunakan adalah sebagai berikut : 

N l:XY - ( l:X )( l:Y ) 

rxy = ,-------------
. ~ { NL:X

2 
- ( l:X /} { NL:Y

2
- ( IY / } 

\ (Arikunto, 1999:78) 

rxv = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang 
dikorelasikan. 

N = J umlah sam pel 
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yaitu: 

(d) Reliabilitas item diuji dengan rumusanj(Jrmula Kuder-Richardson- 20, 

K LP(l-P) 

KR-20: [ K- 1 ] [ 1- S x 
2 

] 

K = banyaknya item dalam tes 
S x 

2 = varians skor tes 

(Azwar,2000:82) 

P = proporsi subjek yang mendapat angka 1 pada suatu item , yaitu 
banyaknya subjek yang mendapat angka 1 dibagi oleh banyaknya 
seluruh subjek yang menjawab item tersebut 
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Lampiran 14. 

RUMUS YANG DlGUNAKAN DALAM MENGANALISIS DATA 

HASIL PENELITIAN 

(a) Rum us mencari banyak kelas dengan aturan Sturges :II k = 1+(3,3) log n ~ 

Banyak kelas untuk n = 28 
= l+ (3,3) log 28 
= 1+ (3,3) 1,447 
= 1+ 4,77 

k = 5,77 --. = 6 

( b ) Rumus Median 

II 

~ n - F 
b+p( ---f--

Keterangan : 

Banyak kelas untuk n = 14 
= 1+ (3,3) log 14 
=1 + (3,3) 1,146 
= 1 + 3,78 

k=4,78 __. = 5 

( Sudjana, 1989: 78) 

b = adalah batas bawah kelas interval yang mengandung median 
p = adalah interval kelompok 
n adalahjumlah frekuensi sebelum kelas median 
F adalah frekuensi komulatif sebelum/ di bawah kelas interval yang 

mengandung median 
f = frekwensi kelas median 

skor tertinggi - skor terendah 
(c) Rentang 

banyak kelas 

L fi xi 
( d ) Rata-rata = -

X 

l:fi 

( e )Menentukan Varians: s 2=--------

n(n-1) 
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(f) Rumus mencari Modus = 

Keterangan : 
b = batas bawah kelas modal 
p = panjang kelas modal 

bl 
Mo = b + p ( ) 

bl + b2 

bi = frekuensi kelas modal- frekuensi kelas terdekat sebelum 
b2 = frekuensi kelas modal - frekuensi kelas terdekat sesudah 

( g) Rumus Uji Lilliefors : 

Uji Normalitas menggunakan teknik Lilliefors, dengan prosedur berikut: 

\1. Perhitungan angka baku Z dilakukan dengan rumus : Zi = ( Xi - X ) IS. 

\1. Kemudian dihitung peluang F (Zi) melalui tabel distribusi Z, 

\1. Selanjutnya dihitung proporsi yang dinyatakan dengan S ( Zi ). 

\1. Selisih F (Zi) ~ S (Zi) ditentukan dalam harga mutlak. 

" Dari selisih F (Zi) - S (Zi) diambil harga yang paling besar ( Lo), 

\1. Kemudian harga Lo dibandingkan dengan nilai kritis L untuk UJl 

Lilliefors dalam tarafnyata a = 0, 05. Jika Lo < Lt maka populasi 

berdistribusi nonnal. 

(Sudjana, 1989 : 450) 

(h ) Rumus uji Bartlett : 

Untuk menentukan homogenitas variansi menggunakan rum us: 

\1. variansi gabungan dari semua sampel dengan rumus : 

\1. Harga satuan B dengan rumus : 

\1 B ~ (logS 
2

) IC n,- I ) II 

\1. Untuk uji Bartlett digunakan statistik Chi kuadrat : 

II X 
2 

= ( In I 0 ) { 8 - :U n, - I ) log S .'} II 

(Sudjana, 1989 : 259) 
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Lampiran 15. 

MENGUJI KESAMAAN V ARIANS 

KELOMPOK KELOMPOK 
SKOR BL KSPERIMEN SKOR KONTROL 

TesAwal BL Tes Awal 
26 23 26 21 
26 27 24 25 
25 21 24 23 

T 24 22 24 21 
I 24 23 23 23 
N 23 26 23 23 
G 23 22 22 20 
G 22 24 22 19 
I 22 25 22 19 

22 21 21 24 
21 21 20 22 
21 21 20 19 
21 21 20 17 
20 19 19 17 

17 22 17 19 
17 17 17 18 
17 19 17 18 
17 17 17 14 

R 17 23 17 15 
E 16 22 16 20 
N 16 15 16 20 
D 16 19 15 19 
A 15 20 15 18 
H 15 18 15 16 

14 16 14 16 
14 17 14 16 
14 15 13 16 
13 14 I3 15 
N 28 N 28 

Jumlah 570 Jumlah 531 
X 20,36 X 18,96 
s 3,37 s 3,06 

s2 11,36 s2 9,36 

Perhitungan statistik untuk menguji kesamaan dua varians : 
s/ 

F=--- dengan kriteria : F (I- Y2 ) (nl-l,n2-I) < F < F \12 a c nl- 1, n2 -l ), 

(Sudjana 1989: 242). 
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~ Untuk menguji kesamaan dua varians tersebut dirumuskan hipotesis: 

Ho : cr1 2 = crt2 
Ha : crt2 -::~= crl 2 

~ Untuk menguji hipotesis tersebut dicari 

F=---

11,36 
F= ---- 1, 214 

9,36 

~ Hitung Ftabel dengan rumus : 

Ftabel = F ll2a Y2 a ( nl- I, n2 -I). 

F tabel 0, 05 (27,27) = 1, 88 

" Mencari Ftabel kanan dengan rumus : 

Ftabel kanan = 

Ftabel semula 1, 214 
= 0,824 

'lll Kriteria pengujian adalah: F (l- Y:z ) (nl-l,n2-1) < F < F y2 a ( nl- 1, n2 -l ), 

Ternyata 0, 824 < 1, 214 < 1, 88, sehinggaHo: crl 2 
= cr1 2 diterima. 

Kesimpulan: tidak terdapat perbedaan varians l dan varians 2 (homogen). 
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Lampiran 16. 

KRITERIA KECENDERUNGAN DATA 

Kecenderungan data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga 

kategori, yaitu : 1. Kategori Tinggi 

2. Kategori Sedang 

3. Kategori Rendah 

[] Tes Berpjkir Logis : 

Skor minimum adalah = 0 
Skor maksimum adalah = 30 
Mean atau rata-rata = 30 + 0 I 2 = 15 
SD ideal = 116 ( 30 - 0 ) = 5 

l.Kategori Tinggi M + 1 SD + M + 3 SD 
= 15+5 < 15 + 15 

( > 20 - 30 ) 

2. Kategori Sedang = M- 1 SD + M + 1 SD 
= 15-5 < 15 + 5 

( > 10 - 20 ) 

3 .Kategori Rendah = M - 3 SD + M - 1 SD 
= 15- 15 + 15 - 5 

( > 0 - 10 ) 

lJ Tes Hasil Belajar Sosiologi : 

Skor minimum adalah : 0 
Skor maksimum adalah : 38 
Mean atau rata-rata = 38 + 0 I 2 = 19 
SD ideal = 116 ( 38 - 0 ) = 6, 33 

l.Kategori Tinggi M + 1 SD + M + 3 SD 
= 19 + 6, 33 < 19 + 19 

( > 25, 33 - 38 ) 

2. Kategori Sedang = M- 1 SD + M + 1 SD 
19- 6, 33 < 19 + 6, 33 
( > 12, 67 - 25, 33 ) 

3.Kategori Rendah = M- 3 SD -;- M - 1 SD 
= 19 - 19 -;- 19 - 6, 33 

( > 0 - 12, 67 ) 
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Lampiran 17. 

REKAPITULASI HASIL TES BERPIKIR LOGIS 

KELOMPOK EKSPERIMEN KELOMPOK KONTROL 

NO SUBJEK SKOR NOSUBJEK SKOR 

1 E1 26 K1 26 
2 E2 26 K2 25 
3 E3 25 K3 24 
4 E4 24 K4 24 
5 E5 24 K5 23 
6 E6 23 K6 23 
7 E7 23 K7 22 
8 E8 22 K8 22 
9 E9 22 I K9 22 
10 E10 22 KIO 21 
11 Ell 21 Kll 20 
12 E12 21 K12 20 
13 El3 21 Kl3 20 
14 E14 20 K14 19 

15 El5 17 K15 17 
16 E16 17 K16 17 
17 E17 17 K17 17 
18 E18 17 K18 17 
19 E19 17 K19 17 
20 E20 16 K20 16 
21 E21 16 K21 16 
22 E22 16 K22 15 
23 E23 15 K23 15 
24 E24 15 K24 15 
25 E25 14 K25 14 
26 E26 14 K26 14 
27 E27 14 K27 13 
28 E28 13 K28 13 

Jumlah KBL-T 14 14 
Rata-rata 22,86 22,21 
Jumlah KBL- R 14 14 
Rata-rata 15,57 15,43 
Jumlah Tetal 28 28 
Rata-rata . 19,21 18,82 . 
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Lampiran 18. 

PERHITUNGAN ST ATISTIK MASING·MASING T ABEL 

Tabel8. Hasil Belajar Sosiologi Siswa yang Diajar Menggunakan 
Model Social science inquiry 

... KELAs ----- ~-n -··---xi ____ -·-- fix-i - --·~-x?-- ------·-·2-··-
fiXi 

lNTERVAL 
17- 19 4 18 72 324 1296 
20-22 4 21 84 441 1764 
23-25 6 24 144 576 3456 
26-28 2 25 50 625 1250 
29-31 4 30 120 900 3600 
32-34 8 33 264 1089 8712 
Jumlah 28 734 3955 20078 

a. Menentukan rentang : Rentang = data terbesar - data terkecil 
banyak kelas 

34 - 17 = = 2, 83 --. 3 
6 

734 
b. Nilai rata-rata hitung = -- = 26,21 

28 

c. Varians ( S2
) 

n(n-1) 

28 X 20078 - (734 )2 

28 (28-1) 

Simpangan baku ( S ) = f 30, 9~ = 5, 56 

d. Median = b + p ( Y2 n - F ) 
f 

=31 ,5 + 3 ( Y2 28- 20) = 29,25 
8 

e. Mode=b+ p(----) 

= 30,98 

= 31,5 + 3 ( 8- 4 ) = 31,5 + 1,5 = 33 
4+4 
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.. 

Tabel 9. Hasil Belajar Sosiologi Siswa yang Diajar Menggunakan Model 
Konvensional 

Kelas fi Xi tiXi Xi2 

Tnterval 
15-17 2 16 32 256 
18-20 4 19 76 361 
21-23 6 22 132 484 
24-26 10 25 250 625 
27-29 4 28 112 784 
30-32 2 31 62 961 

Jumlah 28 664 3471 

a. Menentukan rentang : Rentang = data terbesar- data terkecil 
banyak kelas 

tiXi2 

512 
1444 
2904 
6250 
3136 
1922 

16168 

= 31 - 17 = = 2 33 ___. 3 
' 

6 

664 
b. Nilai rata-rata hitung = -- = 23,71 

28 

c. Varians ( S2
) 

n (n-1) 

28 X 16168- (664i 

28 (28-1) 

Simpangan baku ( S)""' F 15, 62 == 3, 95 

d. Me = b + p ( Y2 n - F ) 
f 

'-"' 23,5 + 3 ( 1;2 X 28- 12 ) 
10 

== 23,5 + 3 ( 2/10) = 24,1 

e. Mode=b+p(----) 

= 15,62 

=23,5+3(10-6) =23,5+1,2 = 24,7 
4+6 
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TabellO. Hasil Belajar Kelompok Siswa Dengan Model Pembelajaran 
Social Science Inquiry dan Berpikir Logis Tinggi 

Kelas fi Xi fiXi Xi" 
Interval 
26-27 1 26,5 26,5 702,25 
28-29 2 28,5 57 812,25 
30-31 3 30,5 91, 5 930,25 
32-33 5 32,5 162,5 1056,25 
34-35 ..., 34,5 ___ 1_9~_,? ~ _ _Il2Q!_?J_-.) 

14 441 4691,25 

a. Menentukan rentang : Rentang = data terbesar- data terkecil 
banyak kelas 

34-27 = 2 

441 
b. Nilai rata-rata hitung = -- = 31,5 

14 

c. Varians ( S2
) 

n (n-1) 

14x 13969, 5-(441)2 

14 ( 14-1) 

Simpangan baku ( S) = F 6 = 2, 4 

d. Me= b + p ( '12 n- F ) 
f 

=3 I ,5 + 3 ( ~ X 14- 6 ) 
5 

= 6 

=31 ,5 + 3 ( 7- 6 ) =3 I ,5 + 0,6 = 32,1 
5 

c. Mode = h + p ( ----) 

= 3 1, 5 + 3 ( 5 - 3 ) = 3 1 , 5 + I , 5 = 33 
2+2 
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Tabcl 11. Hasil Bclajar Kclompok Siswa dengan Model Pembelajaran 

Social Science Inq:tiry dan Bcrpikir Logis Rendah 

Kelas fi Xi fiXi Xi2 

Interval 
17- 18 2 ] 7, 5 35 306,25 
19-20 3 19,5 58,5 280,25 
21-22 3 21' 5 64,5 462,25 
23-24 4 23,5 94 552,25 
25-26 2 25,5 51 650,25 

14 303 2351,25 

a. Menentukan rentang: Rentang =data terbesar- data terkecil 
banyak kelas 

25 - 17 = 1' 6 ~ 2 
5 

303 
b. Nilai rata-rata hitung = --- = 21,64 

14 

c. Varians ( S2
) 

n(n-1) 

2 }4 X 6649, 5- (303) 

14 (14-1) 

Simpangan baku ( S ) = f 7, 05 2, 65 

d. Me = b + p ( 'h n - F ) 
f 

= 22,5 + 3 ( Y:z X 14 ~ 8 ) 

4 

= 7. 05 

= 22,5 + 3 (..L:..B..) = 22,5-0,75 =21,75 
4 

e. Mode=b+ p(----) 

= 22, 5 + 3 ( 5 - 3 ) = 22, 5 + I, 5 = 24 
2+2 
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Tabel 12. Hasil Belajar Kelompok Siswa Dengan Model Pembelajaran 

Konvensional dan Berpikir Logis Tinggi 

Kelas 
Interval fi Xi fiXi Xi2 

17- 19 2 18 36 324 
20-22 2 21 42 441 
23-25 4 24 96 576 
26--28 3 27 81 729 
29-31 3 30 90 900 

14 345 2970 

a. Menentukan rentang : Rentang = data terbesar- data terkecil 
banyak kelas 

== 31-17 = 2, 8 ___. 3 
5 

345 
b. Nilai rata-rata hitung = -~- = 24, 64 

14 

c. Varians ( S2
) 

n ( n- 1) 

14 X 8721- (345)2 

14 (14-1) 

Simpangan baku ( S ) = f 16, 86 4, 1 

d. Me :;;:: b+ p { 1 /2n - F) 
f 

== 22,5 + 3 ( ~ X 14 - 4 ) 
4 

= 22,5 + 3 ( 7 - 4 ) 
4 

=22,5 + 3 X 0,75 = 22,5 + 2,25 = 24,75 

e. Mode=b+ p(----) 

16, 86 

= 22, 5 + 3 ( 4 - 2 ) = 22, 5 + 2 = 24, 5 
2+1 
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... 

Tabel13. Hasil Belajar Kelompok Siswa Dengan Model Pembelajaran 

Konvensional dan Berpikir Logis Rendah 

Kelas 
Interval fi Xi fiXi Xi2 

15- 17 1 16 16 256 
18-20 2 19 38 361 
21-23 4 22 88 484 
24-26 6 25 150 625 
27 -- 29 I 28 28 784 

-~ ---··---------·---------- ···--------···--· ·--· -------- --- --- ------------------- -----------
14 320 2510 -----

a. Menentukan rentang : Rentang =data terbesar- data terkecil 
banyak kelas 

= 28 - 17 """ 2, 2 ..-.. 3 
5 

320 
b. Nilai rata-rata hitung = --- = 22,8 6 

c. Varians ( S2
) 

14 

~fix· 2 (fiX1")2 
n ~ 1 1 

n(n-1) 

14 X 7448- (320)
2 

14(14-1) 

Simpangan baku ( S ) ~ F I 0, 29 3, 2 

d. Me = b + p ( I /2n - F) 
f 

= 23,5 + 3 ( lJ:? X 14- 7) 
6 

= 23,5 + 0 = 23,5 

e. Mode=b+p(----) 

10,29 

= 23, 5 + 3 ( 6 -- 4) ==- 23, 5 + 2, 55 = 26, 05 
2+5 
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Lampiran 19. 

UJf PERS Y ARA TAN ANALISlS 

UJI NORMAUTAS ( dengan teknik Lilliefors): 

1. Sel Kelompok Model Social Science Inquiry dan Berpikir Logis Tinggi 

NO. XI Zi F (Zi) S ( Zi) J F(Zi) - s (Zi) I 

1. 34 1,14 0,8729 1,00 0,1271 
2. 34 1,14 0,8729 1,00 0,1271 
3. 34 1,14 0,8729 1,00 0,1271 
4. 33 0,70 0,7530 0,7857 0,0327 
5. 33 0,70 'J, 7530 0,7857 0,0327 
6. 32 0,25 0,5987 0,6428 0,0438 
7. 32 0,25 0,5987 0,6428 0,0438 
8. 32 0,25 0,5987 0,6428 0,0438 
9. 31 -0,19 0,4236 0,4285 0,0049 
10. 31 -0,19 0,4236 0,4285 0,0049 
11. 30 -0,63 0,2643 0,2857 0,0214 
12 29 - 1,08 0,1401 0,2142 0,0714 
13. 28 - 1,53 0,063 0,1428 0,0798 
14. 27 - 1,97 0,0244 0,0714 0,0470 -

2:XI ""440 Lo = 0,1271 
N = 14 --~ a= 0,05 Lt = 0,2271 
X = 31,43 Lo < Lt 
s = 2,24 Status = Normal 

2. Sel Kelompok Model Social Science Inquiry dan Berpikir Logis Rendah 
,------

NO. Xl Zi F (Zi) S ( Zi) J F(Zi)- S (Zi) J 

r----------- -------+--
I. 25 I, 31 0, 9049 1,000 - 0, 0951 
2. 25 I, 31 0, 9049 1,000 - 0, 0951 
3. 24 0, 93 0,8238 0, 8571 0,0333 
4. 24 0, 93 0,8238 0, 8571 0,0333 
5. 23 0, 41 0, 6591 0, 7142 0,0551 
6. 23 0,41 0, 6591 0, 7142 0,0551 
7. 22 0, 16 0,5636 0, 5714 0,0078 
8. 22 0, 16 0,5636 0,5714 0, 0078 
9. 21 -0, 21 0,4168 0,4285 0, 0117 
10. 20 -0,60 0,2742 0,3571 0,0829 
1 I. 19 -0,98 0, 1635 0,2857 0, 1222 
12. 19 -0,98 0, 1635 0,2857 0, 1222 
13. 18 - I, 37 0,0853 0, 1428 0,0575 
14. 17 - 1' 75 0 0401 0 0714 0 0313 

IX1 = 302 Lo = 0,1222 
N = 14 --- a= 0,05 Lt = 0,227 

X = 21,57 Lo < Lt 
s = 2,6 Status = Normal 
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3. Sci Kelompok Model Konvensional dan Berpikir Logis Tinggi 

NO. Xl Zi F iZi_) S(ZiJ j F1Zil- S(Zi) L 
1. 31 1, 49 0, 9319 1, 000 0,0681 
2. 30 1, 25 0, 8944 0, 9285 0,0341 
" 29 I, 02 0, 8461 0, 8571 0, 0110 _,. 
4. 28 0, 78 0, 7323 0, 7857 0,0534 
5. 27 0,54 0, 7054 0, 7142 0,0088 
6. 26 0,30 0,6179 0,6428 0,0249 
7. 25 0,06 0,5239 0,5000 0,0239 
8. 25 0, 06 0, 5239 0,5000 0,0239 
9. 24 -0, 16 0,4364 0,4285 0,0079 
10. 23 -0,40 0,3446 0,3571 0,0125 
II. 22 -0,64 0, 2611 0, 2857 0,0246 
12. 20 - I, 12 0, 1314 0,2142 0,0828 
13. 19 -1, 35 0, 0885 0, 1428 0,0543 
14. 17 -1, 83 0,0336 0,0714 0,0378 

Z::Xl = 346 Lo = 0,0828 
N = 14 --- a= 0,05 Lt = 0,227 
X = 24, 71 Lo < Lt 
s = 4,2 Status = Normal 

4. Sel Kelompok Model Konvensional dan Kemampuan Berpikir Logis 
Rcndah 

NO. XI Zi F (Zi) S ( Zi) I F(Zi) - s (Zi) I 

I. 27 I, 34 0,9990 I, 0000 0,0001 
2. 26 I, 01 0, 8438 0,9285 0,0847 
3. 26 1, 01 0,8438 0, 9285 0,0847 
4. 25 0,68 0, 7518 0, 7857 0,0339 
5. 25 0,68 0, 7518 0, 7857 0,0339 
6. 24 0, 35 0,6368 0,6428 0,0006 
7. 24 0,35 0,6368 0,6428 0,0006 
8. 23 0,02 0,5080 0,5000 0,0008 
9. 23 0,02 0,5080 0, 5000 0,0008 
10. 22 -0,30 0, 3821 0,3571 0,0250 
11. 21 -0,63 0,2643 0,2857 0,0214 
12. 20 -0, 97 0, 1660 0,2142 0,0482 
13. 18 - I, 63 0,0516 0, 1428 0,0912 
14. 17 - 1, 96 0,0250 0,0714 0,0455 

IX! = 321 Lo = 0,0847 
N = 14 --- a= 0,05 Lt = 0,227 
X = 22,93 Lo < Lt 
s = 3,02 Status = Nomtal 
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Lampiran 20. 

UJI HOMOGENIT AS ( Uji Bartlett) 

HO: o12=o22=o/=o/ 

HA : paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku 

Tabel : Uji Homogenitas Gaoungan Ke-empat Sampel 

Sam pel dk 1/dk Si
1 Log si L (dk) log Sj L 

ke 

I 13 0,076 2,24 0,3579 4,6527 

II 13 0,076 4,2 0,6232 8, 1016 

III 13 0,076 3,02 

I 

0,4800 6,24 

lV 13 0,076 2,6 0,4149 5,3937 

Jumlah 52 0,304 - - 24,388 

I 
I 

~------~~-~-J - - -·----------- --~~·-··--------·- ---- ~-~----- ~-~--~~ ~-l ___________ ----------

\l Varians gabungan dari 4 sampel adalah : 

(14-1)2,24 + (14-1)4,2 + (11-4)3,02 +(14-1)2,6 

13+ 13+ 13+ 13 

(29,64)-+- (54, 6) + (39,26)-+- (33,8) 

52 
157,3 

= 3,025 
52 

" Harga Satuan B dengan rum us: B = (log S
2

) 2::( ni- 1 ) 

Log S2 = log 3, 025 = 0, 4807 

B = ( 0,4807) (52) = 24, 9977 
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\l. Untuk uji Bartlett digunakan statistik Chi kuadrat 

X 2 
= ( In 10 ) { B - L ( l1j - I ) log Si2

) 

= ( 2,3026) { 24, 9977- ( 52 ) 0,4807} 

= ( 2,3026) ( 24, 9977 -- 24,388 ) 

cc I, 4038 

Dengan tarafnyata a = 0,05 dari daftar distribusi chi- kuadrat, dengan dk = 3 

didapat X 2 
0,95 (3) = 7,81. Ternyata X 2 = 1, 403 8 , dengan demikian 

X 2 
hitung < X 2 

tabel , sehingga hipotesis HO 
2 2 2 2 

: 0j = (J2 = (J 3 = (J 4 

diterima dalam taraf nyata 0,05 . Ini berarti varians keempat sampel berasal dari 

populasi yang homogen. 
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Lampiran 21. 

TfNGKAT 
BERPIKIR 

LOGlS 

PENGUJ!AN HIPOTESIS 

STATlSTIK ANA VA 2X2 

MODEL PEMBELAJARAN 
MODEL SSI MK 

JUMLAH RATA
RATA 

~--------+------------ ----------+----------~-----~ 
34 21 

T 

N 

G 

G 

~--------~----

32 
34 
"'"' ,, 
31 
32 
34 
32 
30 
31 
33 
29 
27 
28 

N = 14 
IX = 440 
L.:X2 = !3894 
X - 31,43 ----------- --------25 ____ ___, __ _ 

R 

E 

N 

D 

A 

H 

24 
I" --' 
?"' _, 
25 
24 
22 
22 
19 
21 
20 
19 
18 
17 

25 
23 
21 
?"' _, 
23 
20 
19 
19 
24 
22 
19 
17 
17 

14 
346 

8780 

·-
24,71 

19 
18 
18 
14 
15 
20 
20 
19 
18 
16 
16 
16 

N = 28 
L.:X = 746 28,07 
L.:X2 =22684 I 

--
I 

:~ ~-
-~~' ~ ---6;-:~-~----+--7·~-2-:!--- -t~, oc 14 ~~r 1 ____ , 

I X . . 21,57 22,93 I 22 . 25 

[·--Jt~Jial~t;·t;i--N - 28 N = 28--+--N---_---s-6·---+-------~ 
I IX = 742 IX = 667 

I LX, __ 20498 -~ LX L-16259 

l··-----------------.. ---- ------------· --- "' 
Rata-rata 26 5 2.1,82 

L:X =1409 

-~-I_x __ 
2 

_=2_6_7-57·-+--
25

, 16~ 
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TABEL STATISTIK ANA VA 2 X 2 

,.------------·--,.----·-----
---------~.----Kemampuan Statistik Kelompok 2erlakuan Jumlah 

bcrpikir logis Pl P2 
-

T 
N 14 14 

I 
N 

I 
L:X 440 346 

G IX 2 13894 8792 
G 
1 X 31,43 24,71 

R 
N 14 14 

E 
N IX 302 321 
D 

IX2 6594 7513 
A 
H X 21,57 22,93 

I 

Jumhih Besar 

N 28 I 28 

IX 742 667 

IX2 20498 16305 

X 26,5 
___ L 

J>ERHJTlJNGAN ANA VA 2X2: 

1 JK totnl =I X 2 _ ( I X )2 
= 36795- 35451,45 = 1343,55 

N 

23,82 

I 

r 28 

786 

22688 

28,07 

--

28 

6'""' .___, 

14107 

22,25 

56 

1409 

36795 

25,16 

2 JK antar kclompok == L..L__Xl} + (I Xz_} + (I X_;} + (I X:!} - (I X2
) 

n1 n2 n_, n4 N 

= ( 13828,57 + 8551, H + 6514,57 + 7360,07)- 35451,45 

= 36254-25451,45 = 802,9 

3. Jk dalam kelompok (JK Galat) = JK total - JKAk 

= 1343,55- 802,9 = 540,65 

4. Jk untuk masing-masing variabel : 

a. Jk A( M) : ( 19663 + 15888,89) ---35451,45 =35551 ,89 -35451,45 = 100,44 

b. Jk B( BL r ( 22064.14 + 13861.75 ) --35451
1
45 = 35925,89 -35451,45 = 474,44 
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5. Jk [nteraksi (Jk AB) =( L XA 181 )2 + ( I XA 1 B2 )2 + (I XA2BlJ2 + CI XA2B2 )2 
-

nA1 81 nA1 82 nA2B1 nAzBz 

(LX total) 2 
- JKA - JKs 

N 

802,9- 100,44 --474,44 '"' 228,02 

dk A = ( a ·· 1) = 2 ··· I = I 
dkB = ( b - ] ) = 2 - [ = [ 

dkgalat = a.b ( n-1 ) = 2 x 2 ( 14 - I ) == 52 

dkAB = ( a- I ) (b- I) == 1 

Rcrala (rata-rata) jumlah kuadral (R.IK) adalah: 

RJKA = .IKAJ' dkA 

R.lKn = JK1l/ dk1l 

= 100,44/1 == 100,44 

~· 474,44 I l = 474,-U 

RJ K AI3 == J KAl3/ dkAn == 228,02 I 1 = 228,02 

RJK Cialat = JKgalatl dkgalat = 540,65 I 52== 10,397 = 10,40 

F hitung untuk: 

A = RJKA I RJK Galnt = 100,44 I 10,40 = 9,657 = 9,66 

B = RJKs I RJK Galat = 474,44 I 10,40 = 45,619 == 45,62 

AB = RJKAB I RJK Galat = 228,02/10,40 = 21,92 

Scdangkun F label untuk : 

A = F o. os (I. 52) = 4, 03 

B = F o. os (I. 52) = 4, 03 

AB = F o. os (1. 52) = 4, 03 

Dengan demikian dari perhitungan di atas dapat disimpulkan, secara 

statistik hipotesis pertama, kedua dan ketiga dapat diterima, karena nilai 
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Lampiran 22. 

UJI TUCKEY 

Uji perbandingan ganda yang digunakan adalah metode Tuckey, dengan rumus: 

.. Xi - Xj 

Q= 

-J RJK galat IN 

I. MIT XMKT 

31,43 - 24, 71 

Q= - 8,09 

'I 9, 67 I 14 

2. MIT X MKR 

31,43 - 22,93 .. 
' Q= = 10, 24 

~ <), (>7 I 14 

3. l'v11 T XMIR 

3 L 43 - 21' 57 

Q= = 11,88 

,; 9,67 114 

4. ivlK T XMKR 

24,71 - 22, 93 

Q= = 2, 1-t 

'V 9,67 I 14 

260 

40111.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



... 

• 

r 
, 

5. l'vl K T X l'v11 R 

24, 71 - 21, 57 

Q= = 3, 78 

~ 9,67 I 14 

6. Ml RXMKR 

21,57 - 22,93 

Q= = 1, 64 

~ 9,67 I 14 

Dari daft:ar tabel diperoleh harga Q tilbcl untuk dk =55, dengan a 0, 01 = 4, 60 

;dan a 0,05 = 3,74. 

Ringkasan Hasilllji Tuckey diperoleh sebagai berikut; 

Kelompok Siswu yang Q J;itung ~~~tabel 
Dibandingkan ex= 0 05 a = 0 01 

f---· -----~-·--·---~----- ---~-~--___ , -

Ml T dengan MK T 8, 09** 3, 74 4, 60 
MIT dengan MK R 10, 24** 3, 74 4, 60 
MI T dengan MI R I 1, 88** 3, 74 4, 60 
MK T dengan MK R 2, 14 3, 74 4, 60 
MK T dengan MI R 3, 78* 3, 74 4, 60 
MI R dengan MK R I, 64 1 3, 74 4, 60 

I i 

Keterangan : 

* = Signifikan pada a= 0, 05 
** = Signifikan pada a= 0, 0 I 

MI T = Kelompok Siswa dengan Model Pembelajaran Social Science Inquiry 
dan Mempunyai Kemampuan Berpikir Logis Tinggi 

MI R = Kelompok Siswa dengan Model Pembelajaran Social Science inquiry 
dan Mempunyai Kemampuan Berpikir Logis Rendah 

MK T = Kelompok Siswa dengan Moael Pembelajaran Konvensional dan 
Mempunyai Kemampuan Berpikir Logis Tinggi 

MK R = Kelompok Siswa dengan Model PcmbelajaranKonvensional 
dan Mempunyai Kemampuan Berpikir Logis Rendah. 
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I I 

.. 

P EliP 0 STAK;.~i~-i 
UNIVBRSIT AS TER BUK" 

RI\~A~AT HIDU1' l'I~NUUS 

HI~RNA\\lA"'N DAMANIK, labir di l'emalang 
Sbudaf' pada ba1i Rabu, langgal 23 Janua1i 1963. 
Merupakan anak ke dua dari tujuh bersaudara, 
pasangan Aiahanda Ibt-ahim Damanik dan Ibunda 
1\siiah l'urba. Pendidikan fonnal 1ang ditempuh di 
a'\fali di tingkal Sekdlah Dasar seles~ai pada tahun 
1974· di SO Negeri 5 Bah Jambi, Kab.Simalungun. 
Melanjutkan ke SMl' ~n1asan l'endidikan Umum (S'Ml'-'Vl'U) 
l'Tl' ~11/l'Tl'N 1\1 Bah Jambi, selesai tahun 1977. l'ada lahun 1978 
mdanjutkan pendidikan ke Sekolah l'endidikan Gum (Sl'G) 
Negeri 1 Medan, seles~li lahun 1981. Diterima di 11(11' 'Medan 
tahun 1981 pada ju1"U8an 1'1'-Kn l~'IPS, me•·aih gela1· saf'jana lahun 
1986. Sejak tahun 1988 menjadi slaf edukc"ltif l~Il'- Uni~ersilas 
Terbuka, dpk. Ul'BJJ- UT Medan. Tahun 2001 ditmma sebagai 
mahas!Na l'ascasaf'jana angkalan perlama UNIMED l'f'Ogram 
Studi Teknotogi 1'endidikan, dan 2003 me.-aih gelar Magisle1• 
1'endidikan. 
Menikah pada Janua1i 1990 dengan Drs. S.B. Sinaga dan 
dikaf'uniai dua Of'311g anak, iaitu Hl'. Pau7..an Akbar Sinaga dan 
Sab1ina Ridha Sari Sinaga. 

Karya Ilmiah: 
oooooooooooo 

.€5 Suatu Tinjauan T entang Pengamh Tingkat Pendidikan Fonnal dan Kaitannya 
dengan Pelanggaran Lalu Limas Di Kota Medan (T esis, I 986 ) . 

.€5 Suatu Tinjauan Terhadap BMP Pendidikan Pancasila - MKDU4104. (Penelitian 
1991) . 

.€5 Pemahaman Mahasiswa FKIP-UMSU terhadap Hak dan Kewajiban Warga 
Negara (Penditian, 1994). 

f!S Proftl Mal1asiswa UPBJJ-UT Medan Masa Registrasi 95.2. ( Penelitian 1996). 
fiS Studi T entang Fakror Penyebab Siswa Mengulang Kelas di SD Propinsi Sumatera 

Utara (Penelitian, 1997). 
fiS Pola Pentbahan Wanita Akibat Pertumbuhan Industrialisasi di Kecamatan 

T anjung Morawa Kabupaten Deli Serdang (Penelitian, 1998). 
f!S Stttdi Perbandingan Hasil Belajar Mahasiswa Program PGSD Proyek dengan 

Swadana di Kodya Binjai ( Penelitian, 1998). 
KS Keserasian Sosial Pada Daerah Pe~nukiman di Kodya Medan- Studi Kasus di Tiga 

Pemukiman (Penelitian, 200 I). 
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